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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji perbedaan pemahaman guru pada
pembelajaran transisi dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 1 SD di
daerah Kabupaten Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ex post facto
dengan desain faktorial 2x2. Penentuan sampel menggunakan teknik cluster random
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang dirancang dalam bentuk
skala likert dan skala gutmen. Analisis data menggunakan anava dua arah. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika anak yang diajarkan
oleh guru dengan pemahaman guru pada pembelajaran transisi tinggi dan pemahaman guru
pada pembelajaran transisi rendah, terdapat perbedaan hasil belajar matematika anak yang
memiliki regulasi diri tinggi dan regulasi diri rendah, ada pengaruh interaksi pemahaman
guru pada pembelajaran transisi dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika.

Kata Kunci: hasil belajar matematika; pemahaman pembelajaran transisi; regulasi diri

Abstract

The purpose of this study was to examine differences in teacher understanding of transition
learning and self-regulation of mathematics learning outcomes for grade 1 students in North
Sumatra. Ex post facto research with 2x2 factorial design. Determination of the sample using
cluster random sampling technique. Data collection was carried out through a questionnaire
designed in the form of a likert scale and a gutmen scale. Data analysis using two-way anava.
The results of data analysis show that there are differences in children's mathematics learning
outcomes taught by teachers with teacher understanding of high transition learning and
teacher understanding of low transition learning, there are differences in mathematics
learning outcomes of children who have high self-regulation and low self-regulation, there is
an influence of teacher understanding interaction about transition learning and self-regulation
of learning outcomes in mathematics.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2011). Kemampuan tersebut dapat berupa aspek
kognitif, afektif atau psikomotorik. Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi
pada diri anak, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belajar (A. Susanto, 2013; Jihad & Abdul Haris, 2008). Hasil belajar matematika
merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting. Bagi anak usia kelas awal kemampuan
matematika dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan sangat penting untuk
pembelajaran matematika di masa yang akan datang. Hal tersebut juga sesuai dengan The
National Association Council of Teachers of Mathematics (NCTM) dan the National Association for
the Education Young Children yang mengatakan bahwa: “Pendidikan matematika bagi anak
usia kelas awal merupakan landasan yang sangat penting untuk pembelajaran matematika
di masa mendatang” (NAEYC, 2010).

Studi yang dilakukan oleh Organisasi Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan dan
TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) tahun 2015 menempatkan
kemampuan matematika pelajar Indonesia ada di peringkat ke 63 dari 72 negara yakni skor
matematika 397 (Gewati, 2018, TIMSS, 2017). Data tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan matematika pelajar Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara lain.
Rendahnya matematika pelajar Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya
adalah faktor yang ada pada diri anak, misalnya anak belum siap untuk menerima pelajaran
matematika. Anak yang kurang berprestasi adalah anak yang belum siap dan tidak
dipersiapkan oleh orang tuanya memasuki SD (Hakim, 2011). Sampai saat ini anak di kelas
awal masih menganggap bahwa mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang
sulit dan rumit sehingga berdampak pada hasil belajar matematika yang rendah.
Sebagaimana riset yang mengatakan bahwa banyak siswa yang tidak menyukai pelajaran
matematika, ketidaksukaan ini dapat berdampak pada penguasaan materi dan hasil belajar
matematika anak (Yeni Solfiah, 2012).

Faktor lain yang memengaruhi keberhasilan sekolah adalah pendekatan positif anak
terhadap pembelajaran (J6zsa & Karen Caplovitz Barrett, 2018). Pendekatan positif ini dapat
dilakukan orangtua ataupun guru, dengan adanya pendekatan positif dapat membantu anak
untuk memahami bahwa pelajaran matematika bukan merupakan pelajaran yang harus
ditakuti. Selain itu, anak harus memiliki kemampuan untuk mengatur sikap dan emosinya
dalam belajar, sehingga anak memiliki pengalaman belajar yang baik di sekolah. Pentingnya
mempelajari regulasi diri dalam konteks sekolah, karena cenderung untuk menempatkan
beberapa tuntutan yang kompleks pada perilaku (Mcclelland & Claire E Cameron, 2011).

Anak yang memiliki kemampuan untuk mengatur diri dalam mempersiapkan belajar
di sekolah merupakan suatu hal yang menjadi dasar dalam meningkatkan prestasi. Regulasi
diri sangat penting bagi anak-anak untuk melakukan akademik dengan baik secara lisan dan
menjadi faktor kunci untuk memahami dan mengintervensi siswa yang berisiko mengalami
kesulitan akademik (Mcclelland & Claire E Cameron, 2011). Selanjutnya, regulasi diri
berkontribusi penting dalam pembelajaran yang mempengaruhi keberhasilan akademik
selama transisi sekolah (Cadima, Sarah Doumen, Karine Verschueren, & Buyse, 2015).
Dalam proses pembelajaran matematika, anak memerlukan regulasi diri yang tinggi untuk
mengembangkan kemampuan matematika, serta memiliki kepercayaan diri dalam proses
belajar tesebut. Aspek yang spesifik dari regulasi diri dapat mempengaruhi atau
dipengaruhi oleh perkembangan pengetahuan matematika untuk berbagai derajat selama
tahun-tahun prasekolah (DeFlorio et al., 2019).

Riset yang dilakukan Zervina Rubyn Devi Situmorang (2014) menyatakan bahwa
semakin baik strategi pengaturan diri dalam belajar maka prestasi akademik yang dimiliki
semakin baik, berbeda dengan riset yang akan dilakukan karena menghubungkan regulasi
diri dengan hasil belajar matematika anak. Pengaturan diri yang tinggi dapat meningkatkan
akademik anak, sedangkan pengaturan diri yang rendah juga dapat mempengaruhi
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akademik anak. Hal tersebut terjadi karena regulasi diri memiliki peran yang penting dalam
pembelajaran. Self Regulated Learning memiliki peran dalam perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi proses belajar mengajar di PAUD (Elyana, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik terutama kelas awal memerlukan kemampuan mengatur diri atau regulasi diri
sehingga dapat meningkatkan kemampuan matematika yang tinggi.

Berdasarkan pengalaman di lapangan (empiris) diketahui bahwa hasil belajar
matematika masih rendah. Dari data yang ada menunjukkan dari hasil perolehan nilai
tersebut dari jumlah siswa 32 orang, hanya 35% (11 siswa) yang mendapat nilai 75 keatas
(Kriteria Ketuntasan Minimal), sedangkan sisanya atau sebanyak 65% (21 siswa) mendapat
nilai di bawah 75. Selain itu, dari tugas sebelumnya yang diberikan oleh guru,tidak
menampakkan adanya peningkatan dari hasil belajar siswa. Kenyataan menunjukkan bahwa
konsep dasar kurang dikuasai siswa, dan diidentifikasi bahwa pembelajaran yang dilakukan
guru belum menerapkan pembelajaran transisi. Sementara, anak yang berada di kelas awal
membutuhkan adaptasi dari masa transisi tersebut agar dapat membantunya dalam
perubahan lingkungan belajar. Kurangnya kemampuan guru dalam membuat rencana
transisi dapat menghambat praktek transisi (Curby et al., 2018).

Ketika anak masuk ke sekolah, guru langsung menerapkan pembelajaran seperti
yang dilakukan saat mengajar di kelas tinggi (4,5,6 ) tanpa memandang bahwa anak sedang
mengalami masa peralihan dari TK ke SD. Sehingga anak kesulitan untuk mengikuti
pelajaran, oleh karena itu perlu adanya pendekatan positif yang dilakukan guru. Pengaruh
positif guru dapat membantu anak merasa dihargai, dan terlibat dalam interaksi hangat
sehingga meningkatkan prestasi akademik anak (Kiuru, Brett Laursen, Kaisa Aunola, Xiao
Zhang, & Marja-Kristiina Lerkkanen, Esko Leskinen, Asko Tolvanen, 2016). Kepercayaan
tentang pentingnya akademisi telah meningkat lebih dari keyakinan di bidang lain, guru di
kedua periode melaporkan keterampilan lain, seperti pengaturan diri dan interaksi sosial,
yang paling penting saat masuk sekolah (Bassok, 2016). Oleh karena itu, pemahaman guru
mengenai pembelajaran transisi sangatlah penting, karena dapat membantu anak untuk
melewati masa peralihan yang membuat anak merasa khawatir.

Anak yang belum mampu menyesuaikan perubahan pembelajaran memerlukan
peran dari sekolah untuk membantu anak dalam melewati masa transisi tersebut.
Keterlibatan program sekolah dan pengetahuan pedagogis dari para pendidik sangat
mempengaruhi perkembangan belajar matematika anak di Finlandia (Bjorklund, 2015).
Program sekolah dan kompetensi paedagogis guru dapat membantu anak meningkatkan
hasil belajar matematika anak yang berada di tahun pertama sekolah karena dalam
kompetensi paedagogik termasuklah pemahaman guru dalam melakukan pembelajaran
transisi di sekolah.

Salah satu riset menyatakan bahwa transisi dari TK ke sekolah adalah penting karena
melibatkan perubahan, seperti perubahan dalam bergerak dari satu tempat ke tempat lain,
atau dari satu tahap pendidikan ke yang berbeda. Anak itu bergerak dari TK ke lingkungan
lain dan berbeda, lingkungan yang melibatkan perubahan penting dalam fisiologis, aspek
psikologis, sosial dan akademik (Badarne & Carolina Platon, 2013). Riset tersebut hanya
membahas transisi ke sekolah dengan lingkungan pendidikan yang berbeda, hal tersebut
berbeda dengan riset yang akan diteliti yang membahas pemahaman pembelajaran transisi
guru yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika anak. Guru yang memahami
pembelajaran transisi dapat menciptakan lingkungan belajar yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan anak dalam melewati masa transisi ke sekolah.

Penelitian lain menyatakan bahwa praktik transisi guru mempengaruhi kemampuan
akademik anak (Curby et al., 2018). Riset lainnya menyatakan bahwa semakin besar berbagai
praktek transisi yang dilakukan guru, semakin keterampilan anak berkembang dengan pesat
(Ahtola et al., 2011). Kedua riset tersebut meneliti praktek transisi guru dengan kemampuan
akademik anak, berbeda dengan penelitian ini yaitu membahas pemahaman guru pada
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pembelajaran transisi yang membantu anak untuk beradaptasi di sekolah SD agar dapat
meningkatkan hasil belajar matematika .

Hasil riset selanjutnya membahas tentang pengaruh positif guru dan dukungan ibu
dalam memfasilitasi panyesuaian diri anak yang telah terbukti secara optimal meningkatkan
prestasi dan penyesuaian akademik siswa (Kiuru et al., 2016). Hal ini menyatakan bahwa
pengaruh guru merupakan faktor yang dominan dalam masa transisi anak. Penelitian ini
membahas pengaruh positif guru yang mempengaruhi prestasi akademik anak, sedangkan
pada penelitian ini membahas tentang pemahaman guru mengenai pembelajaran transisi
agar membantu anak untuk melewati masa transisi sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar matematika anak.

Penelitian berikutnya berjudul The Role of Self Regulated Learning Strategies and Goal
Orientation in Predicting Achievment of Elementary School Children oleh Kitsantas yang
menggambarkan peran regulasi diri dalam belajar (self regulated learning) terhadap prestasi
belajar, yaitu jika anak menggunakan beberapa strategi regulasi diri dalam belajarnya, maka
ia dapat memperoleh prestasi belajar yang baik, dan jika semakin banyak ataupun
bertambahnya strategi regulasi diri dalam belajar yang digunakan, maka semakin baik
prestasi belajar yang akan diperolehnya. Perbedaannya adalah dalam penelitian tersebut
bertujuan membuktikan peran regulasi diri dalam belajar terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa. Sedangkan dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada regulasi diri
terhadap hasil belajar matematika anak di sekolah dasar kelas awal dan pemahaman guru
pada pembelajaran transisi.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SDN Sialang Pamoran II
kecamatan Silangkitang, didapatkanlah data dari sekolah bahwa 65% anak belum memenubhi
kriteria ketuntasan minimal pada pelajaran matematika. Oleh karena itu, peneliti
menganggap perlunya dilakukan penelitian tentang faktor yang mempengaruhi hasil belajar
matematika anak, khususnya pemahaman guru pada pembelajaran transisi dan regulasi diri.
Dengan demikian, peneliti mengkaji tentang “Perbedaan hasil belajar matematika anak usia
6-7 tahun ditinjau dari pemahaman guru pada pembelajaran transisi dan regulasi diri”.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi analitik dengan jenis causal comparative
dengan menggunakan pendekatan expost facto. Expost facto adalah penelitian yang
dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi (Widarto, 2013). Penelitian ini tidak
memungkinkan untuk melakukan eksperimen karena tidak memanipulasi kondisi subjek.
Pengaruh tersebut dapat diuji dengan membandingkan, pada penelitian ini akan
membandingkan perbedaan hasil belajar matematika anak ditinjau dari pemahaman guru
pada pembelajaran transisis dan regulasi diri.

Penelitian ini menggunakan desain factorial by level 2x2. Desain penelitian ini
menggunakan rancangan desain factorial by level 2x2, konstelasi variabel penelitian
dapat dilihat pada rancangan dibawah ini:

Tabel 1. desain factorial by level 2x2

Pemahaman Guru Pada
mbelajaran transisi | Tinggi | Rendah

@A) | (a9
Regulasi Diri
Tinggi (B1) A1 By A2 By
Rendah (Bz) A1 B2 Az By
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1 SDN yang berada di
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random
sampling dengan pertimbangan sekolah yang sudah terakreditasi dan pendidikan guru strata
1 yang berjumlah 100 rombel yaitu 100 guru dan 1615 siswa. Kemudian ditentukan 27%
guru yang memiliki pemahaman guru pada pembelajaran transisi tinggi dan 27% guru yang
memiliki pemahaman guru pada pembelajaran transisi rendah dan sampel anak mengikuti
guru sebanyak 429 dan 433 anak. Kemudian diidentifikasi anak yang memiliki regulasi
tinggi 116 dan anak yang memiliki regulasi rendah 116 anak. Penelitian ini menggunakan
human subject, oleh karena itu peneliti tidak mencantumkan nama responden dalam
penelitian ini guna menjaga kerahasiaan subjek sehingga tidak ada konsekuensi negatif pada
subjek.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk pemahaman guru pada
pembelajaran transisi dan regulasi diri, sedangkan hasil belajar matematika anak
menggunakan hasil ujian anak di sekolah. Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas
yang dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan
kriteria pengujian: apabila Lhiwung (LO) lebih kecil dari Lipe (LT) maka data berdistribusi
normal. Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan uji levene test, dengan kriteria
pengujian jika nilai signifikansi (p-value) > 0.05 menunjukkan kelompok data berasal dari
populasi yang memiliki varians yang sama (homogen).Teknik analisis data menggunakan
ANAVA dua jalur dan dilanjutkan dengan uji tuckey.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kebutuhan pengujian hipotesis, data harus memenuhi pengujian syarat
analisis, yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas data. Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari data populasi yang berdistribusi normal,
sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari data
populasi homogen. Rangkuman hasil uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas (Liliefors)

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
AXB Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar A1BI (Pgt - Rdt) 049 116 200° 990 116 601
Matematika A1B2 (Pgt- Rdr) 057 116 200° 989 116 516
A2B1 (Pgr- Rdt) .056 116 .200 984 116 193
A2B2 (Pgr- Rdr) .074 116 162 .988 116 417

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Lilliefors hasil observasi (Lo) untuk seluruh
kelompok data lebih kecil dari nilai L (0.082) pada taraf nyata a = 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa semua kelompok data dalam penelitian iniberasal dari sampel
data berdistribusi normal.

Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan uji levene test, dengan kriteria
pengujian jika nilai signifikansi (p-value) > 0.05 menunjukkan kelompok data berasal dari
populasi yang memiliki varians yang sama (homogen).

Tabel 3. Rangkuman Hasil Pengujian Homogenitas Varians
Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika
F dfl df2 Sig.
1.776 3 460 151
Tests the null hypothesis that the error variance of the

dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + A+ B+ A*B
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Data pada tabel menunjukkan bahwa nilai p-value (sig) Sebesar 0,151 dan nilai alpha
yang digunakan sebesar 0,05, oleh karena nilai pvalue > Alpha (a) (0,151 > 0,05, dengan
demikian dapat disimpulkan keempat kelompok data memiliki varians yang sama.

Setelah data normal dan homogen selanjutnya adalah uji hipotesis. Pengujian
hipotesis menggunakan teknik analisis varians dua jalur dengan desain faktorial 2x2. Anava
dua jalur (two way anova) pada penenlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh utama
(main effect) dan pengaruh interaksi (interaction effect). Rangkuman hasil perhitungan analisis
varians dua jalur disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Deskripsi statistic

Descriptive Statistics
Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika

Pemahaman Guru Pada Regulasi Diri B Mean Std. Deviation N
Pembelajaran Transisi A
A.l (Peimahaman Guru B1 (Regulasi Diri Tinggi) 80.68 8172 116
Tinggi)
B2 (Regulasi Diri Rendah) 72.77 7.124 116
Total 76.72 8.616 232
A2 (Pemahaman Guru B1 (Regulasi Diri Tinggi) 71.72 8.679 116
Rendah)
B2 (Regulasi Diri Rendah) 76.61 7.923 116
Total 74.16 8.647 232
Total B1 (Regulasi Diri Tinggi) 76.20 9535 232
B2 (Regulasi Diri Rendah) 74.69 7.761 232
Total 75.44 8.717 464
Tabel 5. Rangkuman hasil perhitungan anava dua jalur
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika
Type III Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 57834742 3 1927.825 30.166 .000
Intercept 2640991.457 1 2640991.457 41325.755 .000
A 760.422 1 760.422 11.899 .001
B 264.009 1 264.009 4131 .043
A*B 4759.043 1 4759.043 74.469 .000
Error 29397.069 460 63.907
Total 2676172.000 464
Corrected Total 35180.543 463

a. R Squared = .164 (Adjusted R Squared = .159)

Hipotesis 1
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk melihat dan menguji pengaruh X1 terhadap

Y (Pemahaman guru pada pembelajaran transisi terhadap hasil belajar matematika). Adapun

pengujian hipotesis dilakukan sebagai berikut:

Ho diterima jika pai<paz

H diterima jika pai=paz

(a=0,05 N=232)

Keterangan :

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang diajar oleh guru
dengan pemahaman guru pada pembelajaran transisi tinggi dan pemahaman guru pada
pembelajaran transisi rendah.

H;i : Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang diajar oleh guru dengan
pemahaman guru pada pembelajaran transisi tinggi dan pemahaman guru pada
pembelajaran transisi rendah
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Rata-rata skor hasil belajar matematika anak yang diajar oleh guru dengan
pemahaman guru pada pembelajaran transisi tinggi (ua1) adalah 76,72 sedangkan
pemahaman guru pada pembelajaran transisi rendah (na2) adalah 74,16. Hasil pengujian
dilakukan dengan menggunakan anava dua jalur diperoleh Fhiung sebesar 11,889 dengan
taraf signifikan 0,001 sedangkan Frpel = 3,86 (a= 0,05, N=232). Hasil perhitungan menyatakan
bahwa pai> paz (76,72 2 74,16) dan  Fhitung = Fraver (11,889 = 3,86). Berdasarkan hasil tersebut,
maka (Ho) ditolak dan (Hi) diterima yang artinya peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara anak yang diajar oleh guru
dengan pemahaman guru pada pembelajaran transisi tinggi dengan pemahaman guru pada
pembelajaran transisi rendah.

Hasil belajar matematika anak lebih tinggi saat diajar oleh guru dengan pemahaman
guru pada pembelajaran transisi tinggi karena guru selalu memperhatikan kebutuhan anak,
misalnya mendeteksi kelemahan yang dimiliki anak agar dapat menentukan cara yang tepat
untuk mengatasi kesulitan yang dirasakan anak. Riset lain mengatakan bahwa guru yang
memiliki pengetahuan paedagogis yang tinggi akan memiliki wawasan mengenai pemikiran
matematika anak dan mampu mengetahui saat anak menggambarkan tentang matematika
(Cockburn & Haylock, 2016).

Guru yang memiliki pengetahuan paedagogis yang tinggi mengetahui saat anak
paham dan tidak mengenai materi sehingga guru dapat memberikan intervensi pada anak
tersebut. Selain itu juga guru mempertimbangkan gaya belajar anak dengan menyediakan
berbagai media belajar yang menarik untuk anak. Guru juga menerapkan pendekatan
bermain di SD sebagai cara yang ampuh dalam menciptakan suasana yang menyenangkan
untuk anak sehingga terjalin hubungan antara guru dan anak serta hubungan anak dengan
anak. Sedangkan guru yang memiliki pemahaman pembelajaran transisi rendah akan
langsung menerapkan pembelajaran tradisional dengan langsung memaparkan materi dan
memberikan latihan soal untuk anak tanpa menggunakan media ataupun menerapkan
penedekatan bermain. Sehingga anak yang masih membutuhkan bantuan dari guru tidak
mendapatkan intervensi atau tindakan yang seharusnya dilakukan oleh guru. Hal tersebut
dapat mengganggu hasil belajarnya khususnya pada pelajaran matematika yang dianggap
sukar untuk anak.

Hipotesis 2

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk melihat dan menguji pengaruh X2 terhadap
Y (regulasi diri terhadap hasil belajar matematika). Adapun pengujian hipotesis dilakukan
sebagai berikut:
Ho diterima jika pusi<ps2
H; diterima jika ppi=ps2
(a= 0,05, N=232)
Keterangan :
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki regulasi

diri tinggi dan siswa yang memiliki regulasi diri rendah.
Hi:Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki regulasi diri
tinggi dan siswa yang memiliki regulasi diri rendah

Rata-rata skor hasil belajar matematika anak yang memiliki regulasi diri tinggi (us1)
adalah 76,20 sedangkan pemahaman guru pada pembelajaran transisi rendah (us2) adalah
74,69. Hasil pengujian dilakukan dengan menggunakan anava dua jalur diperoleh Fhitung
sebesar 4,131 dengan taraf signifikan 0,043 sedangkan Fupe = 3,86 (a= 0,05, N=232). Hasil
perhitungan menyatakan bahwa psi=ps2 (76,20 = 74,69) dan  Fhitung = Fube (4,131 2= 3,86).
Berdasarkan hasil tersebut, maka (Ho) ditolak dan (Hi) diterima yang artinya peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara
anak yang memiliki regulasi tinggi dengan anak yang memiliki regulasi rendah. Dengan
demikian terdapat pengaruh X2 (regulasi diri) terhadap hasil belajar matematika anak.

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020 | 497



Perbedaan Hasil Belajar Matematika Anak Usia 6-7 Tahun ditinjau dari Pemahaman Guru

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.402

Anak yang memiliki regulasi diri rendah cenderung belum mampu untuk mengatasi
keinginannya dalam mengatur jadwal bermain sehingga saat guru sedang menjelaskan anak
malah tidak fokus memperhatikan guru sehingga tidak memahami materi yang dijelaskan
oleh guru. Selain itu juga, anak yang memiliki regulasi diri mengganggu temannya saat
sedang belajar dan tidak mau mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru. Kemudian,
anak juga tidak mengulang kembali pelajaran dirumah sehinggga orangtua tidak dapat
membantu anak ketika di rumah.

Hasil riset lain menyatakan bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam
pencapaian matematika saat anak memiliki regulasi diri dalam belajar (Arsal, 2010, p. 8).
Anak yang memiliki regulasi diri dapat mengatu sikapnya ketika sedang belajar di kelas
dengan memperhatikan dan mengikuti semua instruksi yang diberikana guru. Selain itu
juga anak mampu mengatur sendiri waktu dan tempat belajar ketika di rumah sehinga anak
bias belajar dengan maksimal. Pencapaian hasil belajar yang tinggi dapat dilihat dengan
mempertimbangkan regluasi diri yang dimiliki anak (Latipah, 2015, p. 15). Anak yang
memiliki regulasi yang tinggi memiliki keingintahuan terhadap materi sehingga apabila ada
materi yang tidak dimengerti akan bertanya kepada guru. Oleh karena itu, anak harus
memiliki regulasi diri yang tinggi karena dapat berpengaruh pada hasil belajarnya.

Hipotesis 3

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk melihat dan menguji pengaruh interaksi X1
X2 terhadap Y (pemahaman guru pada pembelajaran transisi dan regulasi diri terhadap hasil
belajar matematika). Adapun pengujian hipotesis dilakukan sebagai berikut:

Hpy diterima jika INT. X1 x X2 =0
H; diterima jika INT. X1 x X2 # 0
(a=0,05 N=232)

Keterangan :

Ho:Tidak terdapat pengaruh interaksi pemahaman guru pada pembelajaran
transisi dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika

Hi:Terdapat pengaruh interaksi pemahaman guru pada pembelajaran transisi dan regulasi
diri terhadap hasil belajar matematika

Hasil pengujian dilakukan dengan menggunakan anava dua jalur diperoleh Fritung
untuk faktor interaksi sebesar 74,469 dengan taraf signifikan 0,000 sedangkan Fiapel = 3,86 (a=
0,05, N=232). Hasil perhitungan menyatakan bahwa Fhitung = Fuve (74,469 = 3,86).
Berdasarkan hasil tersebut, maka (Ho) ditolak dan (Hi) diterima yang artinya peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara pemahaman guru
pada pembelajaran transisi dan regulasi tinggi terhadap hasil belajar matematika. Dengan
demikian terdapat pengaruh interaksi X1 (pemahaman guru pada pembelajaran transisi) X2
(regulasi diri) terhadap hasil belajar matematika anak (Y).

Pemahaman guru pada pembelajaran transisi dapat membantu anak melewati masa
peralihan yang dialami anak di SD kelas awal dengan cara memperhatikan kebutuhan anak,
memperhatikan karakteristik anak yang berbeda, mampu mengelola kelas dengan baik,
menggunakan strategi dan pendekatan bermain serta menjaga komunikasi yang baik
dengan anak. Selain pemahaman guru tentang pembelajaran transisi, regulasi diri anak juga
sangat membantu anak agar lebih mudah untuk beradaptasi dengan lingkungan baru.
Transisi yang sukses membutuhkan regulasi diri yang kuat agar siswa berhasil belajar di
ruangan kelas (Mcclelland & Claire E Cameron, 2011). Anak yang memiliki regulasi diri
yang tinggi cenderung memperhatikan guru saat sedang menjelaskan di depan kelas dan
mengikuti arah yang diberikan guru sehingga anak memahami materi yang diberikan guru.
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Anak yang memiliki regulasi diri dalam belajar mampu melakukan semua kegiatan
sendiri karena anak memiliki keinginan dan dorongan dari dalam diri untuk mengatur
perilakunya dengan menjadwalkan waktu belajar, mengatur lingkungan belajar serta
memiliki semangat dalam mengerjakan setiap tugas. Dengan adanya kemampuan anak
dalam meregulasi diri serta dengan bantuan guru yang memahami dalam merancang
pembelajaran transisi yang sesuai untuk anak SD kelas awal dapat meningkatkan hasil
belajar matematika anak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru pada
pembelajaran transisi dan regulasi memiliki pengaruh interaksi terhadap hasil belajar
matematika anak.

Estimated Marginal Means of Hasil Belajar Matematika

o] Regulasi Diri B
——B1 (Regulasi Diri Tinggi)
B2 (Regulasi Diri Rendah)

w \
c
§ .. .
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z N\ ..
g 7B \ -
= \ -
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i)
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Pemahaman Guru Pada Pembelajaran Transisi A
Gambar 1
Grafik Interaksi Pemahaman Guru pada Pembelajaran Transisi dan Regulasi Diri terhadap Hasil
belajar Matematika

Berdasarkan hasil perhitungan anava dan terlihat dari grafik Interaksi di atas dapat
dijelaskan bahwa :
1. paisr = paosi (80,68 = 71,72), dan taraf signifikan 0,000<0,05 (uji tuckey)
2. paip2 < paze2 (72,77 £76,61), dan taraf signifikan 0,002<0,05
3. paisr 2 pais2 (80,68 = 72,77), dan taraf signifikan 0,000<0,05
4. paip2 < paze2 (71,72 £76,61) dan taraf signifikan 0,002<0,05

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1) pada kelompok anak yang
memiliki regulasi diri tinggi, hasil belajar matematikanya lebih tinggi bila diajar oleh guru
dengan pemahaman pembelajaran transisi tinggi daripada diajar oleh guru dengan
pemahaman pembelajaran transisi rendah. 2) pada kelompok anak yang memiliki regulasi
diri rendah, hasil belajar matematikanya lebih tinggi bila diajar oleh guru dengan
pemahaman pembelajaran transisi rendah daripada diajar oleh guru dengan pemahaman
pembelajaran transisi tinggi. 3) pada kelompok pemahaman guru pada pembelajaran transisi
tinggi, hasil belajar matematikanya lebih tinggi bila anak memiliki regulasi diri tinggi
daripada anak yang memiliki regulasi diri rendah. 4) pada kelompok pemahaman guru pada
pembelajaran transisi rendah, hasil belajar matematikanya lebih tinggi bila anak memiliki
regulasi diri rendah daripada anak yang memiliki regulasi diri tinggi.

SIMPULAN

Hasil belajar matematika anak yang diajar oleh guru yang memiliki pemahaman
guru pada pembelajaran transisi tinggi lebih tinggi daripada diajar oleh guru yang memiliki
pemahaman guru pada pembelajaran transisi rendah. Dengan demikian, pemahaman guru
pada pembelajaran transisi dapat meningkatkan hasil belajar matematika anak. Hasil belajar
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matematika anak lebih tinggi jika anak memiliki regulasi diri tinggi dibanding anak yang
memiliki regulasi diri rendah. Oleh karena itu, anak yang memiliki regulasi diri yang tinggi
dapat mengatur dirinya sendiri dalam belajar sehingga meningkatkan hasil belajar
matematikanya. Selanjutnya, terdapat interaksi antara pemahaman pembelajaran transisi
dan regulasi diri terhadap hasil belajar matematika anak.

UCAPAN TERIMAKASIH

Peneliti mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada Allah SWT atas
limpahan karunia dan hidayahnya sehingga penulis dapat melaksanakan penelitian dan
menyelesaikan karya ilmiah ini. Dosen pembimbing saya yang telah memberikan arahan
dan masukan selama penyusunan karya ilmiah, orang tua saya yang telah memberikan doa
dan mendukung saya, Dinas Pendidikan Kabupaten Labuhanbatu Selatan serta pihak
sekolah khususnya guru dan anak SDN yang berada di Kabupaten Labuhanbatu Selatan atas
kerjasamanya selama penulis melakukan penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

Ahtola, A., Silinskas, G., Poikonen, P. L., Kontoniemi, M., Niemi, P., & Nurmi, J. E. (2011).
Transition to formal schooling: Do transition practices matter for academic
performance? Early ~ Childhood  Research Quarterly,  26(3),  295-302.
https:/ /doi.org/10.1016/j.ecresq.2010.12.002

Arsal, Z. (2010). The impact of self-regulation instruction on mathematics achievements and
attitudes of elementary school students Oz Diizenleme Ogretiminin [lkogretim
Ogrencilerinin Matematik Basarisina ve Tutumuna Etkisi. Egitim Bilimleri Dergisi,
34(152), 1-12.

Badarne, Z., & Carolina Platon. (2013). Transition From Kindegarden To School. 5, 97-101.

Bassok, D. (2016). Is Kindergarten the New  First Grade?  (Vol. 1).
https://doi.org/10.1177/2332858415616358

Bjorklund, C. (2015). Pre- primary school teachers ~ approaches to mathematics education in
Finland. Journal of Early Childhood Education Research, 4(2), 69-91.

Cadima, J., Sarah Doumen, Karine Verschueren, & Buyse, E. (2015). Child engagement in the
transition to school: Contributions of self-regulation, teacher-child relationships and
classroom climate. Early Childhood Research Quarterly, 1-12.
https://doi.org/10.1016/j.ecresq.2015.01.008

Cockburn, A., & Haylock, D. (2016). Mathematics and transition to school: international
perspectives. Research in Mathematics Education, 18(1), 84-88.
https:/ /doi.org/10.1080/14794802.2015.1132254

Curby, T. W., Elizabeth Berke, Alfonso, V. C., Jamilia ] Blake, Darlene Demarie, George J
Dupaul, ... Rena F Subotnik. (2018). Transition Practices into Kindergarten and the
Barriers ~ Teachers  Encounter.  Springer  International  Publishing  AG.
https:/ /doi.org/10.1007 /978-3-319-90200-5

DeFlorio, L., Klein, A., Starkey, P., Swank, P. R., Taylor, H. B., Halliday, S. E., ... Mulcahy, C.
(2019). A study of the developing relations between self-regulation and mathematical
knowledge in the context of an early math intervention. Early Childhood Research
Quarterly, 46, 33-48. https:/ /doi.org/10.1016/j.ecresq.2018.06.008

Elyana, L. (2017). Peran self regulated learning dalam pembelajaran PAUD. Temu Ilmiah X
Ikatan Psikologi Perkembangan Indonesia, 59-64.

Gewati, M. (2018, March). Kemampuan Matematika Siswa Indonesia Memprihatinkan,
Solusinya? Kompas.ComM.

Hakim, A. L. (2011). Pengaruh Pendidikan Anak Usia Dini terhadap Prestasi Belajar Siswa
Kelas I Sekolah Dasar di Kabupaten dan Kota Tangerang. Jurnal Pendidikan Dan
Kebudayaan, 17(1). https:/ /doi.org/10.24832/jpnk.v17i1.11.

500 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020



Perbedaan Hasil Belajar Matematika Anak Usia 6-7 Tahun ditinjau dari Pemahaman Guru

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.402

Jihad, A., & Abdul Haris. (2008). Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Multi Pressindo.

Jozsa, K., & Karen Caplovitz Barrett. (2018). Early Childhood Research Quarterly Affective
and Social Mastery Motivation in Preschool as Predictors of Early School Success : A
Longitudinal =~ Study. Early  Childhood  Research  Quarterly, 45, 81-92.
https://doi.org/10.1016/j.ecresq.2018.05.007

Kiuru, N., Brett Laursen, Kaisa Aunola, Xiao Zhang, & Marja-Kristiina Lerkkanen, Esko
Leskinen, Asko Tolvanen, and J.-E. N. (2016). Positive Teacher Affect and Maternal
Support Facilitate Adjustment After the Transition to First Grade. Merrill-Palmer
Quarterly, 62(2), 158-178. https:/ /doi.org/10.13110/ merrpalmquar1982.62.2.0158.

Latipah, E. (2015). Strategi Self Regulated Learning dan Prestasi Belajar: Kajian Meta
Analisis. Jurnal Psikologi (Yogyakarta), 37(1), 110-129.
https:/ /doi.org/10.22146 /jpsi.7696

Mcclelland, M. M., & Claire E Cameron. (2011). Self-Regulation in Early Childhood : Improving
Conceptual ~ Clarity and Developing Ecologically  Valid Measures. 0(0), 1-7.
https:/ /doi.org/10.1111/j.1750-8606.2011.00191.x

NAEYC. (2010). National Association for the Education of Young Children. National
Association for the Education of Young Children (NAEYC).

Sudjana, N. (2011). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Keenambela). Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Susanto, A. (2013). Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: PRENADAMEDIA
GROUP.

TIMSS. (2017, November). Peringkat Berapakah Indonesia di TIMSS? Bernas.Id.

Widarto. (2013). Penelitian Ex Post Facto.

Yeni Solfiah. (2012). Pengaruh Konsep Diri Akademik Dan Sikap Terhadap Mata Pelajaran
Matematika terhadap Hasl Belajar Matematika Siswa Kelas 3 SD. Universitas Negeri
Jakarta.

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020 | 501



Volume 4 Issue 2 (2020) Pages 502-511
b Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
Jat 0dsesi | ISSNE: 2549-8959 (Online) 2356-1327 (Print)

The Ability of Ece Teachers To Use ICT in The Industrial
Revolution 4.0

Rohita™
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Al Azhar Indonesia
DOI: 10.31004 / obsesi.v4i1.339

Abstract

This research is conducted with the aim to determine the ability of early childhood education
teachers to use ICT in the industrial revolution 4.0. The qualitative method is used with data
collection techniques in the form of surveys and data analysis using descriptive statistics.
The subjects of the study were 26 early childhood education teachers in South Jakarta and
Tangerang city. The results showed that early childhood education teachers are able to
utilize information and communication technology for the sake of organizing educational
development activities quite well. ICTs are used to find references, examples of learning
media, look for examples of activities according to themes and sub themes, as well as
preparing learning plans and assessments. Improvements need to be made in an effort to
operate the computer to be better because there are still teachers who are awkward in
interacting with computers because the ability to operate computers is not optimal and the
lack of availability of computers in adequate numbers.

Keywords: pedagogical competence; early childhood education teachers; utilization of technology;
industrial revolution.

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru pendidikan anak usia dini
memanfaatkan TIK di era revolusi industry 4.0. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa survey dan analisis data menggunakan
statistik deskriptif. Subjek penelitian adalah guru-guru pendidikan anak usia dini di wilayah
Jakarta Selatan dan Kota Tangerang berjumlah 26 responden. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru pendidikan anak usia dini telah mampu memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik
dengan cukup baik, seperti mencari referensi, contoh-contoh media pembelajaran, mencari
contoh kegiatan sesuai dengan tema dan sub tema, serta menyusun perencanaan dan
penilaian pembelajaran. Peningkatan perlu dilakukan dalam upaya mengoperasikan
komputer agar lebih baik karena masih ada guru yang canggung dalam berinteraksi dengan
komputer karena kemampuan mengoperasikan komputer yang belum maksimal serta
kurangnya ketersediaan komputer dalam jumlah yang memadai.

Kata Kunci: kompetensi pedagogik; guru pendidikan anak usia dini, pemanfaatan teknologi; revolusi
industry.
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INTRODUCTION

The concept of the industrial revolution 4.0 was first introduced by Professor Klaus, a
German technician and economist, who is also the founder and Executive Chairman of the
World Economic Forum. In his book The Fourth Industrial Revolution (2017), he mentioned
that we are at the beginning of a revolution that fundamentally changes the way of life, work
and relate to one another. The era of the industrial revolution 4.0 emphasizes the patterns of
digital economy, artificial intelligence, big data, robotics. The existence of revolution 4.0,
written by (R.Tjandrawinata, 2019), has the potential to empower individuals and society
because it can create new opportunities for economic, social, and personal development.
However, it can also cause stunting and marginalization of some groups, exacerbate social
inequality, create new security risks, and can damage human relations.

In response to these conditions, the Government of the Republic of Indonesia
responded by launching a roadmap called “Making Indonesia 4.0”. In the roadmap, there are
10 national priorities to deal with the Industrial Revolution 4.0, namely improving the
material flow, redesigning the industrial zone, accommodation for sustainability standards,
enhancing the quality of human resources, forming an innovation ecosystem, implementing
technological incentives, harmonizing rules and policies, empowering SMEs, building a
national digital infrastructure, and attracting foreign investment (anggraini & Paolo, 2018).
Improving the quality of human resources as one of the 10 national priorities becomes the
main task in the field of education that can be done by redesigning the education curriculum
to adapt to the industry 4.0 era and implementing talent mobility programs for professionals,
so that education graduates have the ability to compete and live their lives in the middle of
the industry 4.0 era.

Indonesia has begun the process of adaptation to Industry 4.0 by increasing the
competence of human resources through a link and match program between education and
industry. This effort is carried out synergistically between the Ministry of Industry and
related ministries and institutions such as the Ministry of National Development Planning
(Badan Perencanaan Pembangunan Nasional), the Ministry of State Owned Enterprises (BUMN),
the Ministry of Manpower, the Ministry of Education and Culture, and the Ministry of
Research, Technology and Higher Education. (Satya, 2018)

To be able to realize the link and match program between the fields of education and
industry needs, education and cultural actors must naturally adjust to school reform,
increase capacity, and teacher professionalism, a dynamic curriculum, reliable facilities and
infrastructure, also up-to-date learning technology. Perspective on education is also certainly
not the same as the previous era. Now, the teachers must be able to carry out their role as
educators as well as a facilitators who can teach students how to learn and make students as
learners throughout their lifetime by providing various resources available as a “result” of
electronic media development, such as radio, television, tape, and others, which are able to
penetrate geographical, social and political boundaries more intensely than printed media.
This certainly means that the teacher not only provides a variety of sources but must learn to
use these resources while also teaching children how to use these learning resources wisely
(Hasniyati, 2018).

This is consistent with what is conveyed by Minister of Education and Culture
(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan) Muhadjir Effendy, that “Tugas guru sebagai pendidik
adalah menanamkan nilai-nilai dasar pengembangan karakter peserta didik dalam kehidupannya.
Termasuk dalam pemanfaatan kemajuan teknologi informasi secara bijak serta sebagai inspirator bagi
anak didiknya.” On the other hand, Supriano, the Director General of Teachers and Education
Personnel of the Ministry of Education and Culture stated that the education sector must
anticipate the current development. The students must be prepared to face drastic changes in
the working world (Sekretariat GTK, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019). And
the preparation of students to deal with these changes must certainly start from the educator
itself, especially educators for early childhood. Educators for young children are educators
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who have the duty to provide educational services for children aged 0-6 years so that the
various potentials of children can develop optimally. Educators for early childhood must
also be able to become professional teachers. (Afrianto, 2018) writes that “professional
teachers must be aware of and adapt themselves to this development. Teachers of this digital
age, for instance, should be teachers with the 21st-centurylearning mindset, possess digital
literacy, keep learning new things, and should able to make use of opportunities provided by
the IR 4.0 for their better teaching.” In the regulation of the minister of education and culture
of the Republic of Indonesia No. 137 of 2014 (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, 2014), clearly written is “to become a professional teacher and related to
the ability to use technology, educators for young children must master pedagogical
competence as 1 of the 4 teacher competencies.” Yunita also wrote that one indicator of a
teacher must be professional and competent, that is, a teacher must be able to adapt to a
scientific development that is increasingly sophisticated by means of mastering Information
and Communication Technology (ICT) more developed than before. (Yunita, 2019).
Regarding the characteristics of professional teachers, written by Malawi, which is mastering
deep substance, can carry out learning that educates, has personality, and has a commitment
and attention to the development of students. In an effort to improve competence, teachers
need to have the ability to explore information and various sources including electronic
sources and conduct studies or research to support educational learning. (Malawi, 2011)

Various studies on the pedagogical competence of PAUD teachers have been carried
out, including research conducted by Habibullah with the aim of research to find out how
the teacher's pedagogical competencies, viewed from aspects of learning knowledge
capabilities, compiling learning designs (RPP), and learning in class (Habibullah, 2012) as
well as a study entitled Improving Teacher Pedagogic Competencies in the Formulation of
Learning Plans through Academic Supervision of School Principals, which aims to improve
teacher pedagogical competencies in preparing learning implementation plans (RPP)
(Suparmi, 2019). Then also found various results of community service activities, including
those conducted by Dewi, to improve teacher pedagogical competence related to the ability
of teachers to create active, innovative, creative, innovative, and fun learning for students,
but no research results have been found on the ability of PAUD teachers to use information
and communication technology. Based on that, a study was conducted to determine the
ability of PAUD teachers to use information and communication technology, related to the
era of the Industrial Revolution 4.0 in Indonesia. (Dewi L., 2014)

METHODOLOGY

The qualitative method is used in this study with data collection techniques in the
form of questionnaires. The subjects were 26 early childhood education teachers from 13
kindergarten institutions in South Jakarta and Tangerang City. The determination of the
sample is carried out in collaboration with the head of the kindergarten teacher association in
order to facilitate the collection of data. Data analysis was performed using descriptive
statistical techniques, where the results of the analysis were presented in the form of
diagrams and interpreted in narrative form. The purpose of this study was to determine the
ability of early childhood education teachers to utilize information and communication
technology in accordance with one of the indicators contained in the early childhood
education teachers’ pedagogical competence.

RESULTS AND DISCUSSION

Results

The ability to use technology is certainly not an easy thing to do, especially for
educators who are not accustomed to using technology. It is necessary to understand how to
use and utilize the information available in the technology, as well as the ability to sort
information according to the needs of teachers as educators.

504 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020



The Ability of Ece Teachers to Use ICT in The Industrial Revolution 4.0

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.339

Based on the results of the study, it is known that the ability to use computers is one
of the requirements for early childhood care education institutions in recruiting educators.
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30%
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0% . .
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computer very well to be a teacher is to be using computer
able to use computer very well

Figure 1. Ability to use a computer

From Figure 1 above, it can be seen that 88% of school headmasters are able to use
computers well although there are 12% of respondents who stated that headmasters are not
able to use computers properly. Regarding the requirements for recruiting teachers, 85% of
respondents stated strongly agree and agree that the ability to use computers is one of the
requirements to become a teacher. Although there are 15% of respondents disagree if the
ability to use a computer is one of the requirements to become a teacher, but all teachers
agree to continue to practice in using a computer. This needs to be done so that teachers can
keep up with the current development and not be crushed by the wheel of life full of
technological challenges.
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li\gn:?cg v
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technology computer using computer using computer
for learning

Figure 2. The use of computers in learning

Computers as technology products have been used in the early childhood care
education. Based on Figure 2, it is known that 100% of teachers have used computers for
learning, where through computers with internet networks, many teachers are looking for
sources of information related to the media to be used or activities that will be given to
children using the available internet. Computers are also used to collect data on employees
and students. In addition, the computer is used by the teacher to make learning tools
including the preparation of the weekly learning implementation plan (WLIP), the daily
learning implementation plan (DLIP), as well as assessing learning outcomes. But in its use,
there are still 12% of respondents who prepare learning plans without using a computer and
15% have not made an assessment using a computer. This means that the preparation of
planning and assessment is done manually handwritten by the teacher. Generally teachers
use lined folio paper which is then made into tables with content according to what the
school has determined. Some of the respondents gave reasons, because: limitations in
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computer equipment; if there is still a lot of wrong, can be repeated again by being
deleted/crossed out; not mastering IT; not all teachers have laptops; more efficient than
using a computer; neater and more practical; and limited energy (Rohita & Hapsari, 2018).
This is also the answer to the complaints made by the teachers (Figure 3)
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Figure 3. Difficulties using computers

Two difficulties experienced by early childhood education teachers in accordance
with Figure 3, namely difficulties in compiling learning devices and difficulties in using
computers. The difficulty in making learning tools is due to the difficulty of teachers in
understanding the 2013 early childhood education curriculum in Indonesia. While
difficulties in using the computer can be caused by the habit of completing tasks
conventionally (by hand), not being able to type with 10 fingers (figure 4), until the lack of
computer facilities in schools (figure 5) so that there is not enough time for the teachers to
work using computers.
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Figure 4. The use of technology

Based on Figure 4, there is a balanced number (50% of respondents) between
respondents who feel awkward interacting with computers and respondents who do not
experience these feelings. But, 77% of respondents stated that they often use applications that
are available in gadgets. Every teacher certainly has a gadget, so the ability and habit of
using gadgets can be an alternative use of technology in meeting the information needs and
learning resources that will be given to their students.
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Figure 5. Availability of computers and networks

Although the availability of computers in schools is still inadequate, 88% of
respondents stated that the school has internet network that can be accessed by all teachers
and staff at the school. Thus, teachers can still meet their needs in providing up to date
information and various activities also media that can attract children's learning interests in
accordance with the themes and materials that will be provided.

Discussion

The ability to use information and communication technology is a must, especially in
the era of the industrial revolution 4.0. All fields of life will not be separated from the
influence of the industrial revolution, so everyone involved in it must be able to adjust to the
changes caused by the era of the industrial revolution 4.0, this is no exception in the field of
education from the highest level, namely university or college level to the lowest level which
is education for early childhood care education.

Educators for early childhood is one of the human resources in the field of education.
As a profession, educators are required to master 4 competencies, one of which is
pedagogical competence. Of the 11 indicators in pedagogical competence, the ability to
utilize information and communication technology (ICT) for the benefit of conducting
educational development activities is one of them. The ability to use ICT can be seen from
the ability of teachers to use information and communication technology wisely and teaching
materials that are appropriate to early childhood development activities; and able to use
information and communication technology to improve the quality of educational
development activities. (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
2014). There is a demand for the ability of teachers to use ICT, in this case computers, making
computer ability one of the conditions for being a teacher. In addition, teachers are also
required to continue practicing using computers to meet various educational service needs.
The renewal of abilities must be continuously carried out so that early childhood education
teachers can adjust to changes in the era of the industrial revolution 4.0 if they do not want to
be left behind or crushed by others. (Afrianto, 2018) writes: “today’s educator is obliged to
make self-adaptation and certain changes to successfully utilize all the potential benefits
brought by the IR 4.0 era. Otherwise, they will be left behind, and it's not impossible 'die'.
Among the adaptations and changes that the teacher must do is shifting the mind about the
role of the teacher and the learning process.

The early childhood education teachers’ ability to use ICT can be seen from the
results of research conducted, where 100% of respondents or 26 teachers have used ICT for
learning, in the sense of early childhood education teachers use ICT to look for various
references, information, media, and even activities that can be adjusted to themes, sub-
themes, and age groups, and children's abilities in their respective institutions. Technology is
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also used by early childhood education teachers to make learning plans and make
assessments of children's learning outcomes. The learning videos and various songs and
dances for children have also been accessed by the teacher to support the learning process.
What early childhood education teachers also do in relation to the use of technology is the
uploading of various learning activities that might inspire other early childhood education
teachers. This indicates that early childhood education teachers are not only able to receive
the benefits of technology but are also able to benefit others. (Husain, 2014) in his writing
states that the use of information technology in education has an important meaning,
especially in efforts to equalize educational opportunities, improve the quality of education.

Another phenomenon seen is that the presence of a number of early childhood
education teachers who experience difficulties related to the use of technology, both in the
ability to operate computers, and the availability of computers in the educational institutions
where they work are inadequate. These difficulties are caused by various factors. Based on
observations made by Wernely, it is known that there are still teachers who think that they
do not use computers and IT in the learning process. using a computer. If seen from the
reality this happens to teachers who are old, even though there are still junior teachers who
are stuttering on the advancement of IT (Wernely, 2018). Rinawati also found the fact that
teachers in utilizing ICT advances in the learning process and other activities were
considered to still be technologically illiterate. (Rinawati, 2019)

Problems using technology, also found by Nurhayati also found that the problems
faced by teachers in mastering ICT in learning Islamic Religious Education in MI AlAsy'ari
Kuniran Batangan Pati are: the basic abilities of teachers in ICT are still low, and the
availability of ICT facilities that are still inadequate (Nurhayati, 2015). Other research shows
similar results, that the obstacles experienced by elementary school teachers in utilizing
computer-based media include the limitations of facilities owned by schools, being unable to
use computers, and not all teachers have backgrounds of being able to use computers.
(Soewarno, 2019) The results of research conducted by Mahat, et al, also indicate that teacher
knowledge in pedagogical technology needs to be improved because two out of three
teachers still use Teaching Materials such as mahjong paper and markers rather than using
computers or other newer technologies due to lack of infrastructure provided by their school.
(Mahat, 2019)

This shows that difficulties in using computers not only occur in education at the
lowest level also occur at higher levels such as in elementary schools. However, this should
not be an obstacle for early childhood education teachers to continue learning to use
technology, especially in the era of the industrial revolution where no area of life is running
without being able to avoid the use of technology.

Information and communication technology can be used as a way to solve problems
in the learning process as well as can be used as a form of innovation in the world of
education. Teachers are expected to not only be able to use ICT media but also be able to
develop it as a media innovation in the learning process in the classroom so that teachers
have creativity in providing material being taught to their students so that they do not
experience boredom in absorbing the material provided which ultimately has an impact on
increasing achievement study them. (Hermanto, MArsudi, Subali, & Hendrajati, 2018)

The willingness to continuously learn to use technology keeps us from being
illiterate. Alvin Toffler in his book Future Shock writes that: “The illiterate of the 21st century
will not be those who cannot read and write, but those who cannot learn, unlearn, and
relearn”. (Haron, 2018) Furthermore, the World Economic Forum, (2016) states that “65% of
children entering primary school today will ultimately end up working in completely new
job types that don’t yet exist..”. “A key step towards preparing individuals for the economy
of the future is providing quality educationopportunities for all.” (US Government, 2017)
and it is all in the hands of early childhood education teachers as the foundation and
beginning of education for the younger generation, human resources. Teacher opportunities
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to develop themselves are very wide open depending on the willingness and readiness to do
so. Improving the ability of teachers to carry out their profession do not be passive but must
be proactive, do not wait for opportunities but look for opportunities. If the teacher already
has an attitude like that, then he will always try to develop themselves independently in the
age of harmony in harmony with the era of the industrial revolution 4.0. (Sedana, 2019)

However, high willingness still needs to be supported by institutions, especially
related to the provision of adequate facilities. The results of the research conducted by
Rohman and Susilo, wrote that teachers at NU Muslimat Maslakul Huda Kindergarten had
been able to carry out the learning process using learning media based on Information and
Communication Technology. Teachers play a very large role in the continuity of ICT-based
learning. The role of the teacher is also supported by the existence of supporting facilities
and infrastructure by increasing ICT-based learning media in schools. (Rohman & Susilo,
2019) The same thing was stated by Yusril who stated that one way to keep abreast of
developments in science and technology so quickly is to continuously access information
that is up to date or current, and all of that can be obtained via the internet. However, in its
application, it still requires the encouragement of infrastructure and human resources
capabilities as facilitators, organizers, and users of information. (Yusril, 2019) Dewi and
Hilman, in the results of their research also said that increasing the ability of mastery of ICT
for teachers can be done some of them by completing ICT-based facilities and infrastructure
to support learning. (Dewi & Hilman, 2018)

CONCLUSION

The conclusion from the results of this study is that early childhood education
teachers have the ability to utilize information and communication technology for the sake of
conducting educational development activities quite well. ICTs are used to search for various
information and prepare learning plans to assess learning outcomes. The challenges and
obstacles experienced are more because teachers are not accustomed to utilizing technology,
especially computers, to solve the problems they face as well as the limited number of
computers available in schools so that the opportunities to use computers are also limited.

Improvements need to be made in an effort to operate the computer to be better
because there are still teachers who are awkward in interacting with computers because the
ability to operate computers is not optimal and the lack of availability of computers in
adequate numbers. The impact that can be caused is the lack of opportunities for teachers to
practice using computers and take advantage of computer technology to conduct learning
and provide better education services. The implication of the results of this study is to
provide input to institutions in order to improve the ability of teachers to use computers
through various computer use training activities so that teachers can use it to the fullest
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Abstrak

Matematika selama ini dianggap materi pembelajaran paling menyeramkan, sehingga
banyak anak-anak kurang tertarik untuk mempelajarinya, salah satunya yaitu materi tentang
perkalian.Oleh sebab itu pada pembelajaran di SD kelas rendah guru harus memberikan
kondisi pembelajaran yang nyata.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
anak dalam pengenalan konsep bilangan pada anak usia 6-7 tahun di SD. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dan diuraikan dalam bentuk diskriptif. Berdasarkan Hasil
penelitan menunjukkan bahwa pengenalan konsep perkalian menggunakan rak telur
rainbow membuat siswa tidak takut lagi belajar matematika dan pembelajaran matematika
jadi menyenangkan dan perkembangan kognitif siswa menjadi berkembang karena media
rak telur rainbow ini memberikan bentuk konkrit dari konsep perkalian, yang salah satu
konsepnya yaitu penjumlahan yang berulang.

Kata Kunci: konsep perkalian; rak telur; rainbow.

Abstract

Mathematics has been considered the most scary learning material, so many children are less
interested in learning it, one of which is the material about multiplication. Therefore, in
learning in elementary low-grade teachers must provide real learning conditions. This study
aims to determine the ability of children in the introduction of the concept of numbers in
children aged 6-7 years in elementary school. This research is a qualitative research and
described in a descriptive form. Based on the results of research show that the introduction
of the concept of multiplication using rainbow egg shelves makes students no longer afraid
of learning mathematics and mathematics learning becomes fun and the cognitive
development of students becomes developed because the rainbow egg rack media gives a
concrete form of the multiplication concept, one of the concepts is the total addition over and
over

Keywords: multiplicationconcep; egg rack; rainbow.
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PENDAHULUAN

National Association for the Education of Young Children (NAEYC) yaitu asosiasi
para pendidik anak yang berpusat di Amerika mendefinisikan rentang usia anak usia dini
berdasarkan perkembangan hasil penelitian di bidang psikologi perkembangan anak yang
mengindikasikan bahwa terdapat pola umum yang dapat diprediksi menyangkut
perkembangan yang terjadi selama 8 tahun pertama kehidupan anak(Suryana, Elina, Nurevi,
& Ratnawilis, 2015). NAEYC membagi anak usia dini menjadi 0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 6-8
tahun(Astuti & Aziz, 2019)Menurut (Yaswinda, Yulsyofriend, & Mayar, 2018)anak usia dini
merupakan kelompok manusia yang berada pada proses pertumbuhan dan perkembangan.
Masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau sering disebut Golden Age. Pada masa
ini  otak anak mengalami perkembangan paling cepat sepanjang sejarah
kehidupannya(Fauziddin & Mufarizuddin, 2018). Hal ini mengisyaratkan bahwa anak usia
dini adalah individu yang unik yang memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan fisik,
kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan
tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut.

Sebagai peletak dasar pendidikan anak, pendidik anak usia dini memberikan
pembelajaran sesuai dengan sifat unik anak. Pembelajaran yang diberikan saling
berkoordinasi dengan tahapan perkembangan anak.Salah satu tahap perkembangan kognitif
anak yang dapat di kembangkan yaitu dengan mengajarkan Matematika.Menurut (Suyanto,
2005)Matematika di PAUD itu merupakan kegiatan belajar tentang konsep matematika
melalui aktifitas bermain dalam kehidupan sehari-hari dan bersifat ilmiah.

Menurut (Suyanto, 2005)) secara umum konsep matematika untuk anak usia dini
adalah: (1) memilih, membandingkan, dan mengurutkan, (2) klasifikasi, (3) menghitung, (4)
angka, (5) pengukuran, (6) geometri, (7) membuat grafik, (8) pola, dan (9) problem solving
yaitu perkalian dan pembagian. Konsep- konsep tersebut perlu untuk diajarkan dan
diperkenalkan kepada anak sebagai bekal kehidupannya kelak.(Abin, 2017)Untuk itu dalam
pembelajaran matematika terdapat dua aspek yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) matematika
sebagai alat untuk menyelesaikan masalah, dan (2) matematika merupakan sekumpulan
keterampilan yang harus dipelajari

Menurut Ani, Maulana, & Sunaengsih, (2018) “mathematics must be connected to reality
and mathematics as human activity” Pertama matematika harus dekat dengan siswa dan harus
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Kedua adalah matematika sebagai aktivitas manusia”
Menurut (Ridlo & Riwanto, 2018)) ada lima karakteriktik dalam pembelajaran matematika,
(1) Dalam mengajarkan mata pelajaran matematika, guru harus menghubungkan materi
dengan kehidupan sehari-hari. (2) Dengan menggunakan alat atau media saat pembelajaran
dapat menemukan konsep matematika. (3) Hasil yang di dapat siswa dalam pembelajaran
dapat diterapkan dalam masalah lain. (4) Proses pembelajaran dan pendekatan dilaksanakan
secara bersamaan. (5) Dalam pembelajaran matematika guru harus menghubungkan materi
dengan pokokan bahasan yang lain secara utuh.

Matematika selama ini oleh peserta didik merupakan materi pembelajaran paling
menyeramkan, sehingga banyak anak-anak kurang tertarik untuk mempelajarinya.Salah
satunya yaitu materi tentang perkalian.Sedangkan Menurut Soesilowati (2016) “Perkalian
adalah bentuk lain dari penjumlahan berulang. Untuk anak yang baru belajar perkalian, ada
hal yang harus ditekankan bahwa yang sama adalah hasil perkaliannya saja. pengertian
perkaliannya atau gambarnya tetap berbeda. Jadi, hasil perkalian dari 3 x 1 =1 x 3 = 3 tetapi
pengertiannya adalah berbeda.Contoh konkretnya adalah soal minum obat pengertian
perkalian 3 x 1 adalah obat itu diminum tiga kali sehari sebanyak satu butir setiap kali
minum.Berbeda sekali pengertiannya dengan 1 x 3 yang artinya bahwa obat itu diminum
satu kali sehari sebanyak tiga butir satu kali minum.Jadi, untuk memahami konsep perkalian
anak harus paham dan trampil melakukan operasi penjumlahan”. Menurut Smith & Smith,
(2009)) perkalian adalah operasi yang digunakan untuk menemukan produk ketika dua
faktor di ketahui yaitu faktor x faktor = produk.
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Perkalian adalah operasi matematika penskalaan satu bilangan dengan bilangan lain.
Operasi ini adalah salah satu dari empat operasi dasar di dalam aritmatika dasar (yang
lainnya adalah penjumlahan, pengurangan dan pembagian). Operasi perkalianmenurut
(Djafar, 2018)adalah “penjumlahan berulangatau penambahan bilangan yang sama Contoh.
Pada penjumlahan pada suku sama misalnya 5 + 5 + 5 + 5 yang merupakan penjumlahan
berulang serta dapat di sajikan dalam bentuk 4 x 5 dan disebut perkalian 4 dan 5”.

Pengenalan konsep dasar matematika seharusnya sesuai dengan sifat unik anak,
yaitu senang bermain(Aulina, 2018). Sehingga pendidik mampu mengintegrasikan
karakteristik anak ke dalam pembelajaran yaitu menyediakan media pembelajaran yang
dapat menarik perhatian anak dalam belajar.Menurut (Amar, Acevedo, & Cordova,
2013)menyampaikan bahwa ada tiga tahap perkembangan mental anak, yaitu: 1) berfikir
secara intuitif + 4 tahun, 2) beroprasi secara kongkrit + 7 tahun, 3) beroprasi secara formal +
11 tahun. Proses pembelajaran di lingkungan belajar siswa harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan siswa. Anak usia sekolah dasar umumnya berada pada tahap perkembangan
mental beroprasi secara kongkrit. Oleh sebab itu pada pembelajarana di sekolah harus
memberikan kondisi pembelajaran yang nyata.

Media pembelajaran dapat digunakan untuk menciptakan kondisi pembelajaran
yang nyata.Dengan penggunaan media pembelajaran, pesan yang sifatnya abstrak dapat
diubah menjadi pesan yang kongkrit. Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius
yang berarti perantara atau pengantar. Menurut bahasa Arab kata media berarti perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan(Arsyad, 2011). Menurut
Malapata & Wijayanigsih (2019)media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. Sedangkan
menurut Dariyati, Marhaeni, & Widiartini (2019) media adalah semua bentuk perantara
yang digunakan oleh individu dalam menyampaikan atau menyebarkan informasi, ide, atau
gagasan agar dapat tersampaikan kepada penerima.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terhadap beberapa sekolah dasar di
kecamatan Kayutanam kabupaten Pariaman didapatkan hasil bahwapenggunaan media
dalam pembelajaran di kelas 1 jarang menggunakan mediapembelajaran, kalaupun sudah
menggunakanmedia pembelajaran hanya sebatasmenggunakan buku cetak dan LKA
(LembarKerja Anak). Sehingga dalam pembelajaranmenjadi kurang optimal, anak
cenderungkurang antusias dalam mengikutipembelajaran konsep perkalian anak usia dini.
Oleh sebab itu peneliti ingin mengenalkan konsep perkalian pada anak usia 6-7 tahun
dengan media rak telur rainbow.

Rak telur rainbow termasuk jenis media visual yang mudah ditemukan dan harganya
murah serta diberi cat warna-warni yang dapat membuat siswa tertarik.Rak telur ini dibuat
dari rak telur yang sudah tidak terpakai dan hendak di buang karena sudah menjadi
sampah.Peneliti memanfaatkan sebagai alat peraga dalam pembelajaran.Rak telur itu di
percantik dengan cat berwarna pelangi.Karena itu, peneliti menyebutnya rak telur
rainbow.Media Rak Telur dan Kelereng peneliti gunakan untuk menanamkan konsep
perkalian pada anak SD kelas 1 di beberapa SDN Kayutanam.

Media rak telur rainbow yang digunakan peneliti merupakan alat bantu yang
digunakan guru saat menerangkan mata pelajaran matematika kepada anak SD kelas 1 yang
dapat menambah pemahaman dan meningkatkan hasil belajar anak. Dengan adanya media
rak telur rainbow ini diharapkan anak menjadi lebih tertarik untuk belajar dan tidak bosan
saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas.

Hasil penelitian Ridlo & Riwanto (2018) menunjukkan bahwa Media Pembelajaran
rak telur rainbow dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar matematika anak.
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama
membahas tentang media rak telur rainbow dengan metode kualitatif, tetapi bedanya pada
penelitian yang penulis lakukan lebih terfokus kepada konsep pengenalan perkalian pada
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anak.Penelitian yang dilakukan oleh Hartini(2019) menjelaskan bahwa dengan media rak
telur dapat meningkatkan hasil belajar matematika anak usia dini, dengan metode course
review horay. Sedangkan hasil penelitian peneliti ini tidak menggunakan metode tersebut.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dengan media rak telur rainbow yang
digunakan dapat menjadi media perangsang untuk anak dalam pengenalan konsep
perkalian. Sehingga peneliti tertarik menggunakan media tersebut dengan tujuan
penelitianini agar anak mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung/matematika
terkhusus perkalian awal, sehingga pada saat nanti anak akan lebih siap mengikuti
pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan selanjutnya yang lebih komplek. Selain
itu guru juga dapat lebih berkreasi dan terinovasi dalam memanfaatkan bahan-bahan yang
ada untuk proses pembelajaran anak didik di sekolah.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah anak SD kelas 1 dengan jumlah 25 anak.Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah demonstrasi, Kelompok dan Dokumentasi.Alat pengumpulan data
yang digunakan berbentuk catatan lapangan, dan dan kamera.Analisis data menggunakan
langkah-langkah yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam (Suryana, 2016) yaitu
pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), display data (data display),
verifikasi dan penegasan kesimpulan (conclution drawing and verivication).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Matematika selama ini oleh peserta didik merupakan materi pembelajaran paling
menyeramkan, sehingga banyak anak-anak kurang tertarik untuk mempelajarinya. Salah
satunya yaitu materi tentang perkalian.Anak usia 6-7 tahun umumnya berada pada tahap
perkembangan mental beroprasi secara kongkrit. Oleh sebab itu pada pembelajaran
disekolah guru harus memberikan kondisi pembelajaran yang nyata.Menurut Djafar
(2018)Operasi perkalian adalah penjumlahan berulang atau penambahan bilangan yang
sama.

Tahap Demonstrasi

Langkah-langkah pengenalan konsep perkalian melalui media rak telur rainbow
dalam pembelajaran matematika pada tahap demonstrasi: (1) Guru menjelaskan jumlah
lubang yang ada pada rak telur yang di pegang dan jumlah kelereng yang akan dimasukan
kedalam rak telur tersebut. (2) Guru mendemonstrasikan didepan kelas dengan mengisi
lubang pada rak tersebut dengan kelereng, sementara itu anak lain memperhatikannya.
(3) Anak melihat guru mempraktekan penggunaan media rak telur rainbow maka guru
menyuruh anak maju kedepan kelas untuk mendemonstrasikan media rak telur rainbow
tersebut sesuai dengan instruksi yang di berikan , sementara anak lain memperhatikannya
secara bersama-sama, dengan contoh soal yang diberikan yaitu perkalian 3x4. Maka siswa
tersebut diminta mengambil kelereng dan mengisi 4 lubang pada rak telur masing- masing 3
buah setiap lubangnya. Kemudian guru menyuruh anak tersebut berhitung bersama-sama
jumlah semua kelereng yang ada di setiap lubang dengan mengajak anaklain menghitung
bersama-sama.

3+3+3+3=12

Jadi3 x4 =12

(4) Guru memberikan apresiasi kepada anak yang tampil dengan mengajak semua anak
bertepuk tangan. Setelah itu semua anakakan berebutan untuk memperagakannya
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Gambar 1. Proses anak mempraktekkan media rak telur rainbow

Tabel 1. Penilaian guru terhadap anak dengan Teknik Demonstrasi

Indikator yang dinilai Jumlah anak yang mendapat nilai terbaik
Kurang  Cukup Baik Sangat Baik
baik
Anak mampu mengambil - - 10 anak vyang 15 anak yang
kelereng dan mengisi 4 lubang dapatpenilaian mendapat  kan
pada rak telur masing- masing baik dari guru sangat baik dari
3 buah setiap lubangnya guru

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil penilaian guru terhadap anak dengan
menggunakan media rak telur rainbow mendapatkan penilaian yang memuaskan, sehingga
guru lebih termotivasi dalam membuat media yang menarik lainnya, dan menjadi salah satu
solusi bagi guru dalam mengenalkan konsep perkalian pada anak SD kelas 1.

Tahap Kelompok/Kerjasama

Pada tahap kedua guru membagi anak didik perkelompok dengan memberikan
media rak telur rainbow pada masing-masing kelompok.Supaya semua anak dapat mencoba
dan mempraktekan sendiri. Menurut (Buijzen & Valkenburg, 2007)kerja sama penting untuk
diajarkan sejak dini karena kemampuan kerja sama sangat dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Sedangkan(Suyanto, 2005) mengklasifikasikan empat elemen dasar dalam
kerja sama, yaitu: (1) adanya saling ketergantungan yang saling menguntungkan pada anak
dalam melakukan usaha secara bersamasama, (2) adanya interaksi langsung diantara anak
dalam satu kelompok, (3) masing-masing anak memiliki tanggung jawab untuk bisa
menguasai materi yang diajarkan, (4) penggunaan kemampuan interpersonal dan kelompok
kecil secara tepat, yang dimiliki oleh setiap anak.

Untuk melihat apakah anak mengerti dengan pengenalan konsep perkalian yang
telah diajarkan, maka guru memberikan contoh soal perkalian dan menuliskannya di papan
tulis.Lalu anak tersebut disuruh menjawab soal tersebut dengan mempraktekkan media rak
telur rainbow bersama-sama dengan teman sekelompoknya.Disini anak tampak antusias
dalam mengerjakan latihan yang diberikan guru dengan menggunakan media yang
disiapkan guru.
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Gambar 2. Proses anak mempraktekkan media rak telur rainbow

Tabel 2. Penilaian guru terhadap anak dengan teknik Kelompok

Indikator Yang Di Nilai Penilaian yang diperoleh anak
Kelompok  Kelompok  Kelompok  Kelompok
1 2 3 4

Anak dapat menjawab perkalian Baik Baik Sangat baik Sangat
dengan menggunakan rak telur Baik
rainbow, dengan soal : 3 x 4 dengan

cepat =................. , (dengan catatan

yang tercepat)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil penilaian guru terhadap anak dengan
membagi anak dalam 4 kelompok menggunakan media rak telur rainbow mendapatkan
penilaian yang memuaskan.Sehingga waktu dalam memberi pelajaran konsep perkalian
pada anak lebih efektif dari pada tidak menggunakan media ataupun menggunakan media
yang tidak menarik.

Pembahasan

Pembelajaran perkalian pada anak usia dini merupakan operasi dasar matematika
yang harus diajarkan dengan baik oleh guru, yang merupakan modal awal untuk
mempelajari materi-materi lain dalam matematika. Begitu pentingnya guru harus mampu
memanfaatkan media yang ada untuk mengajarkan kepada anak mengenai konsep
perkalian. Media rak telur rainbow merupakan salah satu media yang efektif digunakan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran konsep berhitung di SD kelas 1 di beberapa SDN
Kayutanam.

Proses yang dilakukan guru dalam pembelajaran perkalian dengan menggunakan
media rak telur rainbow pada anak dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu: (1) guru
memperlihatkan dan menjelaskan media rak telur rainbow pada anak; (2) guru membimbing
anak dalam menggunakan media rak telur rainbow secara individu maupun berkelompok;
(3) guru mengamati anak dalam menggunakan media rak telur rainbow; (4) guru menilai
kemampuan anak dengan menggunakan media rak telur rainbow.

Berdasarkan dari pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dengan teknik
demonstrasi dapat dilihat bahwa anak sangat antusias dan sangat semangat, ini terbukti
ketika guru meminta anak maju kedepan, anak berlomba ingin maju untuk mempraktikkan
yang di instruksikan guru, dan anak mampu mengambil kelereng dan mengisi 4 lubang
pada rak telur masing- masing 3 buah setiap lubangnya. (Huda, 2017)mengatakan tahap
demonstrasi merupakan pembelajaran yang efektif, karena peserta didik dapat mengetahui
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secara langsung penerapan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.Hasil penilaian
guru terhadap anak dengan menggunakan media rak telur rainbow mendapatkan penilaian
yang memuaskan terbukti 15 anak yang mendapat kan penilaian sangat baik dan 10 anak
mendapatkan penilaian baik, tidak ada anak mendapatkan penilaian kurang baik atau
cukup baik.

Sedangkan teknik berkelompok anak dapat menjawab perkalian dengan cepat
terbukti anak mampu menjawab soal yang diberikan guru yaitu 3x4 dengan menggunakan
media rak telur rainbow. (Sanusi, 2016) mengatakan dengan teknik berkelompok membantu
anak dalam memecahkan masalah dan juga membuktikan pribadi yang baik terhadap kerja
sama anak. Hasil penilaian guru terhadap anak dengan membagi anak dalam 4 kelompok
menggunakan media rak telur rainbow mendapatkan penilaian yang memuaskan. Hasil
penilaian guru terhadap anak dengan membagi anak dalam 4 kelompok menggunakan
media rak telur rainbow mendapatkan penilaian yang memuaskan terbukti 2 kelompok yang
mendapatkan nilai baik dan 2 kelompok yang mendapatkan nilai sangat baik, tidak anak
anak yang mendapatkan nilai cukup atau kurang.

Dari penelitian yang telah dilakukan nampak jelas bahwa penggunaan rak telur
rainbow dalam proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai media belajar karna mampu
memberi rangsangan kepada anak didik untuk merasa senang dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, penggunaan media rak telur rainbow dalam proses belajar mengajar akan
membantu anak dalam memahami konsep perkalian. Hal ini sesuai dengan pendapat
Dariyati, Marhaeni, & Widiartini (2019) media rak telur rainbow dapat membantu anak fokus
dalam pembelajaran karena benda yang dihitung dapat dipegang dan menjadi anak paham
terhadap konsep perkalian. Sesuai dengan pendapat Ridlo & Riwanto (2018) mengatakan
bahwa dengan media rak telur rainbow dapat menarik perhatian anak untuk belajar karena
medianya yang berwarna dan mengasyikkan.

Menurut Hartini(2019) juga berpendapat bahwa media rak telur rainbow efektif
digunakan untuk pembelajaran konsep perkalian pada anak. Untuk itu dengan disajikan
konsep abstrak matematika dalam bentuk konkrit, maka anak pada tingkat-tingkat lebih
rendah akan lebih meahami. Anak akan lebih menyadari adanya hubungan pembelajaran
dengan yang ada disekitarnya. Selain itu dengan rak telur rainbow ini sebagai upaya guru
untuk mengefektifkan komunikasi dan interaksi guru dan anak dalam proses pembelajaran
konsep perkalian.

Dapat dipahami bahwa penggunaan media rainbow dengan teknik demonstrasi dan
teknik kelompok pada anak usia 6-7 tahun di SD sangat efektif sebagai media pembelajaran
perkalian awal. Hal ini membuktikan bahwa media rak telur rainbow diterapkan pada
pelaksanaan pembelajaran perkalian awal pada anak usia dini dengan teknik demonstrasi
dan teknik kelompok akan memudahkan anak dalam belajar perkalian dan memudahkan
guru dalam mengajar perkalian.

SIMPULAN

Pengenalan konsep perkalian menggunakan rak telur rainbow membuat anak tidak
takut lagi belajar matematika dan pembelajaran matematika jadi menyenangkan.Sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.Penggunaan media rak telurrainbow selain
menyenangkan, disini kita juga bisa melihat kerjasama anak dalam berkelompok, dan
perkembangan kognitif anak menjadi berkembang karena media rak telur rainbow ini
memberikan bentuk konkrit dari konsep perkalian, yang salah satu konsepnya yaitu
penjumlahan yang berulang.
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Abstrak

Hikayat Indraputra (HI) adalah salah satu karya sastra Melayu yang sangat populer. Jumlah
naskahnya yang banyak dan telah diterjemahkan ke dalam tiga bahasa lain menunjukkan
pentingnya naskah itu untuk dikaji dengan mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap model pengasuhan anak usia dini dalam naskah HI, dengan menggunakan
metode penelitian lingkaran fungsi Braginsky dengan beberapa indikator tertentu sebagai
pedoman operasional. Fungsi yang dimaksud di sini adalah apa yang dituju oleh pengarang
dan signifikansi teks-teks tertentu dalam keseluruhannya. Penelitian ini berusaha
menemukan bentuk pengasuhan anak pada keluarga kerajaan yang hidup pada masa
lampau, yang tentu terdapat banyak perbedaan lingkungan sosial budaya dengan bentuk
pengasuhan pada masa sekarang. Penelitian ini menemukan bahwa, isi cerita yang
mempunyai konteks pengasuhan anak usia dini yaitu bentuk pengasuhan yang diterapkan
oleh Maharaja Bikrama Bispa kepada anaknya antara lain adalah ketika Maharaja
Bikrama Bispa bersyukur dan bersukacita atas kelahiran, memberi nama yang baik,
memberi perlindungan, mengenalkan agama, menjaga kebersihan, membahagiakan, dan
mendoakan anak. Temuan atas indikator-indikator pengasuhan anak tersebut direduksi dari
data inti aspek-aspek pengasuhan yaitu asuh, asih, dan asah.

Kata Kunci: hikayat indraputra; suntingan teks; analisis fungsi; pengasuhan anak usia dini.

Abstract

Hikayat Indraputra (HI) is a very popular Malay literary work. The large number of manuscripts that
have been translated into three other languages shows the importance of the manuscript to be studied in
depth. This study aims to uncover the model of early childhood parenting style in the HI text, using the
Braginsky function circle research method with certain indicators as operational guidelines. The
function referred to what is intended by the author and the significance of certain texts in its entirety.
This study seeks to find the form of early childhood parenting style for the royal family who lived in the
past, which of course there was so many differences in the socio-cultural environment with the form of
parenting style in the present. This study found that, the contents of the story that have the context of
early childhood parenting style as the form of parenting style that is applied by Maharaja Bikrama
Bispa to his son, among others, is how Maharaja Bikrama Bispa grateful and rejoices at the birth of his
son, he gave a good name and protection, introduces religion, preserves religion, safeguards clean,
happy, and pray for his son. The findings on childhood parenting style indicators are deducted from the
core data aspects of caregiving: fostering, loving, and stimulating.

Keywords: hikayat indraputra, text editing; function analysis; early childhood parenting style.
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PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia memiliki sejumlah peninggalan kebudayaan masa lampau.
Di antaranya adalah peninggalan kebudayaan bangsa Melayu karena kebudayaan
ini dikenal sebagai negara yang kaya dengan khazanah budaya peninggalan masa
lampau dalam bentuk naskah dengan tulisan tangan yang tidak sedikit karena
berkisar 8.000-10.000 naskah (Braginsky, 1998). Salah satunya adalah Hikayat
Indraputra (HI). Tercatat bahwa ada 30 buah naskah HI, yaitu 11 tersimpan di Leiden
(8 di Universiteits-Bibliotheek dan 3 di Koninklijk Instituut voor de Taal-, Land- en
Volkendunde), 7 di London (4 di Royal Asiatic Society, 2 di School of Oriental and
African Studies, 1 di India Office Library), 3 di Cambridge (University of Cambridge), 3 di
Paris (Bibliotheque Nationale), 2 di Jakarta (PNRI), 1 di Berlin (Preussische
Staatsbibliothek), 1 di Brussel (Bibliotheque Royale), 1 di Kuala Lumpur (Dewan Bahasa
dan Pustaka), dan 1 di Sri Lanka (Mulyadi, 1983). HI tidak hanya ditemukan dalam
sastra Melayu, tetapi juga ditemukan 3 versi bahasa daerah lain, yaitu Aceh, Bugis,
dan Makasar (Mulyadi, 1983). Jumlah yang tidak sedikit ini memperlihatkan adanya
peran yang penting dari naskah HI tersebut.

Sampai saat ini, HI telah dikaji oleh beberapa ahli. Di antaranya adalah
(Winstedt, 1920) dalam artikel yang berjudul The Date of the Hikayat Inderaputera, Sri
Wulan Rujiati (Mulyadi, 1983) dalam buku yang berjudul Hikayat Indraputra. A
Malay Romance, (Istanti, 2013) dalam jurnal ilmiah yang berjudul Unsur
Kepahlawanan Hikayat Indraputra, dan (Ma'rifat, 2019) dalam artikel prosiding
yang berjudul Studi Bandingan Dua Cerita dalam Manuskrip Nusantara: Sebuah
Kajian Filologi.

HI dapat dikatakan sebagai karya yang sangat populer karena terlihat dari
naskah sambutan HI yang banyak dalam sastra Melayu dan non-Melayu
sebagaimana uraian di atas. Ini menunjukkan bahwa HI memiliki kandungan nilai-
nilai yang dapat menjadi pedoman hidup manusia secara luas. Salah satunya adalah
nilai pendidikan. Nilai pendidikan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
pengasuhan anak usia dini. Anak usia dini didefinisikan oleh National Association for
the Education of Young Children (NAEYC) yaitu asosiasi para pendidik anak yang
berpusat di Amerika, sebagai rentang wusia anak wusia dini berdasarkan
perkembangan hasil penelitian di bidang psikologi perkembangan anak yang
mengindikasikan bahwa terdapat pola umum yang dapat diprediksi menyangkut
perkembangan yang terjadi selama 8 tahun pertama kehidupan anak. NAEYC
membagi anak usia dini menjadi 0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 6-8 tahun. Menurut
definisi ini anak usia dini merupakan kelompok manusia yang berada pada proses
pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini mengisyaratkan bahwa anak usia dini
adalah individu yang unik yang memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan
tisik, kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus
sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut.

Braginsky dalam penelitiannya terhadap karya-karya sastra Melayu
menggariskan adanya tiga lingkaran fungsi, yaitu fungsi keindahan, fungsi
kemanfaatan, dan fungsi kesempurnaan jiwa (Abdullah, 1998). Ketiga fungsi ini
tidak hanya terdapat pada satu kelompok saja, tetapi bisa juga terdapat pada
kelompok lain. Hanya saja, bobot fungsi pada masing-masing kelompok berbeda
(Braginsky, 1993). Ketiga lingkaran fungsi tersebut memenuhi tugasnya dengan
pertolongan “struktur genre”. Istilah-istilah struktur genre berbeda-beda berdasarkan
sifatnya masing-masing. Terdapat dua struktur genre dalam hubungannya dengan

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020 | 521



Pengasuhan Anak Usia Dini dalam Hikayat Indraputra

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.391

lingkaran fungsi. Pertama, istilah sejarah dan nasihat yang merujuk pada sifat
karangan yang hanya memenuhi lingkup faedah atau manfaat saja. Kedua, istilah-
istilah hikayat, syair, dan kitab. Hikayat dan syair memenuhi ketiga lingkup
fungsional, sedangkan kitab memenuhi lingkup faedah dan lingkup kesempurnaan
jiwa (Braginsky, 1998).

Salah satu keunggulan terpenting suatu karya sastra adalah sifat indahnya.
Keindahan sendiri dipandang sebagai sesuatu yang luar biasa yang menarik
perhatian dan membangkitkan orang untuk melihat atau mendengarnya. Keindahan
ini menimbulkan perasaan kagum dalam jiwa manusia, jika keindahan ini dihayati
secara teratur, dapat menjadi penghibur hati atau penglipur lara. Fungsi keindahan
ini tidak hanya tertumpu pada cara penyampaiannya, tetapi berkaitan juga pada
struktur pembangun cerita dan sistem penerapannya (Braginsky, 1998).

Disamping keindahan yang dapat dipandang sebagai “keindahan luar”
tersebut, ada sifat lain dari karya sastra yang dipandang lebih penting, yaitu faedah
atau manfaat. Faedah atau manfaat ini dipandang sebagai “keindahan dalam” karya
sastra (Braginsky, 1998). Faedah ini bertujuan untuk membentuk manusia menjadi
makhluk sosial yang memiliki budaya berperasaan, berpikir, dan tingkah laku yang
halus (adab), atau menjadi pribadi yang bercenderung pada kognisi ilmiah secara
sistematis (ilmu) terhadap berbagai aspek alam semesta (Braginsky, 1998).

Fungsi ketiga dan yang tertinggi dari sistem sastra Melayu adalah fungsi
kesempurnaan jiwa yang mencakup hal-hal yang berhubungan dengan agama dan
karya-karya mistik. Karya-karya yang termasuk dalam fungsi ini tidak seperti yang
termasuk dalam dua fungsi di atas memenuhi fungsi membuka hati nurani sehingga
setelah membacanya, pembaca seperti mendapat berkah kemampuan
berkontemplasi pada tingkat yang lebih tinggi. Karya yang termasuk kesempurnaan
jiwa meliputi kelompok cerita tentang orang-orang suci, termasuk tentang para nabi,
sahabat-sahabat nabi, musuh-musuh nabi, dan kelompok sastra kitab (Braginsky,
1993).

Pengertian fungsi yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini adalah fungsi
dalam pengertian kegunaan, suatu pendekatan karya sastra berorientasi pragmatik.
Oleh karenanya, konsep teori fungsi yang dipergunakan dalam studi ini adalah teori
lingkaran fungsi dari Braginsky pada fungsi faedah atau manfaat. Ditilik dari
karakteristik yang dimiliki HI, nuansa pengasuhan anak usia dini cukup menonjol
dalam hikayat ini, terutama pengasuhan Maharaja Bikrama Bispa terhadap anaknya,
Indraputra.

Pengasuhan atau parenting dapat diartikan sebagai segala hal yang mencakup
apa seharusnya dilakukan oleh orang tua (baca: pengasuh) dalam menjalankan
tugas-tugas dan tanggung jawab terhadap perkembangan anak. Tugas orang tua ini
tidak sekadar pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga memberikan yang terbaik bagi
kebutuhan anak, memenuhi kebutuhan emosi dan psikologis anak, dan
menyediakan kesempatan untuk menempuh pendidikan yang terbaik (Z. Hidayati,
2010). Pola pengasuhan anak dalam rujukan lain diuraikan sebaga sikap dan
perilaku ibu atau pengasuh lain dalam hal kedekatannya dengan anak memberikan
makanan, merawat kebersihan, semuanya itu berhubungan dengan keadaan ibu
dalam hal kesehatan (fisik mental) status gizi, pendidikan umum keluarga dan
masyarakat untuk pengetahuan tentang pengasuhan anak yang baik, peran dalam
keluarga atau di masyarakat, sifat pekerjaan sehari-hari, adat kebiasaan keluarga
dan masyarakat membagi kasih sayang dan sebagainya seibu atau pengasuhan
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anak. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh antara lain: pendidikan
orangtua (Suhardjo, 1996), pengetahuan dan aktivitas orangtua (Sobur, 1991), serta
status sosial ekonomi.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah filologi dengan
menggunakan pendekatan analisis lingkaran fungsi Braginsky. Objek material dalam
penelitian ini adalah naskah HI yang ditemukan di the Koninklijk Instituut voor Taal-,
Land- en Volkenkunde di Leiden dan telah disunting oleh Sri Wulan Rujiati (Mulyadi,
1983), sedangkan objek formalnya adalah nilai guna teks HI bagi pembacanya, yaitu
yang berkaitan dengan pengasuhan anak usia dini. Penentuan data yang digunakan
adalah purposive sampling, yaitu pemilihan data tertulis yang tergolong dalam
pengasuhan anak usia dini dilihat dari isi teks yang mengandung indikator
pengasuhan anak.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah manusia, yaitu peneliti sendiri
dengan menggunakan beberapa indikator sebagai pedoman operasional. Indikator-
indikator itu adalah apa yang dituju oleh pengarang dan signifikansi teks-teks
tertentu dalam keseluruhannya. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi
sebagai teknik pengumpulan data, dengan memperhatikan indikator pedoman
operasional. Indikator pedoman operasional yang dimaksud adalah perilaku-
perilaku yang yang ditunjukkan atau ditampilkan orang tua, dalam hal ini Maharaja
Bikrama Bispa dalam merawat anaknya yaitu Indraputra. Indikator tersebut
meliputi kegiatan asuh, asih, dan asah. Asuh adalah aspek pengasuhan fisik yang
meliputi memberi asupan makanan, minuman, tempat tinggal, pakaian, dan lain-
lain. Asih adalah pemenuhan kasih sayang yang dapat ditunjukkan dengan berbagai
bentuk perilaku seperti menimang, membelikan mainan, mengajak bermain, dan
lain-lain. Asah adalah kegiatan memberikan stimulasi untuk mengembangkan atau
mengasah kesemua aspek perkembangan anak meliputi kognitif, bahasa, sosial
emosional, fisik motorik, seni, serta nilai agama dan moral.

Dengan panduan ketiga aspek pengasuhan tersebut di atas, peneliti
menyunting dan mereduksi teks, memilih teks-teks yang bermuatan pengasuhan
anak. Proses ini dinamakan dengan proses reduksi data yang ada dalam tahapan
analisis data. Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dalam hal ini
peneliti menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan mengorganisasi data-data
yang menunjukkan perilaku pengasuhan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HI adalah cerita tentang Indraputra. Indraputra merupakan tokoh sentral atau
tokoh utama yang menjadi pendorong semua peristiwa. Sebagai tokoh utama, tokoh
Indraputra merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan dan selalu
berhubungan dengan tokoh-tokoh yang lain. Tentunya, tokoh ini juga merupakan
tokoh yang sering bertemu dengan masalah dan konflik. HI dimulai dengan
menceritakan asal-usul tokoh utama, Indraputra, yang merupakan keturunan
seorang raja yang bernama Maharaja Bikrama Bispa.
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“Bermula sekali peristiwa ada seorang raja di Negeri Samantapuri dan nama raja itu
Maharaja Bikrama Bispa dan akan raja itu terlalu besar kerajaannya. Syahdan,
beberapa raja-raja takluk kepadanya memberi upeti pada genap tahun, dan empat
puluh raja-raja yang memakai kulah yang keemasan dengan alat senjata hadir di
bawah istana raja itu. Demikian peri kebesaran raja itu.” (Mulyadi, 1983).

Kutipan di atas memperlihatkan Negeri Samantapuri sebagai kerajaan besar
yang menguasai wilayah yang luas karena membawahi beberapa kerajaan. Setiap
tahunnya, kerajaan-kerajaan yang pernah ditaklukkan itu memberikan upeti sebagai
tanda ketundukan dan kesetiaan kepada Negeri Samantapuri. Setidaknya, ada
empat puluh kerajaan yang menjadi kerajaan bawahan Negeri Samantapuri. Ini
digambarkan dengan kehadiran empat puluh raja dengan memakai mahkota
kebesaran kerajaannya masing-masing di Negeri Samantapuri. Kehadiran mereka di
Negeri Samantapuri ini dipahami adanya pertemuan para raja-raja taklukan dengan
Maharaja Bikrama Bispa di setiap tahunnya seraya menyerahkan upeti.

Selain hal di atas, penyematan gelar “maharaja” menunjukkan tingkatan
derajat penguasa Negeri Samantapuri atas penguasa kerajaan-kerajaan lainnya.
Maharaja adalah gelar yang berada di atas raja-raja karena digunakan untuk
penguasa monarki yang memiliki wilayah sangat luas dengan beberapa penguasa
bawahan berada dalam kekuasaannya. Gelar ini berasal dari bahasa Hindi dan
Sanskerta kuno (maharaja). Dalam bahasa Sanskerta, maharaja berarti raja agung.
Pada perkembangannya, walaupun pengaruh Islam sudah cukup kental di
Nusantara, istilah ini masih tetap digunakan dengan makna yang sama.

Maharaja Bikrama Bispa menyadari bahwa anaknya Indraputra adalah putra
mahkota, pewaris kerajaan Negeri Samantapuri. Masa depan kerajaan berada di
pundak anaknya. Untuk itu, Maharaja Bikrama Bispa sangat menaruh perhatian
terhadap anaknya itu. Dalam HI, dinyatakan bahwa Indraputra dalam pengasuhan
Maharaja Bikrama Bispa hanya sampai usia tujuh tahun sebagaimana pendapat ahli
nujum kepada Maharaja Bikrama Bispa (Mulyadi, 1983). Selanjutnya, Indraputra
diculik oleh burung Merak Emas yang kemudian dijatuhkan di kebun Nenek
Kebayan (Mulyadi, 1983).

Indraputra dari lahirnya hingga usia tujuh tahun sebagaimana keterangan di
atas tergolong anak usia dini. Anak usia dini (early child) yang dimaksudkan di sini
adalah usia dari kelahiran hingga enam tahun atau hingga delapan tahun. Pada usia
ini, seluruh potensi anak mengalami masa tumbuh kembang secara cepat dan
perkembangannya sangat menentukan kualitas anak di masa yang akan datang.
Oleh karena itu, usia di tahun-tahun pertama ini dikenal dengan usia emas (golden
age).

Dengan memperhatikan pedoman operasional, pengasuhan anak usia dini
yang ditemukan merupakan hasil pemahaman dalam pembacaan HI dengan
menelaah ide-ide dasar atau tema sentral yang ditekankan dalam cerita seraya
menghubungkannya dengan literatur-literatur lain untuk menarik titik temu antara
pengasuhan anak usia dini dalam HI dan pemikiran pengasuhan anak usia dini
dalam pelbagai referensi.
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Tabel 1. Pengasuhan Anak Usia Dini dalam Hikayat Indraputra

Halaman
Cerita . . Pengasz.lhar.l . Suntingan Halaman
Isi Cerita Anak Usia Dini Naskah
ke- dalam HI SRW HI
Mulyadi
Kegembiraan Maharaja Bikrama Bispa Bersukasita atas
1 karena istrinya, Tuan Putri Jumjum kelahiran anak 50 4/5
Ratnadewi, melahirkan anaknya.
5 Sukacita Raja Syahsian karena istrinya Bersukacita atas 170 136
melahirkan anaknya kelahiran anak
Maharaja Bikram Bispa memberikan nama Memberi nama
3 Indraputra pada anaknya yang baru lahir yang baik pada 50 5
anak
Raja Syahsian memberikan nama Tuan Putri  Memberi nama
4 Mengindra Sari Bunga pada anaknya yang yang baik pada 170 136
baru lahir anaknya
Maharaja Bikrama Bispa meminta pendapat =~ Memberi
5 ahli nujum tentang apa yang harus perlindungan 50 5
dilakukannya untuk Indraputra pada anak
Indraputra mengobati putri Raja Syahsyian. =~ Memberi
6 perlindungan 173/174 140/141
pada anak
7 Maharaja Bikrama Bispa mengadakan Bersyukur atas 50 5
jamuan kenegaraan atas kelahiran anaknya kelahiran anak
Mabharaja Bikrama Bispa menyantuni fakir Bersyukur atas
8 miskin dan memberikan hadiah pada pejabat kelahiran anak 50 5
istana dan konglomerat di kerajaannya
9 Raja Syahsian mengeluarkan emas dan perak  Bersyukur atas 170 136
untuk memberi sedekah pada fakir miskin kelahiran anak
Maharaja Bikrama Bispa mendatangkan guru  Mengenalkan
10 untuk mengajari Alquran pada Indraputra agama pada 51 5
anak
Maharaja Bikrama Bispa menerima hadiah Memberikan
11 dari tukang kayu dan tukang emas yang stimulasi pada 51 6
merupakan duta dari kerajaan bawahannya.  anak
12 Indraputra diangkat anak oleh Nenek Menjaga 50 7
Kebayan kebersihan anak
13 Indraputra diperlakukan seperti cucu sendiri Membahagiaka 50 7
oleh Nenek Kebayan. n anak
Indraputra banyak menerima hadiah dari Membahagiaka
14 orang lain saat ikut serta Nenek Kebayan n anak 52 8
untuk berjualan bunga.
Indraputra diangkat anak oleh perdana Membahagiaka
15  menteri kerajaan yang dirajai oleh Raja n anak 53 8/9
Syahsyian.
16 Indraputra menemani anak-anak raja jin Membahagiaka 08 59
bermain sambil menyantap buah-buahan. n anak
Sejak hilangnya Indraputra, Maharaja Mendoakan
17 Bikrama Bispa selalu berdoa di masjid agar anak 119 168

dapat bertemu kembali dengan anaknya.

Bersukacita atas Kelahiran Anak

Kelahiran seorang anak merupakan kebahagiaan bagi pasangan yang sangat
mengharapkan kehadiran seorang anak, apalagi anak itu sudah lama dinantikan.
Anak adalah anugerah. Untuk itu, memang sepatutnya kelahiran anak disambut
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dengan sukacita. Ini dialami oleh Maharaja Bikrama Bispa dan istrinya, Tuan Putri
Jumjum Ratnadewi. Maharaja Bikrama Bispa adalah seorang raja di Negeri
Samantapuri. Kelahiran anak raja tidak hanya dinantikan oleh keluarga kerajaan,
tetapi seluruh rakyat ingin mengetahuinya agar turut merasakan kegembiraan.
Berita gembira ini harus disebarkan ke penjuru negeri dengan bunyi-bunyian
sebagai tanda. Itulah cara yang dilakukan sesuai adat bagi seorang raja yang
memperoleh putra.

“Setelah demikian, maka baginda pun terlalu amat sukacita melihat anakanda baginda
itu. Maka raja pun menyuruh orang memalu bunyi-bunyian seperti (4) adat segala
raja-raja berputra” (Mulyadi, 1983).

Kejadian yang dialami Maharaja Bikrama Bispa juga terjadi pada Raja
Syahsyian. Ia pun merasakan kegembiran karena putrinya lahir ke dunia.
Sebagaimana adat raja-raja, Raja Syahsyian mengabarkan kelahiran penerusnya ke
pelosok negeri dengan bunyi-bunyian (Mulyadi, 1983).

Rasa sukacita Maharaja Bikrama Bispa merupakan pendidikan pertama bagi
anak pasca kelahirannya. Sukacita itu adalah wujud rasa ikhlas atas kehadiran sang
anak ke dunia. Dengan sikap ikhlas menerima kelahiran anak, baik laki-laki maupun
perempuan, orangtua tersebut akan ikhlas pula mendidik anaknya hingga kelak ia
dewasa. Sebaliknya, jika orangtua tidak senang terhadap kelahiran anak, sikap
tersebut akan berpengaruh secara psikologis terhadap pendidikan anak di masa
selanjutnya. Bisa jadi, orangtua tersebut tidak bersikap lemah-lembut, tidak penuh
kasih-sayang, mudah marah kepada si anak, tidak bersikap adil, dan sebagainya
(Sholeh, 2003). Jadi, orangtua harus ikhlas dalam menerima kelahiran anak dengan
cara yang baik, bagaimana pun kondisinya, seperti yang dilakukan Maharaja
Bikrama Bispa.

Kebahagiaan karena memiliki seorang anak menjadi motivasi yang kuat bagi
orang tua dalam mengasuh anak selanjutnya. Tanpa motivasi yang kuat, orang tua
akan mudah lelah dan mungkin banyak mengeluh ketika menghadapi kenyataan
bahwa terdapat perubahan yang sangat besar antara sebelum dan sesudah memiliki
anak, yang mana perubahan tersebut jika tidak diantisipasi dan segera disikapi
dengan penyesuaian diri yang baik, akan menimbulkan masalah yang cukup serius,
baik masalah bagi si anak, maupun orang tua. Banyaknya kasus ibu atau ayah yang
menyakiti atau melukai, bahkan membunuh buah hatinya karena ketidak mampuan
mengendalikan emosi atau mengelola waktu, tenaga dan fikirannya, adalah fakta
bahwa bagi beberapa orang tua, kegiatan mengasuh bukanlah kegiatan yang mudah
dan sepele. Bahwa gangguan Baby Blues Syndrome adalah gangguan yang banyak
dialami oleh ibu yang baru melahirkan anak, yang secara psikologis belum mampu
menyesuaikan diri dengan kondisi dirinya yang baru, yakni sebagai seorang ibu.
Secara psikologis, ibu yang baru saja melahirkan biasanya akan merasakan gejala-
gejala psikiatik. Ibu harus dapat menyesuaikan diri dengan perannya yang baru
sebagai ibu, baik secara fisik maupun psikis. Sebagian ibu ada yang berhasil
menghadapi proses penyesuaian diri tersebut, dan sebagian pula ada yang tidak bisa
menyesuaikan diri. Bahkan bagi sebagian ibu yang lain tidak dapat menyesuaikan
diri dan mengalami gangguan-gangguan psikologis dengan berbagai macam
sindrom atau gejala yang oleh para peneliti disebut dengan postpartum blues
(Nirwana, 2011). Postpartum blues ini dikategorikan sebagai sindrom gangguan
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mental yang ringan. Oleh sebab itu, gangguan ini sering tidak dipedulikan bahkan
sering dianggap sebagai efek samping dari keletihan, sehingga tidak terdiagnosis
dan tidak tertangani sebagaimana harusnya. Data dari penelitian di seluruh dunia
secara tegas menunjukkan bahwa sekitar 50-75% wanita mengalami postpartum
blues (Mansur, 2009).

Kesiapan orang tua untuk menjalankan perannya dalam pengasuhan anak
ditunjukkan dengan kebahagiaan akan lahirnya anak, kesediaan untuk beradaptasi
dan mempelajari perannya yang baru, kesediaannya untuk membagi waktu dan
kegiatannya, serta secara umum kesiapan dalam asuh, asih dan asah. Yaitu kesiapan
memberikan pengasuhan biologis, pengasuhan psikologis afektif, serta pengasuhan
stimulatif yang merujuk pada pengembangan seluruh aspek perkembangan seorang
anak. Dalam HI, rasa sukacita yang ditunjukkan oleh keluarga kerajaan adalah
indikator kuat yang menunjukkan kesiapan keluarga untuk menerima dan
menjalankan peran pengasuhan anak, yaitu Indraputra.

Memberi Nama yang Baik pada Anak

Setelah mengetahui laki-laki atau perempuan, hal kedua yang ingin diketahui
oleh seseorang ketika melihat bayi yang baru lahir adalah nama bayi tersebut. Nama
tidak sekadar identitas atau simbol seseorang karena nama mengandung doa dan
harapan tertentu. Harapannya adalah suatu hal yang sesuai dengan kandungan
makna dari nama tersebut. Hal ini juga dilakukan oleh Maharaja Bikrama Bispa
dengan memberi nama Indraputra pada anaknya yang baru lahir. “Demikianlah
maka dinamai akan anakanda itu Indraputra” (Mulyadi, 1983).

Indra dalam ajaran agama Hindu adalah raja kahyangan. Dia adalah dewa
yang memimpin delapan dewa yang menguasai aspek-aspek alam. Dia juga diberi
gelar dewa petir, dewa hujan, dewa perang, raja surga, pemimpin para dewa, dan
sebutan lain sesuai dengan karakter yang dimilikinya (wikipedia.org/wiki/Indra).
Jadi, tidak berlebihan jika Maharaja Bikrama Bispa memberi nama anaknya dengan
nama Indraputra untuk mengharap kehebatan dari Dewa Indra. Hal ini sama halnya
dengan umat Islam yang memberi nama anaknya dengan Abdullah atau
Abdurrahman.

Ini tidak mengherankan. HI diklasifikasikan sebagai hikayat zaman peralihan
dari Hindu ke Islam (Fang, 1982). Hal ini terlihat dari ciri-ciri sastra masa peralihan
yang ada dalam hikayat ini, seperti nama-nama tokoh yang masih sangat kental
bernuansa Hindu, walaupun HI ditulis dengan huruf Jawi (Arab-Melayu) dan rona
keislamannya juga terlihat jelas, seperti penyebutan nama Allah di semua naskah HI
(Mulyadi, 1983).

Pemberian nama yang baik ini juga dilakukan oleh Raja Syahsian. Ia
memberikan nama pada putrinya dengan Tuan Putri Mengindra Sari Bunga
(Mulyadi, 1983). Suatu kelaziman bahwa kata ‘sari’ dan ‘bunga’ untuk nama
feminim. Kedua kata itu masih dijumpai untuk nama seorang anak hingga sekarang.
Dengan memerhatikan kebaikan dan harapan bagi anak, pemberian nama anak
perlu adanya pertimbangan-pertimbangan yang mendalam dari orangtua, baik
makna maupun panggilannya. Nama dapat memengaruhi pergaulan anak. Nama
yang baik akan menumbuhkan rasa percaya diri pada anak. Sebaliknya, nama yang
buruk akan menjadikan anak kurang percaya diri. Selain sebagai identitas diri, anak
akan membawa nama itu di setiap keadaannya. Nama itu akan selalu melekat
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hingga akhir hidupnya, bahkan setelah kematiannya pun, nama itu akan tetap
dikenang.

Dalam banyak budaya, pemberian nama untuk seorang bayi bukanlah sesuatu
yang dapat dianggap sepele. Banyak sekali pertimbangan yang digunakan oleh
pasangan orang tua untuk memberikan sebuah nama bagi anaknya. Mulai dari
bahasa asal yang digunakan sebagai nama, arti kata yang digunakan sebagai nama,
popularitas nama, nilai kemodernan sebuah nama, gaya hidup, keunikan nama,
sumber ide pemberian nama (misalnya mengambil nama dari nama tokoh idola),
bahkan tak jarang pasangan orang tua yang memberikan nama kepada anaknya
yang menyiratkan sebuah peristiwa yang dikenang oleh orang tuanya. Dapat
dikatakan nama adalah realisasi ide orang tua yang lahirnya nama tersebut dapat
menyiratkan kondisi psikologis, keyakinan, motivasi, rasa syukur, harapan, serta
do’a yang disematkan oleh orang tua melalui nama yang diberikan kepada anaknya.
Dalam Islam pun pemberian nama untuk bayi merupakan tuntunan Rasul. Dari Abu
Hurairah ra, Nabi saw bersabda, “Sesungguhnya kewajiban orang tua dalam
memenuhi hak anak itu ada tiga, yakni: pertama, memberi nama yang baik ketika
lahir. Kedua, mendidiknya dengan tuntunan al-Qur’an, dan kewajiban ketiga adalah
mengawinkan ketika menginjak dewasa.” Rasulullah saw memberi perhatian yang
sangat besar terhadap masalah nama. Kapan saja beliau menjumpai nama yang tidak
patut atau tak berarti maknanya beliau mengubahnya dan memilih beberapa nama
yang pantas. Beliau mengubah macam-macam nama laki-laki dan perempuan.
Seperti dalam hadits yang disampaikan oleh Aisyah ra, bahwa Rasulullah saw biasa
merubah nama-nama yang tidak baik.

Pemberian nama menjadi sangat penting dan tak dapat dikatakan sepele
ketika dalam masyarakat modern seperti saat ini banyak ditemukan kejadian
perundungan (bullying) terhadap anak yang salah satunya berupa kekerasan verbal.
Kekerasan verbal dapat diterima oleh anak dari lingkungan pergaulan yang tak
sehat, misalnya ketika anak mendapatkan ejekan karena namanya yang unik atau
yang dapat diidentikkan dengan kondisi tertentu yang dapat mengundang ejekan
atau hinaan. Kekerasan verbal juga dapat berupa panggilan yang tak disukai oleh
anak yang dikaitkan dengan namanya, atau julukan yang mirip atau cenderung
dapat disalahgunakan Karen memiliki kemiripan dengan namanya. Perundungan
bukanlah hal yang remeh terjadi dalam masyarakat modern. Kondisi psikologis serta
kecenderungan kepribadian seorang anak dapat mempengaruhi bagaimana ia akan
bersikap menghadapi hal tersebut. Tak jarang kasus perundungan menyebabkan
anak mogok sekolah, frustasi, turun kepercayaan dirinya, sikap minder atau inferior,
bahkan bunuh diri karena tekanan yang bertubi-tubi yang tak bisa dihadapinya.

Mencegah tentu lebih baik, dan lebih mudah, daripada mengobati. Demikian
juga dalam mencegah terjadinya perundungan terhadap anak, khususnya yang
berbentuk kekerasan verbal berupa panggilan ejekan atau julukan yang tak disukai
oleh anak. Dalam HI, nama Indraputra adalah nama yang dipilih oleh seorang ayah
yang yaitu Maharaja Bikrama Bispa yang mana nama tersebut diambil dari nama
pemimpin para dewa. Demikian juga nama putri Raja Syahsian yaitu Tuan Putri
Mengindra Sari Bunga, yang mana nama tersebut diambil dari sifat tanaman bunga
yang cantik jelita. Hal tersebut menyiratkan doa serta harapan orang tua akan
tumbuh kembang anaknya hingga dewasa nanti agar tetap indah dan terberkati
seperti namanya.
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Memberi Perlindungan pada Anak

Sebagai seorang ayah, Maharaja Bikrama Bispa berusaha untuk menjaga
anaknya sebaik-sebaiknya. Untuk usaha ini, Maharaja Bikrama Bispa mengundang
ahli nujum untuk dimintakan pendapat mereka tentang Indraputra, anaknya, dan
masa depannya.

“Maka Maharaja Bikrama Bispa menyuruh memanggil segala ahlunnujum dan
sastrawan. Maka setelah datang segala ahlunnujum, maka Maharaja Bikrama Bispa
memberi titah pada segala ahlunnujum, “Betapa peri kebesaran anakku ini?”
(Mulyadi, 1983).

Sebagai orang yang mampu melihat masa depan, ahli nujum memberitahukan
kepada Maharaja Bikrama Bispa bahwa kebersamaannya dengan Indraputra hanya
sampai usia Indraputra tujuh tahun. Ia akan berpisah dengan anaknya. Ahli nujum
memberikan nasihat kepada Maharaja Bikrama Bispa tentang apa yang harus ia
dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan terhadap Indraputra untuk
menghindari berpisahnya ia terhadap anaknya.

“... dan jangan paduka anakanda itu tuanku beri bermain binatang karena sebab
paduka anakanda bermain binatang itu jadi beroleh bencana, bercerai dengan duli
tuanku” (Mulyadi, 1983).

Dari kutipan itu, Maharaja Bikrama Bispa disarankan oleh ahli nujum agar
Indraputra tidak bermain dengan hewan karena akan menjadi sumber penyebab ia
akan berpisah dengan Indraputra. Hanya saja, ahli nujum tidak memberitahukan
hewan apa yang dimaksud.

Maharaja Bikrama Bispa baru menyadari hewan apa yang dimaksud oleh ahli
nujum itu saat kedatangan dua utusan dari kerajaan bawahan untuk menyerahkan
upeti. Dua utusan itu adalah tukang kayu dan tukang emas. Selain upeti, tukang
kayu menghadiahi Maharaja Bikrama Bispa dengan ukiran ikan kayu dan tukang
emas memberikannya ukiran burung Merak Emas. Kedua ukiran itu dengan
kemahiran mereka mampu hidup sebagaimana aslinya. Tanpa disadari, burung
Merak Emas inilah yang menculik Indraputra yang membawanya terbang hingga
dijatuhkan di negeri yang jauh dari Negeri Samantapuri, tepatnya dijatuhkan di
kebun Nenek Kebayan (Mulyadi, 1983).

Sejatinya, Maharaja Bikrama Bispa telah melaksanakan pengawasan dan
penjagaan terhadap anaknya. Ia selalu ingat dengan pesan ahli nujum sebelumnya.
Di mana pun dan dalam stuasi apapun, Indraputra selalu berada di dekatnya agar
senantiasa dalam pengawasannya, bahkan dalam pertemuan resmi kerajaan pun
Indraputra selalu di dekatnya.

“Maka Maharaja Bikrama Bispa pun mangkin sangat kasihnya akan anakanda baginda
Indraputra, seketika pun tiada bercerai, 5 karena baginda sangat memeliharakan pesan
alunnujum; dan jika baginda diadap segala raja-raja dan menteri hulubalang pun
anakanda itu tiada bercerai dengan baginda” (Mulyadi, 1983).

Dengan mengikuti nasihat ahli nujum, Maharaja Bikrama Bispa menjauhkan
Indraputra dari hewan. Hanya saja, ia memahami perkataan ahli nujum dengan
hewan sebagaimana hewan pada umumnya. Ia tidak menyadari bahwa hewan yang
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akan membahayakan keselamatan Indraputra adalah hewan ajaib pemberian tukang
emas.

“Setelah Maharaja Bikrama Bispa melihat anakanda baginda hilang itu maka baginda
pun murca seketika. Setelah baginda sadar akan dirinya maka baginda menangis
terlalu sangat dengan segala isi istana gempar menangis. Maka segala isi negeri pun
semuanya dukacita mendengar Indraputra hilang itu” (Mulyadi, 1983).

Terlihat jelas bahwa Maharaja Bikrama Bispa menyesali kecerobohannya
dalam menjaga Indraputra. Menyadari anaknya hilang, Maharaja Bikrama Bispa
langsung pingsan seketika itu. Setelah sadar, ia menangis atas kelalaiannya yang
disambut tangis oleh seluruh penghuni istana. Negeri Samantapuri pun berdukacita
atas hilangnya sang putra mahkota, Indraputra.

Kisah Maharaja Bikrama yang kehilangan anaknya ini mengisyratkan bahwa
perlindungan bagi anak dari orang dewasa, terutama dari kedua orang tua anak,
sangat diperlukan. Hal ini bertujuan untuk menjamin pertumbuhan dan
perkembangan anak secara wajar, baik jaminan keselamatan fisik, mental, sosial,
maupun spiritual. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak Pasal 1 Ayat 2, dinyatakan bahwa perlindungan anak adalah
segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat
hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan
harkat martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan tanpa
diskriminasi.

Saat ini, pelbagai macam dan bentuk ancaman selalu menyertai anak dalam
kehidupannya. Di antaranya adalah penculikan anak; kekerasan pada anak
(Purnama, 2016), baik fisik maupun mental; perdagangan anak (Fadilla, 2018);
perlantaran anak; eksploitasi secara ekonomi atau seksual; gawai (Purnama, 2018);
penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya. Banyaknya
jenis ancaman ini menggambarkan tingkat keseriusan dari kondisi tersebut dan
dampaknya terhadap masa depan anak. Kewaspadaan orang tua selalu ditingkatkan.
Kesadaran orang tua dituntut untuk selalu memberikan perlindungan bagi anak
karena melindungi anak merupakan salah satu tugas utama setiap orang tua. Selain
hal tersebut, menjaga kesehatan anak juga termasuk salah satu dari pemberian
perlindungan pada anak. Hal ini terlihat dari upaya Raja Syahsyian agar putrinya
sembuh dari penyakit yang mengidapnya. Kekhawatiran terhadap kondisi anaknya
akhirnya sirna karena Indraputra berhasil mengobati putri Raja Syahsian tersebut
(Mulyadi, 1983).

Dalam teori Bioekologi yang dicetuskan oleh Urie Bronfenbrenner, tumbuh
kembang individu, dalam hal ini seorang anak, dipengaruhi oleh empat lapis cincin
lingkungan yang masing-masing lapis memberikan dampak atau pengaruhnya
terhadap tumbuh kembang seorang anak. Secara umum, teori bioekologi
menyebutkan bahwa perkembangan manusia sepanjang hayat dipengaruhi oleh
empat lingkungan dimana ia hidup, yang mana keempat lingkungan tersebut
disebut dengan kronosistem (chronosystem) (Berns, 2012). Keempat lingkungan dalam
kronosistem tersebut adalah: mikrosistem (microsystem), mesosistem (mesosystem),
eksosistem (exosystem), dan makrosistem (macrosystem). Mikrosistem mencakup:
keluarga, sekolah, tempat penitipan anak, tetangga dan lingkungan tempat tinggal,
media massa yang beredar di sekitar, serta teman sebaya atau teman bermain sehari-
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hari. Mesosistem mencakup: hubungan keluarga dengan tetangga sekitar, kebiasaan
teman bermain dalam memilih jenis tontonan televisi di media massa, nilai- nilai
yang dikembangkan di sekolah atau penitipan anak, dll. Mesosistem ini merupakan
hubungan antar unsur yang ada dalam mikrosistem. Eksosistem mencakup:
pekerjaan orangtua, kebijakan sekolah yang berasal dari pemerintah, kondisi
perekonomian kota, dll. Eksosistem tidak berpengaruh secara langsung kepada anak
akan tetapi dapat dirasakan dampaknya dalam perkembangan anak. Makrosistem
mencakup: kondisi negara, agama, perkembangan teknologi, ideologi politik,
budaya bangsa, dll. yang lebih luas cakupannya.

Keluarga atau orang tua yang berada pada lingkar pertama dalam bioekologi
kehidupan anak, memegang peran yang sangat penting dalam tumbuh-kembang
dan sosialisasinya. Rupanya hal tersebut disadari penuh oleh Maharaja Bikrama
Bispa sehingga mengupayakan perlindungan penuh terhadap anaknya dengan
berbagai upaya. Menyadari bahwa lingkungan dapat menghadirkan bahaya yang
mengancam, membuat Maharaja Bikrama Bispa mengantisipasinya dengan meminta
pendapat kepada ahli nujum tentang keselamatan anaknya. Saran-saran yang
diberikan oleh ahli nujum kepada Maharaja Bikrama Bispa sesungguhnya adalah
saran-saran mengenai pola asuh yang tepat untuk putra sang raja demi
keselamatannya. Demikian pula yang harus dilakukan oleh para orang tua di zaman
modern, bahwa memaksimalkan peran dan fungsi keluarga inti adalah sesuatu yang
sangat penting, sehingga tumbuh kembang anak dapat terlindung dan terjamin.
Dalam ilmu pengasuhan anak dikenal beberapa gaya atau tipe pengasuhan, yang
mana kesemua tipe memiliki kelebihan dan kelemahan apabila diterapkan dalam
pengasuhan anak (L. Hidayati, 2016). Secara umum, pengasuhan anak
membutuhkan kebijaksanaan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh
dilakukan kepada anak, aturan-aturan yang disepakati bersama dengan anak, dapat
menjadi langkah prefentif orang tua guna mengantisipasi bahaya yang datang dari
lingkungan pergaulan anak.

Bersyukur atas Kelahiran Anak

Kelahiran anak patut disyukuri oleh orang tuanya. Syukur bisa diwujudkan
dengan pelbagai cara, yaitu hati, lisan, dan fisik. Secara hati, syukur terlihat dari rasa
senang dan menerima apa saja yang ada. Hal ini tergambar dari rasa sukacita
Maharaja Bikrama Bispa pada penjelasan terdahulu. Secara lisan, syukur terlihat dari
ucapannnya yang baik-baik. Secara fisik, syukur ini diwujudkan dengan melibatkan
orang lain, seperti berbagi rezeki.

Wujud rasa syukur secara fisik tentu tidak sebatas ucapan saja, tetapi harus
diwujudkan dalam tindakan nyata. Salah satu bentuk implementasi syukur adalah
bersedekah atau berbagi rezeki kepada orang lain. Sedekah yang dimaksudkan di
sini adalah suatu pemberian yang diberikan oleh seorang kepada orang lain secara
spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu. Sedekah juga
berarti suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang sebagai kebajikan yang
mengharap dan pahala semata (El-Firdausy, 2009).

Sebagai wujud rasa syukur atas kelahiran anaknya, Maharaja Bikrama Bispa
beramal dengan berbagi rezeki kepada fakir dan miskin dan memberikan hadiah
kepada raja-raja kerajaan bawahannya, menteri, dan pejabat istana.
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“Setelah Maharaja Bikrama Bispa mendengar sembah segala ahlunnujum itu demikian,
maka Maharaja Bikrama Bispa memberi anugerah akan segala ahlunnujum dan
sastrawan itu, dan memberi anugerah akan segala fakir dan miskin, dan memberi
persalin akan segala raja-raja dan menteri dan hulubalang sekalian dan orang kaya-
kaya”(Mulyadi, 1983).

Sebagaimana Maharaja Bikrama Bispa, Raja Syahsyian pun memberikan
sedekah pada fakir miskin berupa emas dan perak sebagai wujud syukurnya atas
kelahiran anak (Mulyadi, 1983). Dalam agama Islam, rasa syukur atas kelahiran anak
itu juga diwujudkan dengan pelaksanaan akikah. Akikah adalah menyembelih
hewan kurban untuk kelahiran bayi laki-laki atau perempuan ketika berusia tujuh
hari atau usia empat belas hari atau usia dua puluh satu hari yang juga dilakukan
pencukuran rambut dan pemberian nama yang baik (Rahman, 2010). Menurut
mayoritas ulama dalam (A.K., 2000) akikah adalah menyembelih hewan pada hari
ketujuh dari hari lahirnya seorang anak, baik laki-laki maupun perempuan.

Akikah ini pada intinya penyembelihan hewan yang kemudian mengundang
sanak keluarga dan tetangga untuk menyantap hewan sembelihan akikah tersebut
secara bersama-sama. Perilaku Mahajara Bikrama Bispa yang diuraikan di atas bisa
saja dimaknai sebagai akikah. Hal ini terlihat jelas dari kutipan berikut:

“Maka baginda menyuruh memalu bunyi-bunyian, makan minum empat puluh hari
empat puluh malam, bersuka-sukaan dengan segala raja-raja dan menteri hulubalang
dan orang kaya-kaya sekalian dengan segala bala tentara kecil besar” (Mulyadi, 1983).

Dalam kutipan itu, Maharaja mengadakan pesta besar di istana dengan
santapan makan minum selama empat puluh hari empat puluh malam.
Undangannya mencakup semua lapisan masyarakat dari rakyat jelata hingga pejabat
tinggi; dari yang miskin sampai orang yang kaya raya; dari pegawai rendahan
hingga pegawai tinggi. Semuanya tidak dibedakan satu dengan yang lainnya.
Mereka larut dalam kegembiraan karena lahirnya putra mahkota di dunia.

Pelaksanaan akikah dalam Islam lazimnya bersamaan dengan pemberian
nama dan pencukuran rambut bayi. Pemberian nama bersamaan dengan
pelaksanaan akikah ini dapat dimaknai sebagai sosialisasi nama anak pada khalayak
sekaligus permohonan doa dari khalayak agar nama itu menjadi yang nama terbaik
dan membawa kemanfaatan bagi anak. Pencukuran rambut bayi adalah mencukur
semua rambut bayi yang dibawa dari kandungan. Rambut hasil cukuran ini
ditimbang dan nilainya diwujudkan emas atau perak yang kemudian disedekahkan
kepada fakir miskin.

Sedekah secara umum dimaknai sebagai pemberian sesuatu kepada fakir
miskin atau orang yang berhak menerima, orang yang membutuhkan. Manfaat
sedekah dalam konteks ini bisa dipandang dari dimensi spiritual dan bisa dengan
dimensi sosial, bahkan ada juga dari dimensi kesehatan, kesehatan fisik dan
kesehatan psikis. Dalam konteks kelahiran anak, dimensi yang paling tepat itu
adalah dimensi spiritual dan sosial. Secara spiritual, ada unsur ibadah dari pelaku
dan unsur keberkahan yang bertujuan demi kebaikan anak. Secara sosial, ada unsur
kasih sayang antara pemberi dan penerima. Kasih sayang ini berimbas juga pada
anak agar orang-orang yang di sekitarnya mau menerima kehadiran anak di tengah-
tengah mereka dengan penuh kekeluargaan, baik masa sekarang maupun masa
kehidupan anak berikutnya.
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Jika pemberian diberikan kepada orang yang tidak berhak atau orang tidak
membutuhkan, sebagaimana Maharaja Bikrama Bispa memberikan pelbagai
anugerah pada para pejabat dan orang-orang kaya, hal itu bukan dinamai sedekah,
tetapi hadiah. Fungsi hadiah ini hampir sama dengan faedah sedekah dalam dimensi
sosial, yaitu mempererat rasa kasih sayang, tetapi dari kalangan ekonomi atas. Hal
ini dilakukan agar golongan atas bisa menerima kehadiran anak di tengah-tengah
mereka

Jika dikaji lebih mendalam, rasa syukur atas kelahiran anak merupakan
wujud dari kesediaan menerima anak apa adanya, meliputi kelebihan dan
kekurangan yang ada pada anak. Kesediaan untuk menerima segala kekurangan dan
kelebihan anak secara proporsional akan menjadi landasan bagi segala upaya
pengasuhan anak sampai mereka tumbuh dewasa. Penerimaan penuh atas segala
kekurangan dan kelebihan yang ada pada anak akan menjadi peredam ambisi
maupun tuntutan-tuntutan orang tau yang terkadang tak realistis terhadap anaknya.
Memilihkan berbagai macam pakaian, tayangan televisi, hobi, bidang les, jurusan
sekolah atau kuliah, kesemuanya rentan mengandung ambisi pribadi orang tua alih-
alih memilihkan yang terbaik untuk anak, yang mana jika hal itu dicerabut akarnya
akan tampak adanya rasa kurang bersyukur terhadap kondisi atau pencapaian
anaknya.

Dalam berbagai warna tipe pengasuhan anak, dikenal juga istilah push
parenting. Yaitu model pengasuhan yang serba menekan dan menuntut diri anak.
Push parenting merupakan salah satu jenis pola asuh yang termasuk ke dalam
kategori authoritarian parenting. Selama ini kita mengenal ada empat jenis pola asuh
sebagaimana yang dijelaskan oleh Jack dan Judith Balswick, yang mengatakan
bahwa berdasarkan pendekatan socioemotional dikenal empat gaya pengasuhan
anak, yaitu (1) neglectful parenting, gaya pengasuhan yang lemah dalam dukungan
maupun pengawasan; (2) permissive parenting, gaya pengasuhan yang lemah dalam
pengawasan tetapi kuat dalam dukungan; (3) authoritarian parenting, gaya
pengasuhan yang lemah dalam dukungan, tetapi kuat dalam pengawasan; (4)
authoritative parenting, gaya pengasuhan yang mengkombinasikan kualitas terbaik
dari permissive dan authoritarian style (Balswick & Balswick, 2014).

Gaya pengasuhan push parenting orangtua dapat mematikan bakat atau
kreativitas anak, dan bahkan membuat anak kehilangan semangat belajarnya. Gaya
pengasuhan push parenting yaitu gaya pengasuhan yang terlalu menuntut kepada
anak. Elisabeth Guthrie dan Kathy Matthews (L. Hidayati, 2016) menjelaskan
beberapa ciri perilaku yang menjadi tanda dari push parenting yaitu: pertama,
mengatur nyaris setiap menit hidup anaknya dengan kursus-kursus, program
sosialisasi, dan kegiatan-kegiatan "pengayaan" lainnya. Kedua, menuntut prestasi
tinggi di sekolah dan di berbagai bidang lain, nyaris dengan segala cara (emosional,
psikologis, fisik, dan dana). Ketiga, menekan anak memilih kursus, pelatihan, atau
minat lebih untuk tujuan membuat CV (Curriculum Vitae) atau Daftar Riwayat Hidup
yang mengesankan daripada untuk memenuhi rasa ingin tahu yang alamiah dan
minat pribadi. Keempat, mencampuri persahabatan dan hubungan anak dengan
guru dan pelatihnya.

Para orang tua yang menerapkan push parenting berasumsi bahwa anak-anak
tidak akan berhasil dalam kehidupan mereka kelak, kalau orangtua tidak
"membantu" mereka sepenuhnya. Anak-anak dianggap sama sekali tidak mampu
memutuskan sendiri pilihan yang bertanggung jawab demi masa depan mereka
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sendiri. Sehingga orang tua merasa harus memilih apa yang menurut mereka terbaik
untuk anak mereka, dan anak pun harus mengikutinya, walaupun kemungkinan
besar dengan terpaksa, atau tidak tahu dasar pemilihan yang dilakukan oleh
orangtua mereka, karena anak-anak memang belum secara matang mengetahui
secara tepat sesuatu itu akan bermanfaat atau tidak bagi mereka. Meskipun
demikian, pada dasarnya, tidak ada orangtua yang dengan sengaja mematikan bakat
anak-anak mereka. Kebanyakan orang tua yang menerapkan push-parenting
tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
dampak pola asuh tersebut terhadap tumbuh kembang, khususnya sosial-emosional,
anak-anak mereka (Lidanial, 2006).

Mengenalkan Agama pada Anak

Salah satu tugas orang tua adalah mengenalkan pendidikan agama pada anak.
Pentingnya penanaman nilai-nilai agama sejak usia dini untuk membekali anak
dalam menghadapi perjalanan kehidupannya sangat disadari oleh Maharaja Bikrama
Bispa. Untuk itu, ia mendatangkan guru agama untuk Indraputra. Pelajaran agama
yang utama untuk ditekankan oleh Maharaja Bikrama Bispa pada anaknya adalah
kemampuan membaca kitab suci Alquran.

“Hatta setelah berapa lamanya, maka anakanda baginda Indraputra pun besarlah,
maka disuruhkan baginda kepada mualim disuruh ajar mengaji. Setelah berapa
lamanya kira-kira tujuh tahun umur Indraputra, maka Indraputra pun tahulah mengaji
Quran” (Mulyadi, 1983).

Dalam kutipan di atas, Indraputra di saat umur tujuh tahun, sudah cukup
mahir membaca Alquran. Artinya, Indraputra sudah belajar Alquran sebelum
berumur tujuh tahun. Bisa diperkirakan, Maharaja Bikrama Bispa mendatangkan
guru Alquran dua atau tiga tahun sebelum Indraputra mencapai usia tujuh tahun.
Usia ini sangat ideal untuk mengenalkan Alquran untuk anak.

Menanamkan rasa cinta kepada Alquran memang seharusnya dilakukan oleh
orang tua pada anaknya sejak usia dini karena tahun-tahun pertama usia anak
merupakan masa pembentukan watak. Jika pengenalan terhadap Alquran telah
ditanamkan sejak usia dini, hal itu akan menumbuhkan kecintaan anak terhadap
Alquran yang pada gilirannya akan lebih membekas pada jiwa anak dan akan
berpengaruh dalam kehidupannya, baik saat ini maupun selanjutnya.

Belajar membaca Alquran pada konteks ini bisa dimaknai dengan belajar
membaca pada umumnya. Ini merupakan proses kemampuan membaca permulaan
di usia dini. Kemampuan membaca permulaan merupakan kemampuan membaca
anak pada tingkat awal dengan mengenal dan membaca simbol-simbol huruf untuk
dibunyikan, bukan untuk memahami pesan dari apa yang dibacanya. Inilah fase
pertama dalam keterampilan berbahasa. Karena kemampuan membaca merupakan
sebuah proses, memang seharusnya kemampuan membaca itu sudah dilakukan
sejak usia dini. Makin muda usia anak dalam belajar membaca, makin mudah bagi
anak untuk dapat membaca dengan lancar.

Ada lima tahap perkembangan kemampuan membaca pada anak, yaitu tahap
magis, tahap konsep diri, tahap membaca peralihan, tahap membaca lanjut, dan
tahap membaca mandiri. Pada tahap magis, anak mulai suka membolak-balikkan
buku yang terlihat saat anak berusia dua tahun. Pada tahap konsep diri, anak
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menganggap dirinya sudah dapat membaca, padahal belum, yang terlihat saat anak
berusia tiga tahun. Pada tahap membaca peralihan, anak mulai mengingat huruf
atau kata yang terlihat saat anak berusia empat tahun. Pada tahap membaca lanjut,
anak mulai mengeja dan membaca kata yang terlihat saat anak berusia lima tahun.
Pada membaca mandiri, anak sudah dapat membaca buku dan mencoba memahami
makna dari apa yang ia baca yang terlihat saat anak berusia 6-7 tahun (Suyanto,
2005).

Nilai agama dan moral merupakan satu dari enam aspek perkembangan anak
usia dini yang harus mendapatkan stimulasi dari lingkungannya (A’yun, Prihartanti,
& Chusniatun, 2016). Penanaman nilai-nilai agama dan moral akan memberikan
pijakan kepribadian yang kuat yang akan menjadi bekal anak hidup di era dimana
moral mulai jarang diperbincangkan oleh masyarakat (Inawati, 2017). Tak hanya
memberikan stimulasi bagi aspek kognitifnya, Maharaja Bikrama Bispa menjadikan
stimulasi nilai agama dan moral sebagai prioritas untuk tumbuh kembang putranya.
Hal demikian pun seharusnya dilakukan oleh para orang tua di era modern seperti
sekarang. Agama akan menanamkan iman yang benar yang akan menjadi pemandu
jalan hidup seorang anak mencapai jati dirinya.

Memberikan Stimulasi pada Anak

Suatu ketika, Maharaja Bikrama Bispa mendapat hadiah dari dua orang
utusan dari kerajaan bawahan untuk menyerahkan upeti. Kedua utusan itu
memberikan hadiah sesuai dengan keahliannya masing-masing. Tukang kayu
memberikan ukiran ikan kayu dan tukang emas memberikan ukiran burung Merak
Emas. Ikan kayu dimasukkan di wadah yang berisi air dan burung Merak Emas
ditempatkan di sebuah baki yang terbuat dari emas juga (Mulyadi, 1983).

Ikan kayu dan burung emas menjadi daya tarik tersendiri bagi Indraputra. Ia
terlihat amat menyukai keduanya. Karena itu, tanpa menghiraukan ayahnya yang
masih terlibat pembicaraan dengan tamunya, Indraputra langsung turun dari
pangkuan Maharaja Bikrama Bispa untuk mendekati binatang imitasi tersebut.

“Hatta setelah berapa lamanya dalam antara berkata-kata itu maka Indraputra turun
daripada ribaan ayahanda baginda itu melihat merak 6 emas itu mengigal, duduk
hampir sisi talam itu” (Mulyadi, 1983).

Walaupun tanpa disadari oleh Maharaja Bikrama Bispa, kehadiran binatang
imitasi itu merupakan bentuk stimulasi bagi anaknya. Setidaknya, rangsangan visual
telah dilakukan oleh Mahajara Bikrama Bispa untuk membuat Indraputra secara
mandiri menghampiri keberadaan objek yang menjadi daya tariknya.

Dari sana, disadari bahwa anak yang memiliki tumbuh kembang yang
optimal adalah dambaan setiap orang tua. Untuk mewujudkannya, orang tua harus
memberikan stimulasi pada anaknya. Stimulasi adalah rangsangan yang bersumber
dari lingkungan anak. Anak yang mendapat stimulasi yang terarah akan lebih cepat
berkembang dibandingkan anak yang kurang. Pelbagai macam stimulasi, seperti
stimulasi visual (penglihatan), verbal (bicara), auditif (pendengaran), taktil
(sentuhan), dan sebagainya dapat mengoptimalkan perkembangan anak (Kania,
2006). Dalam hal yang lebih konkret, objek stimulasi dalam pendidikan anak usia
dini dikenal dengan enam aspek perkembangan anak, yaitu meliputi aspek
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perkembangan kognitif, bahasa, sosial emosional, seni, nilai agama dan moral, serta
tisik motorik.

Istilah tumbuh kembang sebenarnya mencakup dua peristiwa yang sifatnya
berbeda, tetapi saling berkaitan dan sulit dipisahkan, yaitu pertumbuhan dan
perkembangan. Pertumbuhan berkaitan dengan masalah perubahan dalam besar,
jumlah, atau ukuran, yang bisa diukur dengan ukuran berat (gram, kilogram) dan
ukuran panjang (cm, meter), sedangkan perkembangan adalah bertambahnya
kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dari seluruh
bagian tubuh sehingga masing-masing dapat memenuhi fungsinya. Dalam hal ini,
termasuk juga perkembangan emosi, intelektual, dan tingkah laku sebagai hasil
berinteraksi dengan lingkungannya (Kania, 2006).

Stimulasi yang disediakan oleh Maharaja Bikrama Bispa untuk Indraputra
dapat disebut alat permainan edukasi (APE). Bermain memang identik dengan
aktivitas yang memberikan kesenangan kepada anak (Hastuti, 2009). Bermain ialah
suatu kegiatan yang menyenangkan yang dilaksanakan untuk kepentingan kegiatan
itu sendiri. Kegiatan tersebut dilakukan tanpa paksaan dan dengan perasaan senang
(Santrock, 2002).

Bermain umumnya membutuhkan alat permainan. Tidak sekadar alat
permainan tanpa makna, tetapi permainan yang mengandung nilai pendidikan yang
dikenal dengan alat permainan edukasi (APE). Permainan edukatif adalah
permainan yang memiliki unsur mendidik yang didapatkan dari sesuatu yang ada
dan melekat serta menjadi bagian dari permainan itu sendiri (Rahmawati, 2013).
Selain itu, permainan juga memberi rangsangan atau respons positif terhadap indra
pemainnya. Indra yang dimaksud adalah pendengaran, penglihatan, suara
(berbicara, komunikasi) (Wati, 2019), menulis, daya pikir, keseimbangan kognitif,
motorik (keseimbangan gerak, daya tahan, kekuatan, keterampilan, dan
ketangkasan), afeksi (Ramadhan Lubis, 2018), serta kekayaan sosial dan spritual
(budi pekerti luhur, cinta, kasih sayang, etika, kejujuran, tata krama dan sopan
santun, persaingan sehat, serta pengorbanan). Keseimbangan indra ini harus
direncanakan agar memengaruhi jasmani, nalar, imajinasi, watak dan karakter,
sampai tujuan pendewasaan diri anak.

Walaupun penting bagi tumbuh kembang anak, perlu diperhatikan bahwa
tidak semua jenis stimulasi mempunyai daya efektivitas yang sama. Anak-anak yang
mendapat stimulasi yang sama bisa saja menunjukkan hasil yang berbeda. Pelbagai
parameter stimulasi perlu dipertimbangkan, termasuk jumlah, tipe, pola, kualitas,
atau faktor-faktor risiko yang akan muncul (Howell C, Rauh VA, 1990).

Menjaga Kebersihan Anak

Sebagaimana kita ketahui, Indraputra diterbangkan burung Merak Emas dan
dijatuhkan di kebun milik Nenek Kebayan. Tidak beberapa lama kemudian, Nenek
Kebayan pun menemukan Indraputra di kebunnya. Nenek Kebayan heran karena
ada anak bisa berada di kebunnya, padahal kebun itu terkunci dan cukup jauh dari
perkampungan.

Nenek Kebayan akhirnya bisa mengetahui semuanya dari sedikit penjelasan
dari Indraputra. Ia pun memakluminya. Indraputra pun dianggap sebagai cucunya
dan dibawa pulang ke rumahnya. Ia memperlakukan Indraputra bagai cucunya
sendiri. Indraputra dimandikan dan disuruhnya untuk berganti pakaian.
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“Maka nenek kebayan pun suka hatinya lalu dimandikannya Indraputra, maka
dibawanya pulang ke rumahnya dan dikeluarkannya segala pakaiannya daripada
tubuh Indraputra, ditaruh nenek kebayan, maka diberinya pakaian yang lain”
(Mulyadi, 1983).

Nenek Kebayan menyadari bahwa Indraputra baru saja melakukan perjalanan
jauh. Tentunya, tubuh dan pakaiannya telah menjadi kotor. Apalagi, Indraputra
dijatuhkan di perkebunan, tepatnya perkebunan buah delima miliknya. Indraputra
sebagai seorang anak kecil tidak akan memperdulikan hal itu. Orang dewasalah
yang mampu memahami keadaan demikian. Dalam hal ini, orang dewasa itu adalah
Nenek Kebayan. Sesuatu yang sewajarnya, jika ia memandikan Indraputra dan
mengganti pakaian Indraputra.

Kebersihan merupakan unsur utama dalam mewujudkan kesehatan, terutama
kesehatan diri anak wusia dini. Kesehatan diri sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Kesehatan diri adalah
kebersihan anggota tubuh dan pakaian. Kegiatan untuk menjaga kebersihan adalah
mandi, keramas, kebersihan telinga, perawatan gigi, mencuci tangan, kebersihan
kaki, dan ganti baju (Dini, 2011).

Kesehatan diri pada dasarnya adalah kegiatan harian. Ini perlu pembiasaan.
Pembiasaan membutuhkan pendampingan dan pembinaan dari orang dewasa,
dalam hal ini adalah orang tua anak. Orang tua sangat dibutuhkan untuk
optimalisasinya. Hal ini dilakukan agar tumbuh kembang anak dapat berjalan secara
wajar.

Jika pembiasaan kesehatan diri anak berjalan optimal, anak akan memiliki
perilaku sehat. Perilaku adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu (seseorang),
baik yang dapat diamati (dilihat) secara langsung maupun tidak langsung. Sehat
adalah suatu kondisi atau keadaan yang baik yang mencakup fisik, mental, dan
sosial. Sehat tidak hanya terbebas dari penyakit. Dengan demikian, perilaku sehat
adalah tindakan seseorang atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang, baik
langsung maupun tidak langsung, untuk mempertahankan dan meningkatkan
kesehatannya serta mencegah risiko penyakit (Dini, 2011).

Jika pembiasaan perilaku sehat anak usia dini sudah berjalan terus-menerus
dan anak sudah tidak lagi membutuhkan pengawasan dari orang tua, anak ini telah
memiliki pola hidup sehat. Dengan pola hidup sehat, mereka terbebas dari serangan
pelbagai macam penyakit yang sering terjadi pada anak wusia dini, seperti
batuk/pilek, flek atau TBC, diare, demam, campak, infeksi telinga, dan penyakit
kulit.

Membahagiakan Anak

Anak adalah anugerah dari Tuhan kepada kedua orang tua. Kehadiran anak
sejatinya merupakan kebahagiaan bagi orang tua. Orang tua sudah bahagia dengan
itu. Di pihak lain, anak juga membutuhkan rasa bahagia. Kebahagiaan anak tidak
cukup dengan kehadiran orang tua yang selalu ada di sisinya. Kebahagiaan anak
justru bersumber dari pengasuhan orang tuanya atau cara orang dewasa
memperlakukannya.

Setelah dijatuhkan oleh burung Merak Emas di kebun milik Nenek Kebayan,
Indraputra menyadari bahwa ia jauh dari orang tuanya. Ia merindukan keduanya.
Indraputra bersedih hati. Untungnya, Indraputra ditemukan oleh Nenek Kebayan
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dan yang paling menggembirakan hatinya adalah Nenek Kebayan memperlakukan
dirinya seperti cucu Nenek Kebayan sendiri. Nenek Kebayan ini setiap harinya
selalu berjualan bunga di pasar. Nenek Kebayan memperkenalkan Indraputra
sebagai cucunya kepada setiap orang yang ditemuinya. Cucu yang baru bisa
bepergian karena sebelumnya masih terlalu kecil (Mulyadi, 1983). Perlakuan inilah
yang membuat Indraputra bahagia dan dapat melupakan kesedihannya.

Kebahagiaan lain yang didapat oleh Indraputra adalah perlakukan orang lain
terhadap dirinya saat ia menyertai Nenek Kebayan untuk berjualan bunga. Banyak
orang yang memberikan sesuatu untuk Indraputra sebagai bentuk kasih sayang
kepada dirinya. Sebagai anak, jika diberi sesuatu oleh orang dewasa, pasti akan
merasa senang dan bahagia.

“

.. ada yang memberi pakaian daripada seorang kepada seorang. Demikianlah peri
orang kasih akan Indraputra itu, barang siapa memandang muka Indraputra itu tiada
lupa daripada hatinya” (Mulyadi, 1983).

Selain Nenek Kebayan, ada satu orang lagi yang menganggap Indraputra
sebagai keluarganya, yaitu perdana menteri dari kerajaan yang dirajai oleh Raja
Syahsyian, negeri yang ditempati oleh Indraputra. Pertemuan Indraputra dengan
perdana menteri tatkala Indraputra mendampingi Nenek Kebayan untuk
mengantarkan bunga ke rumah sang perdana menteri. Perdana menteri mengamati
Indraputra hingga akhirnya ia berkehendak untuk mengambil Indraputra sebagai
anaknya. Untuk memperlihatkan niat baiknya, perdana menteri pun mengajak
Indraputra makan bersama, bahkan dalam satu hidangan. Sikap akrab yang
diperlihatkan oleh perdana menteri ini cukup membahagiakan Indraputra karena ia
merasa nyaman dan damai berdekatan dengan sang perdana menteri.

“... Maka perdana menteri hendak makan nasi maka diajaknya akan Indraputra
makan sama-sama sehidangan. Tiada Indraputra mau makan sehidangan perdana
menteri, maka dipegang perdana menteri tangan Indraputra dibawanya makan sama-
sama” (Mulyadi, 1983).

Secara sekilas, bahagia dan senang itu mempunyai makna yang sama. Bahagia
berbeda dengan senang. Senang itu bagian dari bahagia, tetapi bahagia bukan bagian
dari senang. Orang yang bahagia, bisa dipastikan ia juga senang. Akan tetapi, orang
yang terlihat senang, belum tentu ia bahagia. Secara filsafat, bahagia dapat dimaknai
sebagai kenyamanan dan kenikmatan spiritual sehingga merasa tenang dan damai.
Kebahagiaan bersifat abstrak dan tidak dapat disentuh atau diraba. Kebahagiaan erat
hubungannya dengan kejiwaan yang bersangkutan (Seligman, 2004).

Setiap orang tua ingin anaknya terlihat bahagia. Membahagiakan anak adalah
keinginan setiap orang tua (Roesli, Syafi, & Amalia, 2018). Banyak orang tua
beranggapan bahwa mainan anak dapat membuat anak bahagia. Padahal, itu tidak
sepenuhnya benar. Jika mainan itu dimaksudkan sebagai media stimulasi, hal ini
bisa dibenarkan, tetapi belum tentu membahagiakan anak. Hal ini digambarkan saat
Indraputra dalam petualangannya menemani anak raja-raja jin bermain seraya
makan buah-buahan setelah anak raja-raja jin mandi di danau.
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“Maka segala anak raja-raja itu semuanya bermain makan buah-buahan dengan
Indraputra. Setelah sudah maka Indraputra pun bermohonlah kepada segala anak-
anak raja itu lalu berjalan. Maka segala anak raja-raja jin itu semuanya pulang masing-
masing ke negerinya kepada ayah bundanya” (Mulyadi, 1983).

Membahagiakan anak tidak membutuhkan sesuatu apa pun. Mendampingi
anak saat bermain atau selalu hadir saat mereka membutuhkan keberadaan orang
tua adalah sesuatu yang sangat berharga bagi mereka dan itu sudah membuat
mereka berbahagia, membuat mereka damai dan nyaman. Membahagiakan anak
sesungguhnya adalah upaya untuk memastikan segala kebutuhan anak terpenuhi,
yaitu meliputi kebutuhan asuh, asih, dan asah. Kebahagiaan adalah modal dasar
bagi anak untuk membangun kepercayaan dan optimisme terhadap dunia
sekitarnya, serta landasan bagi tumbuhnya kepercayaan diri.

Mendoakan Anak

Indraputra adalah anak Maharaja Bikrama Bispa satu-satunya. la adalah
pewaris kerajaan sepeninggal dirinya. Saat Indraputra diculik oleh burung Merak
Emas, Maharaja Bikrama Bispa sangat bersedih. Ia sangat kehilangan anaknya.

“Selama Indraputra hilang diterbangkan merak emas itu Raja Bikrama Bispa tiada
duduk dalam istana, hanya duduk dalam masjid juga dengan segala pendeta, berbuat
ibadat dan minta doa kepada Allah Taala, supaya bertemu dengan anakda baginda
Indraputra” (Mulyadi, 1983).

Dari kutipan di atas, tergambar kesedihan Maharaja Bikrama Bispa. Sejak
Indraputra hilang, Maharaja Bikrama Bispa sering meninggalkan istana. Ia selalu
berada di masjid yang temani oleh para penghulu agama. la beribadah dan berdoa
kepada Allah Taala supaya dapat bertemu dengan anaknya kembali. Kisah ini
terdapat pada bagian akhir dari HI. Walaupun demikian, bagian cerita ini dapat
dimasukkan dalam pengasuhan anak usia dini karena kesedihan Maharaja Bikrama
Bispa sejak Indraputra dinyatakan hilang di usia tujuh tahun.

Setiap orang tua pasti mempunyai harapan besar terhadap kebaikan anaknya
dan berharap agar anak mereka menjadi pribadi yang baik. Para orang tua pasti
menginginkan anak mereka tumbuh menjadi pribadi yang cerdas, saleh, berbakti,
dan bijaksana. Ini bisa diusahakan lewat didikan keluarga. Selain itu, usaha lain
yang sangat penting bagi orang tua adalah mendoakan anak agar kebaikan yang
diinginkan dari sang anak bisa tercapai. Doa dari orang tua mempunyai pengaruh
yang besar bagi kebaikan seorang anak. Untuk itu, mendidik anak agar anak yang
sesuai harapan keluarga akan menjadi lebih sempurna jika didampingi dengan doa,
mendoakan anak di mana pun dan kapan pun.

Dalam mendoakan anak, orang tua harus berhati-hati agar tidak mendoakan
keburukan bagi anak karena justru akan menghasilkan keburukan bagi anak,
apapun kondisinya. Doa keburukan bagi anak hanya akan menambah
pembangkangan, kerusakan, dan kedurhakaan. Boleh jadi, bertambahnya
kedurhakaan seorang anak disebabkan oleh faktor doa orang tua vyang
mengharapkan keburukan untuk anaknya, walaupun tanpa disengaja. Lazimnya,
orang yang melontarkan doa keburukan bagi anaknya adalah orang tua yang tidak
mampu menahan kemarahan saat melihat perilaku anaknya yang dianggap
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bermasalah. Dalam situasi ini, orang tua akan tergesa-gesa dan tanpa pikir panjang
mengeluarkan doa yang semestinya tidak diucapkan oleh orang tua bagi anaknya.

SIMPULAN

Bentuk pengasuhan Indraputra yang dilakukan oleh orang tuanya secara
langsung dalam konteks anak usia dini dari mulai kelahirannya hingga usia tujuh
tahun. Dalam periode ini, pengasuhan yang dapat ditemukan adalah bersukacita
atas kelahiran anak, memberi nama yang baik pada anak, memberi perlindungan
pada anak, bersyukur atas kelahiran anak, mengenalkan agama pada anak, dan
mendoakan anak, sedangkan pengasuhan dalam menjaga kebersihan anak dan
membahagiakan anak ditemukan saat Indraputra dalam pengasuhan Nenek
Kebayan dan perdana menteri kerajaan yang dirajai oleh Raja Syahsyian.
Pengasuhan anak usia dini tidak hanya ditemukan pada cerita Indraputra, tetapi
juga ditemukan pada cerita pengasuhan Raja Syahsyian terhadap putrinya yang
bernama Tuan Putri Mengindra Sari Bunga. Pengasuhan yang dapat ditemukan
dalam cerita Raja Syahsyian adalah bersukacita atas kelahiran anak, memberi nama
yang baik pada anak, memberi perlindungan pada anak, dan bersyukur atas
kelahiran anak.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru
PAUD yang berdampak pada kemampuan penyusunan dan pelaksanaan pembelajaran di
PAUD pada beberapa lembaga di Kabupaten Manggarai. Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru
PAUD pada 20 lembaga PAUD di Kabupaten Manggarai. Obyek penelitian adalah para guru
dan kepala sekolah PAUD dengan menggunakan instrument penelitian wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan pertama, kualifikasi akademik
seorang guru PAUD mempengaruhi kemampuan, pengetahuan serta pemahaman guru
terhadap peserta didik. Kedua, masih banyak lembaga PAUD yang kurang memiliki
kemampuan dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang menyenangkan serta
pemahaman akan pentingnya penyusunan perencanaan pembelajaran masih minim. Ketiga,
minimnya kompetensi pedagogik yang dimiliki akhirnya mempengaruhi proses
pembelajaran yang berkualitas bagi anak, pembelajaran menjadi tidak menyenangkan serta
penilaian pembelajaran yang dilakukan guru belum dapat menggambarkan perkembangan
yang mencakup segala aspek perkembangan anak.

Kata kunci: kompetensi pedagogik; guru PAUD; perencanaan pembelajaran.

Abstract

This study aims to determine the pedagogical competencies of PAUD teachers that have an
impact on the ability to formulate and implement learning in PAUD at several institutions in
Manggarai Regency. This type of research is descriptive qualitative that aims to describe the
pedagogical competence of PAUD teachers in 20 PAUD institutions in Manggarai Regency.
The object of research is the teachers and PAUD principals using interview, observation and
documentation research instruments. The results showed first, the academic qualifications of
a PAUD teacher affect the ability, knowledge and understanding of teachers to students.
Secondly, there are still many PAUD institutions that lack the ability to arrange fun learning
plans and the understanding of the importance of learning planning is still minimal. Third,
the lack of pedagogical competence that is owned ultimately affects the quality of the
learning process for children, learning becomes unpleasant and the assessment of learning
by the teacher has not been able to describe developments that cover all aspects of child
development.

Keywords: teacher pedagogical competence; teacher of early childhood education; learning planning.
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PENDAHULUAN

Pendidik merupakan suatu prioritas pertama dalam mewujudkan keberhasilanya
suatu pendidikan, oleh karena itu melihat kemajuan zaman yang serba cepat dan canggih
perlunya seorang pendidik meningkatkan kualitasnya sehingga dapat menjajarkan
pengetahuan dengan tuntutan zaman sekarang ini. Setiap pendidik professional diharapkan
harus mempunyai kompetensi dan penguasaan yang mendalam dalam bidangnya.
Penguasaan pengetahuan inilah yang menjadi syarat penting di samping keterampilan
keterampilan lainnya. Usman berpendapat dalam penelitian Habibullah guru merupakan
jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian atau kompetensi tertentu dalam rangka
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru.(Habibullah, 2012) Tanpa memiliki
keahlian, kemampuan atau kompetensi tertentu yang harus dimilikinya, guru tidak dapat
menjalankan tugas dan fungsi profesinya sebagai guru.

Mengutip hasil riset yang disponsori Bank Dunia di 29 negara berkembang
menunjukkan fungsi guru amat strategis dalam setiap upaya peningkatan mutu pendidikan.
Guru menjadi pusat perhatian karena sangat besar peranannya dalam setiap usaha
peningkatan mutu pendidikan. (Rifma, 2013) Guru merupakan titik sentral dalam usaha
mereformasi pembelajaran dan mereka menjadi kunci keberhasilan setiap wusaha
peningkatan mutu pendidikan.

Hasil pembelajaran yang berkualitas akan berpengaruh pada prestasi belajar yang
diperoleh siswa. Dalam mendorong semangat belajar siswa untuk meningkatkan prestasi
belajar dan memahami economic literacy, guru harus bisa memahami karakter siswa,
melakukan perancangan pembelajaran, melakukanevaluasi pembelajaran dan bahkan
dituntut untuk bisamengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki siswa. Kemampuan
guru dalam mengelola aktivitas pembelajaran ini merupakan kompetensi pedagogic guru.
Selain itu guru juga harus bisa menguasai materi pembelajaran secara meluas dan
mendalam untuk membimbing siswa memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
Standar Nasional Pendidikan yang tercermin dalam kompetensi profesionalnya. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryono yang menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif langsung antara kualitas proses pembelajaran terhadap economic
literacy. (Wulandari, 2012)

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Farwan, Ali dan Lukmanulhakim diperoleh
data bahwa sebagian besar guru PAUD memiliki pemahaman yang sedang tentang
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru PAUD. Hal ini menunjukan bahwa
jika pemahaman guru rendah maka hal ini akan berimbas pada kualitas pembelajaran PAUD
yang dilaksanakan guru di lembaga PAUD (Ronny Farwan, 2017).

Dari hasil penelitian de Gomes, Rahmat, dan Palmin membuktikan bahwa 99,51%
guru PAUD di Kabupaten Manggarai belum memenuhi standar kualifikasi akademik
sebagaimana yang tertuang dalam Permendikbud No. tahun 2014. Sebagian besar dari
mereka masih berijazah SMA atau sederajad dan ibu rumah tangga yang tidak pernah
dibekali dengan sejumlah kompetensi guru PAUD.(Fransiskus De omes, Stephanus Turibius
Rahmat, 2017) Hal ini kemudia berdampak pada kualitas proses pembelajaran di PAUD.
Selain itu, diperoleh data: (1) kurikulum masih terkategori kurang baik yang tampak pada
visi dan misi lembaga, Program Tahunan, Program Semeteran, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian, instrumen penilaian
perkembangan anak, dan pelaporan yang belum jelas; (2) proses pembelajaran atau stimulasi
perkembangan anak tidak berbasis pada perencanaan yang jelas; dan (3) berbagai kegiatan
penunjang penyelenggaraan PAUD seperti kemitraan, layanan administrasi, dan deteksi dini
tumbuh kembang anak belum berjalan dengan baik

Dampak dari rendahnya kompetensi guru PAUD misalnya: dalam kompetensi
professional, masih banyak guru PAUD yang memiliki jenjang pendidikan akhir SMA yang
dipercayakan untuk menjadi guru PAUD.. Hal ini dilakukan karena ketiadaan tenaga
pendidik dibidang PAUD. Hal lain adalah dibidang pedagogik, masih banyak guru PAUD
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yang belum bisa menyusun rencana pembelajaran. Hal ini terjadi entah para pendidik tidak
tahu atau tidak kreatif dalam menyusun pembelajarannya sendiri. Banyak lembaga yang
masih copy-paste dalam menggunakan rencana pembelajaran. Dengan didasari kenyataan
diatas, maka peneliti merasa perlu menggali sejauh mana kompetensi yang dimiliki oleh
para guru PAUD untuk menjadi bahan kajian bagi pemerintah dalam merumuskan kegiatan
yang mungkin akan menjawabi persoalan terkait dengan kompetensi guru.

METODOLOGI

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah diuraikan pada latar belakang,
maka jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti akan melakukan
studi dokumen, penyebaran angket dan observasi di lembaga PAUD di kecamatan Langke
Rembong kabupaten Manggarai

Penelitian dilakukan di wilayah kecamatan Langke Rembong, kabupaten Manggarai,
dengan subjek penelitiannya adalah para guru PAUD. Jumlah responden yang diteliti
fleksibel tergantung pada pengembangan data/informasi yang diperoleh selama kegiatan
penelitian berlangsung. Lembaga PAUD yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian
dibatasi pada beberapa lembaga PAUD yang paling dekat dengan peneliti karena
mempertimbangkan waktu dan biaya yang akan dibutuhkan selama penelitian.

Hal yang akan digali dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik yang
dimiliki oleh para guru PAUD yang dapat mempengaruhi proses belajar anak di lembaga
PAUD. Hal yang ingin diukur dari instrument angket adalah: kompetensi pendidik terkait
social dan kepribadiannya serta konsep pedagogi, bagaimana menjadi seorang guru.
Informasi ini akan didukung oleh hasil observasi dimana proses pembelajaran guru akan
didokumentasikan untuk mendukung data penelitian. Data penelitian kemudia akan
semakin didukung oleh adanya dokumentasi berupa foto dan dokumen rencana
pembelajaran,dll

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif analisis, yakni analisis yang
memberikan gambaran mengenai hal-hal yang telah diteliti. Sedangkan metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif.

Hasil temuan akan dikumpulkan dan dianalisis secara mendalam dan lebih lanjut
akan dipaparkan secara deskriptif. Untuk membuat hasil penelitian lebih bersifat informatif,
maka peneliti akan melengkapi laporan penelitian dengan grafik matriks dan bagan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profesionalisme guru sangat terkait dengan kemampuan mewujudkan atau
mengaktualisasikan kompetensi yang dipersyaratkan bagi setiap guru. Kompetensi
diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak. Arti lain dari kompetensi adalah spesifikasi dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang serta penerapannya di dalam
pekerjaan, sesuai dengan stndar kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan. Kompetensi yang
dimiliki guru akan menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya. Kompetensi tersebut akan
terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan maupun sikap profesional
dalam menjalankan tugasnya. Oleh sebab itu Standar Kompetensi Guru dapat diartikan
sebagai suatu pernyataan tentang kriteria yang dipersyaratkan, ditetapkan dan disepakati
bersama dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap bagi seorang tenaga
kependidikan sehingga layak disebut kompeten. (Marienda, Zainuddin, & Hidayat, 2015)

Penelitian dilaksanakan pada 28 lembaga PAUD yang ada di Kabupaten Manggarai.
Ke-28 lembaga PAUD tersebut Antara lain: PAUD Santu Yosef, TKK Bunga Mawar Santa
Elisabeth, PAUD Yesus Ekaristi Poka, TKK Dharma Wanita, TK Santu Nino, TK St
Fransiskus Asisi Karot, TK Inviolata, TKK Arengkoe Pagal, TK Negeri Reo, TKK Negeri
Golojambu Narang, TK Bunda Maria Cancar, PAUD Companglait, TKK Santu Gabriel Leda,
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TKK Negeri Pembina Golowelu, TKK Wejang Asi Mano, PAUD Santu Mikael Kole
Kecamatan Satar Mese Utara, PAUD Santo Pio Langke Majok, TK Santu Fransiskus
Xaverius, TK Negeri Paka Satar Mese, PAUD santa Anastasia Nderu Reo, TK Kemala
Bhayangkari Ruteng, PAUD Mrie Louise, PAUD Santa Juliana, TK Negeri Cibal, PAUD
Montemurro, PAUD Bunda Maria Gracia Nekang, PAUD Madre Addatis Dari Nocera, TKK
santa Clara.

Pemahaman wawasan dan Landasan kependidikan

Guru harus memiliki pemahaman dan landasan kependidikan. Pemahaman
wawasan dan landasan kependidikan yang dimiliki oleh guru memiliki latar belakang
pendidikan yang baik atau sesuai dengan bidang, dengan memiliki latar belakang
pendidikan keilmuan yang baik seorang guru akan paham tentang hakikat pendidikan dan
konsep pendidikan. Musfah menjelaskan pemahaman yang benar tentang konsep
pendidikan akan membuat guru sadar bagaimana harus bersikap di sekolah dan
masyarakat, dan bagaimana cara memenuhi kualifikasi statusnya sebagai guru professional.
(Jejen, 2012)

Dari hasil penelitian yang dilakukan melalui studi dokumen pada beberapa lembaga
PAUD yang ada di Kabupaten Manggarai, masih banyak lembaga PAUD yang memiliki
tenaga pendidik tidak berkualifikasi PAUD. Guru yang ada dilembaga tersebut hanya
berkualifikasi sarjana kependidikan umum, bukan spesifikasi PAUD, berijasah SMA atau
diploma jurusan lainnya.

Beberapa usaha yang dilakukan oleh para guru untuk mengembangkan kompetensi
mereka di bidang PAUD adalah mengikuti pelatihan, seminar, lokakarya ataupun workshop
baik didalam daerah ataupun di luar daerah. Dari hasil wawancara yang dilakukan, hampir
semua guru PAUD di lembaga yang dijadikan tempat penelitian mengikuti kegiatan-
kegiatan pengembangan diri sebagai pendidik PAUD.

Pemahaman tentang peserta didik

Pemahaman karakteristik siswa dilakukan dengan memahami keunggulan dan
kekurangan siswa. Menurut Bahri, guru harus mengenal dan memahami siswa dengan baik,
memahami tahap perkembangan yang telah dicapainya, kemampuannya, keunggulan dan
kekurangannya, hambatan yang dihadapi serta faktor dominan yang mempengaruhinya.
(Syaiful, 2005)

Mulyasa menegaskan dalam penelitian Nurhamidah bahwa motivasi dapat
menyebabkan terjadinya suatu perubahan yang ada pada diri manusia, baik yang
menyangkut kejiwaan, perasaan, maupun emosi, dan kemudian bertindak atau melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan. Motivasi merupakan alah satu faktor yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-
sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi.(Nurhamida, 2018) Oleh karena itu, untuk
membangkitkan kualitas pembelajaran, guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar
peserta didik yang diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Dari hasil observasi yang dilakukan, masih ada lembaga yang gurunya belum
mampu untuk memperlakukan anak sesuai dengan karakteristik anak. Hal ini dikarenakan
jumlah guru yang terbatas yang berdampak pada pemberian jenis kegiatan kadangkala
tidak sesuai dengan usia anak. Kegiatan main yang disedikan oleh guru tidak mampu untuk
mengembangkan aspek perkembangan secara optimal. Guru hanya melakukan beberapa
kegiatan yang sering dilakukan yaitu: mewarnai, menggunting dan menempel. Ketiga
kegiatan ini seringkali dilakukan secara bergantian.
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Kemampuan guru dalam perencanaan pembelajarn

Adapun perencanaan pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru meliputi
pembuatan RPPH, pengelolaan kelas, mempersiapkan media yang dibutuhkan. Perencanaan
adalah serentetan program kegiatan yang akan dikerjakan selama waktu tertentu untuk
memenuhi target yang diharapkan. (Muhamad, 2012) Sedangkan pembelajaran adalah
proses yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan yang baru.(Majid, 2018)
Kemampuan guru dalam merancang/ merencanakan RPPH sejalan dengan pendapat
Wahyuni dan Ibrahim dalam penelitian Wahyuni dan Berliani yang mengungkapkan
perencanaan memegang peranan penting dalam setiap kegiatan, termasuk dalam sebuah
pembelajaran. Dalam kaitannya dengan pembelajaran, yang dimaksud dengan perencanaan
pembelajaran adalah proses penyusunan berbagai keputusan pembelajaran yang akan
dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi pelajaran
yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi
pembelajaran yang telah ditetapkan.(Wahyuni & Berliani, 2018)

Kompetensi pedagogik guru PAUD di Kabupaten Manggarai dalam merencanakan
kegiatan pembelajaran anak usia dini bisa dikatakan baik. Dimana guru telah mampu
menerapkan serta menjabarkan tema kedalam sub tema yang lebih terperinci. Kompetensi
pedagogik guru dalam merencanakan pembelajaran harus lebih ditingkatkan dalam proses
pembelajaran anak usia dini agar kualitas pendidikan lebih baik lagi.

Dari hasil observasi yang dilakukan, Guru telah mampu untuk mengajar sesuai
dengan apa yang telah ditulis dan direncanakan dalam RPPH. Tema-tema yang ditentukan
oleh lembaga adalah tema-tema yang dekat dengan dunia anak. Guru mengaplikasikan
rencana pembelajaran harian yang telah disusun dalam proses pembelajaran. Walaupun
terkadang dalam pelaksanaannya masih ada kegiatan yang telah dirancang tetapi tidak
dilaksanakan. Hal ini disebabkan oleh kehadiran peserta didik yang tidak menentu, serta
pembelajaran yang dilaksanakan molor dari jam yang telah ditentukan. Hal lain yang terjadi
adalah para guru dibeberapa lembaga PAUD membuat perencanaan pembelajaran bukan
pada saat sebelum kegiatan belajar berlangsung namun, dibuat setelah kegiatan belajar
dilakukan.

Masalah lain yang masih ditemukan juga adalah, dalam mengorganisasikan kegiatan
pengembangan, masih terdapat banyak guru yang kurang kreatif menyediakan media-
media lain yang merupakan hasil karya guru yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Media yang dipakai hanya fotocopy gambar, dan guru yang memaksakan
pembelajaran kepada anak agar anak memiliki semua kompetensi yang ada. Kegiatan
pengembangan yang mendidik di luar kelas kurang didukung karena ketersediaan fasilitas
bermain serta lingkungan main yang kondusif. Dalam proses belajar, guru lebih
memperhatikan kegiatan calistung anak, dimana anak dipaksa untuk mengetahui serta
menghafal huruf atapun angka dengan menggunakan metode yang tidak menyenangkan
bagi anak.

Disamping beberapa kendala yang disampaikan di atas, terdapat lembaga PAUD
yang telah melaksanakan kegiatan belajar sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.
Beberapa lembaga PAUD menggunakan model pembelajaran sentra dalam kegiatan belajar.
Dalam model pembelajaran sentra guru berperan aktif dalam pembelajaran. Dari hasil
observasi yang dilakukan, saat pembelajaran berlangsung guru berkeliling untuk mengecek
satu persatu pekerjaan anak. Jadwal untuk penggunaan sentra berbeda-beda setiap harinya.
Sedangkan untuk media pembelajaran yang digunakan, guru telah merancang media sesuai
dengan tema pembelajaran yang dibahas serta sesuai dengan tujuan pembelajaran. Setiap
guru sebisa mungkin membuat dan merancang alat peraga yang menarik bagi anak. Hal ini
dilakukan agar pembelajaran tidak monoton. Guru sebelumnya telah membuat rencana
pembelajaran harian satu hari sebelum pembelajaran berlangsung.
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Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran

Dijelaskan oleh Suhana bahwa dengan menguasai materi pembelajaran, guru dapat
memilih, menetapkan dan mengembangkan alternatif strategi dari berbagai sumber belajar
yang mendukung pembentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD).(Suhana
Cucu, 2014) Penguasaan materi bidang studi merupakan kompetensi pertama yang harus
dimiliki guru PAUD sebagai dasar untuk melaksanakan program pembelajaran yang lebih
bermakna. Bahan bidang studi terdiri atas pokok- pokok bahasan atau materi-materi
pelajaran yang membahas isi bidang pengetahuan yang akan dipelajari dan disajikan setiap
kali tatap muka di kelas. Pelaksanaan pembelajaran adalah implementasi dari perencaan
pembelajaran yang telah dibuat guru. Artinya dalam pelaksanaan pembelajaran harus sesuai
dengan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat. Kegiatan pembelajaran meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Selain itu, guru juga harus
mampu mengembangkan pembelajaran, hal ini sejalan dengan pendapat Zahroh yang
menyatakan bahwa pembelajaran kreatif adalah pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dengan menciptakan kegiatan belajar yang beragam dengan memerhatikan kemampuan
dari setiap peserta didik, sehingga mampu memenuhi berbagai tingkat kemampuan peserta
didik.(Zahroh, 2015) Pembelajaran disini perlu dilakukan secara teratur artinya guru harus
memulai pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan terlebih dahulu, kemudian
dilanjutkan pada kegiatan inti dan diakhiri dengan kegiatan penutup. Hal yang pertama kali
dilakukan oleh guru disini adalah merencanakan segala hal yang akan dilakukan, media,
strategi serta metode apa yang akan digunakan. Perencaan pembelajaran ini akan menjadi
acuan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang terarah.

Agar terlaksananya proses belajar mengajar yang baik tentu adanya metode yang
cocok diberikan kepada anak. sehingga proses belajar mengajar terlaksana dengan baik.
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Moeslichatoen dalam penelitian Roza, metode
merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan. Sebagai alat untuk mencapai tujuan tidak
selamanya berfungsi secara memadai. (Roza, 2012) Oleh karena itu, dalam pemilihan suatu
metode yang akan di pergunakan dalam program kegiatan anak di Taman Kanak-kanak
guru perlu mempunyai alasan yang kuat dan faktor-faktor yang mendukung pemilihan
metode tersebut. Metode pembelajaran untuk anak Taman Kanak-kanak hendaknya
menentang dan menyenangkan, melibatkan unsure bermain, bergerak, bernyanyi dan
belajar.

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, masih banyak lembaga PAUD
yang tidak mengikuti alur perencanaan pembelajaran yang telah dibuat. Terdapat beberapa
kegiatan tambahan yang diajarkan guru dilakukan dalam proses pembelajaran walau tidak
terdapat dalam perenanaan yang telah dibuat. Kemampuan guru dalam mengaplikasikan
RPPH dalam proses pembelajaran tidak terlalu jelas, dimana apa yang diajarkan tidak sesuai
dengan apa yang telah direncanakan. Terkadang ada kegiatan main yang telah direncanakan
namun tidak dilaksanakan. Kemampuan guru dalam menjabarkan tema ke sub tema tidak
terlalu jelas dalam artian guru tidak menguasai tema yang akan diajarkan. Rencana
pembelajaran dibuat hanya untuk memenuhi syarat administrasi Guru telah mampu
mengkondisikan anak agar mengikuti kegiatan belajar. Namun, Media yang digunakan guru
tidak bervariasi dimana guru hanya menggunakan media fotocopy gambar yang diambil
dari buku ajar. Media yang digunakan bukan hasil karya guru. Media yang digunakan tidak
sesuai dengan tema serta tujuan yang akan dicapai.

Kemampuan guru dalam mengevaluasi pembelajaran

Disetiap akhir kegiatan belajar, guru wajib untuk melakukan evaluasi. Evaluasi
merupakan proses sistematis untuk menentukan nilai berdasarkan kriteria tertentu melalui
penilaian.(Jihad, 2013) Bentuk penilaian untuk anak usia dini bias dilakukan melalui hasil
kerja anak, catatan anekdot serta ceklis penilaian perkembangan anak. Evaluasi yang
dilakukan bias berupa penilaian saat pembelajaran berlangsung ataupun saat anak berada

548 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020



Kompetensi Pedagogik Guru PAUD dalam Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.287

diluar ruang kelas untuk melakukan aktifitas fisik lainnya. Evaluasi merupakan bagian
dari kurikulum pendidikan, adanya evaluasi guna mengetahui tujuan dari pendidikan
yang sudah direncanakan apakah kegiatan belajar mengajar sudah sesuai atau belum.
Sedangkan dalam pelaksanaannya yang melakukan evaluasi adalah seorang pendidik.
Evaluasi ini dilakukan untuk menentukan kesesuaian Antara hasil yang ingin dicapai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Penilaian ini akan menjadi tolak ukur kemampuan anak.
(Junanto & Kusna, 2018)

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan para guru, semua guru memberikan
jawaban yang sama, yakni penilaian harus dilakukan selama anak berada dilingkungan
sekolah serta menggunakan bentuk penilaian yang telah disebutkan diatas. Namun, hal ini
berbanding terbalik dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti. Masih banyak guru
PAUD yang tidak melakukan penilaian yang continue dan berkesinambungan. Dalam
artian, para guru hanya mencatat perkembangan tertentu pada anak yang meliputi:
perkembangan kognitif, Bahasa dan seni anak. Sedangkan beberapa bentuk perkembangan
lainnya yang dapat diperoleh dari hasil aktifias anak diluar ruangan tidak dicatat oleh guru.
Beberapa perkembangan yang tidak mendapat perhatian khusus dari guru adalah:
perkembangan moral dan social anak, yang dapat dilihat saat anak berada bersama dengan
temannya atau saat anak melakukan aktifitas fisik lainnya.

Dari hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti, masih banyak sekolah yang tidak
menggunakan bentuk penilaian yang variatif dalam menilai perkembangan anak. Lembaga
PAUD yang ada hanya menggunakan satu bentuk penilaian yang digunakan. Bentuk
penilaian yang banyak dipakai oleh guru PAUD di Kabupaten Manggarai adalah bentuk
penilaian portofolio anak. Bentuk penilaian portofolio ini hanya akan memberikan gambaran
terhadap beberapa aspek perkembangan saja (Bahasa, kognitif, dan seni). Untuk
perkembangan lainnya, bisa dikatakan guru hanya mengandalkan ingatan saja.

SIMPULAN

Masih banyak guru PAUD yang belum berkualifikasi S1 PAUD atau belum memiliki
pemahaman tentang PAUD, Kegiatan main yang disedikan oleh guru tidak mampu untuk
mengembangkan aspek perkembangan secara optimal, guru belum mampu
mengaplikasikan perencanaan yang telah dibuat dalam kegiatan pembelajaran secara
maksimal. Hal lain yang ditemukan adalah dalam mengorganisasikan kegiatan
pengembangan, masih terdapat guru yang kurang kreatif menyediakan media-media lain
yang merupakan hasil karya guru yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Media
yang dipakai hanya fotocopy gambar. Kegiatan pengembangan yang mendidik di luar kelas
kurang didukung karena ketersediaan fasilitas bermain serta lingkungan main yang
kondusif. Dalam proses belajar, guru lebih memperhatikan kegiatan calistung anak, dimana
anak dipaksa untuk mengetahui serta menghafal huruf atapun angka dengan menggunakan
metode yang tidak menyenangkan bagi anak. Terkait penilaian yang digunakan; masih
banyak lembaga yang tidak menggunakan bentuk penilaian yang variatif dalam menilai
perkembangan anak.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya pengaruh metode pembelajaran outing class
terhadap kecerdasan naturalis anak usia dini. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu experimental design dengan rancangan posttest-only control group design.
Penelitian ini dilaksanakan pada anak usia 5-6 tahun (kelompok B) di RA Insani Tagwin
Palembang dengan jumlah sampel 32 anak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah simple random sampling, dan diperoleh kelas B1 sebagai kelas eksperimen dan kelas B2
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi untuk
melihat kecerdasan naturalis anak. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Uji normalitas dilakukan menggunakan Uji
Liliefors dan Uji hipotesis dilakukan menggunakan Uji Bartlett. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan uji-t. Dari hasil perhitungan uji-t yang dilakukan diperoleh thitung =
432 > twbe = 1,69, yang berarti HO ditolak dan H1 diterima. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran outing classmemberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun di RA Insani Taqwin Palembang.

Kata Kunci : metode pembelajaran; outing class; kecerdasan naturalis.

Abstract

This study aims to see the effect of outing class learning methods on early childhood
naturalist intelligence. The research method used in this research is experimental design with
posttest-only control group design. This research was conducted in children aged 5-6 years
(group B) in RA Insani Taqwin Palembang with a sample of 32 children. The sampling
technique used was simple random sampling, and obtained class Bl as an experimental class
and class B2 as a control class. The data collection technique is done by observation
technique to see the child's naturalist intelligence. Analysis of the data used in this research
are descriptive statistics and inferential statistics. Normality test is done using Liliefors Test
and Hypothesis testing is done using Bartlett Test. Hypothesis testing is done using t-test.
From the results of t-test calculations obtained t count = 4.32> t table = 1.69, which means
that HO is rejected and H1 is accepted. From these results it can be concluded that the outing
class learning method has a significant influence on the naturalist intelligence of children
aged 5-6 years at RA Insani Taqwin Palembang.

Keywords: learning method; outing class; naturalist intelligence.

Copyright (c) 2020 Febriyanti Utami

P< Corresponding author :
Email Address : annysum85@gmail.com (Ruteng Flores, Indonesia)
Received 23 October 2019, Accepted 7 ] 2019, Published 10 January 2020

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020 | 551


https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i2.314

Pengaruh Metode Pembelajaran Outing Class terhadap Kecerdasan Naturalis Anak Usia 5-6 Tahun

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.314

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diselenggarakan untuk
memberikan rangsangan atau stimulasi bagi perkembangan anak usia dini secara
menyeluruh. Penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini diciptakan pendidik dengan
memperhatikan lingkungan dimana anak dapat bereksplorasi terhadap lingkungannya dan
melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak.

Kecerdasan pada anak usia dini tidak hanya diukur dari aspek kognitif atau
intelektualnya. Gardner dalam (Saripudin, 2017: 6)mengemukakan bahwa anak memiliki
semua kecerdasan, walau dengan derajat yang beragam. Masing-masing anak memiliki satu
kecerdasan dominan dan kecerdasan sekunder yang digunakan dalam menyerap,
mengingat dan penerapan pembelajaran. Gardner menyebutkan bahwa kecerdasan tidak
bersifat tunggal, tapi majemuk atau disebut kecerdasan majemuk (multiple intelligence).
(Jamaris, 2014: 124)Kecerdasan majemuk merupakan kemampuan yang berkembang dari
hasil interaksi anak usia dini dan lingkungan di sekitarnya. Kecerdasan majemuk tersebut
terdiri dari Kecerdasan Bahasa, Kecerdasan Logika-Matematika, Kecerdasal Visual-Spasial,
Kecerdasan Kinestetik, Kecerdasan Musikal, Kecerdasan Intrapersonal, Kecerdasan
Interpersonal, dan Kecerdasan Naturalis. (Mufarizuddin, 2017: 63).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh orang tua anak uisa 5-6 tahun di
RA Insani Taqwin, selama ini orang tua dan pendidik hanya mengukur kecerdasaan seorang
anak dari kecerdasan matematika saja, mereka berasumsi bahwa anak yang pintar adalah
anak yang pandai dalam matematika. Hal tersebut mengakibatkan kecerdasan lain menjadi
terabaikan sehingga tidak terstimulasi dengan maksimal baik di lingkungan rumah maupun
di lingkungan sekolah. Seperti yang diungkapkan (Gardner, 2013) setiap anak memiliki
kecerdasannya masing-masing, salah satunya yaitu kecerdasan naturalis. Kecerdasan
naturalis merupakan salah satu kecerdasan yang harusnya dimiliki oleh anak, karena
kecerdasan naturalis merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan di sekitar
anak.

Kecerdasan naturalis mempunyai peran yang sangat besar dalam abad yang modern
sekarang ini. Pengetahuan anak mengenai alam, hewan, tanaman dapat mengantarkan anak
pada profesi yang sesuai dengan kecerdasan yang dimilikinya kelak, kecerdasan naturalis
mempunyai peran yang sangat diperlukan dalam menjaga alam ini agar tetap dapat
menjaga kelestarianya sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia (Maryanti et al., 2019: 23)

Namun dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di RA Insani Taqwin
Palemban, pembelajaran yang diterapkan masih berfokus untuk menstimulasi kemampuan
anak dalam hal membaca, menulis dan berhitung saja. Dalam proses pembelajaran, di
lapangan masih ditemukan guru yang melakukan pembelajaran hanya didalam kelas,
bahkan pada tema yang berkaitan dengan lingkungan sekitar. Guru hanya menghadirkan
materi-materi dan media yang cukup minim dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini
berakibat pada kurang berkembangnya berbagai kecerdasan pada anak usia dini, terlebih
pada kecerdasan naturalis anak. Kurang berkembanganya kecerdasan naturalis anak terlihat
dari belum pahamnya anak dengan lingkungan sekitar termasuk didalamnya mengenal jenis
binatang dan tanaman.

Untuk beberapa tema yang berkaitan dengan lingkungan sekitar, pendidik bisa
mengajak anak untuk melakukan kegiatan pembelajaran di luar kelas sehingga anak dapat
bereksplorasi secara langsung dengan benda-benda yang dipelajari sesuai dengan materi
dan tema yang diajarkan.Metode pembelajaran yang dapat dilakukan di luar kelas salah
satunya adalah metode pembelajaran outing class. Pembelajaran outing class berbasis pada
keadaan lingkungan sekitar pada tempat tertentu. Metode pembelajaran oouting class
dimaksudkan agar anak tidak jenuh dalam pembelajaran, karena selama ini pembelajaran
dominan dilakukan di dalam kelas.
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Metode pembelajaran outing class merupakan pembelajaran di luar kelas yang dapat
memberikan pengalaman nyata kepada anak agar anak dapat mengkonstruksi pengetahuan
baru yang anak dapatkan. Untuk itu peneliti tertarik untuk menerapkan metode
pembelajaran outing class dalam proses pembelajaran untuk menstimulasi kecerdasan
naturalis pada anak usia dini.

Menurut (Gardner, 2013:17)kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk
mengenali, membedakan, mengungkapkan dan membuat kategori terhadap apa yang
dijumpai di alam maupun lingkungannya. Dengan kata lain kemampuan untuk mengenali
bagian-bagian dari alam semesta.

(Armstrong, 2013)mengemukakan bahwa kecerdasan naturalis adalah expertise in the
recognition and classification of the numerios species-the flora and fauna-of an individual’s
environment. This also includes sensitivity to other natural phenomena (e.g.,cloud formation,
mountains, etc) and, in the case of thouse growing up in an urban environment, the capacity to
discriminate among inanimate objects such as cars, snearkes, and CD covers. Yang diartikan bahwa
kecerdasan naturalis merupakan keahlian dalam mengenali dan mengklasifikasikan
berbagai spesies flora dan fauna, dari sebuah lingkungan Individu. Hal ini juga mencakup
kepekaan terhadap fenomena alam lainnya (misalnya, formasi-formasi awan, gunung, dlL.),
dan dalam kasus tumbuh di lingkungan perkotaan, kemampuan untuk membedakkan
benda-benda mati seperti mobil, sepatu, dan sampul CD (compact disc).

(Sonawat, 2008 : 85) mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan
naturalistik ialah individu yang dapat mengenali flora dan fauna beserta hal lainnya yang
ada di alam dan menggunakan kemampuannya secara produktif. Sejalan dengan Gtindesli,
(2006) yang mengungkapkan bahwa anak yang mrmiliki kecerdasan naturalis, mereka akan
tertarik pada berbagai spesies makhluk hidup dan hewan.(Kili¢ & Sert, 2015: 2579).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan naturalis yaitu
kemampuan yang dimiliki seseorang dalan mengenali, membedakan, mengungkapkan dan
mengklasifikasikan berbagai hal yang ada di alam maupun lingkungannya, seperti flora dan
fauna. Kecerdasan naturalis pada anak usia dini dapat dikembangkan dengan berbagai cara,
seperti: terlibat di alam terbuka seperti jalan-jalan sambil belajar mengamati tanaman yang
dijumpainya, mengamati pemandangan gunung secara langsung, mengamati alam dan
makluk hidup, menanam biji-bijian atau penanaman pohon (proses pertumbuhan tanaman,
biji-bijian, batang-batangan), menanam bunga, mengamati pertumbuhannya, memelihara,
buat gambar metamorfosa kupu-kupu, dan buat papan aneka daun, bercakap-cakap
observasi perilaku binatang(Astuti, 2016: 271).

Selain itu kecerdasan naturalis anak dapat dioptimalkan dengan berbagi metode
pembelajaran. Salah satunya adalah metode pembelajaran outing class. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Herwati, 2020: 429) yang menyatakan bahwa anak yang memiliki kecerdasan
naturalis lebih senang bermain di luar ruangan. Kecerdasan naturalis perlu ditingkatkan
untuk memupuk kepedulian anak dengan alam, sehingga anak akan menyayangi dan
menjaga alam.

Metode pembelajaran outing class adalah metode pembelajaran di luar kelas ataupun
di luar sekolah dan merupakan salah satu program pembelajaran yang bertujuan
memebrikan keterampilan dan keahlian dasar tertentu sebagai sarana menumbuhkan
kreativitas anak. Tujuan dari metode pembelajaran outing class yaiu untu meningkatkan
semangat belajar anak dan juga memperluas pengetahuan anak. Selain itu metode
pembelajaran outing class merupakan suatu kegiatan yang melibatkan alam secara langsung
untuk dijadikan sebagai sumber belajar. (Vera, 2012: 17).

(Maulani, 2016: 7)menyatakan bahwa metode pembelajaran outing class adalah salah
satu metode pembelajaran yang memiliki manfaat untuk peserta didik dalam belajar, karena
dalam model pembelajaran ini anak diajarkan untuk mengenali, peka, dan terjun langsung
ke lapangan, seperti di halaman sekolah, taman, kebun dan tempat-tempat lain yang bisa
dieksplorasi oleh anak.
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Metode pembelajaran outing class didefinisikan sebagai metode pembelajaran yang
dilakukan di luar kelas dengan melibatkan anak secara langsung untuk mengenali dan peka
terhadap alam dan lingkungan sekitar.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
exsperimental design. Desain penelitian yang digunakan adalah postest only control group design
dengan pola berikut:

Tabel 1.Desain Penelitian Postest Only Control Group Design

No. Kelompok Perlakuan  Postest
1  Eksperimen X T2
2 Kontrol - T2

Penelitian ini dilakukan di RA Insani Tagwin Palembang]l. Sentosa Lr. Keluarga Gg.
Mega Mendung No.1237 Rt. 27 Rw. 07 Kec. Seberang Ulu II. Populasi menurut (Sugiyono,
2017: 80)yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak dengan
rentang usia 5-6 tahun di RA Insani Taqwin yang berjumlah 31 anak yang terdiri dari
kelompok B1 berjumlah 16 anak dan kelompom B2 berjumlah 15 anak.Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik simple random sampling. Teknik
simple random sampling dikatakan sederhana karena pengambilan anggota sampel dari
polulasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Teknik simple random sampling memungkinkan setiap unit sebagai unsur populasi meperoleh
peluang yang sama untuk menjadi sampel penelitian.

Pada teknik pengambilan sampel ini, peneliti melakukan pengundian untuk
menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari hasil pengundian yang
dilakukan diperoleh kelompok eksperimen yaitu kelompok Bl dengan jumlah 16 anak dan
kelompok kontrol yaitu kelompok B2 dengan jumlah 15 anak. Perlakukan yang diberikan
pada kelompok eksperimen berupa pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran outing class. Sedangkan perlakuan yang diberikan pada kelompok kontrol
diberikan perlakuan sama seperti kegiatan sehari-hari di sekolah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen
dalam bentuk lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk melihat kecerdasan
naturalis anak usia 5-6 tahun. Adapun indikator yang akan diamati pada kecerdasan
naturalis anak usia 5-6 tahun diantaranya yaitu, mengenali nama binatang dan tumbuhan,
mengungkapkan ciri-ciri binatang dan tumbuhan, mampu mengklasifikasikan binatang dan
tumbuhan serta mampu merawat/memelihara binatang dan tumbuhan. Dalam penelitian
ini juga menggunakan teknik validasi instrumen lembar observasi kecerdasan naturalis
anak. Teknik validasi instrumen yang digunakan yaitu judgment expert.

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa
tahapan, yaitu melakukan perhitungan statistik deskriptif dan dilanjutkan dengan
perhitungan statistik inferensial. Perhitungan statistik deskriptik dilakukan untuk
mengetahui nilai rata-rata, standar deviasi, range, nilai maksimum dan nilai minimum yang
selanjutnya divisualisasikan dengan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram.

Perhitungan statistik inferensial dilakukan untuk uji prasyarat analisis data sebelum
dilakukannya uji hipotesis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data. Uji normalitas
data dilakukan dengan uji liliefors. Uji homogenitas data dilakukan dengan uji bartlett
dengan taraf signifikansi a = 0,05.

554 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020



Pengaruh Metode Pembelajaran Outing Class terhadap Kecerdasan Naturalis Anak Usia 5-6 Tahun

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.314

Setelah dilakukannya uji prasayarat analisi dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan
menggunakan uji-t. Pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi a = 0,05 pada taraf
kepercayaan 95 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data postest kecerdasan naturalis
anak setelah dilakukannya penelitian dengan penerepan metode pembelajaran outing class
pada kelas eksperimen dan metode pembelajaran biasa pada kelas kontrol.

Dari hasil perhitungan statistik deskriptif yang dilakukan pada masing-masing
kelompok diperoleh nilai rata-rata, stadar deviasi, skor minimum dan skor maksimum yang
dituangkan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Perhitungan Statistik Deskriptik Masing-Masing Kelompok

No Perhitungan dari : Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol
1 Nilai Rata-rata 19,44 18,80
2 Standar Deviasi 2,31 2,08
3 Nilai Maksimum 24 23
4 Nilai Minimum 16 16

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata anak kelompok eksperimen yang
diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran outing class lebih besar dari nilai rata-rata
anak kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran outing
class.

Setelah dilakukan perhitungan statistik deskriptif selanjutnya dilakukan perhitungan
statistik inferensial untuk menentukan uji normalitas dan uji homogenitas data.

Uji normalitas data dilakukan dengan uji liliefors pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Hasil perhitungan uji normalitas yang dilakukan disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Masing-Masing Kelompok

No Kelompok Jumlah Sampel Lhitung Ltabel Ket.
1 Ekseprimen 16 0,138 0,213 Normal
2 Kontrol 15 0,183 0,220 Normal

Dari tabel di atas, terlihat bahwa data Lniung kelompok eksperimen dan data Lhitung
kelompok kontrol lebih kecil dari Libe. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data
kecerdasan naturalis anak dari masing-masing kelompok berdistribusi normal.

Selanjutnya uji homogenitas dilakukan dengan uji bartlett. Hasil perhitungan uji
bartlett disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Kelompok Eksperimen dan Kontrol

No Kelompok X?hitung  X3tabel Ket.
1. Eksperimen & Kontrol 0,161 3,84 Homogen

Dari tabel di atas, terlihat bahwa X2hiung data kelompok eksperimen dan data
kelompok kontrol lebih kecil dar X2wbe. Dengan demikian data kecerdasan naturalis anak
dari kedua kelompok tersebut dinyatakan memiliki varians yang sama atau homogen.

Setelah diperoleh data statistik deskriptif dan statistik inferensial, tahap selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t. Berdasarkan hasil perhitungan
uji-t, diperoleh thitung sebesar 4,32 dan twrepada taraf signifikansi a = 0,05 diperoleh sebesar
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1,69. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa thiunglebih besar dari twbe, sehingga
hipotesis terdapat pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap kecerdasan naturalis
pada anak kelompok B di RA Insani Taqwin diterima.

Hal ini diartikan bahwa terdapat perbedaan kecerdasan naturalis yang dimiliki anak
usia 5-6 tahun (kelompok B) RA Insani Taqwin antara kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan dengan metode pembelajaran outing class dan kelompok kontrol yang tidak diberi
perlakuan dengan metode pembelajaran outing class.

Hasil penelitian ini juga menjawab permasalahan penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh metode pembelajaran outing class terhadap kecerdasan naturalis pada anak
kelompok B RA Insani Taqwin Palembang. Seperti pendapat Annie R. Hoekstra - de Roos
yang menyatakan bahwa kecerdasan naturalis berhubungan dengan sensitifitas seseorang
terhadap alam dan semua ditail dan seluk beluknya.(Dwikayani, 2018). Dari hasil observasi
pada saat penelitian dilakukan, anak-anak usia 5-6 tahun RA Insani Taqwin terlihat sangat
antusias dalam pelaksanaan pembelajaraan outing class sehingga dapat menstimulasi
kecerdasan naturalisnya, hal ini ditunjukkan dengan anak-anak usia 5-6 tahun RA Insani
Taqwin antusias dan senang ketika melihat binatang dan tumbuhan, anak-anak usia 5-6
tahun RA Insani Taqwin sudah mampu menyebutkan nama-nama binatang dan tumbuhan
yang dilihat dengan tepat, anak-anak usia 5-6 tahun RA Insani Taqwin sudah mampu
menyebutkan ciri-ciri dari binatang dan tumbuhan yang di lihat, anak-anak usia 5-6 tahun
RA Insani Taqwin juga sudah menunjukkan rasa sayang terhadap binatang dan tumbuhan
yang mereka lihat

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Amstrong dalam (Yasbiati, 2017:
207)yang mengungkapkan bahwa cara untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalis
menggunakan metode-metode pengajaran seperti: akuarium, terrariums, dan ekosistem
portabel lainnya, kelas stasiun pemantau cuaca, eco-studi, berkebun, perangkat lunak yang
berorientasi alam peralatan untuk mempelajari alam, video, film alam, jalan-jalan di alam
terbuka, hewan peliharaan di dalam ruangan kelas, tanaman sebagai alat peraga. Sama hal
nya dengan metode pembelajaran outing class. (Juniarti, 2015: 279) juga mengungkapkan
dengan mengajak anak berkunjung ke tempat tempat yang memberikan mereka ruang
gerak, untuk melakukan eksplorasi hal-hal baru tentang apa saja yang mereka temukan
dilingkungan anak-anak dapat mengembangkan kecerdasan naturalis yang dimilikinya.

Metode pembelajaran outing class merupakan salah satu metode pembelajaran
alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di pendidikan anak usia dini.
Metode pembelajaran outing class bertujuan untuk menstimulasi kecerdasan naturalis anak.
Metode pembelajaran outing class ini juga memberikan manfaat langsung kepada anak
terlebih dalam pengenalan alam sekitar yang kaitannya dengan kecerdasan naturalis anak.
Merubah cara belajar yang hanya di dalam kelas dengan terjun langsung ke lapangan,
seperti di halaman sekolah, taman, kebun, dan tempat-tempat lain yang bisa di eksplorasi.
Metode pembelajaran ini menarik perhatian anak karena membuka wawasan mereka
tentang lingkungan sekitar dan tidak jenuh dengan pembelajaran di dalam kelas. Menurut
Jan Lightghart, sumber utama pembelajaran adalah lingkungan di sekitar anak.(Sunanik,
2018: 89).

Dalam penelitian ini, metode pembelajaran outing class yang dilaksanakan yaitu
dengan mengunjungi kebun sekolah dan mengunjungi kandang ternak milik warga yang
berada dekat dengan sekolah dalam mengembangkan kecerdasan naturalis yang dimiliki
oleh anak seperti mengenalkan binatang dan tumbuhan.(Maulisa, Israwati, & Amri, 2016)
menyatakan Kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk mengenali, membedakan,
mengungkapkan dan membuat kategori terhadap apa yang dijumpai di alam maupun
lingkungan. Dalam penelitian ini kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun RA Insani Tagwin
yang diamati diantaranya mengenali nama binatang dan tumbuhan, mengungkapkan ciri-
ciri binatang dan tumbuhan, mampu mengklasifikasikan binatang dan tumbuhan serta
mampu merawat/memelihara binatang dan tumbuhan. Anak-anak yang mempunyai
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kemampuan dalam mengklasifikasikan dan mengenali binatang dan tumbuhan yang ada
di sekitar lingkungannya dapat dikategorikan mempunyai kecerdasan naturalis di
dalam dirinya(Rocmah, 2016:48).

Dengan berkembangnya kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun RA Insani Taqwin,
diharapkan pada akhirnya dapat membantu anak mengantarkannya pada kesuksesan dalam
hidup. (Ismail, 2018:17) anak yang menunjukkan minat besar terhadap alam, hewan, dan
tumbuhan, meskipun itu terkesan kotor dan berbahaya, harus ditempatkan sebagai belajar.
Rangsangan yang tepat akan membuat mereka memiliki karier yang luar biasa dalam
berbagai bidang di kemudian hari.

Selain itu dengan metode pembelajaran outing class juga dapat menumbuhkan rasa
cinta dan kepedulian anak terahadap alam sekitar. (Vera, 2012: 18)juga berpendapat bahwa
pembelajaran di luar kelas lebih melibatkan anak secara langsung dengan lingkungan sekitar
mereka, sesuai materi yang diajarkan sehingga pembelajaran diluar kelas lebih mengacu
pada pengalaman dan pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh pada kecerdasan
anak. Agar kecerdasan yang dimiliki oleh anak dapat berkembang secara optimal, potensi
bawaan perlu ditumbuhkembangkan melalui berbagai stimulasi dan upaya-upaya dari
lingkungan.(Yanti et al., 2014).

Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
(Maryanti et al., 2019: 30)yang menyatakan bahwa metode outing class dapat meningkatkan
kecerdasan naturalis anak usia dini. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian tindakan yang
dilakukan, teradapat peningkatan kecerdasan naturalis pada siklus I 70 % menjadi 82 %
pada siklus II.

SIMPULAN

Terdapat perbedaan kecerdasan naturalis anak antara kelompok eksperimen yang
diberi perlakuan dengan metode pembelajaran outing class dengan kelompok kontrol yang
tidak diberi perlakuan dengan metode pembelajaran outing class. Perbedaan ini ditunjukkan
dengan skor rata-rata kecerdasan naturalis yang diperoleh anak pada masing-masing
kelompok. Skor rata-rata kecerdasan naturalis anak pada kelompok eksperimen lebih besar
dari skor rata-rata kecerdasan naturalis anak pada kelompok kontrol. Terdapat pengaruh
penerapan metode pembelajaran outing class terhadap kecerdasan naturalis anak usia dini
pada kelompok B RA Insani Taqwin Palembang.
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Abstrak

Pendidikan anak wusia dini mempunyai peran strategis terhadap perkembangan
manusia.Oleh karena itu perlu pendidikan yang bermutu. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu
PAUD. Pendekatan kualitatif dilakukan menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi di area Solo Raya untuk melihat bagaimana lembaga PAUD mengupayakan
mutunya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk mencapai mutu lembaga PAUD,
dilakukan melalui penjaminan mutu internal dan eksternal. Mutu internal PAUD dilakukan
melalui pemetaan mutu oleh dinas pendidikan dan melalui peningkatan mutu eksternal
melalui badan akreditasi Nasional Pendidikan Pendidikan anak usia dini dan Pendidikan
non formal (BAN PAUD PNF).

Kata Kunci: mutu paud; standar paud; ban paud pnf.

Abstract

Quality Educational institutions for early childhood are needed as a basis for more optimal
human development. After increasing ECE access successfully, the quality of Early sChildren
Education (ECE) becomes the government's focus. This is because there are only a few ECE
institutions that have not standardized ECE institutions as explained in Minister of Education
regulation number 137 of 2014 concerning national ECE standards. Therefore, the
government encourages that by 2020 all ECE institutions can be accredited. The purpose of
this study is to find out how the efforts made by the government to improve the quality of
ECE. A qualitative approach was carried out using the method of interview, observation and
documentation in the Solo Raya area to see how ECE institutions sought their quality. The
results of the study explained that in improving the quality of ECE institutions through
internal and external quality assurance. ECE internal quality is carried out through quality
mapping by the education office and through external quality improvement through the
National Accreditation Board for Early Childhood Education and Non-formal Education

Keywords: quality of ece ; standards of ece; national accreditation board for ece and non-formal
education
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PENDAHULUAN

Pada usia awal kehidupan manusia, terjadi perkembangan dan pertumbuhan yang
sangat cepat baik secara fisiologis, perkembangan social maupun kognitif anak. Karena itu
pada awal tahun kehidupan manusia atau usia dini perlu mendapatkan perhatian agar
memberikan pijakan yang kuat pada perkembangan selanjutnya. Banyak pendapat yang
menjelaskan pentingnya pendidikan anak usia dini. (Siraj-Blatchford, 2009) dan mendidik
gurunya dalam memberikan pengalaman pada pendidikan awal sebagai pengenalan pada
lingkungan belajar yang direncanakan dan diorganisasikan dengan cermat dapat
membanguan pemahaman mereka pada dunia mereka. (House et al.,, 2007), Peraturan
menteri nomer 137 tahun 2014 menjelaskan pendidikan awal pada usia dini dimulai dari
sejal lahir hingga 6 tahun. Pada usia itu perlu diberikan stimulasi pada aspek jasmani,
bahasa, kognisi, sosial emosi maupun bahasa. (Pendidikan, Kebudayaan, & Indonesia, 2014).
Montessori menyebut masa ini sebagai masa emas, masa peka atau masa
sensitif.((Montessori & Burstyn, 1982), (TUBAKI & MATSUISHI, 1972)

Usia dini yang berperan strategis pada perkembangan kehidupan manusia
membutuhkan kualitas yang bagus dalam pendidikannya. (Ereky-stevens, n.d., 2001) dalam
sebuah reviewnya terhadapa dampak pendidikan untuk uisa awal, menjelaskan bahwa
PAUD yang berkualitas tinggi dapat meningkatkan kognitif dan non kognitif anak-anak
yang kurang beruntung. Pada dekade terakhir ini pemerintah sangat memperhatikan PAUD,
namun begitu, masih banyak permasalahan berkaitan dengan pengelolaan lembaga PAUD.
Standar pendidik yang tidak relevan dengan kompetensinya, fasilitas yang kurang memadai
baik saran maupun pra sarana. Maupun buruknya pengelolaan kelembagaan. Sebagai
contoh, masih ditemukan kepala sekolah yang merangkap sebagai guru, bangunan rumah
yang digunakan untuk proses pembellajaran, guru yang tidak sesuai bidangnya ataupun
masih lulusan SMA. Dan dukungan orang tua dan masyarakat yang kurang untuk
mendukung kemajuan pendidikan anak.

Untuk mencapai generasi Emas, tentu saja bukan hanya akses PAUD yang perlu
menjadi concern pemerintah, namun mutu lembaga PAUD juga perlu menjadi perhatian.
Semangat mendirikan lembaga PAUD yang sangat pesat sekali, perlu diimbangi dengan
semangat meningkatkan mutu atau kualitas lembaga PAUD yang di standarkan pemerintah
mengacu pada peraturan pemerintah nomer nomor 137 tahun 2014 tentang standar
nasional pendidikan PAUD(Pendidikan et al., 2014).

Kenyataannya masih banyak lembaga PAUD yang belum melakukan kegiatan
penjaminnan mutu, baik secara internal melalui pemetaan mutu, maupun pelaksanaan mutu
internal melalui badan akreditasi. Target BANPAUD sendiri ditahun 2020 semua lembaga
PAUD sudah terakreditasi. Oleh karena itu perlunya lembaga PAUD untuk meningkatkan
kualitas melalui penjaminan mutu baik secara internal maupun eksternal.

Penelitian (Farquhar, 1990) tentang apa definisi yang jelas tentang kualitas
pendidikan dan perawatan anak usia dini. Hal ini karena tidak ada ukuran yang tunggal
yang dapat dilakukan dari berbgai pendekatan untuk menilai kualitas pendidikan anak usia
dini. Maka hal yang penting dari sudut pandang tenaga kependidikan. Orang tua, budaya
dan temuan penelitian tentang anak yang dapat menentukan kualitas pendidikan. (Bernard
van Leer Foundation, 2008) dalam penelitian Rosalia di kota anak melakukan assessment
kualitas dalam prakteknya oleh center for culture and Development ( CPCD ) sebuah pusat
kebudayaan dan pengembangan dengan indicator; (1) Keseuaian anatara apa yang menjadi
visi dengan capaiannya. (2) Koheren, yang menunjukkan adanya hubungan teori dan
praktek, yang menunjukkan keduanya sangat penting. (3) Kerjasama, semangat tim, dan
solidaritas (4)Kreatifitas, berupa inovasi, hiburan (5) Dinamis, kemampuan berubah sesuai
kebutuhan(6) efisiensi, yang termasuk learning to know, learning to di, learning to be,
learning to live together (7) estetik yang mengacu pada keindahan. (8) Kebahagiaan (9)
keselarasan, rasa saling menghormati (10) Kesempatan dengan menciptakan peluang (11)
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memimpin sebagai bagian dalam membuat keputusan penting dalam menghadapi
tantangan. (12) Transformasi sebagai agen perubahan.

Mutu pendidikan sebenarnya menjadi fokus dalam tahapan pembangunan yang di
jelaskan dalam perencanaan pembangunan jangka panjang Nasional tahun 2005-2025. Pada
tahpa ke tiga (pada tahun 2015-2019) lebih menekankan pada keunggulan yang kompetitif.
Pembangunan ekonomi yang berbasis sumber daya alam, sumber daya manusia yang
berkaulitas serta kemampuan IPTEK, maka salah satu capaiannya adalah tercipta keluasan
dan kemerataan akses PAUD bermutu, berkesetaraan jender, dan berwawasan pendidikan
untuk pembangunan berkelanjutan (ESD) dan kewarganeraan global di semua provinsi,
kabupaten, dan kota. Oleh karena itu lembaga PAUD yang bermutu menjadi fokus
pemerintah dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia sejak dini.

Salah satu cara paling mudah untuk mengetahui mutu satuan pendidikan adalah
melihat status akreditasinya. Cara itu berlaku untuk semua jenjang pendidikan mulai
pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar dan menegah, hingga perguruan
tinggi (PT). Mutu pendidikan nonformal (PNF), lembaga kursus, dan pelatihan juga dapat
dinilai dari status akreditasinya. Semakin baik status akreditasi suatu pendidikan berarti
proses penjaminan mutunya semakin terjaga.

Dalam sebuah Studi penjaminan mutu PAUD selama Februari-Mei 2015 yang
disampaikan oleh Gutama dan Fitria Herarti dalam Lokakarya hasil Studi ACDP022 di
Jakarta menyimpulkan bahwa dukungan dan manfaat PAUD sudah diketahui secara luas,
dan telah dilakukan banyak akses layanan PAUD namun belum dibarengi dengan
meingkatnya mutu PAUD. Maka artikel ini akan membahas bagaimana implemetasi
penjaminan mutu di lembaga PAUD. Mutu pada PAUD di Indonesia sudah
distandarisasikan sesuai peraturan menteri pendidikan nomer 137 tanhun 2014 tentang
standar PAUD Nasional. Namun mutu Mutu menurut para ahli antara lain Crosby
menjelaskan mutu ialah conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang disyaratkan
atau distandarkan. Deming menyatakan mutu ialah kesesuaian dengan kebutuhan pasar
atau konsumen, Feigenbaum menyebutkan mutu adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya
dan Davis (1994) menyatakan mutu ialah suatu kondisi yang berhubungan dengan produk,
tenaga kerja, proses dan tugas serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan
pelanggan. Namun (Gambaro, Stewart, & Waldfogel, 2015) menjelaskan kualitas bukan
berdasarkan dokumen melainkan juga melihat indikator kualitas secara keseluruhan dalam
kinerja pendidikan dan pengasuhannya.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian berlokasi di area
Solo Raya meliputi lembaga PAUD yang mewakili daerah Sukoharjo sejumlah 3 lembaga,
Karanganyar 2 lembaga, sragen dengan 5 lembaga dan Surakarta, berjumlah 2 lembaga.
Peneliti menggali data terkait pelaksanaan manajemen mutu dan program terkait
penjaminan mutu melalui wawancara kepada kepala sekolah dan guru, melakukan
pengamatan dilembaga, dan telaah dokumentasi. Hasil atau temuan dari observasi dan
wawancara akan didiskusikan di tahap berikutnya, melalui grup discussion. Tahap
berikutnya adalah melakukan Forum Grup Discussion (FGD). Hal yang didiskusikan pada
FGD Dberkaitan hasil observasi, maupun untuk menggali data yang belum ditemukan
demikian juga dalam hal melakukan pengecekan atau konfirmasi terhadap persepsi yang
ditafsirkan oleh peneliti. Hal yang didiskusikan pada FGD berkaitan dengan penjaminan
mutu internal maupun eksternal, dan pelaksanaan standar 1 sampai 8. Analisis data yang
digunakan menggunakan model interaksi analisis data kualitatif.

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020 | 561



Implementasi Penjaminan Mutu pada Lembaga PAUD

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.408

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mutu PAUD menjadi prioritas pemerintah setelah peningkatan akses layanan PAUD
sudah berhasil di capai, dengan minimal setiap desa ada satu lembaga PAUD. Untuk
mencapai hal tersebut perlu dorongan pemerintah dalam mendorong kuantitas maupun
kualitas. (Ishimine & Tayler, 2014) menjelaskan dampak kualitas sebagai dampak dari
konten bahasa, numeracy, perkembangan social dan emosional yang dikembangkan di
Amerika Serikat.

Untuk mencapai mutu lembaga PAUD yang terstandarisasi, maka pemerintah
mengeluarkan peraturan menteri nomer 137 tahun 2014 tentang standar nasional PAUD
yang meliputi 8 standar. (1) Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan anak (STPPA)
sebagai standar kompetensi lulusan (SKL) dari lembaga PAUD. (2) Standar isi Standar
tersebut merupakan kriteria minimalmerupakan standar pengembangan dalam bentuk tema
dan sub tema.(3) standar proses meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluais dan
pengawasan. (4) satndar penilaian merupakan proses dan hasil pembelajarandalam STPPA.
(5) standar pendidik dan tenaga kependidikan berhubungan dengan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan, melaksanakan dan menilai hasil pembelajaran. (6) standar sarana
prasarana merupakan perlengkapan dalam penyelenggaraan pengelolaan pendidikan
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan. (7) Standar pengelolaan sebagai pelaksanaan
dari standar isi, proses, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana dan
pembiayaan. (8) Standar pembiayaan meliputi komponen pembiayaan pendidikan yang
terdiri biaya operasional pendidikan dan biaya personal anak.(Pendidikan et al., 2014)

Semua Standar pelaksanaan pendidikan termasuk di lembaga PAUD mengacu pada
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang menjadi dasar dalam melakukan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan untuk mewujudkan pendidikan
nasional yang berkualitas. Namun ada sedikit perbedaan standar pendidikan pada standar
nasional pendidikan dan standar nasional PAUD, meskipun hanya berupa urutan standar,
yang akan di sandingkan pada tabel 1.

Tabel 1. Standar Minimal pelayanan Pendidikan

Standar Permendikbud BNSP

137/2014

1 STPPA SKL

2 Standar Isi Standar Isi

3 Standar Proses Standar Proses

4 Standar Penilaian Standar Pendidikan dan Tenaga

Pendidikan

5 Standar  Pendidik dan  tenaga Standar Sarana Prasarana
pendidikan

6 Standar Sarana dan prasarana Standar Pengelolaan

7 Standar pengelolaan Standar Pembiayaan Pendidikan

8 Standar pembiayaan Standar Penilaian Pendidikan

Dalam implementasinya, pelaksanaan mutu di lembaga PAUD dilakukan secara
internal maupun eksternal. Mutu internal dilakukan di dalam lembaga, melalui kegiatan
pemetaan mutu PAUD sesuai standar nasiomal pendidikan merujuk peraturan menteri
nomer 137 tahun 2014 tentang standar nasional PAUD dan Peraturan menteri nomor 146
tentang kurikulum 2013 PAUD. Sedangkan penjamin eksternal dilakukan oleh Badan
Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal (BAN PAUD
dan PNF). Implementasi kegiatan mutu di lembaga PAUD di jelaskan pada gambar 2.
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Dalam Rencana Strategis Sekretariat Dierktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini
dan Pendidikan Masyarakat Tahun 2015-2019 bahwa salah satu Visi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan adalah membentuk insan dan ekosistem pendidikan dan
kebudayan yang berkarakter berlandaskan Gotong Royong. Untuk mewujudkan visi
tersebut ditetapkan lima misi. Salah satunya merupakan upaya mencapai mutu
pembelajaran. Misi tersebut untuk mewujudkan : (1) Pelaku pendidikan dan Kebudayaan
yang Kuat. (2) Akses Meluas, Merata, dan Berkeadilan. (3) Pembelajaran Bermutu. (4)
Pelestarian Kebudayaan dan Pengembangan Bahasa. (5) Penguatan Tata Kelola serta
Peningkatan Efektivitas Birokrasi dan Pelibatan Publik. Dengan implementasi melalui : (i)
reformasi program; (ii) strategi pendanaan pendidikan; (iii) sistem tata kelola dan
pengawasan internal, (iv) sistem monitoring dan evaluasi yang menjamin terlaksananya
fungsi serta tercapainya tujuan PAUD-Dikmas, dan (v) Pemanfaatan Teknologi dan
Informasi. Langkah tersebut dilakukan sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan Aank
usia dini. Mutu perlu dijelaskan (Goldberg & Cole, 2002) mutu dilakukan untuk
membangun kinerja yang unggul dalam performanya.

Berkaitan dengan pentingnya PAUD bermutu dengan perkembangan anak, menurut
(Rao, Richards, Sun, Weber, & Sincovich, 2019) Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
anak yang mengikuti program early children education atau di Indonesia dengan istilah PAUD
menemukan bahwa durasi lamanya waktu layanan anak di PAUD memberikan kontribusi
terhadap perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial-emosional anak. Di Indonesia layanan
PAUD rata-rata 3 jam perhari, berbeda dengan china sekitar 5 jam perhari sesaui
permendiknas No. 137 tahun 2013. Jadi Peningkatan mutu PAUD dilakukan agar
perkembangan anak berkembang secara optimal.

Di Indonesia, Instrumen mutu PAUD BAN PAUD dan PNF merujuk pada peraturan
pemerintah tentang standar nasional pendidikan dalam indikator penilaiannya. Namun
berkaitan dengan mutu PAUD banyak intrument yang dapat digunakan, seperti The
Classroom Assessment Scoring System (CLASS), ECERS, dalam mendapatkan standar mutu
PAUD, yang dapat dilihat pada tabel 2. Instrumen yang digunakan dalam mutu PAUD
selalu di update dan di evaluasi. Jika sebelum tahun 2019 mutu PAUD berbasis dokumen,
maka pada tahun 2019 berbasis performance. (Schulz, 2015) menjelaskan prktek
dokumentasi di paud dilakukan sebagai subyek penelitian dalam proses pembelajaran anak.

e

Gambar 2. Kegiatan Mutu
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Tabel 2. Pengukuran Mutu PAUD

Nama Fokus sumber
Child Caregiver Interaction Scale Emosional, kognitif, fisik dan sosial Arnett (1989)
Early Childhood Environmental | Sarana prasarana (space anak bergerak, | Harms, Clifford &
Rating  Scale- Revised Edition | peralatan dan perawatan yang digunakan, | Cryer (1998)
(ECERS-R) bahasa, aktivitas, interaksi, orang tua dan

staff
Early ~ Childhood  Environment | Literasi, Matematika, Sains Sylva, Siraj-
Rating Scale - Extension (ECERS- Blatchford &
E) Taggart (2003)
Infant/Toddler Environment | Sarana  prasarana mendengar, dan | Harms, Cryer &
Rating Scale (ITERS-R) berbahasa, aktivitas, interaksi, orang tua dan | Clifford (2003)
staff

Observational ~ Record of the | Dampak positif dan negatif pada bahasa dari | Vandell (1996)
Caregiving Environment (ORCE) | Interaksi simulasi pada anak dengan lainnya
Child/Home Early Language & | Obsevasi pada aspek Literasi, Lingkungan Neuman, Koh &
Learning  Literacy ~ Observation | Grup/keluarga Dwyer (2008)
Tool (CHELLO)
Classroom  Assessment Scoring | Dukungan Desain pembelajaran di ruang | Pianta et al. (2008)
System (CLASS) kelas dan sosial emosi
Early Language &  Literacy | Struktur kulrikulum di kelas, bahasa dan | Smith, Brady &
Classroom Observation Pre-K Tool | lingkungan pembelajaran Anastasopoulos
(ELLCO Pre-K) (2008

(sumber : Halle, Vick Whittaker & Anderson 2010)

Dalam mengukur kualitas PAUD, Halle, Vick Whittaker & Anderson (2010)
menjelaskan ada Setidaknya ada lima puluh skala kualitas yang tersedia. Salah satu yang
paling berpengaruh untuk menganalisis kualitas proses adalah melalui kerangkang berpikir
pembelajaran yang oleh Hamre (2014) di bagimenjadi 3 bagian penting, Yaitu (1) dukungan
emosional. (2) Pengorganisasian kelas. (3) dukungan pembelajaran.

Tabel.1 Garis Besar Pengajaran Berbasis Interaksi

Domain Dimensi Kualitas Rendah Kualitas tinggi
Dukungan Respon Positif Ada jarak guru dan anak Ada hubungan positif, melalui
emosional kebersamaan aktivitas
Pengorganisasian Respon Negatif =~ Guru tampak frustasi, marah Tidak adak kegiatan agresi, saling
kelas membantu
Sensivitas guru Tidak ada support guru dalam  guru perduli dengan kebutuhan
memberikan dukungan anak di kelas
tambahan
Penghargaan Teacher center G
pada anak
Guru sangat kurang mengatur ~ Perilaku konsisten dan proaktif
perilaku yang bermasalah dalam dalam mengelola perilaku
Produktivitas Kegiatan rutin tidak Kegiatan rutin anak membangun
membangun perilaku atau pembelajatan yang bermakna
ketrampilan yang harus
dikerjakan
Desain Guru tidak membangun Guru secara aktifmembangun
pembelajaran aktivitas yang menimbulkan minat anak dan berpusat pada
minat anak anak
Dukungan Konsep Pembelajaran berbasis pembelajarg bermakna
Pembelajaran perkembangan fakta,hafalan
Umpan balik jarang melakukan umpan balik ~ Guru memberikan kesempatan
anak untuk berpartisipasi
Model Sedikit percakapan, anak Guru dan anak membangun
berbahasa diharapkan tenang percakapan dan membantu

kempuan berkomunikasi
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Peran sumber daya manusia sangat penting dalam pelakanaan mutu lembaga, yaitu
kepala sekolah, Guru, orang tua siswa dan siswa. Guru mempunyai peran yang sangat
penting karena bertanggung jawab terhadap proses belajar mengajar dan capaian
pembelajaran anak/ Maka kualitas pembelajaran menjadi hal yang sangat penting dalam
standar dalam salah satu standar mutu anak(Jeon et al., 2010). Termasuk Bagaimana dapat
memberikan pengalaman yang bermakna dalam pengembangan kognitif anak(Vallotton &
Fischer, 2008). Pengalaman individu anak berhubungan dengan mutu kelas dan membentuk
kesiapan anak pada pendidikan selanjutnya (Jeon et al, 2010). Demikian juga tentang
observasi yang perlu dilakukan guru dikelas dalam peningkatan kualitas kelas dapat
meningkatkan mutu pendidikan di lembaga PAUD. (La Paro et al., 2009)

Kepala PAUD dan pendidik menjadi elemen yang penting karena mereka berperan
sebagai ujung tombak. Sementara orang tua siswa dan siswa juga tidak dapat diabaikan
karena mereka adalah pengguna jasa layanan PAUD. Jadi keduaanya, baik kepala sekolah
dan pendidik membutuhkan orang tua dan siswa demikian juga sebaliknya. Prinsip saling
membutuhkan inilah yang akan melandasi dalam menetapkan tujuan bersama dan
melakukan kerjasama melaluiwadah lembaga PAUD.

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam pelaksanaan pengelolaan lembaga PAUD
yang bermutu diharapkan memiliki berbagai ketrampilan yaitu Ketrampilan konseptual,
ketrampilan hubungan manusia dan ketrampilan teknis. = Ketrampilan konseptual
berhubungan dengan gagasan untuk mendapatka pendekatan baru dalam menjalankan
lembaga PAUD. Hal ini ada hubungannya dengan kemampuan lembaga meyusun
perencanaan, pengorganisasian, menentukan kebijakan dan pemecahan masalah dalam
penyelenggraaan PAUD.

Ketrampilan human relationship merupakan kemampuan berhubungan dengan
manusia yang harus dimiliki kepala lembaga dalam rangka membangun sistem komunikaso
dua arah untuk menciptakan citra sekolah yang positif. Perilaku yang mencerminkan
ketrampilan hubungan manusia adalah menunjukkan semanagat kerja, memberikan
bimbingan maupun bantuan kepada pendidikan maupun staff. Menyenangkan dan
menghormati stake holder dan memiliki integritas tinggi dan tegas dalam mengambil
kebijakan, dan menyelesaikan masalah pada PAUD yang dipimpinnya.

Ketrampilan teknis dapat dilihat dari bagaimana kepala PAUD menjalankan
supervisi secara berkala kepada pendidiknya, mengevaluasi, mereview, merevisi layanan
PAUD, membuat perencanaan progam kegiatan baik di luar maupun di dalam,
mengevaluasi program , membantu pendidik melakukan perbaikan pembelajaran, dan
mendiagnosa kesulitan belajar anak. melakukan koordinasi agar program berjalan efektif.

SIMPULAN

Terdapat 8 standar yang digunakan dalam menetapkan standar mutu PAUD di
Indonesia merujuk pada Peraturan Menteri nomor 137 tahun 2014. Pelaksanaan mutu
lembaga dilakukan melalui mutu internal oleh dinas pendidikan dan mutu eksternal oleh
Badan Akreditasi Nasional (BAN). Namun sebagai rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya, peneliti belum menggali lebih dalam bagaimana untuk indikator bagi lembaga
PAUD inklusi atau anak-anak yang berkebutuhan khusus, termasuk perlunya panduan
dalam standar pembelajaran sebagai bagian indikator mutu.
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Abstrak

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) belum menjadi prioritas oleh sebagian besar
Perguruan Tinggi bila dibandingkan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME). Amanah
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi menyatakan SPMI dan
SPME merupakan bagian dari suatu sistem. Diduga SPMI oleh sebagian Perguruan Tinggi
tidak memberikan dampak yang signifikan seperti SPME dimana Perguruan Tinggi akan
mendapatkan hasil Akreditasi. Penelitian ini dilakukan pada periode Agustus sampai
dengan Desember 2019. Tujuan penelitian ini dalam rangka mengevaluasi Program SPMI
yang dikembangkan oleh Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang
terakreditasi C. Metode pengkajian dilakukan menggunakan pendekatan sistem meliputi
aspek konteks, input, proses, dan output, dengan mengacu kepada studi literatur pada hasil-
hasil penelitian yang relevan. Hasil pelaksanaan SPMI pada prodi PAUD sudah berjalan
dengan baik, bila dibandingkan dengan PPEPP seluruh aspek sudah ditahap pelaksanaan.
Rekomendasi evaluasi SPMI pada penelitian ini ditujukan kepada tiga pemangku
kepentingan yaitu Direktorat Penjaminan Mutu, Lembaga Penjaminan Mutu tingkat
Universitas, dan pimpinan Program Studi.

Kata Kunci: spmi; spme; pendidikan anak usia dini; paud, akreditasi.

Abstract

Internal Quality Assurance System (SPMI) has not been a priority by most universities when
compared to the External Quality Assurance System (SPME). The mandate of Law Number
12 of 2012 on Higher Education states that SPMI and SPME are part of a system. It is
suspected that SPMI by some Higher Education institutions does not have a significant
impact like SPME where Universities will get Accreditation results. This research was
conducted in the period August to December 2019. The purpose of this study was in order to
evaluate the SPMI Program developed by the Accredited Early Childhood Education
Program (PAUD) C. The assessment method was carried out using a systems approach
covering aspects of context, input, process, and output, with reference to the study of
literature on relevant research results. The results of the implementation of SPMI in PAUD
study programs have been going well, when compared to PPEPP all aspects of the
implementation stage. The SPMI evaluation recommendations in this study were aimed at
three stakeholders, namely the Directorate of Quality Assurance, the University-level Quality
Assurance Agency, and the Head of the Study Program.

Keywords: spmi; spme; early childhood education; paud; accreditation.
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PENDAHULUAN

Pemerintah melalui Undang-Undang No 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi
pada Pasal 4 butir b menyebutkan bahwa Pendidikan Tinggi berfungsi mengembangkan
Sivitas Akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, berbudaya saing, dan
kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi (Indonesia, 2012). Perguruan
Tinggi dapat mengembangkan sendiri budaya akademik bagi Sivitas Akademika yang
berfungsi sebagai komunitas ilmiah yang berwibawa dan mampu melakukan interaksi yang
mengangkat martabat bangsa Indonesia dalam pergaulan internasional. Kualitas pelayanan
harus dapat mendukung kenyamanan dan kesenangan peserta didik sehingga peserta didik
dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya (Dirwan, 2014). Nilai yang dimiliki dari setiap
Perguruan Tinggi adalah dapat diukur dari lembaga akreditasi yang legal.

Akreditasi merupakan kegiatan penilaian sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Positive effects of accreditation in
line with the effects found in many different industries and sectors of the usage of quality management
(Lagrosen, 2017). Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa efek positif dari akreditasi
sejalan dengan efek yang ditemukan di berbagai industri dan sektor penggunaan kualitas
pengelolaan. Manfaat yang dapat diambil dari Perguruan Tinggi dan Program Studi dengan
adanya akreditasi adalah adanya penilaian yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional,
sehingga baik Perguruan Tinggi dan Program Studi tersebut dapat bersaing di dalam pasar
pendidikan.

There is a clear case that the government has an important role to play in higher education
financing. (Long, 2019). Hal tersebut dapat diartikan bahwa pemerintah memiliki peran
penting dalam pendidikan tinggi dalam hal pembiayaan. Sehingga dapat dipastikan bahwa
untuk meningkatkan kualitas perguruan tinggi untuk meningkatkan nilai pasar dalam dunia
pendidikan harus dari instansi masing-masing dengan cara meningkatkan kualitas dari
masing-masing perguruan tinggi. Pelaksanaan akreditasi yang ada dapat diawali dengan
pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal atau yang biasa disebut dengan SPMI
dilakukan oleh internal Perguruan Tinggi dan Program Studi.

Penjaminan mutu menjadi tujuan utama dari Undang-Undang No 12 Tahun 2012
Tentang Pendidikan Tinggi pada Bab III yang menyebutkan bahwa Pendidikan Tinggi yang
bermutu merupakan Pendidikan Tinggi yang menghasilkan lulusan yang mampu secara
aktif mengembangkan potensinya dan menghasilkan Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi
yang berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Indicate that time is required for the quality
assurance Time is needed for each individual to take responsibility for quality and to develop a culture
of quality enhancement and quality assurance in each unit as a professional way of life (Ezer &
Horin, 2013). Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa diperlukan waktu untuk jaminan
kualitas. Waktu diperlukan untuk setiap individu bertanggung jawab atas kualitas dan
mengembangkan budaya peningkatan kualitas dan jaminan kualitas di setiap unit sebagai
proses kerja profesional. Penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal di Perguruan Tinggi
sangat penting dalam meningkatkan mutu, sehingga diharapkan dapat menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan apa yang diharapkan.

Faktor yang paling memacu gerakan penjaminan mutu adalah keharusan perguruan
tinggi untuk menyelenggarakan penjaminan mutu internal, di mana penjaminan mutu di
perguruan tinggi secara keseluruhan sangat penting karena sasaran pendidikan bukan
hanya untuk akademik semata, akan tetapi lulusan yang mempunyai budaya mutu. Sistem
Penjaminan Mutu Internal dibuat sebagai dasar untuk mengendalikan pengelolaan
pendidikan tinggi bermutu dengan standar nasional dan memenuhi peraturan pemerintah
Republik Indonesia (Fitrah, Ruslan, & Hendra, 2018). Hasil dari Sistem Penjaminan Mutu
Internal inilah yang nanti akan dijadikan dasar untuk menyusun Sistem Penjaminan Mutu
Eksternal oleh Program Studi dan Perguruan Tinggi atau reakreditasi yang nantinya dapat
membuat dasar penilaian untuk Perguruan Tinggi.
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Seiring berjalannya waktu, sudah banyak Perguruan Tinggi yang berdiri mulai dari
nilai akreditasi C sampai dengan A sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa selalu ada
persaingan antara masing-masing Perguruan Tinggi dalam pasar pendidikan. Colleges have
had to compete in a quasi-education market and this has necessitated many changes, not least the
movement to some mechanism of self assessment (Stoten, 2012). Hal tersebut dapat diartikan
bahwa mekanisme pelayanan yang ada di masing-masing Perguruan Tinggi tidak hanya
berbasis kuantitas tetapi diperlukan juga aspek kualitas.

Dalam bidang pendidikan tinggi peningkatan mutu di segala bidang merupakan
tuntutan yang harus dilaksanakan dengan segera. Manajemen perguruan tinggi belum
tertata dengan baik karena masih lemahnya komitmen birokrat dan pengelolaan pendidikan
tinggi untuk mencapai keunggulan. Selain itu kurangnya kecakapan pengelola pendidikan
tinggi dengan spektrum tugas maupun masalah pendidikan yang semakin kompleks, dan
masih terdapat pengelola pendidikan tinggi yang tidak memiliki latar belakang disiplin ilmu
pendidikan (Yuliawati, 2012). Pelaksanaan kebijakan pimpinan yang terdapat di Perguruan
Tinggi secara berkesinambungan akan dikaitkan dengan turunan dari Perguruan Tinggi ke
Fakultas dan Program Studi.

Kualitas budaya mutu Program Studi merupakan tanggung jawab dari segera unsur
yang ada di dalamnya. Komitmen pimpinan Program Studi hanya tertuju kepada Sistem
Penjaminan Mutu Eksternal atau lembaga akreditasi yang dapat memberikan nilai terhadap
dokumen atau pelaksanaan dari masing-masing Program Studi. Development and consolidation
of such a quality culture, are adequate strategic planning, proper organizational structures, adequate
internal evaluation processes, committed institutional leadership, active participation of academic and
administrative staff, and integrated information system for data collection and analysis (Santos &
Dias, 2017). Data tersebut dapat diartikan bahwa diperlukan komitmen dari pimpinan
Perguruan Tinggi dalam pelaksanaan menjamin kualitas Program Studi.

Salah satu Program Studi unggulan saat ini adalah Pendidikan Anak Usia Dini.
Dijelaskan di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini pada Bab I
pasal 1 butir 10 bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian
rancangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Tujuan dari
program Studi Pendidikan Anak Usia Dini adalah dapat memberikan fasilitas yang
memadai dalam proses pembelajaran termaksud kualitas mutu dari Program Studi
Pendidikan Anak Usia Dini melalui pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal.

Penjaminan mutu Pendidikan Tinggi merupakan kegiatan sistemik untuk
meningkatkan mutu Pendidikan Tinggi secara berencana dan berkelanjutan, dengan
dilakukan melalui penetapan, pelaksanaan evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar
Pendidikan Tinggi. Institutions should have a policy for quality assurance that is made public and
forms part of their strategic management (Manatos, Sarrico, & Rosa, 2017). Lembaga harus
memiliki kebijakan untuk penjaminan kualitas yang dipublikasikan dan menjadi bagian dari
manajemen strategisnya. Namun tidak setiap Program Studi memilik data penunjang
kualitas secara lengkap, sehingga terlihat masih kurangnya koordinasi terkait dengan
pengadaan dokumen yang dibutuhkan untuk proses pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu
Internal untuk Program Studi.

Keberhasilan dalam penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal adalah pemahaman
dari komitmen pimpinan dalam menyusun strategi manajemen informasi yang tepat. Ideally,
internal QA units or committees should have access to top-level managers as well as having the social
skills to communicate effectively with faculty members and students; this is critical to the effective
strategic deployment of internal QA and to successful information management (M. Mourad, 2016).
Peningkatan kualitas masing-masing Perguruan Tinggi khususnya untuk Program Studi
diperlukan komitmen dari pimpinan dalam melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Internal
untuk mengevaluasi diri Program Studi.
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Program studi perlu membentuk Tim Evaluasi Hasil Belajar, Evaluasi Program, dan
Evaluasi Diri. Pelaksanaan evaluasi program sebaiknya tidak hanya pada akhir pelaksanaan
program. Pemantauan terhadap proses pelaksanaan program perlu dilakukan untuk
memberikan masukan perbaikan sehingga program dapat berlangsung dengan baik
(Supriyadi, 2017). Namun dewasa ini, proses penjaminan mutu atau audit internal hanya
dilakukan pada saat menghadapi proses pengajuan akreditasi maupun reakreditasi. Padahal
pelaksanaan penjaminan mutu atau audit internal perlu secara rutin dilakukan, yang
bertujuan untuk mengevaluasi diri untuk mendapatkan kualitas yang lebih baik.

Evaluasi diri merupakan cara untuk mengetahui dengan tepat kemampuan dan
kondisi tantangan yang harus dihadapi baik bagi perorangan maupun untuk lembaga
instansi manapun. Finally elaborated national systems of school self-evaluation, what needs more
support is the capacity of schools and teachers to genuinely sansee the developmental possibilities
(Capperucci, 2015). Sistem evaluasi diri sekolah terlihat rumit, lebih banyak memerlukan
dukungan dari komponen sekolah dan guru untuk benar-benar melihat kemungkinan
perkembangan.

Bila pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal dari masing-masing Perguruan
Tinggi sudah berjalan dengan baik, maka bisa dipastikan bahwa Sistem Penjaminan Mutu
Eksternal dari Perguruan Tinggi tersebut juga sudah berjalan dengan baik. Tetapi bila hasil
dari Sistem Penjaminan Mutu Eksternal dari masing-masing Perguruan Tinggi sudah
mendapatkan hasil yang baik, hal tersebut belum bisa dipastikan bahwa pelaksanaan Sistem
Penjaminan Mutu Internalnya sudah berjalan dengan baik. Menurut data yang didapat dari
Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi menyatakan bahwa terdapat 252 Program
Studi Pendidikan Anak Usia Dini. Lebih lanjut data tersebut diperjelas bahwa sebanyak 12
Prodi dengan status A atau sekitar 4,56%, sebanyak 111 Prodi dengan status B atau sekitar
42,21%, dan sebanyak 140 Prodi dengan status C atau sekitar 53,23%. Hal tersebut dapat
dilihat lebih rinci di Tabel 1:

Tabel 1. Daftar Akreditasi Prodi Pendidikan Anak Usia Dini

No Akreditasi S1 S2 Jumlah S1 (%) S2(%)  Seluruh (%)

1 A 9 3 12 3,57 27,27 4,56

2 B 104 7 111 41,27 63,64 42,21

3 C 139 1 140 55,16 9,09 53,23
Jumlah 252 11 263 100 100 100

(sumber: BAN-PT)

Hal tersebut harus menjadi perhatian mengingat Program Studi Pendidikan Anak
Usia Dini merupakan Program Studi yang difokuskan menangani proses tumbuh kembang
anak dalam usia emas, sehingga diperlukan perbaikan kualitas dalam pelayanan bidang
akademik maupun dalam meningkatkan budaya mutu untuk Program Studi Pendidikan
Anak Usia Dini.

Budaya mutu sudah semestinya menjadi bagian dari budaya kerja akademik di
Indonesia. Hal tersebut dipertegas dengan terbitnya Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 yang konsen dalam hal mengembangan mutu
pendidikan yang bersifat internal yang lazim dengan istilah SPMI dan yang bersifat
eksternal yang dilakukan oleh BAN-PT. Namun dewasa ini sangat sulit untuk menjamin
mutu dari penyelenggara pendidikan tersebut yang salah satu alasannya tentang
pendanaan. Untuk menwujudkan pendidikan yang bermutu memang butuh biaya, tetapi
ketidaksesuaian biaya dengan standar yang telah ditetapkan tidak serta merta membuat
pendidikan bermutu akan terwujud (Maksum, 2016). Pendidikan yang tidak bermutu tidak
hanya merugikan bagi lulusan tersebut, tetapi juga merugikan instansi dan dalam jangka
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panjang akan merugikan bangsa. Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah guna
memastikan kualitas penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan oleh Program Studi
dan memastikan kualiatas lulusan dari Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini yang
diukur dari Sistem Penjaminan Mutu Internal, sehingga setiap Perguruan Tinggi dapat
bersaing di dalam pasar pendidikan.

METODOLOGI

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian
evaluasi program. Penelitian evaluasi program adalah upaya untuk mengukur hasil atau
dampak suatu aktivitas, program atau proyek dengan cara membandingkan dengan tujuan
yang telah ditetapkan, dan bagaimana cara mencapainya. Berkaitan dengan fokus penelitian,
pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian evaluasi (evaluation
research) program dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif.
Pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang secara primer menggunakan
paradigma pengetahuan berdasarkan pandangan konstruktif atau pandangan advokasi atau
keduanya.

Untuk belajar dari pengalaman lingkungan, perlu dipahami berbagai pengalaman
yang terjadi dan tindakan seperti apa yang dilakukan oleh orang yang terlibat di dalam
masalah tersebut. Conducting qualitative research involves many and different choices for the
researcher (Crescentini, Mainardi, & Pedagogica, 2014). Melakukan penelitian kualitatif
memberikan banyak pilihan bagi para peneliti. Peneliti dipandang perlu meningkatkan
kreativitas dalam proses penelitian karena peneliti merupakan intrumen dalam penelitian
tersebut.

Metode Kualitatif dirancang untuk membantu para peneliti memahami orang dan
apa yang mereka katakan dan lakukan. Mereka dirancang untuk membantu para peneliti
memahami konteks sosial dan budaya dimana orang tinggal (Myers, 2014). Penelitian
kualitatif berpendapat bahwa hampir tidak mungkin untuk memahami mengapa seseorang
melakukan sesuatu terjadi dalam suatu organisasi tanpa berbicara dengan orang tentang hal
itu.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan model evaluasi formatif dan sumatif
yang dikembangkan oleh Stufflebem yaitu model evaluasi CIPP. Evaluasi formatif
mencakup evaluasi komponen-komponen konteks, input, proses, dan product. Sedangkan
evaluasi summative mencakup komponen produk. Model evaluasi ini memberikan kajian
yang komprehensif terhadap komponen-komponen yang mendasar, yaitu: (1) Penentuan
informasi yang diperlukan berdasarkan perumusan masalah; (2) Penentuan teknik
pengumpulan informasi yang diperlukan; (3) Penentuan teknik pengumpulan informasi
sesuai dengan jenis dan sumber informasi; (4) Penentuan instrumen untuk mengumpulkan
informasi; dan (5) Analisis data sesuai dengan informasi yang dikumpulkan

Penelitian evaluasi program Sistem Penjaminan Mutu Internal adalah dengan
menggunakan model CIPP karena hasil evaluasinya diperuntukan pada pengambilan
keputusan berdasarkan pelaksanaan dan keterlaksanaan program. Selanjutnya
menghasilkan rekomendasi untuk keberlanjutan program pelaksanaan pendidikan karakter
di masa yang akan datang. Sedangkan rekomendasi yang dinantikan biasanya juga berisi
tiga kemungkinan yaitu : (1) program berhasil dan perlu diteruskan; (2) program diteruskan
dengan modifikasi sebagian atau sebagian besar; (3) program berikutnya diberhentikan
karena tujuan tidak tercapai.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian metode
kualitatif adalah dengan cara pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumentasi. Untuk
memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka digunakan teknik
pengumpulan data berupa; observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. In analyzing qualitative
data, researchers often make use of cyclical data analysis (Mackey, 2010). Dalam menganalisis data
kualitatif, peneliti sering menggunakan siklus analisis data. Analisis data yang dilakukan
dalam penelitian kualitatif yaitu melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan (verifikasi).

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan data, dan merinci data kasar dari hasil catatan lapangan, catatan
wawancara, dan catatan dokumentasi. Data-data yang telah didapatkan akan dipilih yang
penting dan membuang yang tidak diperlukan dan dipilih tema serta polanya berdasarkan
data-data tersebut. Setelah data yang didapat dan dianalisis secara mendalam maka langkah
selajutnya adalah menarik kesimpulan dari data yang telah dianalisis. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan kemungkinan akan berubah saat penelitian
di lapangan, tetapi jika kesimpulan yang didapat pada tahap awal konsisiten saat peneliti
kembali lagi ke lapangan maka kesimpulan yang dikemukakan bersifat kredibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Ratih Puspitasari yang berjudul Evaluasi
Program Pelatihan Pendidikan Holistik Berbasis Karaktek menjelaskan bahwa pelatihan
perlu diselaraskan dengan kerangka kerja nasional Indonesia (KKNI) dan tersertifikasi
sehingga mengacu pada suatu standar yang telah ditetapkan dan diakui keberadaannya baik
secara nasional, regional maupun internasional. Menegemen pelatihan sebaiknya
dilaksanakan di bawah koordinasi lembaga penjaminan mutu pendidikan (LPMP) atau
lembaga independen yang diakui, serta berkoordinasi dengan lembaga Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan (LPTK) sehingga konversi nilai pelatihan dapat diakui.

Evaluasi dalam penelitian ini menfokuskan pada Sistem Penjaminan Mutu Internal
yang terdapat dari Perguruan Tinggi Peneliti berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi, dan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor
62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Hasil evaluasi dalam
penelitian ini akan disajikan ke dalam beberapa Point sesuai dengan model evaluasi yang
dipakai yaitu CIPP yang mencakup aspek Context, Input, Process, Product.

Aspek Kontek (Context)

Bila disandingkan dengan siklus PPEPP pada aspek Konteks maka dapat dikatakan
bahwa Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini berada ditahap peningkatan. Hal tersebut
ditandai dari segi tata pamong yaitu terdapat organisasi penjaminan mutu di tingkat
Program Studi yang disebut dengan Gugus Penjaminan Mutu, untuk membantu peran
Program Studi dalam peningkatan mutu Program Studi. Lebih dari itu Program Studi sudah
mempunyai beberapa dokumen yaitu (1) Laporan Evaluasi Diri tahun 2018, (2) Akreditasi
Program Studi Sarjana tahun 2018, (3) Laporan hasil evaluasi dosen oleh mahasiswa
terhadap proses pembelajaran tahun 2016/2017, (4) Kurikulum berbasis KKNI tahun 2017,
dan (5) Rencana Strategis Program Studi tahun 2014-2019.

Aspek Masukan (Input)

Pada aspek masukan dapat dijelaskan bahwa Program Studi Pendidikan Anak Usia
Dini di universitas peneliti telah melakukan penyusunan laporan untuk evaluasi diri
Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini yang tersusun di lemari khusus yang digunakan
untuk menyimpan dokumen terkait Sistem Penjaminan Mutu Internal yang juga digunakan
sebagai borang akreditasi. Bila disandingkan dengan siklus PPEPP maka dapat dikatakan
bahwa Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini berada ditahap evaluasi belum pada tahap
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pengendalian, maupun peningkatan dari proses pelaksanaan masukan dokumen yang
dimiliki. Hal tersebut dapat dikatakan karena masih ada beberapa dokumen yang tidak pada
tempatnya dan masih adanya beberapa standar yang tidak memiliki dokumen
pendukungnya.

Aspek Proses (Process)

Lingkup Sistem Penjaminan Mutu Internal meliputi semua persyaratan sistem yang
berpengaruh terhadap mutu layanan. Persyaratan sistem meliputi: dokumen sistem
penjaminan mutu, organisasi, komitmen manajemen, sumber daya, dan program kegiatan.
Pada aspek proses dapat dijelaskan bahwa Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini di
universitas peneliti mempunyai dukungan dari pemangku kepentingan baik dalam ranah
Universitas, Fakultas, maupun dari Ketua Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini.
Sehingga program studi Pendidikan Anak Usia Dini sudah melakukan dan menyusun
Laporan Evaluasi Diri yang dilakukan pada tahun 2018. Sedangkan untuk faktor
penghambat dari pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal yaitu pada unsur Sumber
Daya Manusia (SDM) yang terbatas di Program Studi.

Hasil studi dokumentasi terhadap Laporan Evaluasi Diri yang dilakukan oleh
Program Studi dapat dikatakan bahwa belum sepenuhnya melaporakan hasil yang ada di
Program Studi, tetapi masih banyak pembahasan yang mengarah ke Penjaminan Mutu
tingkat Universitas. Selanjutnya Laporan Evaluasi Diri juga masih menggunakan kriteria
tahun 2017 yang dikeluarkan oleh BAN-PT dan belum adanya Laporan Evaluasi Diri tahun
2019 dengan menggunakan kriteria baru yang dikeluarkan oleh BAN-PT. Maka dapat
disimpulkan bahwa untuk aspek proses untuk Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini di
Universitas Peneliti berada ditahap Evaluasi.

Aspek Hasil (Product)

Pada aspek hasil dapat dijelaskan bahwa Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini
di universitas peneliti sudah merumuskan berbagai strategi yang direkomendasikan untuk
menangani kelemahan dan ancaman, termaksud pemecahan masalah, perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut. Program Studi melaksanakan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)
Program Studi yang dihadiri oleh seluruh dosen dan tenaga kependidikan di Program Studi
PAUD. RTM dilakukan dengan tujuan untuk membahas tindak lanjut temuan audit dan
meninjau kembali Sistem Penjaminan Mutu Internal Program Studi. Dalam rapat ini dibahas
temuan yang diperoleh dan dilakukan skala perioritas berdasaran berat ringannya temuan.
Temuan yang bersifat observasi dapat disegara ditangani. Hasil yang tidak dapat
diselesaikan di tingkat program Studi dapat dibawa ke dalam rapat tinjauan tingkat Fakultas
yang dipimpin oleh Dekan dan dihadiri oleh pimpinan Program Studi maupun unit di
lingkungan fakultas ilmu keguruan dan pendidikan. Program Studi Pendidikan Anak Usia
Dini sudah menentukan prioritas penanganan kelemahan dan acaman tersebut dalam
bentuk suatu rencana tindakan untuk melaksanakan program penanganan. Maka dapat
disimpulan bahwa untuk aspek hasil untuk Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini di
Universitas Peneliti berada ditahap Pengendalian.

SIMPULAN

Sejumlah dokumen yang dapat dijadikan rujukan dalam penyelenggaraan
pembelajaran di program studi sudah dimiliki, namun standar yang digunakan masih
dengan menggunakan instumen yang lama. Sehingga diperlukan penyusunan dokumen
dalam rangka evaluasi diri mengacu kepada sembilan standar untuk pelaksanan Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Program studi sudah mendapatkan dukungan dari
tingkat Universitas dan tingkat Fakultas; serta sudah melakukan analisis untuk melihat
kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats)
dengan menggunakan Analisis Swot.
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Abstrak

Seni Traditional Tatah Sungging merupakan istilahlain dari kerajinan membuat wayang kulit
yang memiliki peranan penting dalam menstimulasi aspek perkembangan motorik halus
anak. Melalui seni ini, koordinasi mata dan tangan anak berkembang selama dilibatkan
orangtuanya untuk membuat karya yang presisi dengan mengikuti tata cara pakem
penggunaan alat dan bahan tatah sungging. Kontradiktif dengan pandangan tradisional,
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini mencoba untuk menjelaskan temuan
penting mengenai terstimulasinya aspek motorik halus anak selama proses pembuatan karya
tatah sungging. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terampilnya anak dalam membuat
karya tatah sungging mencerminkan aspek motorik halus yang terstimulasi sepanjang proses
ini berlangsung. Kesimpulan dari penelitian ini mendeskripsikan bahwa tatah sungging
merupakan seni tradisional yang tidak hanya memiliki nilai pelestarian budaya, namun juga
memiliki nilai edukasi sebagai kegiatan yang dapat mengembangkan aspek motorik halus
anak.

Kata Kunci: motorik halus; seni tradisional tatah sunggin; anak usia dini

Abstract

Traditional art of Tatah Sungging is a term of craft to make shadow puppets which has an
important role in stimulating the development of fine motor children. Through this art, the
child's eye and hand coordination develops as long as his parents are involved in making a
precise work by following the standard procedures to use the tools and materials of tatah
sungging. Contradictory to traditional views, this qualitative reseach with case study
approach is trying to explain the important findings about the stimulation of children fine
motor aspects during the process of making tatah sungging works. The results of this study
indicate that the child's skill in making tatah sungging works reflects the fine motor aspects
that are stimulated throughout this process. The conclusion of this study describe that tatah
sungging is a traditional art that not only has the value of cultural preservation, but also has
the value of education as an activity that can develop the fine motor aspects of children.

Keywords:fine motor development; traditional art of tatah sungging; early childhood.
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PENDAHULUAN

Seni tradisional tatah sungging dimaknai oleh masyarakat Kepuhsari, Jawa Tengah
sebagai simbol eksistensi kerajinan tangan dalam membuat wayang kulit(Prayoga, 2017).
Setiap pola tatahan dan sunggingan pakem yang dibuat melalui kerajinan ini,
mencerminkan bagaimana karakter tokoh wayang yang antagonis dan prontagonis(O. D.
Tanto, 2019). Kontras dengan pandangan budaya, tatah sungging juga memiliki makna
sebagai kerajinan tangan yang dapat menstimulasi perkembangan motorik halus anak.
Selama proses pembuatan wayang kulit berlangsung, anak menggunakan berbagai macam
alat tatah yang berdiameter kecil, bertekstur keras, dan tergolong benda tajam serta alat
sungging yang terdiri dari kuas lukis dan pen nyeweng yang berujung lentur. Disamping
itu, selama proses pembuatan wayang kulit ini berlangsung, anak juga melibatkan
penggunaan bahan kulit perkamen yang memiliki permukaan bergerigi dan bertekstur
keras. Pembuatan wayang kulit yang dilakukan dengan menggunakan alat dan bahan
tersebut, mencerminkan bagaimana keterampilan motorik halus anak yang terstimulasi
sepanjang proses pembuatan karya ini berlangsung.

Sejauh ini terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang kegiatan anak dalam
membuat wayang kulit melalui seni tatah sungging, namun belum terdapat penelitian yang
membahas mengenai terstimulasinya aspek motorik halus anak melalui aktivitas tersebut.
Contohnya penelitian Tanto, Hapidin, dan Asep yang membahas mengenai keterampilan
sosial pengerajin tatah sungging cilik di Kepuhsari. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa para pengerajin tatah sungging cilik Kepuhsari memiliki keterampilan sosial seperti
gotong royong, empati, dan komunikasi yang terbentuk melalui proses dorongan dan
keteladanan dalam menghasilkan karya secara presisi (O. D. Tanto, Hapidin, & Supena,
2019a). Disamping itu, dalam sumber lain ditemukan juga penelitian yang membahas
mengenai penanaman karakter anak usia dini dalam kesenian tradisional tatah sungging.
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terampilnya anak dalam membuat karya tatah
sungging mencerminkan karakternya seperti sabar, tekun, teliti, mandiri, tanggungjawab,
disiplin, dan gotong royong yang terbentuk melalui proses dorongan, tuntutan, pembiasaan,
dan keteladanan untuk menghasilkan karya secara presisi (O. D. Tanto, Hapidin, & Supena,
2019b).

Mengacu berdasarkan hasildua  penelitian tersebut, terampilnya anak-anak
Kepuhsari dalam membuat karya kerajinan tatah sungging, mencerminkan bagaimana
keterampilan sosial serta karakternya yang muncul selama dilibatkan dalam proses
pembuatan wayang kulit secara presisi. Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya,
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini mencoba untuk menjelaskan temuan
mengenai aspek-aspek motorik halus yang tersimulasi dibalik terampilnya anak dalam
membuat wayang kulit atau yang dikenal dengan istilah kerajinan tatah sungging.

Ditinjau dari pandangan ahli, perkembangan motorik pada anak usia dini dibagi
menjadi dua, yaitu perkembangan motorik kasar dan motorik halus. Perkembangan motorik
kasar merupakan perkembangan aktivitas gerak yang terkoordinasi dari beberapa bagian
tubuh dan menggunakan tenaga yang lebih untuk melakukanya, sedangkan perkembangan
motorik halus merupakan perkembangan aktivitas gerak koordinasi yang menggunakan
tenaga relatif sedikit (O. Tanto & Kristanto, 2015). Artinya perkembangan motorik halus atau
yang dikenal dengan istilah fine motor skill merupakan bagian dari perkembangan motorik
yang dimaknai sebagai gerak terbatas pada anak usia dini.

Mosby’s Medical Dictionarydalam “Impairment of motor skills in children with fetal
alcohol spectrum disorders in remote Australia: The Lililwan Project” menambahkan bahwa
keterampilan motorik dianggap sebagai gabungan dari keterampilan motorik halus seperti
ketepatan, ketangkasan, integrasi visual-motorik dan koordinasi lengan atas dan
keterampilan motorik kasar termasuk gerakan tubuh umum seperti melompat, melompat,
berlari, menyeimbangkan, kekuatan dan koordinasi (Lucas et al., 2016). Motorik halus
merupakan keterampilan yang melibatkan ketangkasan, ketepatan, integrasi gerakan tangan
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dan kejelian, serta koordinasi lengan atas. Kontrol gerakan tangan yang terkordinasi dengan
kejelian mata dibutuhkan untuk memenuhi tugas-tugas perkembangan dan motorik halus.

Lebih spesifik menurut (Abessa et al., 2016) mengungkapkan bahwa motorik halus
merupakan gerak koordinasi mata-tangan dan gerak manipulasi terhadap objek-objek kecil.
Pandangan ini meyakini bahwa motorik halus merupakan kemampuan mengkoordinasikan
mata dan tangan dalam memanipulasi objek-objek kecil. Artinya koordinasi mata dan tangan
dalam motorik halus ini terbatas pada gerakan yang dilakukan oleh jari-jemari dan
pergelangan tangan.

Motorik halus dan komponen visual dalam konsep visual-motor coordination
dideskripsikan sebagai kemampuan yang meliputi ketangkasan jari, pengurutan gerak, dan
kecepatan serta akurasi motorik halus. Keterampilan ini ditangkap oleh berbagai tugas
sensorimotor seperti melacak, mengetuk jari, dan gerakan tangan imitatif (Carlson, Rowe, &
Curby, 2013). Artinya motorik halus merupakan bagian dari kegiatan sensorimotor yang
melibatkan kemampuan koordinasi mata-tangan dalam melakukan gerakan yang berurutan,
tepat, cepat, imitatif, dan gerakan-gerakan sejenis melacak.

Pandangan lain datang dari Robert & Brett yang dikutip dalam “Convergent validity of
two motor skill tests used to assess school-age children” menyatakan bahwa keterampilan motorik
halus merupakan kemampuan yang meliputi manipulasi tangan dan menangkap benda,
serta melibatkan penggunaan otot-otot kecil tangan untuk gerakan yang terkontrol(Lane &
Brown, 2015). Kegiatan motorik halus adalah gerak terbatas yang melibatkan penggunaan
otot kecil. Penggunaan otot kecil ini bertujuan untuk mengontrol berbagai macam gerak yang
dimanipulasikan oleh bagian tubuh tangan.

Pernyataan Tseng & Chow yang dikutip dalam”Motor Proficiency of the Head Start and
Typically Developing Children on MABC-2"menyatakan bahwa keterampilan motorik halus
sangat penting dalam menulis karena membantu anak untuk membentuk huruf dan angka
secara akurat dan "hanya dapat diproduksi dengan waktu yang tepat dan kontrol kekuatan
gerakan lengan, tangan, dan jari yang terkoordinasi" (Ting Liu, Michelle Hamilton, & Sean
Smith 2015). Kegiatan motorik halus melibatkan gerakan tubuh bagian tangan seperti
lengan, tangan, dan jari-jemari yang saling berkoordinasi.Artinya kegiatan motorik halus
merupakan gerakan tangan, lengan tangan, dan jarijemari tangan yang saling
berkoordinasi.

Keterampilan motorik halus adalah kemampuan untuk mengendalikan gerakan
melalui kegiatan koordinasi sistem saraf, fibril, dan otot seperti jari dan tangan (Syafril et al.,
2018). Setiap gerak motorik halus yang dilakukan oleh anak, melibatkan komponen organ
dan bagian anggota tubuh yang saling berkontribusi.Tangan dan jari jemari merupakan
bagian tubuh yang berkontribusi terhadap terciptanya gerak motorik halus, sedangkan otot
halus atau fibril merupakan komponen organ tubuh yang mendorong jari dan tangan dalam
melakukan gerakan-gerakan manipulatif.

Berdasarkan pandangan para ahli di atas dapat dikatakan bahwa motorik halus
merupakan gerakan otot halus bagian tubuh tangan, lengan tangan, pergelangan tangan,
dan jari-jemari yang terkordinasi dengan mata untuk memenubhi tugas-tugas perkembangan
yang membutuhkan ketepatan, kepresisian, dan ketangkasan.

Sementara itu, pengertian tatah sungging adalah suatu aktivitas yang dimulai dari
pembuatan pola sampai dengan penerapan warna pada pola pahatan atau tatahan tersebut
sehingga menghasilkan karya seni yang indah (Rasyid, 2018). Tatah sungging merupakan
perpaduan kegiatan membuat pola tatahan dan pola pewarnaan hingga menghasilkan
sebuah karya seni yang indah. Artinya, karya tatah sungging merupakan karya kerajinan
tangan yang dibuat melalui proses menatah dan mewarnai.

Seni traditional tatah sungging telah dikenal bangsa Indonesia sebagai seni kriya
yang dimaknai agung dan berwibawa sehingga karya tatah sungging dapat dijumpai di
pusat pemetintahan pada masa kerajaan - kerajaan yang berkembang di Nusantara
(Marsudi, 2013). Tatah sungging merupakan bagian dari seni budaya tradisional indonesia.
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Sumber lain menyatakan bahwa seni tradisional tatah sungging diyakini sebagai simbol
eksistensi budaya wayang kulit, di mana setiap pola tatahan dan sunggingan pakem yang
dibuat melalui kerajinan ini, mencerminkan karakter dari penokohan wayang kulit yang
dihasilkan secara presisi (O. D. Tanto et al., 2019a). Artinya tatah sungging merupakan
bagian dari seni traditional Indonesia dalam membuat karya-karya wayang kulit.

Seni tatah sungging adalah karya seni kriya kulit yang menggunakan bahan baku
kulit perkamen dari kulit binatang ternak dengan teknik ditatah dan disungging untuk
mewujudkan suatu karya (Marsudi, 2013). Proses kerajinan tatah sungging menghasilkan
produk-produk seni yang terbuat dari kulit binatang. Lebih spesifik, Ristanti melalui jurnal
yang berjudul “Potensi UMKM wayang kulit di Desa Sonorejo Kecamatan Sukoharjo
Kabupaten Sukoharjo” menambahkan bahwa tatah sungging merupakan sebuah teknik
menatah kulit dengan pola-pola yang rumit yang dilakukan secara terus menerus sehingga
menghasilkan sebuah tatahan rapi dan indah untuk dipandang, dilanjutkan dengan teknik
menyungging yang merupakan teknik mewarnai dari satu pola-pola tersebut sehingga
kelengkapan pola dan keindahan serta keunikannya semakin menarik (A. I. Santoso, 2015).
Tatah sungging merupakan seni yang diawali dengan proses menatah kulit, kemudian
diakhiri dengan proses menyungging atau mewarnai kulit hasil tatahan.

Berdasarkan padangan di atas, dapat dimaknai bahwa tatah sunggin merupakan
bagian dari seni budaya tradisional Indonesia dalam membuat wayang kulit yang diawali
dengan proses penatahan pola dan diakhiri dengan proses penyunggingan atau pewarnaan
kulit hasil tatahan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metodelogi penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Penggunaan metode ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran
yang kompleks dan mendalam mengenai fokus penelitian yaitu stimulasi perkembangan
motorik halus anak usia dini dalam seni tradisional tatah sungging.

Lebih lanjut data-data yang diperoleh dari penelitian ini diambil menggunakan
teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keseluruhan data dari
penelitian ini diambil dari subjek penelitian yaitu anak-anak usia 0-8 tahun di wilayah
Kepuhsari yang terampil dalam membuat karya-karya tatah sungging seperti gantungan
kunci, pembatas buku, kipas, hingga karya wayang kulit.

Sementara itu, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data Miles & Huberman.Secara teknis, teknik analisis data ini mencakup tiga
alur kegiatan yang dilakukan secara bersamaan yaitu; reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data. Secara sederhana teknik analisis data tersebut dijelaskan melalui gambar di
bawah ini;

Pengumpulan Penyajian
™ Data ” Data
A
A / A 4
Reduksi Penarikan
Data Kesimpulan/
Verivikasi

Bagan 1. Model InteraksiAnalisis Miles & Huberman (Sugiyono, 2014)
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Tahap pengumpulan data adalah tahap mengumpulkan data-data lapangan yang
dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahap
reduksi data adalah tahap merefleksikan, memilah, dan mengelompokkan data yang sesuai
dengan fokus serta sub fokus penelitian. Tahap penyajian data adalah tahap memberikan
uraian singkat, bagan temuan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya ke dalam
bentuk narasi hasil temuan penelitian. Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi data
adalah tahap memberikan gambaran mengenai tema spesifik yang mencerminkan makna
inti dari temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan ditemukan bahwa terdapat motorik halus
anak yang terstimulasi selama melakukan pembuatan karya-karya kerajinan tatah sungging
secara presisi seperti gantungan kunci, pembatas buku, kipas, wayang kulit, dan lain
sebagainya. Aspek-aspek motorik halus anak yang meliputi ketepatan, kepresisian, dan
ketangkasan dari gerakan otot halus bagian tubuh tangan, lengan tangan, pergelangan
tangan, dan jari-jemari yang terkordinasi dengan mata, terstimulasi sepanjang anak
melakukan tahapan dalam membuat karya seni tatah sungging. Terstimulasinya aspek-
aspek tersebut dapat dilihat dari hasil karya anak seperti gantungan kunci, pembatas buku,
kipas, hingga wayang kulit yang dihasilkan secara presisi dengan menggunakan alat dan
bahan tatah sungging.

Secara umum temuan ini sebagaimana tercatat dalam penelitian(Farsani, Mortazavi,
Bahrami, Kalantary, & Bizhaem, 2017) yang menyatakan bahwa salah satu manfaat dari
kegiatan seni adalah dapat mengembangkan keterampilan motorik halus anak.Mendukung
temuan tersebut, sumber lain menyatakan bahwa terampilnya motorik halus anak tercermin
dari hasil karya lukisan yang baik dan indah (Handayani Sri, Zuhairi, 2019). Adapun (Lin,
Meng, Yu, Chen, & Li, 2014) menambahkan bahwa Contextual Fine Motor Questionnaire
(CFMQ) dapat dikembangkan melalui dan mencakup 5 subskala kegiatan yaitu; mengontrol
pena, penggunaan alat selama aktivitas kerajinan, penggunaan peralatan makan,
mengkancingkan dan melepas kancing pakaian, dan membuka botol.

Selanjutnya, sepanjang membuat karya tatah sungging, anak berusaha untuk
memanipulasi serta mengkoordinasikan gerakan tangan, pergelangan tangan, jari-jemari,
dan mata untuk menghasilkan karya secara presisi dengan menggunakan alat pengeblak,
penatah, dan penyungging. Setiap gerak manipulasi serta terkoordinasi tersebut dilakukan
anak dengan tata cara atau aturan pakem tertentu yang harus dipatuhi pertahapannya.
Secara spesifik hal ini dapat dilihat disetiap tahapan proses pembuatan karya tatah sungging
mulai dari mengeblak, menatah, hingga menyungging.

Mengeblak merupakan tahap pertama dalam seni tatah sungging yang dilakukan
dengan cara menjiplak gambar secara presisi pada media kulit dengan menggunakan alat
tatah tratasan.Pada tahap ini, terstimulasinya aspek motorik halus dapat dilihat selama anak
menjiplak sketsa karya tatah sungging secara presisi di atas permukaan kasar kulit
menggunakan alat tatah tratasan yang berdiameter kecil, tergolong benda tajam, dan
licin. Karaktersitik alat tatah tratasan yang berdiameter kecil, tergolong benda tajam, dan
licin tersebut, mendorong jari-jemari anak lentur dan cekat dalam mengapit bagian batang
alat sepanjang ujung runcingnya menggores permukaan kasar kulit secara presisi.Selain itu,
karakteristik bahan kulit yang memiliki tekstur kasar mendorong jari-jemari, pergelangan
tangan, serta lengan tangan anak luwes dalam menggerakkan tratasan sepanjang ujung
runcingnya menggores permukaan kasar media tersebut secara presisi. Hasil blak-blaan atau
jiplaan gambar gantungan kunci, pembatas buku, kipas, hingga wayang kulit yang presisi
menunjukkan bahwa melalui kegiatan ini ketepatan, kepresisian, dan ketangkasan motorik
halus anak terstimulasiselama proses ngeblak berlangsung.
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Temuan ini sebagaimana hasil penelitian (Putri & Raharjo, 2020) yang menyatakan
bahwa aktivitas motorik halus anak mencakup beberapa kegiatan menjiplak seperti
menjiplak bentuk geometris, menjiplak jari-jemari, dan menyalin daun.Disamping, itu dalam
sumber yang sama juga dijelaskan bahwa kemampuan anak dalam memegang pensil dan
membuat tiruan gambar dipengaruhi oleh perkembangan motorik halusnya (Putri &
Raharjo, 2020). Adapun sumber lain mengatakan bahwa berdasarkan hasil expert reviews
mengenai motorik halus anak ditemukan bahwa keterlibatan tekstur yang nyata sangat
penting untuk mengoptimalkan aspek perkembangan tersebut. Hal ini dilakukan agar anak
dapat merasakan kegiatan eksplorasi sekaligus dapat memperoleh pengalaman yang natural
dari gerakan-gerakan yang dilakukannya (Razali, Aziz, Rasli, Zulkefly, & Azmi, 2019).

N2

Gambar 1. Anak Mengeblak Wayang Gambar 2. Alat Tatah Tratasan yang
Kulit digunakan Anak untuk Mengeblak

Selain itu, temuan di atas juga menunjukkan bahwa penggunaan alat dan bahan
mengeblak yang memiliki tekstur kasar, keras, dan halus memiliki kontribusi terhadap
terstimulasinya aspek motorik halus anak. Hal ini sebagaimana pandangan (Duff & Wolff,
2018) yang menyatakan bahwa kontrol antisipatif terhadap penggunaan suatu objek
mengacu pada kemampuan untuk merencanakan pergerakan atau meningkatkan kekuatan
sebelum tindakan dengan mempertimbangkan ukuran, bentuk, berat, dan tekstur ketika
melakukan gerakan tangan dan menilai kekuatan ujung jari yang akan digunakan untuk
tindakan yang dimaksud.Hasil penelitian lain menambahkan bahwa melalui intervensi
permainan rakyat anak usia dini dapatmeningkatkan keseluruan keterampilan motorik
halus yang tercermin dari kemampuannya dalam menjepit, menyentuh, menggambar, dan
memotong (Wei, 2016).

Disamping itu, pada tahap ini terstimulasinya aspek motorik halus anak juga dapat
dilihat selama anak mengungkal tratasan tumpul menggunakan batu ungkal yang
bertekstur keras, licin, dan berair.Karakteristik alat tatah tratasan yang berdiameter kecil,
tergolong benda tajam, dan licin tersebut, mendorong jari-jemari anak lentur dan cekat
dalam mengapit bagian batang alat selama ujung pipihnya menggesek tepat disepanjang
cukungan batu ungkal yang keras, licin, dan berair.Selain itu, karaktersitik pengungkal yang
bertekstur keras, licin, dan berair mendorong jari-jemari, pergelangan tangan, serta lengan
tangan anak luwes dalam mengasahkan alat tatah tratasan selama ujung pipihnya
menggesek tepat disepanjang cekungan batu ungkal. Hasil ungkalan yang memiliki
ketajaman merata di bagian ujung runcing tratasan, menunjukkan bahwa melalui kegiatan
ini ketepatan, kepresisian, dan ketangkasan motorik halus anak terstimulasi selama proses
ngungkal berlangsung.

Kegiatan mengungkal pada tahap mengeblak yang menstimulasi aspek motorik
halus ini dilakukan ketika alat tratasan yang digunakan anak tumpul.Terstimulasinya aspek
motorik halus ini dapat dilihat sepanjang anak mengungkal tratasan yang tumpul
menggunakan batu ungkal hingga memperoleh ketajaman merata dibagian sisi pipih dari
ujung runcingnya.Temuan tersebut sebagaimana hasil penelitian (Geuze et al., 2012) yang
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menyatakan bahwa untuk mengukur kecepatan, kekuatan, dan akurasi kemampuan tangan
salah satunya dapat dilakukan dengan kegiatan meruncingkan tongkat menggunakan pisau.
Lebih spesifik sumber lain juga menegaskan bahwa meraut pensil merupakan salah satu
bagian dari beberapa kegiatan yang mencerminkan kreativitas anak dibidang motorik halus
(Susanto, 2011).

Selanjutnya, menatah merupakan tahap kedua dalam seni tatah sungging yang
dilakukan dengan cara melubangi pola pada media kulit hasil blak-blakan secara presisi
dengan menggunakan perlengkapan tatah seperti ganden pemukul, berbagai macam alat
tatah, landenan, dan malam pelicin. Pada tahap ini, terstimulasinya aspek motorik halus
dapat dilihat selamaanak menatah berbagai bentuk pola secara presisi pada media kulit
yang bertekstur keras dengan menggunakan ganden pemukul yang berat serta berbagai
macam alat tatah yang berdiameter kecil, tergolong benda tajam, dan licin.Karaktersitik
berbagai macam alat tatah yang berdiameter kecil, tergolong benda tajam, dan licin tersebut,
mendorong jari-jemari anak lentur dan cekat dalam mengapit bagian batangnya sepanjang
digunakan untuk melubangi media kulit yang bertekstur keras secara presisi.Selain itu,
karakteristik bahan kulit yang memiliki tekstur keras mendorong jari-jemari, pergelangan
tangan, serta lengan tangan anak luwes dalam menempatkan dan mencabut alat tatah
sepanjang ujung runcingnya digunakan untuk melubangi media kulit yang bertekstur keras
secara presisi. Hasil tatahan gantungan kunci, kipas, pembatas buku, hingga wayang kulit
yang presisi menunjukkan bahwa melalui kegiatan ini ketepatan, kepresisian, dan
ketangkasan motorik halus anak terstimulasi selama proses natah berlangsung.

Temuan di atas menunjukkan bahwa penggunaan alat dan bahan menatah yang
memiliki tekstur kasar, keras, dan halus memiliki kontribusi terhadap terstimulasinya aspek
motorik halus anak. Hal ini sebagaimana tercatat dalam sumber jurnal (Mironcika, Schipper,
Krose, Brons, & Schouten, 2018) yang menyatakan bahwa penggunaan alat dan mainan yang
dapat diraba bertujuan untuk melatih dan menterapi keterampilan motorik halus saat
kegiatan bermain dilakukan oleh anak.

Temuan lain dari terstimulasinya aspek motorik halus anak pada tahap menatah juga
dapat dilihat dari kegiatan memukulkan ganden yang memiliki beban tergolong berat tepat
di atas bagian tumpul alat tatah. Karaktersitik ganden pemukul yang berat tersebut
mendorong jari-jemari, pergelangan tangan, serta lengan tangan anak luwes, cekat, dan
lentur dalam memukulkan bagian kepalanya tepat di atas alat tatah dengan intensitas tenaga
sedang.Pukulan dengan intensitas tenaga sedang ini dilakukan anak untuk menghujamkan
ujung runcing alat tatah secara presisi pada media kulit yang bertekstur keras.Hujaman
presisi ini dapat dilihat dari bentuk pola tatahan yang pas dan tidak merusak media kulit
yang ditatah.

Gambar 3. Anak Menatah Wayang Kulit Gambar 4. Perlengkapan Menatah yang
digunakan Anak
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Kegiatan menatah yang menstimulasi aspek motorik halus ini sebagaimana
pandangan Kuffier melalui sumber buku (Rolina, 2012) mengungkapkan bahwa memahat
merupakan salah satu dari beberapa kegiatan yang dapat mengembangkan motorik halus
anak.Senada dengan pandangan di atas dalam sumber lain dijelaskan bahwa memahat
merupakan salah satu kegiatan yang melibatkan koordinasi otot halus anak (Agusmiati,
2019).

Disamping itu, pada tahap ini terstimulasinya aspek motorik halus anak juga dapat
dilihat selama anak mengungkal berbagai macam alat tatah menggunakan batu ungkal yang
bertekstur keras dan licin.Karakteristik berbagai macam alat tatah yang berdiameter kecil,
tergolong benda tajam, dan licin tersebut, mendorong jari-jemari anak lentur dan cekat
dalam mengapit bagian batangnya selama ujung pipihnya menggesek tepat disepanjang
cukungan batu ungkal yang keras, licin, dan berair.Selain itu, karaktersitik pengungkal yang
bertekstur keras, licin, dan berair mendorong jari-jemari, pergelangan tangan, serta lengan
tangan anak luwes dalam mengasahkan alat tatah selama ujung pipihnya menggesek tepat
disepanjang cekungan batu ungkal. Hasil ungkalan yang memiliki ketajaman merata di
bagian ujung runcing tatah, menunjukkan bahwa melalui kegiatan ini ketepatan,
kepresisian, dan ketangkasan motorik halus anak terstimulasi selama proses ngungkal
berlangsung.

Sebagaimana pada tahap mengeblak, pada tahap menatah juga ditemukan kegiatan
yang sama yaitu mengungkal. Pada tahap mengeblak, mengungkal dilakukan dengan tujuan
untuk mempertajam alat tratasan yang digunakan untuk menggores permukaan kulit
mengikuti pola gambar dari karya tatah sungging yang dicontoh.Sementara itu pada tahap
menatah, mengungkal dilakukan dengan tujuan utnuk mempertajam alat tatah yang
digunakan untuk melubangi media kulit secara presisi.

Gambar 5. Anak Mengungkal berbagai macam Alat Tatah hingga Runcing agar dapat
digunakan untuk Mengeblak dan Menatah

Pada tahap menyungging, terstimulasinya aspek motorik halus anak dapat dilihat
ketika melakukan teknik-teknik menyungging dengan menggunakan kuas yang berdiameter
kecil. Teknik-teknik menyungging tersebut dilakukan anak secara berurutan mulai dari
mulas ndasari atau memberikan warna dasar secara terarah menggunakan kuas dengan
ukuran bulu besar, mulas gradasi atau memberikan pola warna bertingkat menggunakan
kuas dengan ukuran bulu sedang, mulas ndrenjemi atau memberikan bulatan warna kecil
menggunakan kuas dengan ukuran bulu kecil, dan nyewengi atau memberikan pola arsiran
warna menggunakan pen. Teknik ini dilakukan anak dengan menggunakan kuas yang
cenderung memiliki gagang kecil serta pen penyeweng yang berujung lentur.Hasil pulasan
ndasari, gradasi, ndrenjemi, serta nyewengi yang presisi menunjukkan bahwa melalui

582 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020



Stimulasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini dalam Seni Tradisional Tatah Sungging

DOI: 10.31004 / obsesi.v4i2.421

kegiatan ini ketepatan, kepresisian, dan ketangkasan motorik halus anak terstimulasi selama
melakukan teknik menyungging.

Gambar 6. Anak Menyungging Gambar 7. Hasil Karya Sunggingan Anak
Wavyang Kulit dengan menggunakan berbagai macam
Teknik Pulasan

Temuan di atas menunjukkan bahwa menyungging atau yang lebih dikenal dengan
istilah mewarnai atau melukis dapat menstimulasi aspek motorik halus anak. Hal ini
sebagaimana pandangan (Razali et al., 2019) yang menyatakan bahwa kegiatan mencampur
warna menggunakan cat, jari atau tetesan air dengan sedotan membutuhkan gerakan halus
yang melibatkan penggunaan otot kecil di tangan, pergelangan tangan dan jari.Sumber lain
menambahkan bahwa melukis menawarkan cara tertentu yang memfasilitasi anak untuk
mendapatkan pengalaman sensoris, keterampilan motorik halus, ekspresi diri, dan
pencampuran warna (Atkinson, 2016). Lebih spesifik, sumber lain menjelaskan bahwa
keterampilan motorik halus meliputi kemampuan anak dalam memegang krayon untuk
menggambar, memegang kuas untuk melukis, dan memotong elemen buku mewarnai untuk
membuat kartu ucapan (Rutkowska & Rekowski, Witold, Bednarczuk, Grzegorz, Winnicki,
Witold, Skowronski, 2018).

Gambar 8. Hasil Karya Gantungan Kunci Anak Gambar 9. Hasil Karya Gantungan
Kunci Anak

Selain hal di atas, ditemukan juga bahwa terdapat beberapa proses terstimulasinya
aspek motorik halus anak melalui kegiatan tatah sungging, antara lain; 1) pemberian contoh
untuk mengeblak, menatah, dan menyungging menggunakan alat dan bahan tatah sungging
dengan hasil yang presisi, 2) pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang tua untuk
membuat blak-blakan, tatahan, serta sunggingan kulit secara presisi dengan menggunakan

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020 | 583



Stimulasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini dalam Seni Tradisional Tatah Sungging

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.421

alat dan bahan tatah sungging, dan 3) adanya arahan yang diberikan oleh orang tua pada
pengeblak, penatah, serta penyungging cilik untuk menghasilkan karya presisi selama
melakukan tahapan pembuatan karya tatah sungging.

Gambar 10. Anak diberi Contoh Orang Gambar 11. Anak diberi Contoh Orang

Tuanya untuk Menghasilkan Sunggingan Tuanya untuk Mengeblak Gantungan
Wayang Kulit yang Presisi Kunci secara Presisi

Gambar 12. Anak diberi Contoh Orang Gambar 13. Corekkan Gantungan
Tuanya untuk Menatah Wayang secara Kunci yang akan di Tatah oleh Anak
Presisi sedang dibuat oleh Orang Tuanya

Proses terstimulasinya aspek motorik halus melalui pemberian contoh dalam
pembuatan karya secara presisi tersebut senada dengan hasil penelitian (Purnamasari,
Negera, & Suara, 2014) yang menyatakan bahwa kemampuan motorik halus anak TK Bdapat
ditingkatkan melalui metode demonstrasi dalam kegiatan melipat kertas. Disamping itu,
proses terstimulasinya aspek motorik halus melalui pemberian bantuan serta arahan orang
tua untuk menghasilkan karya secara presisi tersebut juga sesuai dengan salah satu aspek
utama dari teori Vygotsky mengenai "zona perkembangan proksimal" (ZPD), di mana
berbagai keterampilan anak dapat dikembangkan melalui bimbingan orang dewasa atau
kolaborasi teman sebaya selama terlibat dalam interaksi sosial (Fani & Ghaemi, 2011).

Adapun, ditemukan juga bahwa terdapat beberapa faktor pendukung
terstimulasinya aspek motorik halus anak melalui kegiatan tatah sungging, antara lain; 1)
Adanya pujian yang diberikan oleh orang tua pada penatah, pengeblak, serta penyungging
cilik yang berhasil membuat karya secara presisi, 2) Adanya hadiah yang diberikan oleh
orang tua pada penatah, pengeblak, serta penyungging cilik yang berhasil membuat karya
secara presisi, dan 3) adanya bentuk keteladanan orang tua yang sehari-harinya membuat
karya tatah sungging secara presisi dengan menggunakan alat dan bahan tatah sungging.
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Gambar 14. Hadiah Lomba Menyungging

Gambar 15. Anak-anak di Kepuhsari
umumnya selalu melihat rutinitas Orang

yang diikuti oleh beberapa Perwakilan
Sekolah TK di Kecamatan Manyaran Tuanya yang sedang membuat Karya

Tatah Sungging

Faktor pendukung terstimulasinya aspek motorik halus seperti pemberian pujian dan
hadiah pada anak ketika dapat menghasilkan karya tatah sungging secara presisi, senada
dengan prinsip penguatan positif dari teori B.F Skiner, di mana penguatan positif tersebut
diberikan ketika anak dapat mematuhi kesepakatan yang telah ditetapkan bersama (Harni,
2018). Pada penelitian ini makna”“mematuhi kesepakatan bersama” berkaitan dengan
keberhasilan anak dalam menghasilkan karya presisi sebagaimana yang diharapkan oleh
orang tuanya.Sementara itu faktor pendukung terstimulasinya aspek motorik halus berupa
adanya bentuk keteladanan, senada dengan teori bandura di mana pada prinsipnya anak
belajar dengan cara meniru dan mengamati apa yang ada dilingkungannya(Harni, 2018). Hal
ini relevan dengan kehidupan anak-anak Kepuhsari yang sehari-harinya melihat dan meniru
rutinitas orang tuanya yang sehari-hari membuat karya tatah sungging seperti gantungan
kunci, pembatas buku, kipas, hingga wayang kulit.

Secara sederhana temuan mengenai terstimulasinya aspek motorik halus anak
melalui proses pembuatan karya tatah sungging dideskripsikan pada table di bawah ini;

Tabel 1. Tabel Temuan Penelitian Stimulasi Motorik Halus AUD dalam Seni Tradisional Tatah

Sungging

Stimulasi Kegiatan tatah Sungging

Motorik Mengeblak Menatah Menyungging

Halus

Bentuk Anak dapat membuat Anak dapat membuat Anak dapat membuat
sketsa gambar secara tatahan  kulit secara sunggingan kulit dengan
presisi di atas permukaan presisi menggunakan teknik mulas ndasari, gradasi,
kulit menggunakan alat alat dan bahan menatah ndrenjemi, dan nyeweng
dan bahan mengeblak secara presisi menggunakan

alat dan bahan menyungging

Proses Anak diberikan contoh, Anak diberikan contoh, Anak diberikan contoh,
bantuan, dan arahan bantuan, dan arahan bantuan, dan arahan untuk
untuk menghasilkan untuk melakukan melakukan teknik-teknik
blak-blaan secara presisi ~ proses menatah dengan menyungging dengan hasil

hasil yang presisi yang presisi
Faktor Anak diberikan pujian, Anak diberikan pujian, Anak diberikan pujian, hadiah,
pendukung  hadiah, dan keteladanan hadiah, dan keteladanan dan keteladanan untuk bekerja

untuk
membuat
secara presisi

bekerja dan
blak-blaan

untuk  bekerja  dan
membuat tatahan secara
presisi

dan membuat
secara presisi

sunggingan
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SIMPULAN

Tatah sungging merupakan kerajinan tangan dalam membuat wayang kulit yang
dapat menstimulasi aspek motorik halus anak. Terstimulasinya aspek motorik halus anak
melalui kerajinan ini dapat dilihat dari hasil blak-blaan, tatahan, serta sunggingan presisi
yang dibuat dengan menggunakan alat dan bahan tatah sungging. Penggunaan alat yang
memiliki diameter kecil serta bahan kulit yang permukaanya kasar dan bertekstur keras,
melatih keterampilan motorik halus anak sepanjang melakukan setiap tahapan dalam
kerajinan ini mengikuti tata cara pakem dalam menghasilkan karya yang presisi.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran digital animasi
dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 2 SD di kota Medan dengan sampel 32 anak dalam
kelompok eksperimen dan 32 anak dalam kelompok kontrol. Sampel diambil dengan teknik
cluster sampling. Data dikumpulkan melalui tes yang telah divalidasi. Teknik analisis data
menggunakan uji varians (ANAVA) dua jalur serta pengujian tukey. Sebelum uji hipotesis
dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa terdapat interaksi media pembelajaran digital dan kepercayaan diri
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam dengan hasil analisis varians nilai F hitung
= 4,97 > F tabel = 3,99 pada taraf signifikan = 0,05.

Kata Kunci: media pembelajaran digital animasi; kepercayaan diri; hasil belajar; pendidikan agama
islam.

Abstract

This study aims to determine the effect of digital animation learning media and self-
confidence on learning outcomes of Islamic Religious Education. The population in this
study was grade 2 elementary school students in the city of Medan with a sample of 32
children in the experimental group and 32 children in the control group. Samples were taken
by cluster sampling technique. Data is collected through validated tests. Data analysis
techniques using the two-way variance test (ANAVA) and tukey testing. Before testing the
hypothesis is done first, it is tested for normality and homogeneity. The results of data
analysis indicate that there is an interaction between digital learning media and self-
confidence in the learning outcomes of Islamic Religious Education with the results of
analysis of variance F value = 4.97> F table = 3.99 at a significant level = 0.05

Keywords: digital animation learning media; self-confidence;learning outcomes; islamic religious
education.
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PENDAHULUAN

Materi Pendidikan Agama Islam pada jenjang Pendidikan Dasar diintegrasikan pada
bidang studi antara lain pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn).
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
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yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Tuhan Yang Maha Esa
(Lubis, 2017). Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama
diajarkan kepada manusia untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah Swt.,
berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi
pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik secara personal
maupun sosial.

Menurut Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 3 dan Sistem Pendidikan
Nasional nomor 20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia agar dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Latif, Zukhairina, Zubaidah, & Afandi, 2016). Dalam hal untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa salah satunya yaitu dengan mengajarkan pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar.

Anak harus ditanamkan nilai nilai Agama Islam agar anak membiasakan diri untuk
berbuat baik, melakukan tindakan dan pengambilan keputusan dalam hidupnya didasarkan
pada nilai-nilai Agama Islam yang diimaninya sampai dewasa nanti. Dalam pembelajaran
Agama Islam, guru dapat membelajarkan melalui pembiasaan dengan menggunakan
perintah, contoh atau tauladan dan pengalaman khusus juga menggunakan hukum-hukum
dan ganjaran agar anak memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru
yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu
(kontesktual) (Tohirin, 2005).

Penelitian yang dilakukan Islahuddin (2015) yang menyatakan bahwa pada saat
menyampaikan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam, guru masih menggunakan
metode ceramah dengan bantuan papan tulis dan gambar sederhana. Selanjutnya, nilai rata
rata mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas 2 SD sebanyak 70% masih di
bawah KKM. Kemudian, dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, guru masih jarang
menggunakan dan belum memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran karena
menyebabkan masalah dalam pemahaman anak. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mahfudzah, K, & Tanjung (2018) yang menyatakan pelajaran Agama Islam dipandang
kurang menarik sehingga timbul masalah dalam pemahaman siswa karena jarang
menggunakan media. Kemudian, masih terbatasnya penggunaan media animasi dalam
proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Sukiyasa & Sukoco (2013) yang menyatakan masih terbatasnya
penggunaan media animasi karena memerlukan keahlian khusus untuk membuat media
tersebut.

Selanjutnya, masih rendahnya minat belajar anak karena guru hanya terpaku pada
buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian dilakukan
oleh Handayani, Yetri, & Putra, (2018) menyatakan bahwa media pembelajaran yang masih
terbatas pada buku yang penyajian materinya padat dan tampilannya tidak menarik serta
banyaknya soal-soal dan tugas-tugas yang diberikan pendidik sehingga membuat peserta
didik bosan untuk belajar.

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terkesan lebih banyak terfokus pada
teori. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fua & Sartiwi (2015) dan Kasan
(2018) juga menyatakan bahwa pelajaran tentang Pendidikan Agama Islam terkesan lebih
banyak terfokus pada masalah teoritis, dalam ranah metodologi pembelajaran masih
terkesan konvensional dan jarang adanya inovasi. Terlihat jelas bahwa media pembelajaran
untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih memakai buku teks sebagai satu
satunya sumber belajar dan jarang adanya inovasi yang membuat minat belajar anak rendah
sehingga mempengaruhi hasil belajar anak.

Berdasarkan paparan di atas, maka penggunaan media animasi sesuai dengan tahap
perkembangan anak dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Di mana tampilan
media pembelajaran digital animasi dapat mendukung pembelajaran yang aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan.
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METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen dengan
membandingkan media pembelajaran digital animasi dan media pembelajaran digital
storytelling dengan variabel moderatornya kepercayaan diri.

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan desain treatment by
level 2 x 2. Adapun desain penelitian ini terbagi atas tiga variabel dengan rincian variabel
bebas dibentuk menjadi dua bagian yaitu variabel perlakuan menggunakan media
pembelajaran digital animasi dan media pembelajaran digital storytelling. Sementara
kepercayaan diri sebagai variabel moderatoryang terdiri dari kepercayaan diri tinggi dan
kepercayaan diri rendah, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar Pendidikan
Agama Islam.

Penelitian ini akan dilaksanakan di 2 sekolah yaitu Sekolah Dasar Negeri 064037 di
Kelurahan Bandar Selamat berjumlah 59 anak dan Sekolah Dasar Negeri 060913 Kelurahan
Bantan yang berjumlah 58 anak. Pemilihan tempat penelitian berdasarkan letak geografis
yang berada didaerah yang sama yaitu di Kecamatan Medan Tembung. Kisi-kisi instrumen
terbagi menjadi dua, yaitu kisi-kisi instrumen non tes kepercayaan diri dan kisi kisi
instrumen tes hasil belajar Pendidikan Agama Islam.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kepercayaan Diri

No Aspek Indikator l\i}o;tli?r Jumlah
1. Penilaian a. Mempercayai kemampuan diri sendiri 1,10,19 3
terhadap b. Membandingkan diri dengan orang lain 2,11,20 3
diri sendiri  ¢. Memahami tindakan 3,12 2
2. Optimis a. Berpandangan baik tentang diri 4,13 2
b. Berpandangan baik tentang kemampuan 514 2
3. Keberanian a. Berani mengungkapkan gagasan dan 6,15 2
perasaan
b. Mampu berinteraksi dengan baik 7,16 2
4 Bertanggun a. Kesediaan terhadap sesuatu 8,17 2
g Jawab b. Siap menerima konsekuensi 9,18 2
TOTAL 20
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Kompetensi . . .
No Materi Indikator Butir soal
Dasar
1.  3.4.Memahami hadits  Hidup Menyebutkan perilaku hidup 11121
yang terkait dengan Bersih bersih dan sehat T
perilaku hidup bersih  dan Menyebutkan hadits tentang 21222
dan sehat Sehat kebersihan T
Menyebutkan contoh perilaku 31323
peduli dengan lingkungan T
Menjelaskan tata cara makan 414,24
yang benar
Menyebutkan do’a makan 51525
sebelum dan sesudah makan T
2. 3.9.Memahami Ayo Menyebutkan niat wudhu” dan 6.16
do’a sebelum Berwudh do’a setelah berwudhu ’
dan sesudah u Mampu menyebutkan syarat
p 7,17
wudhu wudhu
Menjelaskan rukun wudhu 8,18
Menyebutkan Sunnah wudhu 9,19
Menjelaskan hal yang 10.20
membatalkan wudhu ’
TOTAL 25
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini terdiri dari tiga jenis variabel yaitu variabel bebas atau perlakuan,
variabel atribut dan terikat. Variabel bebas atau perlakuan dalam peneitian ini adalah media
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pembelajaran digital animasi dan media pembelajaran digital storytelling. Variabel atribut
dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri tinggi dan kepercayaan diri rendah, sedangkan
variabel terikatnya adalah hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 2
SD yang diperoleh anak setelah belajar dengan proses pembelajaran.

Setelah belajar dengan proses pembelajaran yang menerapkan media pembelajaran
digital animasi dan media pembelajaran digital storytelling maka akan diperoleh hasil belajar
anak berupa skor. Hasil tersebut berupa kumpulan data yang didapat setelah masing-
masing kelompok diberikan perlakuan, selanjutnya akan digunakan sebagai bahan untuk
analisis.

Deskripsi data penelitian dari ketiga variabel tersebut akan dinyatakan dalam bentuk
ukuran pemusatan data, antara lain : a) rata-rata (mean); b) simpangan baku (standar deviasi);
(c) nilai tengah (median); d) frekuensi terbanyak yang muncul (mode). Sebaran data yang akan
dideskripsikan dalam tabel berbentuk rentang rekor skor (range) dan frekuensi, selanjutnya
akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan histogram. Adapun kumpulan
data analisis tendensi sentral hasil belajar Pendidikan Agama Islam yaitu seperti pada tabel
berikut ini :

Tabel 3. Deskripsi Data Analisis Tendensi Sentral

Pembgllja?srear;ngj;(tﬁejzmasi) Kontrol (Media Pembelajaran
Al Digital Storytelling) A2
N =16 N -16
Kepercayaan diri Meal.'l = 83,06 Meal.l = 77,06
tinggi (B1) Median =825 Median =77
Modus =81 Modus =81
SD =22 SD =176
N =16 N -16
Kepercayaan diri Mean  =76,06 Mean =72
rendah (B2) Median =76 Median =72
Modus =75 Modus =73
SD =223 SD =143

Uji Normalitas

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Keseluruhan Data

Kelompok N Lpitung Ltbe Kesimpulan

Aq 32 0.0837 0.1566 Normal
A 32 0.0864 0.1566 Normal
By 32 0.1385 0.1566 Normal
B> 32 0.1341 0.1566 Normal

A1 By 16 0.1805 0.2128 Normal
A1 B 16 0.1202 0.2128 Normal
Az By 16 0.2016 0.2128 Normal
Ay By 16 0.1453 0.2128 Normal

Hasil perhitungan uji normalitas pada semua data kelompok penelitian diketahui
bahwa L hitung untuk semua kelompok lebih kecil dari pada L tabel, ini berarti
menunjukkan nahwa semua kelompok penelitian berdistribusi normal. Hasil perhitungan
uji coba normalitas dengan uji Liliefors secara keseluruhan.
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Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Kelompok Data

X?%ape Kesimpula
n

A;dan A» 1.583 3,841 Homogen

B; dan B> 0.850 3,841 Homogen

A1B1, A1 By Az
By As By 1.477 7.815 Homogen

Kelompok Xhitung

Hasil perhitungan uji homogenitas dari ketiga kelompok data diperoleh X?hitung
lebih kecil dari X?tabel berdasarkan taraf a= 0,05. Maka dapat disimpulkan keempat
kelompok data mempunyai varians yang sama besar, maka kelompok data tersebut bersifat
homogeny. Hasil pengujian normalitas dan homogenitas dari data tersebut menunjukkan
bahwa kelompok-kelompok data pada penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan memiliki varians data yang homogeny. Berdasarkan hal tersebut maka
pernyaratan untuk melakukan pengujian hipotesis dengan analisis varians (ANAVA).

Tabel 6. Rangkuman Hasil Perhitungan ANAVA Dua Jalur

Sumber Varians JK Db RJK F hit F tab
a= 0,05
Antar A 400 1 400 104,46 3,99
Antar B 576 1 576 150,42 3,99
Interaksi AXB 16 1 16 4,24 3,99
Dalam 229,75 61 3,76
Total 1221,75 64

Dari hasil analisa diketahui nilai Foa = 104,46. Dari tabel daftar-H pada db(A)/db (D)
=1/61, dan a = 0,05 diketahui nilai Ftabel = 3,99 karena Fa) = 104,46 atau Ho ditolak, jadi
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama Islam antara anak yang belajar
menggunakan media pembelajaran digital animasi dan media pembelajaran digital
storytelling.

Dari hasil analisa diketahui nilai Fog = 150,42 Dari tabel daftar-H pada db(A)/db (D)
=1/61, dan a = 0,05 diketahui nilai Ftabel = 3,99 karena Feoay = 150,42 atau Ho ditolak, jadi
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama Islam antara anak yang
memiliki kepercayaan diri tinggi dan anak yang memiliki kepercayaan diri rendah.

Dari hasil analisis diketahui nilai Figap) = 4,24. Dari tabel daftar-H pada db (a)/db(D)
=1/61, dan a = 0,05 diketahui nilai F tabel = 3,99 karena Foap)= 4,24 atau Ho ditolak, jadi
terdapat pengaruh interaksi antara media pembelajaran digital dan kepercayaan diri
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam sesuai dengan tinggi rendahnya
kepercayaan diri anak.

Uji Lanjutan Tukey
Tabel 7. Hasil Perhitungan Lanjutan Uji Tukey
Kelompok N | Qnitung Quabel Kesimpulan
(a=0,05)
A1Bidan AyB; 16 | 12,36 4.05 Signifikan
A;Brdan AsB 16 | 824 4.05 Signifikan

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai Qhitung A1B1 - A2B1 = 12,36. Dari tabel
Critical Value Of Q ( TUKEY) dengan a = 0,05, k = 4 dan n = 16 diketahui nilai Qtabel = 4,05.
Karena Qhitung A1B1-A2B1 = 12,36 > Qtabel = 4,05 atau Ho ditolak, maka hasil belajar
Pendidikan Agama Islam anak yang belajar menggunakan media pembelajaran digital
animasi yang memiliki kepercayaan diri tinggi lebih tinggi daripada anak yang belajar
menggunakan media pembelajaran digital storytelling yang memiliki kepercayaan diri tinggi.

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai Qhitung A1B2 - A2B2 = 8,26. Dari tabel
Critical Value Of Q ( TUKEY) dengan a = 0,05, k = 4 dan n = 14 diketahui nilai Qtabel = 4,05.
Karena Qhitung A1B2-A2B2 = 8,26 > Qtabel = 4,05 atau Ho ditolak, maka hasil belajar
Pendidikan Agama Islam anak yang belajar menggunakan media pembelajaran digital
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animasi yang memiliki kepercayaan diri rendah lebih tinggi daripada anak yang belajar
menggunakan media pembelajaran digital storytelling yang memiliki kepercayaan diri
rendah.

Perbedaan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam antara kelompok anak yang
menggunakan Media Pembelajaran Digital Animasi dan kelompok anak yang
menggunakan Media Pembelajaran Digital Storytelling

Dalam kegiatan belajar mengajar pada dasarnya harus dilakukan dengan baik mulai
dari cara penyampaian materi, metode dan media pembelajaran yang digunakan guru agar
menarik dan menyenangkan bagi anak. Dalam penelitian ini memberikan treatment
menggunakan media pembelajaran digital pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk melihat hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Media pembelajaran digital yang
digunakan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran digital animasi dan media
pembelajaran Digital Storytelling.

Pelajaran yang dibuat ke visualisasi ke dalam bentuk gambar animasi lebih
bermakna dan menarik, lebih mudah diterima, dipahami, lebih dapat memotivasi (Sukiyasa
& Sukoco, 2013). Selanjutnya, hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran kooperatif
yang diintegrasikan dengan media animasi komputer lebih baik secara signifikan (Irham,
2018). Beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa dengan menggunakan media
pembelajaran digital animasi dapat membangkitkan motivasi, daya kreativitas dan semangat
belajar siswa agar mencapai hasil belajar yang memuaskan.Media pembelajaran digital
animasi memudahkan guru dalam menyampaikan materi mata Pelajaran Agama Islam
sehingga anak akan lebih cepat mengerti dan mudah menarik minat anak-anak. Media
pembelajaran digital animasi mengandung unsur gambar yang dinamis, warna, musik dan
teks sehingga membuat anak menjadi tertarik, termotivasi dan semangat dalam belajar.
Dengan adanya minat, ketertarikan, motivasi dan semangat belajar pada siswa dengan
menggunakan media pembelajaran digital animasi akanmembuat siswa menjadi percaya diri
dalam menjawab soal-soal sehingga mempengaruhi hasil belajar anak dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Kemudian beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran
Digital Storytelling juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan terbukti efektif
menunjang proses pembelajaran siswa(Prananta, Setyosari, & Santoso, 2017). Media
pembelajaran Digital Storytellingdapat meningkatkan motivasi siswa secara efektif,
kompetensi masalah dan pencapaian hasil belajar (Hung, Hwang, & Huang, 2012). Digital
storytelling mengandung unsur gambar yang statis, warna, musik dan suara sehingga
membuat siswa juga tertarik dan termotivasi. Dengan adanya ketertarikan dan motivasi
siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan guru, akan mempengaruhi hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dalam penelitian ini terlihat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas 2
SD dengan anak yang belajar menggunakan media pembelajaran digital animasi lebih tinggi
daripada anak yang belajar menggunakan media pembelajaran digital storytelling. Pada kelas
eksperimen yang menggunakan media pembelajaran digital animasi yang mengandung
unsur gambar dinamis, warna, musik dan teks, kemudian guru menampilkan video animasi,
lalu guru membentuk beberapa kelompok untuk peserta didik berdiskusi tentang apa yang
telah ditampilkan guru. Selanjutnya pada kelas kontrol menggunakan media pembelajaran
digital storytelling yang mengandung unsurgambar statis, warna, musik dan teks, kemudian
guru menampilkan video digital storytelling, lalu setelah guru menampilkan video tersebut,
guru akan bertanya kepada masing-masing anak tentang isi video yang telah ditampilkan
guru

Pengaruh Interaksi antara Media Pembelajaran Digital dan Kepercayaan Diri terhadap
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam

Proses belajar mengajar tidak terlepas dari strategi, metode dan media yang
digunakan guru. Salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran agar
mempermudah guru untuk menyampaikan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam
kepada siswa. Media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat
digunakan untuk keperluan pembelajaran dalam menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar (Rusman, 2017). Media pembelajaran digital adalah komponen pembawa pesan
yang berisikan materi pelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran
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untuk menunjang keberhasilan proses belajar siswa menjadi efektif dan efisien dengan
menggunakan sistem komputer karena proses penyampaian informasinya lebih mudah,
cepat dan akurat.

Hermayanti (2015) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan keyakinan yang
bersifat kompleks dan dinamis yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan yang
harapkan.Kepercayaan diri akan memperkuat motivasi mencapai keberhasilan, karena
semakin tinggi kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri, semakin kuat pula semangat
untuk menyelesaikan pekerjaannya. Kemauannya untuk mencapai apa yang menjadi
sasaran tugas juga akan lebih kuat. Berarti dirinya juga mempunyai komitmen kuat untuk
bekerja dengan baik, supaya penyelesaian pekerjaannya berjalan dengan sempurna
(Hendriana, 2014).

Pada saat pembelajaran, kepercayaan diri siswa dipengaruhi oleh faktor lingkungan
sekolah yang salah satunya terlibat guru karena guru memberikan motivasi, dukungan dan
penguatan terhadap siswa. Kepercayaan diri siswa sangat dibutuhkan agar keaktifan siswa
di kelas akan muncul sehingga suasana kelas akan menjadi kondusif, adanya timbal balik
(feedback) antara guru dan siswa, maupun antara siswa dengan siswa yang lainnya
sehingga akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran
digital yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk mendukung,
memotivasi siswa agar munculnya kepercayaan diri sehingga berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat diketahui melalui evaluasi yang dilakukan
guru.Hasil belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi
juga sikap dan keterampilan.Penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang telah
dipelajari di sekolah, berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang berkaitan
dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dipelajari siswa.

Perbedaan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Antara Anak Yang Diberikan Media
Pembelajaran Digital Animasi Dan Yang Diberikan Media Pembelajaran Digital
Storytelling Pada Anak Yang Memiliki Kepercayaan Diri Tinggi

Usaha untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, siswa harus mengerti materi apa
yang disampaikan oleh guru. Guru dapat memakai media pembelajaran dalam proses
pembelajaran agar siswa tertarik dan memudahkan siswa agar lebih paham terhadap materi
yang disampaikan guru. Pelajaran yang dibuat ke visualisasi ke dalam bentuk gambar
animasi lebih bermakna dan menarik, lebih mudah diterima, dipahami, lebih dapat
memotivasi (Sukiyasa & Sukoco, 2013). Selanjutnya, hasil belajar siswa menggunakan
pembelajaran kooperatif yang diintegrasikan dengan media animasi komputer lebih baik
secara signifikan (Irham, 2018).

Media pembelajaran Digital Storytelling juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dan terbukti efektif menunjang proses pembelajaran siswa (Prananta et al., 2017). Media
pembelajaran Digital Storytelling dapat meningkatkan motivasi siswa secara efektif,
kompetensi masalah dan pencapaian hasil belajar (Hung et al., 2012). Hasil belajar siswa
dapat diukur dari cognitive (pengetahuan), affective (sikap) dan pshycomotor
(keterampilan). Kepercayaan diri akan mempengaruhi semua aspek kehidupan siswa di
antaranya adalah di lingkungan sekolah ketika pembelajaran berlangsung. Siswa yang
mempunyai kepercayaan diri akan dapat menyelesaikan tugasnya sesuai tahapan
perkembangannya dengan baik. Kepercayaan diri merupakan dasar dari motivasi diri siswa
untuk berhasil meningkatkan hasil belajar.

Penggunaan media pembelajaran digital animasi dan media pembelajaran digital
storytelling dapat membangkitkan motivasi, daya kreativitas dan semangat belajar siswa
agar mencapai hasil belajar yang memuaskan. Media pembelajaran digital animasi dan
media pembelajaran digital storytelling memudahkan guru dalam menyampaikan
materimata Pelajaran Agama Islam sehingga anak akan lebih cepat mengerti dan mudah
menarik minat anak-anak. Media pembelajaran digital animasi mengandung unsur gambar
yang dinamis, warna, musik dan teks sehingga membuat anak menjadi tertarik, termotivasi
dan semangat dalam belajar. Dengan adanya minat, ketertarikan, motivasi dan semangat
belajar pada siswa dengan menggunakan media pembelajaran digital animasi akan
membuat siswa menjadi percaya diri dalam menjawab soal-soal sehingga mempengaruhi
hasil belajar anak dalam mata

594 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020



Pengaruh Media Pembelajaran Digital Animasi dan Kepercayaan Diri terhadap Hasil Belajar

DOI: 10.31004 / obsesi.v4i2.404

Kepercayaan diri akan mempengaruhi semua aspek kehidupan siswa di antaranya
adalah di lingkungan sekolah ketika pembelajaran berlangsung. Siswa yang mempunyai
kepercayaan diri akan dapat menyelesaikan tugasnya sesuai tahapan perkembangannya
dengan baik. Kepercayaan diri merupakan dasar dari motivasi diri siswa untuk berhasil
meningkatkan hasil belajar.Penelitian yang dilakukan Nurani et al.(2018) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara kepercayaan diri terhadap prestasi hasil belajar. Oleh
karena itu, siswa yang memiliki rasa kepercayaan diri tinggi akan memperoleh hasil yang
baik. Sedangkan siswa yang kurang percaya diri dalam mengerjakan tugas menyebabkan
prestasi belajar siswa pada akhirnya tidak sesuai yang diharapkan (Situmorang, 2018).

Siswa yang kepercayaan dirinya tinggi akan senang ketika mendapatkan tugas yang
menantang, selalu berpikir positif, berani mengungkapkan pendapat, berani mengambil
resiko, pandai berkomunikasi serta bersikap optimis dengan kemampuan yang dimilikinya.
Kepercayaan diri yang dimiliki siswa membuat keyakinan terhadap dirinya sendiri bahwa
dirinya dapat menyelesaikan tugas tertentu sampai selesai dan mendapat hasil yang baik.
Kepercayaan diri yang dimiliki siswa membuat siswa meyakini kemampuannya untuk
dapat mempelajari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga anak mendapat hasil
belajar Pendidikan Agama Islam yang baik.

Perbedaan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Antara Anak Yang Diberikan Media
Pembelajaran Digital Animasi Dan Yang Diberikan Media Pembelajaran Digital
Storytelling Pada Anak Yang Memiliki Kepercayaan Diri Rendah

Hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah proses perubahan tingkah laku pada
siswa agar siswa meyakini, memahami dan mengamalkan ketentuan-ketentuan ajaran
Agama Islam yang dapat diukur melalui pengetahuan (cognitive), sikap (affective) dan
keterampilan (psychomotor). Usaha untuk mencapai hasil belajar Pendidikan Agama Islam
yang baik, harus adanya kepercayaan diri dalam diri siswa karena dengan adanya
kepercayaan diri siswa yakin terhadap dirinya sendiri dapat menjawab soal-soal yang
diberikan guru. Kepercayaan diri merupakan dasar dari motivasi diri siswa untuk berhasil
meningkatkan hasil belajar. Siswa yang kepercayaan dirinya rendah akan merasa takut
untuk mengungkapkan pendapat, takut dengan kegagalan, bersikap pesimis dengan
kemampuannya, tidak pandai berkomunikasi karena tidak pandai bersosialisasi dan lebih
suka dengan tugas yang tantangannya sedikit. Siswa yang sulit mengembangkan
kepercayaan dirinya akan berakibat terganggunya pencapaian dalam hasil belajar.

Guru dapat memakai media pembelajaran dalam proses pembelajaran agar siswa
tertarik dan memudahkan siswa agar lebih paham terhadap materi yang disampaikan guru
sehingga anak dapat menjawab soal-soal dengan baik yang diberikan guru. Media
pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan untuk
keperluan pembelajaran; media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk menyampaikan
materi pelajaran (Rusman, 2017). Media pembelajaran digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran dapat menunjang keberhasilan proses belajar siswa. Media pembelajaran
digital animasi lebih membuat anak tertarik karena mengandung unsur gambar yang
dinamis, warna, musik dan teks yang memudahkan anak untuk mengingat sehingga dapat
menjawab soal-soal serta memberikan perubahan pada hasil belajar Pendidikan Agama
Islam. Sedangkan media pembelajaran Digital Storytelling yang mengandung unsur gambar
yang statis, warna, musik dan suara membuat anak lebih dominan sebagai pendengar yang
aktif karena gambar dalam media pembelajaran Digital Storytelling tidak bergerak seperti
animasi.

Dari penjelasan di atas, maka ada perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
kelas 2 SD dengan menggunakan media pembelajaran digital animasi dan media
pembelajaran Digital Storytelling dengan anak yang mempunyai kepercayaan diri rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa secara
keseluruhan hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelompok anak yang menggunakan
media pembelajaran digital animasi lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok anak yang
menggunakan media pembelajaran digital storytelling. Hal ini disebabkan media
pembelajaran digital animasi dapat menarik minat siswa dan membuat siswa lebih cepat
mengerti. Penggunaan media pembelajaran digital animasi ini menjadikan pembelajaran
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020 | 595



Pengaruh Media Pembelajaran Digital Animasi dan Kepercayaan Diri terhadap Hasil Belajar

DOI: 10.31004 / obsesi.v4i2.404

UCAPAN TERIMAKASIH

Peneliti mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada Allah SWT atas
limpahan karunia dan hidayahnya sehingga penulis dapat melaksanakan penelitian dan
menyelesaikan karya ilmiah ini. Dosen pembimbing saya yang telah memberikan arahan
dan masukan selama penyusunan karya ilmiah, orang tua saya yang telah memberikan doa
dan mendukung saya, pihak sekolah khususnya Sekolah Dasar Negeri 064037 di Kelurahan
Bandar Selamat berjumlah 59 anak dan Sekolah Dasar Negeri 060913 Kelurahan Bantan atas
kerjasamanya selama penulis melakukan penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

Fua, J. La, & Dewi Sartiwi. (2015). Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui
Strategi Pembelajaran Questions Students Have Pada Siswa Kelas Viia Smp Negeri 2 Wakorumba
Utara Kabupaten Muna. Jurnal Al-Ta’dib, 8(1), 39-60.

Handayani, H., Yetri, & Putra, F. G. (2018). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia
Flash. Jurnal Tatsqif: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan, 1(2), 87-100.
https:/ /doi.org/10.24256 /jpmipa.v1i2.95

Heris Hendriana. (2014). Membangun Kepercayaan Diri Siswa Melalui Pembelajaran Matematika
Humanis. Jurnal Pengajaran MIPA, 19(April), 52-60.
https://doi.org/10.18269/jpmipa.v19il1.424

Hermayanti, T. (2015). Peningkatan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan Menari Kreatif. Jurnal
Pendidikan Usia Dini, 9(2), 389-400.
https:/ /doi.org/https:/ /doi.org/10.21009/JPUD.092.12

Hung, A. C, Hwang, G., & Huang, 1. (2012). A Project-based Digital Storytelling Approach for
Improving Students ' Learning Motivation , Problem-Solving Competence and Learning
Achievement. Journal of Educational Technology & Society, 15(4).

Irham, W. (2018). Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Pembelajaran Kooperatif dan Talenta
Conference Series Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Pembelajaran Kooperatif dan
Penggunaan Media Animasi Komputer. Talenta Conference: Science & Techonology, 2(1), 0-5.
https:/ /doi.org/10.32734/st.v2i1.350.

Islahuddin, M. A. (2015). Penggunaan Media Animasi Berbasis Multimedia Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Pada Materi Sistem Efi ( Electronic Fuel Injection ) In The Efi ( Electronic Fuel Injection )
System Material ). Jurnal Pendidikan Teknik Mesin, 15(2), 98-102.

Kasan, A. (2018). Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam ( Pai ) Menggunakan
Metode Hypnoteaching Bagi Siswa Kelas Vii C Smpn 1 Limbangan Kabupaten Kendal. Jurnal
Studi Dan Penelitian Pendidikan Islam, 1(Februari).
https:/ /doi.org/10.30659/jspi.v1i1.2428.

Latif, M., Zukhairina, Zubaidah, R., & Afandi, M. (2016). Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini:
Teori dan Aplikasi (3rd ed.; Suwito, ed.). Jakarta: Prenadamedia Group.

Lubis, S. (2017). Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam. HIKMAH : Jurnal Pendidikan Islam, 6(2), 237-258.

Mahfudzah, F., K, A. H., & Tanjung, S. (2018). Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pada
Mata  Pelajaran  Agama Islam  Siswa Sd. Jurnal Tik Dalam Pendidikan, 5(2).
https://doi.org/10.24114/jtikp.v5i2.12593.

Nurani, Sunarto, & Wardani, D. K. (2018). Pengaruh Kepercayaan Diri dan Motivasi Berprestasi
Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 8
Surakarta.  BISE:  Jurnal  Pendidikan  Bisnis  Dan  Ekonomi,  4(1), 1-13.
https:/ /doi.org/http:/ /dx.doi.org/10 .20961/bise.v4i1.20 028

Prananta, Y. R., Setyosari, P., & Santoso, A. (2017). Pengembangan Media Boneka Tangan. Jurnal
Pendidikan: Teori, Penelitian Dan Pengembangan, 2(Mei), 627-636.

Rusman. (2017). Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (1st ed.; Suwito,
ed.). Jakarta: Kencana.

Situmorang, P. L. (2018). Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Hubungan
Resiliensi Diri Dan Efikasi Diri Dengan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas Xi Ips Sma Negeri
3 Medan. Prosiding Seminar Nasional SINASTEKMAPAN, I(November), 1178-1186.

Sukiyasa, K., & Sukoco. (2013). Pengaruh Media Animasi Terhadap Hasil Belajar Dan Motivasi Belajar
Siswa Materi Sistem Kelistrikan Otomotif. Jurnal Pendidikan Vokasi, 3(Februari), 126-137.
https:/ /doi.org/10.21831/jpv.v3il.1588.

Tohirin. (2005). Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (1st Ed.). Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada.

596 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020



Volume 4 Issue 2 (2020) Pages 597-609
b Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
Jnat 0dsesi | ISSN: 2549-8959 (Online) 2356-1327 (Print)

Pengaruh Pretend Play dan Jenis Kelamin terhadap
Kemampuan Berpikir Divergen Anak Usia 5 - 6 Tahun

Astri Chintya Astana™ 1, Rien Syafrina2, Karnadi?
Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri Jakarta
DOI: 10.31004 / obsesi.v4i2.417

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data secara empiris tentang pengaruh pretend play
(bermain pura - pura) dan jenis kelamin terhadap kemampuan berpikir divergen anak usia
5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimen dengan rancangan factorial 2x2, dengan variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan berpikir divergen anak sedangkan variabel bebasnya pretend play dengan
variabel atribut adalah yang terdiri dari 2 (dua) taraf yaitu jenis kelamin yang terdiri dari
perempuan dan laki - laki. Sampel dalam penelitian ini yaitu anak kelas TK B orange dan
apple di Taman Kanak-Kanak Kristen Cahaya Bangsa tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri
dari 39 orang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pada pretend play dan jenis kelamin terhadap kemampuan berpikir divergen.

Kata Kunci: kreativitas, berpikir divergen; bermain pura - pura; jenis kelamin.

Abstract

This study aims to obtain empirical data about the effect of pretend play and gender on the
divergent thinking abilities of children aged 5-6 years. This study uses a quantitative
approach using an experimental method with a 2x2 factorial design, with the dependent
variable in this study is the divergent ability of children to think while the independent
variable is pretend play with the attribute variable consisting of 2 (two) levels, namely sex
consisting of women and Male. The samples in this study were K2 orange class and apple
class in TK Kristen Cahaya Bangsa 2018/2019 academic year consisting of 39 people. The
results of this study indicate that there is a significant influence on pretend play and gender
on divergent thinking abilities.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia yang pesat membawa manusia menghadapi berbagai keadaan
dan kebutuhan yang semakin kompleks menyebabkan transformasi dari nilai konvensional
ke modern. Salah satu perubahan nilai yang dirasakan saaat ini adalah munculnya aneka
pekerjaan yang tidak ada di masa lalu namun menjadi kebutuhan di masa sekarang,
misalnya praktisi dunia digital atau market research. Seorang profesor dari IE Bussiness
School mengatakan bahwa pekerjaan yang ada di masa mendatang, tahun 2025, adalah
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pekerjaan yang tidak ada di masa sekarang (Boehm, 2017). Globalisasi dan perdagangan
bebas juga merupakan dampak dari perkembangan dunia ini. Berkaitan dengan isu
globalisasi dan abad 21, berbagai pihak membahas mengenai keterampilan yang perlu
dipersiapkan menghadapi hal tersebut.

Pernyataan yang disebutkan Jennifer Levin dan Goldberg (Levin-Goldberg, 2012)
bahwa pada abad 21, karyawan diminta untuk dapat kritis dalam berpikir dan memecahkan
masalah, komunikasi, kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi. Berkaitan dengan kreativitas,
Martin Prosperty Institute dalam jurnalnya menyatakan bahwa Indonesia menduduki
peringkat 115 dari 139 pada Global Creativity Index tahun 2015. Global Creativity Index ini
menunjukkan tingkat perkembangan teknologi, talenta dan tolerasi. Sedangkan pada poin
kelas kreatif dibandingkan dengan negara - negara di asia tenggara, Indonesia menduduki
peringkat kedua akhir. Hal ini memperkuat bahwa sebagai negara berkembang, Indonesia
perlu mengembangkan individu yang kreatif (Florida, Mellander, & King, 2015).

Seluruh individu perlu mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di abad
21, tidak terkecuali laki - laki dan perempuan. Berkaitan dengan itu jenis kelamin
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kreativitas. Kyung Hwa-Lee mengatakan
bahwa terdammpat perbedaan signifikan pada kemampuan berpikir kreatif anak
perempuan dan laki - laki. Anak perempuan memiliki skor yang lebih tinggi kemampuan
berpikir kreatif dalam menggambar serta berbahasa dibandingkan anak laki - laki (Lee,
2005). Pernyataan lain yang mendukung hal ini diungkapkan oleh Cramond dan rekan-
rekannya dalam jurnal The Gifted Child Quarterly. Berdasarkan hasil analisis penelitianya
ditemukan adanya perbedaan baik pada aspek fluency, flexibility, originality, dan elaboration.
Perempuan memiliki kecenderungan lebih tinggi pada aspek fluency, originality, dan
elaboration, sedangkan pada laki - laki cenderung lebih tinggi pada aspek flexibility
meskipun perbedaannya tidak terlalu signifikan (Cramond, Matthews-morgan, Bandalos, &
Zuo, 2005). Teresa Artola (Artola, 2015) dalam penelitiannya mengenai perbedaan
memberikan hipotesis bahwa ketika dihadapkan pada tugas-tugas yang memerlukan
penggunaan imajinasi, anak laki-laki dan perempuan bereaksi dengan cara yang berbeda.
Anak laki-laki biasanya fokus pada tindakan sementara anak perempuan fokus pada
perasaan dan emosi dan juga tanggapan mereka jauh lebih deskriptif dan memasukkan lebih
banyak detail. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perempuan memperoleh skor yang
lebih baik daripada laki-laki dalam kelancaran, fleksibilitas, dan dalam beberapa kelompok,
juga pada aspek orisinalitas. Perbedaan-perbedaan ini lebih kuat pada siswa yang lebih
muda, dan menghilang pada mahasiswa dan orang dewasa.

Melihat hal tersebut baik anak perempuan dan laki - laki perlu diberikan stimulasi
yang tepat untuk meningkatkan kreativitasnya. Pemberian stimulasi dapat dilakukan sejak
usia dini. Penelitian yang dilakukan oleh Renata Ruding, et al. juga mengatakan bahwa
kreativitas dimulai sejak usia muda yaitu taman kanak - kanak (Rudiené, Volkovickiené, &
Butvilas, 2016). Dengan memiliki kreativitas, anak dapat bertahan dan berkembang dalam
kompetisi bebas, sementara pada saat bersamaan mereka dapat berkolaborasi dan
memecahkan masalah bersama anak lain dari seluruh bagian dunia.

Mengembangkan kreativitas anak berarti mengembangkan kemampuan berpikir
anak. Anak memiliki kemampuan berpikir tinggi, akan menghasilkan gagasan, jawaban,
atau pertanyaan yang bervariasi. Saat dihadapkan dengan suatu masalah, anak dapat
melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Salah satu produk kreativitas adalah
divergent thinking atau berpikir divergen. Beberapa penelitian mengenai kreativitas
menggunakan aspek pada divergent thinking sebagai pengukurannya. Runco dan Acar (2012)
membahas mengenai Divergent thinking sebagai potensi kreativitas (Runco & Acar, 2012).
Kriteria pada aspek - aspek berpikir divergen mengarah pada kreativitas sehingga sering
digunakan sebagai tes untuk mengukur kreativitas. Meski begitu, divergent thinking
bukanlah persamaan kata dari kreativitas melainkan dapat memberikan informasi yang
dapat memprediksi potensi kreativitas seperti yang disampaikan Runco dan Acar bahwa

598 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020



Pengaruh Pretend Play dan Jenis Kelamin terhadap Kemampuan Berpikir Divergen Anak Usia 5 - 6 Tahun

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.417

Indikator berpikir divergen atau divergent thinking sering mengarah kepada potensi
kreativitas misalnya originalitas. Sejalan dengan pendapat tersebur Hocevar dalam Runco
(Runco & Acar, 2012) mengidentifikaskan empat tipe tes kreativitas yaitu , tes berpikir
divergen, tes sikap dn tes biografi.. Hoffman dan Russ (Hoffmann & Russ, 2012) juga
mengatakan bahwa berpikir divergn merupakan produk dari kreativitas. Dalam
menghasilkan produk kreatif memungkinkan terdapat pemikiran yang divergen. Ketika
individu berusaha mencari ide - ide yang berbeda dan di luar dari kebanyakan, individu
mengalami proses berpikir divergen.

Guilford (dalam Munandar, 2009)) menyatakan kreativitas merupakan kemampuan
berpikir divergen menjajaki bermacam-macam alternatif jawaban terhadap suatu persoalan,
yang sama benarnya. Pendapat Guilford ini mengarah kepada kreatifitas kemampuan
berpikir divergen. Meskipun aspek berpikir divergen sering digunakan untuk memprediksi
kreativitas, namun berpikir divergen bukan persamaan kata dari kreativitas (Runco & Acar,
2012). Berpikir divergen hanyalah satu bentuk kreativitas (Hoffmann & Russ, 2012)Teori
umum berpikir divergent dapat ditemukan dalam teori-teori yang kembali ke abad ke-19,
tetapi J. P. Guilford (1950, 1968) yang dengan jelas mengaitkan produksi yang berbeda
dengan potensi kreatif. Dia berhipotesis beberapa komponen untuk berpikir divergen
(Runco & Acar, 2012). Guilford (Michalopoulou, 2014)menyatakan bahwa tindakan berpikir
dapat dibagi menjadi dua kategori dasar: 'faktor memori' dan 'faktor pemikiran'. Ketika
menggunakan faktor-faktor pemikiran, maka individu dapat membedakan antara berpikir
konvergen dan berpikir divergen. Faktor memori mencakup generasi ide dan peristiwa baru
dari informasi yang diketahui, sedangkan faktor pemikiran mengacu pada ide atau data
baru, dengan koneksi minimal ke informasi yang diketahui. Pemikiran konvergen adalah
proses yang berbeda dari pemikiran divergen. Pemikiran konvergen menghasilkan hanya
satu jawaban yang dikonfirmasi benar, dan mengarah pada jalur formal ratifikasi dan
konfirmasi pengetahuan, sedangkan pemikiran divergen memungkinkan berbagai jawaban
untuk suatu masalah, tanpa metode penggunaan tunggal yang ditentukan.

Pendapat Russ mengenai kemampuan berpikir divergen bahwa kemampuan untuk
menghasilkan banyak ide, untuk mencari ingatan seseorang secara luas, dan untuk berpikir
secara fleksibel meningkatkan peluang bahwa produsen akan menyelesaikan masalah secara
kreatif atau menghasilkan karya seni (Russ & Wallace, 2013). Kemampuan berpikir divergen
juga satu hal yang dianggap penting dalam produksi kreatif (Hoffmann & Russ, 2012). Russ
(Russ & Wallace, 2013)mengatakan “Divergent thinking, broad associative skill, insight,
cognitive flexibility, and perspective taking. Divergent thinking, an important ingredient of
creative production, involves the ability to generate a variety of ideas. Menurut Russ,
berpikir divergen merupakan kemampuan berpikir luas dan dapat menghubungkan satu
dengan yang lain, serta memiliki keluwesan dalam berpikir dan pengambilan persfektif.
Menurutnya berpikir divergen merupakan unsur penting dari produksi kreatif, melibatkan
kemampuan untuk menghasilkan berbagai ide.

Runco berpendapat bahwa berpikir divergen melibatkan asosiasi bebas, kemampuan
pemindaian yang luas, dan kelancaran berpikir, dan telah ditemukan relatif independen dari
kecerdasan menjadikan pemikiran yang berbeda sebagai salah satu ukuran paling populer
dari potensi kreatif (Hoffmann & Russ, 2012). Berpikir divergen mengacu pada hal - hal
yang berbeda dari yang biasa dan merupakan alat yang berharga dalam menyelesaikan
masalah serta metode berpikir yang bertujuan untuk menghasilkan banyak ide tentang satu
topik dalam rentang waktu yang relatif singkat (Sharma, 2015).

Produktivitas kreatif dipengaruhi oleh variable majemuk yang meliputi faktor sikap,
Guilford membedakan antara ciri - ciri bakat (apptituted trait) dan ciri - ciri non bakat (non
apptituted trait) yang berhubungan dengan kretivitas. Aspek berpikir divergen meliputi
empat kriteria, antara lain kelancaran, kelenturan, keaslian dalam berpikir dan elaborasi atau
keteperincian dalam mengembangkan gagasan (Munandar, 2009). Sebagian besar tes
berpikir divergen sekarang hanya terlihat pada kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility),
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keaslian (orginality) dan elaborasi atau keteperincian, bahkan, terlalu sering hanya
kelancaran yang digunakan.

Guilford mendefinisikan kelancaran sebagai kemampuan untuk menghasilkan
banyak gagasan dan jawaban penyelesaian dan suatu masalah yang relevan, arus pemikiran
lancar. Dalam kelancaran berpikir, yang ditekankan adalah kuantitas, dan bukan kualitas.
Menurutnya kelancaran merupakan kemampuan memproduksi secara divergen unit - unit
simbolik dan semantic (Runco & Acar, 2012). Sejalan dengan pendapat Guilford, menurut
Jamaris kelancaran merupakan kemampuan untuk memberikan jawaban dan mengemukkan
pendaat atau ide - ide dengan lancar (Jamaris, 2010). Sedangkan Campbell (Campbell, 2012)
mendefinisikan aspek kelancaran mental merupakan berpikir dari segala arah dan ke segala
arah. Menurut pendapatnya bahwa kelincahan mental adalah kemampuan untuk bermain
dengan ide - ide, konsep, lambang, kata - kata, angka dan khususnya melihat hubungan
yang tidak biasa antar hal tersebut. Pendapat lain dari Karakelle, ia mengatakan bahwa
kelancaran dalam berpikir dapat didefinisikan sebagai kuantitas ide-ide yang tidak
konvensional dan terkait yang dihasilkan pada masalah tertentu, atau jumlah asosiasi yang
dihasilkan sebagai respons terhadap stimulan. Individu yang kreatif diharapkan untuk
berpikir secara efektif dan mengembangkan rantai asosiasi yang kaya.

Berikutnya adalah aspek keluwesan berpikir (flexibility), yaitu kemampuan untuk
memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi,
dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda - beda, mencari alternatif
atau arah yang berbeda-beda, serta mampu menggunakan bermacam-macam pendekatan
atau cara vmibm pemikiran. Orang yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir.
Mereka dengan mudah dapat meninggalkan cara berpikir lama dan menggantikannya
dengan cara berpikir yang baru. Fleksibilitas mengarah ke beragam ide-ide yang
menggunakan berbagai kategori konseptual(Runco & Acar, 2012). Elaborasi (elaboration),
yaitu kemampuan dalam mengembangkan gagasan dan menambahkan atau memperinci
detail-detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.
Keterperincian dalam  berpikir =~ merupakan kemampuan untuk memperkaya,
mengembangkan, menambah suatu gagasan, memperinci detail-detail dan memperluas
suatu gagasan. Elaborasi, yang paling umum, disarankan ketika individu mengikuti jalur
asosiatif untuk jarak tertent (Runco & Acar, 2012). Originalitas (originality), yaitu
kemampuan untuk mencetuskan gagasan unik atau kemampuan untuk mencetuskan
gagasan asli, yang lain dari yang lain, yang diberikan kebanyakan orang (Munandar, 2009).
Orisinalitas biasanya didefinisikan dalam hal kebaruan atau infrekuensi statistic (Runco &
Acar, 2012).

Sedangkan ciri nonaptitude adalah yang berhubungan dengan sikap atau perasaan
yaitu: (1) rasa ingin tahu, (2) bersifat imajinatif, (3) merasa tertantang oleh kemajemukan, (4)
sifat berani mengambil resiko, (5) sifat menghargai (Munandar, 2009). Orang yang kreatif
tidak selalu orang yang dapat menghasilkan suatu produk benda, kreatifitas juga dapat
berupa keluwesan, keterampilan berpikir dan ide - ide solusi serta pemecahan masalah.

Berpikir divergen atau memiliki banyak ide atau solusi pada suatu masalah, adalah
keterampilan kognitif manusia yang mendasar. Sejak usia dini anak-anak dihadapkan
dengan masalah yang membutuhkan berbagai macam solusi baru. Berpikir divergen pada
anak dapat dikembangkan dengan berbagai stimulasi. Sesuai dengan usia
perkembangannya, pada usia dini stimulasi yang sesuai adalah melalui kegiatan bermain.
Sudono (Sudono, 2000) menjelaskan bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan
atau tanpa menggunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi,
memberi rangsangan maupun mengembangkan imajinasi pada anak. Berarti dalam bermain
anak memiliki nilai kesempatan untuk mengekspresikan sesuatu yang ia rasakan dan
pikirkan. Kegiatan bermain sebenarnya anak sedang mempraktekkan mendapatkan
kepuasan dalam bermain, yang berarti mengembangkan dirinya sendiri. Bermain melatih
dan merangsang berbagai kemampuan yang ada pada diri anak. Macam-macam permainan
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yang digunakan anak-anak untuk merangsang dan melatih kemampuan anak. Menurut
Singer dan Singer memandang bermain sebagai praktek berpikir divergen (Hoffmann &
Russ, 2012).

Freud memandang bermain sama seperti fantasi atau lamunan. Melalui bermain atau
fantasi, seseorang dapat memproyeksikan harapan - harapan mapun konflik pribadi.
Pandangan lain dari Piaget, ia mengatakan bahwa anak menjakani tahapan prkembangan
kognisi sampai akhirnya proses berpikir anak menyamai proses berpikir orang dewasa.
Sejalan dengan tahapan perkembangan kognisinya, kegiatan brmain mengakami perubahan
dari tahap sensori-motor, bermain khayal sampai kepada bermain sosial yang disertai aturan
permainan (Tedjasaputra, 2001). Menurut Heidemann & Hewit, bermain pada usia
prasekolah seringkali dipusatkan pada penggunaan objek. Manfaat praktis dari bermain
adalah memfasilitasi tugas - tugas perkembangan anak usia prasekolah dan sekolah
(Hurlock dalam Dahlan, 2010), salah satunya adalah mendukung perkembangan kognitif.
Melalui aktivitas bermain, seorang anak dapat memperoleh banyak informasi dan
pengetahuan tentang lingkungannya. Selanjutnya, mereka dapat menggunakannya pada
saat menghadapi kendala dalam kelompok bermain.

Salah satu kegiatan bermain yang mengajak anak mengalami proses kognitif adalah
pretend play atau bermain pura- pura. Suminar menyatakan dalam jurnalnya pretend play
adalah bentuk permainan yang didalamnya mengandung unsur berpura-pura. Permainan
ini berbeda dengan role play, karena dalam pretend play selain terdapat sejumlah aturan,
digunakan sejumlah peralatan tertentu yang menunjang permainan. Dengan demikian,
kalau dalam role play penekanannya lebih pada peran yang dimainkan, maka dalam
pretend play lebih pada peralatan yang dipakai dan yang menunjang unsur “pura-pura”
yang ada dalam permainan (Suminar, 2009). Pretend play mengajak anak mengalami proses
kognitif dan afektif. Melalui bermain anak dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya
dan berekspresi saat berpura - pura menirukan sebuah benda atau tokoh tertentu. Anak
dapat bereksplorasi memanfaatkan benda yang ada di sekitarnya. Ketika anak melakukam
imajinasi berpura - pura menjadi peran tertentu anak akan membayangkan ciri - cirinya
yang akan diekspresikan hingga menyerupai peran tersebut. Hal ini seperti yang terdapat
dalam penelitiannya Russ menyatakan bahwa kreativitas berkaitan dengan proses kognitif
dan afektif. Anak mengalami proses kognitif ketika berimajinasi, menyimbolkan dan
mengoranisasikan cerita untuk dimainkan. Anak mengalami proses afektif saat
mengekspresikan cerita yang dimainkan (Fehr, Russ, & Russ, 2016).

Bermain dramatik/ simbolik atau berpura -pura (pretend play) merupakan jenis
permainan pada anak - anak berada tahap perkembangan praoperasional, seperti berpura -
pura menjadi orang lain atau menggunakan objek pura - pura (Masnipal, 2013). Russ
(Sansanwal, 2014) menyatakan bahwa bermain pura-pura adalah bentuk permainan yang
menggunakan persepsi anak tentang dunia dan fantasi untuk melambangkan satu objek
dengan yang lain. Pendapat tersebut menyatakan dalam bermain pura - pura anak
menirukan perilaku, ciri - ciri objek tertentu melalui informasi atau pengetahuan yang telah
dimiliki anak. Piaget (Masnipal, 2013) menyatakan bahwa perilaku bermain pura - pura
muncul dalam bentuk yang berbeda - beda, yaitu bermain pura - pura sendiri (solitary
pretend play), dan (social pretend play) dalam bentuk sosiodrama (sosiodramatic play).
Social pretend play melibatkan sekelompok orang, bisa orang dewasa seperti guru, kakak
kelas, atau teman sebaya. sebagai contoh tipe bermain soial seperti bermain masak -
masakan, perang - perangan, atau sekolah - sekolahan.

Pretend play melatih kognitif anak dalam mengembangkan berbagai ekspresi. Anak
mempunyai informasi mengenai tokoh tersebut kemudian menganalisa bagaimana
perasaan, gerak, perilaku untuk memerankan karakter atau tokoh tersebut. Proses
membayangkan, menganalisa dan menentukan ciri - ciri karakter atau tokoh tersebut
merupakan bagian dari proses kognitif. Anak juga dapat menggali ide terhadap alat
bermain pura - pura yang digunakan. Bermain pura - pura memberikan kesempatan anak
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untuk berimajinasi terhadap benda - benda yang ada di sekitarnya, misalnya saat bermain
pura - pura anak dapat menggunakan hula hoop yang diumpamakan sebagai setir mobil.
Anak berusaha mencari cara untuk mewujudkan imajinasinya dalam memerankan
pengendara mobil.

Peneliti melakukan observasi awal mengenai kreativitas di salah satu Taman Kanak-
Kanak yang berada Kecamatan Cakung Jakarta Timur. Hasil pengamatan terlihat di kelas
bahwa perkembangan kreativitas belum berkembang dengan baik. Sebagian besar anak
belum mempunyai rasa ingin tau yang tinggi, berimajinasi serta menuangkan ide - idenya
saat bermain. Anak terlihat hanya mengikuti instruksi guru dan bersifat pasif. Saat bermain,
terlihat sebagian besar anak tidak memanfaatkan alat - alat di sekitarnya untuk bermain.
Dari 19 anak terdapat 21% anak yang dapat mengutarakan idenya saat bermain. Ketika
diberikan kesempatan mengutarakan ide, beberapa anak terlihat pasif hanya mengikuti
jawaban teman. Berdasarkan hal tersebut, maka guru perlu memberikan stimulasi yang
tepat kepada muridnya sehingga baik laki-laki maupun perempuan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir divergen mereka dengan maksimal. Olehnya itu, peneliti tertarik
untuk mengangkat judul penelitian pada tesis ini yaitu “Pengaruh pretend play dan jenis
kelamin terhadap kemampuan berpikir divergen anak usia 5 - 6 tahun” (Penelitian
Eksperimen di Taman Kanak Kanak Kristen Cahaya Bangsa Jakarta Timur Tahun Ajaran
2018/2019).

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Adapun tujuan penggunaan metode eksperimen dalam penelitian ini adalah
untuk melihat adanya pengaruh antara variabel - variabel terkait. Penelitian ini ada dua
kelompok eksperimen melakukan pretend play (Al) dan kelompok kontrol tidak diberikan
pretend play (A2).

Penelitian ini dilakukan di dua kelas di TK Cahaya Bangsa di Jakarta Timur. Kelas
Eksperimen mendapat perlakuan yang berbeda dengan kelas kontrol, di mana kelas
eksperimen ini dalam pembelajarannya akan menggunakan bermain pura - pura (Pretend
Play) dan kelas kontrol akan menggunakan tidak akan diberikan pretend play dan variabel
atribut jenis kelamin yaitu laki - laki dan perempuan.

Desain penelitian ini menggunakan rancangan desain faktorial 2x2. Menurut Emzir,
desain faktorial melibatkan dua atau lebih variabel bebas, dan sekurangnya satu yang
dimanipulasi oleh peneliti. Pada dasarnya desain ini merupakan elaborasi dari desain true -
eksperimental dan mengizinkan penyelidikan terhadap dua atau lebih variabel, secara
individual dan dalam interaksi satu sama lain (Emzir, 2013). Desain faktorial yang paling
sederhana 2 x 2, dengan variabel bebas dibentuk menjadi dua sisi, yaitu sisi pertama variabel
perlakuan pretend play (A). Sisi kedua variabel bebas atribut yaitu jenis kelamin yang
diklasifikasikan menjadi dua yaitu tinggi dan rendah (B). Sesuai dengan desain penelitian
diatas, konselasi variabel penelitian dapat dilihat pada rancangan berikut:

Tabel 1.1 Konselasi Variabel Penelitian

]f:iz:elzzlz Ziyn Pretend play Tidak diberikan pretend play
Laki - Laki (B1) Al, Bl A2,B1
Perempuan (B2) Al, B2 A2, B2

Keterangan:

1. Variabel terikat : Kreativitas (Y)

2. Variabel bebas : Pretend play (X1)

3. Variabel Atribut : Jenis kelamin (X2)
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia dini pada jenjang pendidikan
Taman Kanak-Kanak se Jakarta Timur tahun pelajaran 2018/2019. Populasi terjangkau
adalah seluruh anak usia dini yang terdapat di Taman Kanak-Kanak Kristen Cahaya Bangsa
Jakarta Timur Tahun Ajaran 2018/2019. Sampel dalam penelitian ini yaitu anak kelas TKB 1
(orange), TKB 2 (apple) di Taman Kanak-Kanak Kristen Cahaya Bangsa tahun pelajaran
2018/2019.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik multi stage simple random
sampling, yang meliputi: 1) memilih secara acak Kecamatan yang ada di Jakarta Timur 2)
mengumpulkan nama-nama Sekolah Dasar yang ada di kecamatan Cakung (dari hasil
pemilihan secara random), kemudian melakukan simple random sampling terhadap nama-
nama sekolah tersebut; 3) menetapkan sekolah terpilih untuk dijadikan tempat penelitian 4)
menetapkan jenjang TK B, kemudian melakukan simple random sampling kembali untuk
menentukan kelas eksperimen; 5) terpilih kelas orange sebagai kelas eksperimen dan kelas
apple sebagai kelas kontrol. Sehingga satu kelas baik yang diberikan pretend play dan tidak
akan dibagi berdasarkan kelompok jenis kelamin, laki - laki dan perempuan. Dari jumlah 39
(tiga puluh sembilan) anak terbentuk 4 (empat) sel dari kedua kelompok yakni: (1)
Kelompok anak diberikan pretend play yang berjenis kelamin laki - laki dengan jumlah
sampel 11 anak (A1B1), (2) Kelompok anak tidak diberikan pretend play yang berjenis
kelamin laki - laki dengan jumlah 10 anak (A2B1), (3) Kelompok anak diberikan pretend play
yang berjenis kelamin perempuan dengan jumlah sampel 9 anak (A1B2), dan (4) Kelompok
anak tidak diberikan pretend play yang berjenis kelamin perempuan dengan jumlah sampel 9
anak (A2B2).

Di dalam penelitian ini terdapat satu jenis perlakuan, yaitu dengan memberikan
kegiatan bermain. Jenis bermain yang digunakan adalah pretend play. Untuk pretend play
diberikan pada anak Kelas B Orange sedangkan TK B Apple tidak diberikan pretend play.
Perlakuan untuk di masing - masing kelas akan diberikan oleh peneliti dan guru kelas
(kolaboratif). Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Taman Kanak-Kanak Kristen Cahaya Bangsa Jakarta Timur. Penelitian
ini akan dilaksanakan pada semester ganjil selama dua bulan atau 8 (delapan) minggu
dengan frekuensi perlakuan dua atau tiga kali seminggu. Total keseluruhan jumlah
pertemuan adalah sebanyak 16 kali pertemuan. Rincian kegitan meliputi: (1) Pelaksanaan
observasi awal untuk pengambilan data yaitu observasi untuk mengetahui kemampuan
divergen anak sebagai dasar pengelompokan sampel penelitian, (2) Pelaksanaan eksperimen
tentang pretend play (3) Pelaksanaan observasi akhir yaitu untuk memperoleh data
mengenai kemampuan berpikir divergen anak.

Peneliti menyiapkan beberapa instrumen dan panduan penggunaanya yang akan
diberikan ke guru kelas. Instrumen yang akan digunakan berupa panduan observasi dan
skala penilaian. Pengambilan data dilakukan setelah mendapat perlakuan. Skala penilaian
dengan deskripsi kemampuan yang dicapai anak. Lembar observasi ini digunakan untuk
mengetahui tingkat kemampuan berpikir divergen. Lembar pengamatan dilengkapi dengan
kisi - kisi serta rubrik penilaian.

Pada bagian analisis meliputi analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis
deskriptif terdiri dari data setiap variabel dalam besaran-besaran statistik seperti rata-rata
(mean), nilai tengah (median), frekuensi terbanyak (modus), simpangan baku (standar
deviasi), dan menvisualisasikan ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan histogram,
sedangkan analisis infrensial merupakan statistik yang digunakan untuk pengujian
hipotesis. Pengujian hipotesis digunakan teknik analisis varians (ANAVA) dua jalur 2 x 2
pada taraf signifikan a = 0, 05. Apabila uji anava terdapat pengaruh yang signifikan dari
setiap faktor perlakuan dan interaksinya, dilanjutkan dengan uji Dunnet. Uji hipotesis
dilakukan setelah melakukan uji persyaratan analisis data yaitu menguji normalitas data
yang diperoleh dari hasil penerapan pretend play dan jenis kelamin terhadap kemampuan
berpikir divergen anak digunakan uji Liliefors. Untuk uji homogenitas menggunakan uji
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Barlett atau Levene Statistic pada analisis homogenitas varian data homogen jika p > 0,05
dan tidak homogen jika p < 0,05.

Setelah mengikuti proses kegiatan bermain pretend play dengan kelompok
eksperimen diberikan pretend play dan kelompok control tidak pretend play, maka
diperoleh kemampuan berpikir divergen anak berupa skor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelompok Anak yang Diberi Pretend play (A1)

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dari responden sebanyak 20 orang
anak, diperoleh data kelompok anak yang diberi pretend play dengan perolehan skor
tertinggi 98, skor terendah 76 rata-rata 80,50, nilai median 86, nilai modus 78, dan simpangan
baku 6,78.

Kelompok Anak Yang Tidak Diberi pretend play (A2)

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dari responden sebanyak 19 orang
anak, diperoleh data kelompok anak yang tidak diberi pretend play dengan perolehan skor
tertinggi 83, skor terendah 64, rata-rata 70,55, nilai median 70, nilai modus 67 dan simpangan
baku 4,29.

Kelompok Anak Yang Memiliki Jenis kelamin Laki-laki (B1)

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dari responden sebanyak 21 orang
anak, diperoleh data kelompok anak yang memiliki jenis kelamin laki-laki dengan perolehan
skor tertinggi 87, skor terendah 64, rata-rata 73,31, nilai median 77, nilai modus 80, dan
simpangan baku 7,08.

Kelompok Anak yang Memiliki Jenis kelamin Perempuan (B>)

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dari responden sebanyak 18 orang
anak, diperoleh data kelompok anak yang memiliki jenis kelamin perempuan dengan
perolehan skor tertinggi 98, skor terendah 67, rata-rata 77,36, nilai median 80, nilai modus 67,
dan simpangan baku 11,36.

Kelompok Anak yang Diberi Metode bermain Pura-pura dengan Pretend play dan yang
Memiliki Jenis kelamin Laki-laki (A1B1)

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dari responden sebanyak 11 orang
anak, diperoleh data kelompok anak yang diberi metode bermain Pura-pura dengan pretend
play dan yang memiliki jenis kelamin laki-laki dengan perolehan skor tertinggi 87, skor
terendah 76, rata-rata 80,82, nilai median 80, nilai modus 78, dan simpangan baku 8,44.

Kelompok Anak yang Diberi Metode bermain Pura-pura dengan Pretend play dan yang
Memiliki Jenis kelamin Perempuan (A1B>)

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dari responden sebanyak 9 orang
anak, diperoleh data kelompok anak yang diberi metode bermain Pura-pura dengan pretend
play dan yang memiliki jenis kelamin perempuan dengan perolehan skor tertinggi 98, skor
terendah 81, rata-rata 93,78, nilai median 91, nilai modus 91, dan simpangan baku 5,20.

Kelompok Anak yang Diberi Metode bermain Pura-pura dengan Tidak pretend play dan
yang Memiliki Jenis kelamin Laki-laki (A2B:)

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dari responden sebanyak 10 orang
anak, diperoleh data kelompok anak yang diberi metode bermain Pura-pura dengan tidak
pretend play dan yang memiliki jenis kelamin laki-laki dengan perolehan skor tertinggi 80,
skor terendah 64, rata-rata 71,10, nilai median 69, nilai modus 68, dan simpangan baku 5,08.
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Kelompok Anak Yang Tidak Diberi pretend play Dan Yang Memiliki Jenis kelamin
Perempuan (A:B>)

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dari responden sebanyak 9 orang
anak, diperoleh data kelompok anak yang tidak diberikan pretend play dan yang memiliki
jenis kelamin perempuan dengan perolehan skor tertinggi 78, skor terendah 67, rata-rata
70,33, nilai median 70, nilai modus 67 dan simpangan baku 3,50.

Tabel 2. Data Kemampuan berpikir Divergen Anak

Pretend Play
Jenis kelamin Pretend Play Tidak Pretend Play Total
(A1) (A2)
YnAiB; =11 YnA,B; =10 YnB; =21
o Yy =892 Y =704 Y =159
Laki-laki (B1) %yz = 72504 %yz = 49794 %YZ =122298
% =22,36 % =19,63 ¥ =7843
YnAiB, =9 YnA,B, =9 YnB, =18
Yy =819 Y =635 Y =1454
Perempuan (B;) %yz = 74745 %yz = 44901 %YZ = 119646
% =19,36 T =1991 X =9411
Ynd; =20 Ynd, =19 Yn, =39
Total YY =171 YY  =1339 YY  =3050
YYZ  =147249 YY?  =94695 YY?  =241944
% = 87,30 % = 83,95 X =8567

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas data pada semua kelompok penelitian
diketahui bahwa Lhitung untuk semua kelompok lebih kecil dari Ltabel, ini berarti bahwa
pada semua kelompok penelitian berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas
dengan uji Lilliefors secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Sampel dengan Uji Lilliefors pada Taraf a = 0,05

Kelompok Jumlah Sampel Lhitung Ltabel Kesimpulan
(Lo) (Le: a=0,05)
Ay 20 0,149 0,190 Normal
A 19 0,192 0,195 Normal
B 21 0,157 0,190 Normal
B> 18 0,197 0,200 Normal
A1Bq 11 0,240 0,249 Normal
A1B> 9 0,089 0,271 Normal
AsBy 10 0,182 0,258 Normal
AsBy 9 0,132 0,271 Normal

Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji homogenitas data dengan menggunakan Uji
Bartlett dimana X2hitung < X2tabel pada taraf signifikansi a = 0,05 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. Rekapitulasi Uji Homogenitas pada Kelompok-Kelompok Penelitian Menggunakan Uji

Bartlett
No Kelompok Sampel XZhitung X2tabel Kesimpulan
(a=0,05)
1 Kelompok A; dan A» 0,96 3,84 Homogen
2 Kelompok B: dan B> 1,03 3,84 Homogen
3 Kelompok A1B1, A1B2, AsB1 0,42 7,82 Homogen

dan Asz
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Selanjutnya dalam penelitian ini uji homogenitas varian menggunakan uji Bartlett
yang dilakukan terhadap dua kelompok data variabel perlakuan yaitu uji homogenitas
varian pada kelompok Al dan A2 (metode bermain Pura-pura), dua kelompok data variabel
atribut yaitu uji homogenitas varian pada kelompok Bl dan B2 (jenis kelamin) dan empat
kelompok data sel pada rancangan eksperimen yaitu uji homogenitas varian dari kelompok
A1B1, A1B2, A2B1 dan A2B2.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Kelompok A;B1, A1B;, A2B1 dan A2B»

Sampel n db 1/db si? db.si? log si db.log(si?)

AsB; 11 10 010 871 87,07 0,94 9,40
A2B; 10 9 011 959 8632 0,98 8,84
AB; 9 8 013 251 20,04 0,40 3,19
A:B; 9 8 013 456 3644 0,66 5,27

Jumlah 39 35 046 229,88 26,70

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Bartlett diperoleh X2 = 4,41. Dari daftar tabel
distribusi Chi-Kuadrat, X2ab @-005@) = 7,82. Dengan demikian diperoleh X2 < X2ub, Ho
diterima, ini berarti kemampuan berpikir Divergen anak dari keempat kelompok tersebut
berasal dari populasi yang homogen. Dari hasil pengujian normalitas dan homogenitas data
penelitian dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
dan homogen sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan secara manual menggunakan
ANAVA dua jalan diperoleh analisis seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.15 Hasil Analisis Varians Menggunakan ANAVA Dua Jalan

Sumber varians JK Db RJK Fritung  Frabet 0059 Frabel Kesimpulan

(0.01)
900.276  43.914 2.874 4.396 H, ditolak

3

Antar A 2214.672 1 2214.672 108.028 4121 7.419 Ho, ditolak
1
1

Antar A 2700.828

Antar A () 221.248 221.248  10.792 4121 7.419 H, ditolak
Interaksi AB 360.997 360.997  17.609 4121 7.419 H, ditolak
Dalam 717531 35  20.501
Total Reduksi 38
Rerata (Koreksi) 1
Total 6215276 39

Berdasarkan hasil analisis varians (ANAVA) dua jalur di atas, maka pengujian
hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pengaruh Utama (Main Effect)

Dari hasil analisis diketahui nilai F(OA) = 43,914. Dari tabel Daftar-G pada db (A)/db
(D) = 3/35 dan a = 0,05 diketahui nilai Ftabel = 2,874. Karena F(OA) = 16,378 > Ftabel = 2,874
atau HO ditolak, jadi terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir Divergen anak
antara kelompok anak yang diberi metode bermain Pura-pura dengan pretend play dan
kelompok anak yang tidak diberi pretend play. Dari hasil analisis diketahui nilai F(OB) =
10.792. Dari tabel Daftar-G pada db (A)/db(D) = 1/35 dan a = 0,05 diketahui nilai Ftabel =
4,121. Karena F(OA) = 46,289 > Ftabel = 4,121 atau HO ditolak, jadi terdapat perbedaan rata-
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rata kemampuan berpikir Divergen anak antara kelompok anak yang memiliki jenis kelamin
laki-laki dan kelompok anak yang memiliki jenis kelamin perempuan.

Pengaruh Interaksi (Interaction Effect)

Dari hasil analisis diketahui nilai F(OAB) = 17,609. Dari tabel Daftar-G pada db
(A)/db(D) = 1/35 dan a = 0,05 diketahui nilai Ftabel = 4,121. Karena F(OAB) = 17,609 >
Ftabel = 4,121 atau HO ditolak, jadi terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara faktor
A (pretend play) dan faktor B (jenis kelamin) terhadap kemampuan berpikir divergen anak -
anak.

Dari hasil analisis terdapat interaksi, maka perlu dilakukan uji lanjut dengan uji t-
Dunnet:

Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji t - Dunnet

Kelompok Perbandingan thitung tiaber (a=0,05;35)
Ai1B; dan AB: 1,957 1,697
Ai1B; dan A»B; 2,478 1,697
AiB; dan A1B; -5,271 1,697
AsB; dan A»B; -4,549 1,697

Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah ada dilakukan, maka dapat kita
simpulkan uji hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis Pertama: Kemampuan berpikir Divergen anak pada kelompok anak yang diberi
pretend play lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok anak yang tidak diberi pretend
play.

Hipotesis ini diterima setelah didapat melalui hasil perhitungan data menggunakan
ANAVA dua jalan dengan menggunakan kriteria pengujian Ho (Ho: pA1 < pA») ditolak dan
Hi (Hi: pA; > pAo) diterima pada a = 0,05 berdasarkan hasil perhitungan ANAVA dua jalan
diketahui bahwa nilai Fritung = 43,914 > Fube = 2,878 yang berarti Ho ditolak dan H; diterima
pada a = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir Divergen
anak pada kelompok anak yang diberi metode bermain Pura-pura dengan pretend play lebih
tinggi dari pada kemampuan berpikir Divergen anak pada kelompok anak yang diberi
metode bermain Pura-pura dengan tidak pretend play.

Hipotesis Kedua: Kemampuan berpikir Divergen anak pada kelompok anak yang
memiliki jenis kelamin laki-laki yang diberi pretend play lebih rendah dibandingkan
dengan kelompok anak yang memiliki jenis kelamin Perempuan yang diberi pretend
play.

Hipotesis ini diterima setelah didapat melalui hasil perhitungan data menggunakan
ANAVA dua jalan dengan menggunakan kriteria pengujian Ho (Ho: p A1B1 = p A1Bo) ditolak
dan Hi (Hi: p AiB1 < p A1B) diterima pada a = 0,05. Selain itu skor rata-rata kemampuan
berpikir Divergen anak pada anak yang diberikan metode bermain Pura-pura dengan
pretend play dan yang memiliki jenis kelamin laki-laki (A1B1) sebebsar 80,82 lebih rendah dari
pada skor rata-rata kemampuan berpikir Divergen anak pada anak yang diberi metode
bermain Pura-pura dengan pretend play dan yang memiliki jenis kelamin perempuan (A:1Bo)
sebesar 93,78. Sehingga berdasarkan hasil perhitungan uji lanjut dengan uji #t-Dunnet
diperoleh nilai thitung = -5,271 < twbel = 1,697 yang berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima
pada a = 0,05.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir Divergen anak
pada kelompok anak yang diberi pretend play dan yang memiliki jenis kelamin laki-laki lebih
rendah daripada kemampuan berpikir Divergen anak pada kelompok anak yang diberi
pretend play dan yang memiliki jenis kelamin perempuan.
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Hipotesis Ketiga: Kemampuan berpikir Divergen anak pada kelompok anak yang
memiliki jenis kelamin laki-laki dan yang diberi dengan pretend play lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok anak tidak diberi pretend play.

Hipotesis ini diterima setelah didapat melalui hasil perhitungan data menggunakan
ANAVA dua jalan dengan menggunakan kriteria pengujian Ho (Ho: pA1B1 < p AzBs) ditolak
dan Hi (Hi: p AiB: > p A2By) diterima pada a = 0,05. Selain itu skor rata-rata kemampuan
berpikir Divergen anak pada anak yang diberikan pretend play dan yang memiliki jenis
kelamin laki-laki (AiB1) sebesar 80,82 lebih tinggi daripada skor rata-rata kemampuan
berpikir Divergen anak pada anak yang diberi metode bermain Pura-pura dengan tidak
pretend play dan yang memiliki jenis kelamin laki-laki (A:B:) sebesar 71,10. Sehingga
berdasarkan hasil perhitungan uji lanjut dengan uji t-Dunnet diperoleh nilai thiwung = 1,957 >
tabel = 1,697 yang berarti bahwa Ho ditolak dan H; diterima pada a = 0,05 .

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir Divergen anak
pada kelompok anak yang diberi metode bermain Pura-pura dengan pretend play dan yang
memiliki jenis kelamin laki-laki lebih tinggi daripada kemampuan berpikir Divergen anak
pada kelompok anak yang diberi metode bermain Pura-pura dengan tidak pretend play dan
yang memiliki jenis kelamin laki-laki.

Hipotesis Keempat: Kemampuan berpikir Divergen anak pada kelompok anak yang
memiliki jenis kelamin perempuan yang diberi pretend play lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok anak yang tidak diberi pretend play.

Hipotesis ini diterima setelah didapat melalui hasil perhitungan data menggunakan
ANAVA dua jalan dengan menggunakan kriteria pengujian Ho (Ho: p A1B2 < p A2By) ditolak
dan Hi (Hi: p AiB2 > p AsBy) diterima pada a = 0,05. Selain itu skor rata-rata kemampuan
berpikir Divergen anak pada anak yang diberikan metode bermain Pura-pura dengan
pretend play dan yang memiliki jenis kelamin perempuan (A1B.) sebesar 93,78 lebih tinggi
dari pada skor rata-rata kemampuan berpikir Divergen anak pada anak yang diberi metode
bermain Pura-pura dengan tidak pretend play dan yang memiliki jenis kelamin perempuan
(A2B2) sebesar 70,33. Sehingga berdasarkan hasil perhitungan uji lanjut dengan uji t-Dunnet
diperoleh nilai thitung = 2,478 > tube = 1,697 yang berarti bahwa Ho ditolak dan H; diterima
padaa=0,05.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir Divergen anak
pada kelompok anak yang diberi metode bermain Pura-pura dengan pretend play dan yang
memiliki jenis kelamin perempuan lebih tinggi daripada kemampuan berpikir Divergen
anak pada kelompok anak yang diberi metode bermain Pura-pura dengan tidak pretend play
dan yang memiliki jenis kelamin perempuan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh interaksi antara pretend play dan jenis kelamin terhadap kemampuan
berpikir divergen anak. Hal tersebut menyatakan bahwa untuk meningkatkan kemampuan
berpikir divergen anak maka penerapan pretend play harus melihat variabel dengan jenis
kelamin. Kemampuan berpikir divergen anak laki - laki yang diberikan pretend play lebih
tinggi dengan yang tidak diberikan pretend play. Artinya anak laki - laki yang diberikan
pretend play kemampuan berpikir divergennya dapat meningkat. Kemampuan berpikir
divergen anak perempuan yang diberikan pretend play lebih tinggi dengan yang tidak
diberikan pretend play. Artinya anak perempuan yang diberikan pretend play kemampuan
berpikir divergennya dapat meningkat. Selanjutnya Anak dengan jenis kelamin laki - laki
yang mendapat pretend play memiliki kemampuan berpikir divergen yang lebih rendah
dari anak perempuan yang diberikan pretend play. Artinya untuk mengembangkan
kemampuan berpikir divergen pada anak laki - laki kurang tepat dengan pretend play.
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Sedangkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir divergen anak perempuan lebih
tepat dengan diberikan pretend play. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan
berpikir divergen anak usia 5 -6 tahun, pemberian pretend play dan memperhatikan jenis
kelamin yang dimiliki anak sangat membantu.
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Abstrak

Literasi kesehatan bagi ibu sangat penting terutama perihal gizi dan kesehatan anak,
mengingat maraknya kasus stunting yang menimpa anak di Indonesia. Penyebab tingginya
kasus stunting, khususnya di Bangkalan, Madura adalah pengetahuan ibu yang rendah
dalam hal parenting (merawat, mendidik, membimbing). Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengetahui efektivitas kegiatan parenting education guna meningkatkan pengetahuan ibu
muda terkait status gizi selama masa kehamilan, dan (2) mengetahui faktor pendukung dan
penghambat dalam kegiatan parenting education. Penelitian ini menggunakan pendekatan
mixed method (metode campuran) dengan teknik wawancara, dokumentasi, observasi, dan
tes yang hasilnya akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis data
menunjukkan kegiatan parenting education untuk pencegahan stunting dinyatakan efektif
berdasarkan perhitungan uji-t sehingga terdapat perbedaan signifikan antara pengetahuan
ibu muda sebelum dan sesudah mengikuti parenting education.

Kata Kunci: stunting; ibu muda; parenting education; literasi kesehatan.

Abstract

Health literacy for mothers is very important regarding nutrition and child health, given the
stunting problem that befell children in Indonesia. The cause of elevating the problem of
stunting, especially in Bangkalan, Madura is the low maternal knowledge in terms of
parenting (caring, educating, guiding). This study aims to: (1) determine the problems of
parenting education activities in order to increase maternal knowledge related to nutritional
status during pregnancy, and (2) determine the supporting and inhibiting factors in
parenting education activities. This research used a mixed method with interview,
documentation, observation, and test techniques that will be analyzed qualitatively and
quantitatively. The results of data analysis showed that parenting education activities to
question stunting were declared effective in t-test calculations so that they were considered
significant among young mothers' knowledge before and after participating in parenting
education..

Keywords: stunting; young mothers; parenting education; health literacy.
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PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini di Indonesia banyak ditemukan permasalahan kaitannya dengan
anak pendek (stunting). Data di lapangan menyatakan bahwa Indonesia masuk dalam
kategori jumlah balita yang mengalami stunting dengan urutan ke tiga di tingkat Regional
Asia Tenggara/South-East Asia Regional (SEAR) data ini diperoleh berdasarkan World
Health Organization (WHO) yang menjelaskan di tahun 2005-2017 tercatat prevalensi balita
stunting Indonesia sebanyak 36,4%. Selain itu dalam kurun waktu tiga tahun terakhir
menurut Pemantauan Status Gizi (PSG) pendek mengalami prevalensi tinggi jika
dibandingkan dengan permasalahan status gizi lainnya seperti gizi kurang, kurus, dan
gemuk. Peningkatan balita pendek tercatat tahun 2016 dari 27,5 % meningkat menjadi 29,6%
di tahun 2017. Secara khusus, di Provinsi Jawa Timur, dinyatakan 10 bayi lahir di tiap
harinya dengan memiliki berat badan rendah dan hampir 36% anak di bawah usia lima
tahun rawan mengalami stunting (UNICEF, 2013).

Di Kabupaten Bangkalan Madura, pada tahun 2015, terdapat 240 balita yang
mengalami gizi buruk (marasmus, kwashiorkor, kurus, stunting), di mana meningkat
sebanyak 36 balita dari tahun 2014 (Dinas Kesehatan Kabupaten Bangkalan,
2015).Berdasarkan data terbaru hasil wawancara terhadap tenaga medis pada 6 Puskesmas
di Kabupaten Bangkalan pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2019, ditemukan bahwa
jumlah kasus balita stunting di Puskesmas Kamal sebanyak 309 kasus, di Puskesmas Socah
sebanyak 113 kasus, Puskesmas Bangkalan sebanyak 536 kasus, Puskesmas Burneh sebanyak
79 kasus, Puskesmas Arosbaya sebanyak 260 kasus, dan Puskesmas Tanah Merah sebanyak
95 kasus. Penyebab stunting yang paling dominan adalah rendahnya kesadaran masyarakat
terutama ibu/ibu hamil tentang pentingnya zat gizi dalam makanan dan mengganggap
makanan yang dikonsumsi cukup mengenyangkan. Selain itu, bayi yang diberikan ASI
eksklusif di Bangkalan hanya sebesar 49,8% (Dinas Kesehatan Kabupaten Bangkalan, 2015).

Stunting merupakan status gizi kurang yang bersifat kronik pada masa pertumbuhan
dan perkembangan yang dipresentasikan melalui nilai z-score tinggi badan menurut umur
(TB/U) kurang dari -2 standar deviasi (SD) berdasarkan standar pertumbuhan (World
Health Organization, 2010). Dalam permasalahan gizi, terutama stunting pada anak perlu
mendapatkan perhatian lebih karena akan mempengaruhi perkembangan serta
menimbulkan dampak negative. Menurut Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal (2017) hal yang akan dialami anak stunting seperti gangguan (otak, kecerdasan,
pertumbuhan fisik, dan metabolism tubuh), menurunnya (kemampuan kognitif, prestasi
belajar dan kekebalan tubuh). Terdapat beberapa ciri anak mengalami stunting, di
antaranya: (1) Wajah terlihat lebih muda dari usianya; (2) Keterlambatan dalam
pertumbuhan; (3) Lambatnya pertumbuhan gigi; (4) Tidak maksimalnya tingkat perhatian
dan memori belajar; (5) Mengalami keterlambatan pubertas; dan (6) Menjadi pendiam dan
tidak banyak melakukan eye contact di usia 8-10 thun. Ciri-ciri anak yang mengalami
stunting tidak terjadi begitu saja, sudah ditunjukkan lewat tanda pra-konsepsi seorang
remaja menjadi ibu yang kurang gizi seperti saat hamil kurang mendapatkan asupan gizi
yang cukup, mengalami anemia dan tinggal di lingkungan dengan sanitasi kurang memadai.
Gangguan kesehatan dan perkembangan janin yang disebabkan oleh kekurangan asupan
gizi (Fe, asam folat, hemoglobin) akan menyebabkan bayi lahir dengan berat badan rendah
(Rukmana, 2013).

Kecukupan nutrisi pada ibu hamil dipengaruhi oleh tinggi rendahnya pengetahuan
ibu akan pentingnya memperhatikan gizi selama masa kehamilan (Nurhidayati & Ernawati,
2016). Menurut Silas, Rantetampang, Tingginehe, & Mallongi (2018) pengetahuan dan peran
orangtua menjadi faktor yang signifikan, dan pengetahuan menjadi dominan dengan insiden
stunting pada anak di bawah usia 5 tahun. Apabila seorang ibu dengan ilmu pengetahuan
gizi dan kesehatan baik, maka ibu akan memiliki perilaku sehat yang tepat dalam memilih
konsumsi makanan gizi seimbang terhadap diri dan janinya Hal ini sejalan dengan
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penelitian Primivita Dirgahayu (2015) menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara
tingakat pengetahuan yang dimiliki dengan perilaku hidup bersih dan sehat.

Berdasarkan survei awal terhadap 6 puskesmas di Kabupaten Bangkalan, puskesmas
selama ini telah memberikan penyuluhan dan pendampingan terkait pencegahan dan
penanganan stunting. Akan tetapi, program tersebut belum menyeluruh dan konsisten, serta
konten dari penyuluhan belum menyentuh ranah pentingnya peran orangtua. Selain itu,
masyakarat kurang memiliki kemampuan dan keterampilan bagaimana cara memperoleh
informasi, memahami menganalisa, sampai dengan memberi penilaian akan kebermanfaatan
informasi yang sudah didapatkan. Padahal, apabila orangtua dapat memanfaatkan
informasi dari buku atau majalah, kemudian sumber lain berasal staff sekolah, teman,
televisi, dan internet (Radey & Randolph, 2009).

Berkaitan pentingnya kesehatan untuk masyarakat maka diperlukan sebuah solusi
atau formula untuk masyarakat dapat mengakses dan mengolah informasi kesehatan
dengan benar dan tepat, sehingga dapat membantu dalam pemecahan masalah dan
pembuatan keputusan. Iriantara & Soenendar (2010) menjelaskan bahwa pemahaman
tentang literasi kali ini tidak hanya sekedar kemampuan dalam membaca ataupun menulis,
karena menulis “teks” sudah diperluas cakupannya dalam bentuk visual, audiovisual serta
kecangihan dimensi komputerisasi, sehingga dalam pemahaman “teks” terdapat unsur
kognitif, afektif dan intuitif. Adapun literasi sendiri dibagi menjadi 9 yakni yakni literasi
(kesehatan, finansial, data, digital, kritikal, visual, statistik, teknologi dan informasi).

Literasi kesehatan dapat membantu meningkatkan kualitas kesehatan, kesejahteraan,
serta meminimalisir resiko dan kesenjangan kesehatan (World Health Organization, 2010).
Bagian dari kemampuan yang dimiliki seseorang memperoleh, memproses serta memahami
sebuah informasi kesehatan dan kebutuhan pelayanan guna mengambil keputusan yang
tepat dalam kesehatan (Zoellner et al., 2011). Literasi kesehatan dibagi menjadi beberapa
tingkatan dalam perananya sebagai pemberdayaan diantaranya adalah: 1) tingkat dasar
berupa kemampuan dasar untuk membaca dan memahami petunjuk perintah perawatan; 2)
tingkat menengah yakni seseorang memiliki kemampuan dalam mengaitkan pengetahuan
awal dengan informasi yang ada di lingkungan; 3) tingkat tinggi yakni kemampuan
seseorang dalam menilai sebuah informasi yang diterima lalu diinformasikan kembali
kepada orang lain sebagai bentuk pengembangan informasi di bidang kesehatan.

Apabila ibu, sebagai bagian kecil dari masyakarat memiliki literasi kesehatan maka
akan menjadi solusi dari banyaknya permasalahan tentang kesehatan dan gizi anak.
Permasalahan ini berkaitan dengan status gizi yang merupakan salah satu indikator dalam
Pembangunan dengan Tujuan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDG).
Hal ini sangat krusial dan harus mendapat perhatian khusus guna peningkatan sumber daya
manusia yang sehat di masa mendatang. Menurut Almatsier (2001) memaparkan bahwa
status gizi merupakan ukuran dari kondisi tubuh yang dapat diamati dari apa yang
dikonsumsi dan beberapa penggunaan zat gizi didalam tubuh. Adapun sebuah cara yang
menurut Supariasa, 2012 dalam memberikan penilaian status gizi pada individu yakni
secara langsung lewat antropometri, klinis, biofisik dan biokimia, ataupun secara tidak
langsung lewat survey konsumsi makanan, statistic vital dan factor ekologi. Status gizi pada
anak salah satunya ditentukan oleh peran ibu, khususnya ibu yang sedang program hamil
atau sudah hamil. Status gizi ibu hamil memiliki pengaruh penting terhadap: (1)
kemampuan untuk hamil, (2) kesehatan bayi yang dilahirkan, (3) kejadian bayi lahir
prematur dan memiliki berat badan kurang, (4) kesehatan lanjut bayi, dan (5) kesehatan
keturunan selanjutnya (Albon & Mukherji, 2008). Alasan tersebut mendasari mengapa status
gizi ibu hamil penting untuk diperhatikan. Menurut Almatsier (2001) status gizi dibagi
menjadi empat kategori, yaitu berat kurang (underweight), pendek (stunting), kurus (wasting),
dan gemuk (obesitas).
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Stunting dapat dicegah sedini mungkin melalui upaya meningkatkan literasi
kesehatan ibu muda akan pentingnya memperhatikan status gizi selama masa pra
kehamilan, kehamilan, dan post kelahiran atau selama 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK).
Selama ini, upaya pencegahan dan penanganan stunting telah dilakukan oleh pihak
Puskesmas di Bangkalan, Madura antara lain: penyuluhan namun hanya sebatas pada
informasi kesehatan dan bahaya stunting. Hal ini dirasakan belum efektif karena belum
menyentuh ranah kesadaran kaitannya dengan (peran, tugas dan kewajiban) dalam
pengasuhan. Program yang dirasa peneliti tepat untuk diintegrasikan dengan
menumbuhkan literasi kesehatan adalah program parenting education.

Program parenting education merupakan bentuk kegiatan berupa dukungan yang
diberikan untuk orangtua agar memiliki kemampuan melaksanakan fungsi sosial mereka
dalam hal mengasuh, merawat, melindungi, dan mendidik anaknya. Dari program tersebut,
harapannya anak masa depan secara optimal bisa tumbuh dan berkembang sesuai dengan
tahapan usia perkembangannya dan mendapatkan standar perolehan kesehatan dan gizi
yang baik. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari program parenting education yakni
menemukan solusi lewat sebuah komunikasi interaktif yang baik tentang perkembangan
anak, dan hak- seperti apa yang harus dipenuhi orangtua dalam kelangsungan hidup anak.
Tujuan program parenting education dalam kesehatan dan gizi akan diupayakan melalui
pengembangan materi yang menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini
tahun 2012 mencakup 6 (enam) bahasan, yaitu: (1) peningkatan gizi, (2) pemeliharaan
kesehatan, (3) perawatan, (4) pengasuhan, (5) pendidikan, dan (6) perlindungan. Enam
materi di atas akan dijadikan poin dasar dalam kegiatan parenting education.

Membaca pepamaran di atas, permasalahan berkaitan dengan literasi kesehatan pada
masyarakat, untuk dapat mengetahui secara jelas diperlukan sebuah penilaian. Penilaian
tentang literasi kesehatan ini di integrasikan lewat sebuah program parenting education.
Sehingga tujuan dari penelitian ini lebih difokuskan pada keingin tahuan peneliti pada : 1)
efektivitas program parenting education guna meningkatkan literasi kesehatan yang
tergambar dari pengetahuan ibu muda terkait status gizi 1000 HPK, dan 2) faktor-faktor
pendukung dan penghambat selama kegiatan parenting education kepada ibu muda sebagai
upaya preventif dalam permasalahan stunting.

METODOLOGI

Model penelitian ini termasuk kategori penelitian campuran (mixed method) dengan
embedded experimental model. Peneliti menggunakan alat pengumpul data yang beragam
sehingga data atau fakta yang diperoleh lebih komprehensif dan menyeluruh. Model mixed
method digunakan dalam menjawab dua rumusan masalah penelitian, baik secara kuantitatif
maupun kualitatif. Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah ibu muda sebanyak
111 ibu muda yang dipilih melalui teknik purposive random sampling.

Menjawab rumusan masalah pertama, fase model eksperimen dalam penelitian ini
adalah desain one group pretest-postest. Pada desain ini, semua subjek melalui perlakuan
selama satu kali (Nahartyo, 2013). Hasil dari penelitian akan lebih akurat karena
dibandingkan dari hasil sebelum dan sesudah perlakuan (Sugiyono, 2001).

O, X O,

Gambar 1. Desain eksperimen (one group pretest-postest).

Keterangan

O1 :Kondisi sebelum perlakuan
X :Perlakuan

O2 :Kondisi setelah perlakuan.
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Variabel terikat pada penelitian ini adalah literasi kesehatan ibu muda tentang
pencegahan stunting. Variabel bebasnya adalah pelaksanaan program parenting education
bagi ibu muda. Untuk menjawab rumusan masalah kedua lebih menggunakan metode
kualitatif yakni sebuah penelitian yang focus menggambarkan objek penelitian berdasarkan
fakta-fakta yang diperoleh apa adanya di lapangan (Mukhtar, 2013).

Pengukuran dari variabel terikat, literasi kesehatan ibu muda, adalah dengan tes
yang sudah divalidasi oleh ahli, dalam hal ini ahli kesehatan dan ahli evaluasi. Instrumen
digunakan untuk mengukur pengetahuan ibu muda tentang stunting mulai dari pengertian,
penyebab, dampak dan pencegahan stunting. Tes terdiri dari 30 aitem dengan menggunakan
skala Guttman dengan empat alternatif jawaban. Dengan total skor adalah 100. Dalam
pengumpulan data mengunakan observasi dan wawancara. Observasi jenis partisipan
digunakan peneliti guna mendapatkan informasi secara langsung dengan cara ikut terlibat
langsung dalam kegiatan dengan seluruh peserta kegiatan parenting education, sedangkan
wawancara jenis tidak terstuktur, dimana pertanyaan yang diajukan secara spontan
berdasarkan apa yang ingin peneliti tanyakan yang mana pertanyaan tetap sesuai topik
penelitian. Wawancara dilakukan langsung pada peserta kegiatan parenting serta
perwakilan dari dinas kesehatan, masing-masing kecamatan ada 2 sampai 3 perwakilan.

Dalam analisis data peneliti menggunakan uji normalitas dan wuji hipotesis
menggunakan SPSS. 21. Uji normalitas digunakan untuk menentukan distribusi data dan
menentukan teknik statistik yang akan digunakan pada tahap selanjutnya. Peneliti
menggunakan uji One Kolmogorov-Smirnov Test dengan level signifikansi (a) 5% atau 0.05. Uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan Paired T-test yang bertujuan untuk melihat
perbedaan pengetahuan ibu muda sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan parenting.

Analisis data kualitatif dengan melalui proses mulai dari (1) data reduction, yaitu
memilih dan memilah data yang akan dianalisis berupa kata, kalimat, atau ungkapan sesuai
dengan metode; (2) data display, yaitu menampilkan data yang telah dipilih dan dipilah-
pilah dan menganalisis jenis metode; (3) verification, yaitu menyimpulkan hasil analisis
terhadap penggunaan metode (Mukhtar, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literasi Kesehatan Ibu Muda

Penelitian ini menilai literasi kesehatan ibu muda yang diperoleh dari aspek kognitif
melalui respon dari tes. Tes diberikan selama dua kali, sebelum dan sesudah ibu muda
mengikuti kegiatan parenting. Hasil dari pretest dan postest tersajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sebelum | Sesudah

N 112 112

Mean 60,17857( 81,19048
Normal Parametersab  Std. 17,374399| 10,520557

Deviation

Absolute ,106 ,125
g{i‘f’fsetrztc’fsme Positive 056 058

Negative -,106 -,125
Kolmogorov-Smirnov Z 1,119 1,326
Asymp. Sig. (2-tailed) ,163 ,059

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Berdasarkan kondisi pretest, nilai rerata sebesar 60.17857 dengan standar deviasi
17.374399. Hasil postest dengan rerata 81.19048 dengan standar deviasi 10.520557.
Berdasarkan data pada tabel 1, menunjukkan bahwa ada perubahan rerata skor literasi
kesehatan ibu muda sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan parenting. Berdasarkan tabel,
nilai dari sig. (2-tailed) adalah 0,163 (untuk pretest) dan 0,059 (untuk postest). Dengan
menggunakan taraf signifikansi (a) 5% atau 0,05 maka persebaran data untuk uji normalitas
baik pretest maupun postest dinyatakan normal. Hal tersebut dikarenakan nilai sig. (2-tailed)
> nilai a, yaitu 0,163>0,05 untuk pretest dan 0,059>0,05 untuk postest.

Grafik Kenaikan Rerata Pretest dan

Postest
100 81,19047619
80 60,17857143

60
40
20
0

Skor Pretest Skor Postest

Gambar 2. Grafik Kenaikan Rerata Pretest dan Postest

Tabel 3. Hasil dari t-test literasi kesehatan ibu muda sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan
parenting

Paired Differences

» 85% Confidence Interval ofthe
Std. Error Differance

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper 1 df Sig. (2-tailed)
Pair!  Sesudah- Sebelum | 21,011905 14,281871 1,349510 18337761 23,686049 15,5670 11 000

Tabel 3 menunjukkan hasil dari analisis uji t test menggunakan Paired Sample t-Test,
baik pretest maupun postest. Nilai t diperoleh 15.570. Nilai t tabel senilai 1.98 diperoleh dari
dk= (n-1)= (111-1)= 110. Berdasarkan nilai dari t hitung > t tabel dan nilai p<0.05, sehingga
Ho ditolak. Oleh karena itu, skor pretest berbeda secara signifikan dari skor postest.

Berdasarkan perhitungan uji-t di atas, maka diperoleh nilai p=0,000 sehingga nilai
p<0,05 dan Ha diterima. Karena nilai p<a, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
perbedaan yang signifikan pengetahuan subyek sebelum dan sesudah mengikuti program
parenting education. Perubahan rerata pretest dan postest signifikan dengan perbedaan
21.011905. Hal ini berarti bahwa literasi kesehatan ibu muda dalam pencegahan stunting
pada anak telah meningkat setelah berpartisipasi dalam kegiatan parenting education.
Kenaikan skor terlihat secara signifikan. Hal ini berarti bahwa kegiatan parenting educaton
dapat meningkatkan literasi kesehatan ibu muda dalam upaya pencegahan stunting.

Kenaikan pengetahuan ibu muda tentang pencegahan stunting setelah mengikuti
program parenting sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Child Welfare
Information Gateway (2013) bahwa melalui program parenting education, pengasuh dan
orangtua akan bertambah pengetahuan, sumber ilmu, dan dukungan dalam kemampuan
menyediakan lingkungan positif sehingga anak akan optimal pertumbuhan fisik dan
perkembangan bahasa serta emosinya. Barlow & Coren (2018) dalam penelitiannya juga
menyebutkan bahwa program parenting dapat meningkatkan dukungan psikososial
orangtua demi kesejahteraan anak. Adapun dimensi kesejahteraan anak mencakup
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keseluruhan diantaranya: kesehatan fisik, perkembangan, keamanan, perkembangan emosi
dan sosial, serta perkembangan kognitif (Moore, 2013).

Apabila pengetahuan ibu muda meningkat, maka ibu akan lebih mudah dalam
melaksanakan tanggungjawabnya (Lopez, Tjokrosonto, & Paramastri, 2004). Apabila
dikaitkan dengan taksonomi Bloom, pengetahuan masuk ke dalam domain kognitif, di mana
domain tersebut memiliki beberapa tingkatan, mulai dari mengetahui, memahami,
mengaplikasikan, mensintesis, dan mengevaluasi (Hamzah & Koni, 2014). Pada level
pengetahuan, seseorang dapat menyebutkan, mengingat, memahami, dan mengulang
informasi.

Program parenting education merupakan bagian dari kegiatan solusi, dimana subyek
penelitian adalah ibu yang masuk kategori orang dewasa. Parenting education adalah bentuk
kegiatan pendidikan untuk orang dewasa. Menurut Sudjana (2010) menjelaskan bahwa
merupakan kegiatan untuk orang dewasa di sebuah lingkungan masyarakat, guna
mengembangkan kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan sehingga memiliki cara baru
mengubah atau menyikapi sebuah sikap dan perilaku. Selain itu program parenting education
dalam penelitian ini memiliki visi salah satunya memberikan pemahaman sekaligus
penyamaan informasi seputar menjalankan fungsi sosialnya khususnya dalam mengasuh,
merawat, melindungi dan mendidik anak sehingga dapat optimal dalam tubuh dan
berkembangnya. Dan dapat tercapainya sebuah manfaat keberlangsungan kehidupan anak
dalam kesehatan dan mempeloreh gizi seimbang dalam proses tubuh dan kembangnya
lewat enam materi yang sudah dipaparkan oleh Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak
Usia Dini tahun 2012.

Keberhasilan sebuah program terletak pada efek dari penerima program, tidak lain
adalah orang tua. Disini orang tua yang difokuskan pada ibu sebaiknya memiliki
pengetahuan tentang gizi dan kesehatan untuk anaknya, sebagai upaya pencegahan stunting.
Hal ini merupakan keharusan karena menurut penelitian Syahrul et al., (2016) dan Rachmi,
Li, & Alison Baur (2017) menyatakan bahwa ibu dengan pengetahuan rendah dan tingkat
pendidikan rendah menjadi faktor terjadinya stunting pada anak. Apabila ibu memiliki
pengetahuan yang cukup tentang kesehatan, maka pada level dasar, anak menjadi terpenuhi
perawatan, perlindungan, sehingga khususnya berat badan yang ideal (National Research
Council, 2015).

Hasil juga menunjukkan terdapat beberapa hal yang sering ditanyakan selama
kegiatan oleh ibu-ibu kaitannya dengan 1) pengasuhan yang tepat; 2) cara memberikan
tambahan gizi sesuai dengan makan lokal daerah dan, 3) cara menghindari status gizi buruk.
Pertama, penjelasan tentang pengasuhan yang tepat dimulai dengan pertanyaan yang
berkaitan dengan kesalahan-kesalahan pola pengasuhan lama yang masih diterapkan di
zaman sekarang, dan saat diberikan informasi yang benar membuat sadar bahwa cara
tersebut sudah tidak tepat digunakan dalam pengasuhan. Hal ini memberikan kesadaran
tersendiri bagi ibu untuk evaluasi diri dari apa yang sudah dilakukan dan berdampak
terhadap perkembangan anak. Kedua, cara memilih makanan yang tepat dan bisa
digunakan sebagai tambahan gizi menyesuaikan dengan kemampuan ekonomi dan
kemudahan dalam mencari atau ada di sekitar tempat tinggal (mudah dijangkau dalam
memperolehnya). Hal ini menjadi penting karena mengingat sebagian besar kasus stunting
berasal dari ketahanan pangan rumah tangga yang buruk (Fadzila & Tertiyus, 2019).
Caranya adalah cukup menerapkan apa yang sudah di informasikan oleh bidan sebelumnya
misalnya berkaitan dengan pemenuhan nutrisi dan gizi (karbohidrat, vitamin, protein,
kalsium dan zat besi) atau hal yang dibutuhkan waktu masa prenatal (kehamilan) dan masa
postnatal (tumbuh kembang). Tahap awal bisa dilakukan dengan mengkategorikan
makanan dan minuman baik dan tidak baik untuk kesehatan waktu masa prenatal dan masa
postnatal yang mudah dijangkau, selain itu pastikan kesehatan dan gizi terpenuhi di 1000
Hari Pertama Kehidupan (HPK) agar anak dapat tumbuh dan berkembang optimal. Dengan
kata lain, status nutrisi selama kehamilan menjadi prediktor kuat dalam pertumbuhan dan
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perkembangan pada 1000 hari pertama kehamilan dan juga mempengaruhi kerentanan
penyakit ketika dewasa (Wrottesley, Lamper, & Pisa, 2016). Ketiga, cara menghindari status
gizi dalam hal ini stunting adalah pola asuh yang tepat (mendidik, merawat, membimbing);
pola makan (pemberian makanan sesuai dengan takaran, frekuensi dan variasi); dan air
bersih dan sanitasi. Hal tersebut apabila dikaitkan dengan penelitian Alkon & Cole (2012),
masuk ke dalam kesehatan dan keselamatan anak usia dini yang mencakup hidup bersih
dan sanitasi, persiapan dan pemberian makanan, dan pola tidur anak.

Program parenting education sebaiknya dilaksanakan secara rutin dan konsisten atau
dapat menjadi program bulanan di puskesmas, dengan harapan dapat mengurangi
fenomena permasalahan status gizi di wilayah Madura. Terlebih orangtua merupakan
sumber daya untuk dihargai dan dibangun berdasarkan pertimbangan perancang program,
baik pemerintah maupun stakeholder (Tomlinson & Andina, 2015). Bagi pengembang
program, juga perlu diperhatikan untuk mengenali dan mendorong tradisi dan nilai-niai
orangtua.

Faktor penghambat yang ditemui selama kegiatan parenting education kepada ibu
muda sebagai upaya preventif dalam permasalahan stunting selama kegiatan yakni:
ketidaktersediaan sarana dan prasarana (kursi dan papan), waktu dan durasi pelaksanaan
program, serta status pendidikan ibu. Adapun faktor pendukung keberhasilan program
parenting education antara lain: kemenarikan materi, dan kerjasama stakeholder. Kerjasama
dari stakeholder yakni pegawai puskesmas menjadi faktor utama. Bentuk keterlibatan dapat
ditunjukkan melalui dukungan moril kegiatan mulai awal hingga akhir pelaksanaan. Dan
kegiatan ini dapat berkelanjutan dilakukan oleh stakeholder secara rutin dan maksimal
sebagai upaya pencegahan fenomena stunting. Hal ini senada dengan apa yang
diungkapkan oleh Bergstrom et al., (2015) yang menjelaskan peran penting kerjasama antar
pihak dalam menjalankan program akan menghasilkan proyek yang sesuai.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan parenting
education dinyatakan efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan ibu dalam pencegahan
stunting. Berkat dukungan stakeholder dan kemenarikan materi, bu-ibu muda menjadi lebih
paham bagaimana mencegah stunting pada anak. Beberapa rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya, antara lain: (1) diperlukan standar kategori tingkatan kasus stunting dilihat dari
jumlah kasus keseluruhan di Bangkalan; (2) diperlukan adanya instrumen yang mengukur
respon ibu muda (pengguna) terhadap kegiatan yang sudah dilakukan puskesmas; (3) perlu
keterlibatan anggota keluarga terutama orangtua (ayah dan ibu); (4) perlu peran aktif dari
puskesmas untuk membantu proses pelaksanaan kegiatan; serta (5) setiap pelaksanaan
diberikan durasi waktu agar lebih terstruktur.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis peningkatan mutu pendidikan di
Kelompok Kerja (POKJA) RA Poncol Magetan melalui program sedekah sampah. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pesrpektif ethnoscience, dengan berusaha
memahami perspektif lokal tentang pengelolaan sampah dengan menerapkan interview
etnografi untuk memperoleh sejumlah taksonomi pengetahuan lokal. Sedekah sampah telah
menjadi salah satu solusi persoalan sumber pembiayaan dan lemahnya literasi keuangan,
sehingga RA yang tergabung dalam POKJA RA Poncol Magetan memiliki kesiapan yang
optimal dalam pelaksanaan program-program pendidikannya pada aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Selain itu POKJA RA Poncol Magetan memiliki
keberdayaan yang baik melalui keterampilan dalam menyusun arus kas yang benar dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajarnnya melalui sedekah sampah,
dimana sedekah sampah merupakan alternatif pemecahan masalah sampah yang
memadukan unsur edukasi dan pemberdayaan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: kontruksi mutu; litarasi keuangan; RA; sedekah sampah.

Abstract

This study aims to describe and analyze the improvement of the education quality of RA
Poncol Magetan Teamwork through the alms trash program. This study employed a
qualitative approach with ethnoscience perspective. It tried to understand the local
perspective about trash management. It was based on the ethnographic interview to obtain
the taxonomy of local knowledge. Alms trash had been one of the solutions to funding and
weak financial literacy problems. Thus, RA which is incorporated in RA Poncol Magetan
Teamwork has the optimal readiness in the implementation of the educational program in
the aspects of planning, implementing, and evaluating the learning process. Besides, it has
good empowerment through the skills in preparing the correct cash flow in planning,
implementing, and evaluating learning through alms trash, where it is an alternative solution
to waste problems that combine elements of education and sustainable empowerment.

Keywords: quality construction; financial literacy; RA, alms trash.
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PENDAHULUAN

Sebagaimana diketehui bahwa salah satu faktor utama penentu pendidikan adalah
terkait dengan masalah biaya. Kajian tentang pembiayaan pendidikan, selalu diiringi
masalahyang muncul yaitu, baik sumber-sumber pembiayaan, minimnya anggaran,
penyimpangan dan alokasi dana yang belum memadai (Sonedi, Jamalie, & Majeri, 2017).
Pembiayaan pendidikan dan tidak standarnya sarana dan prasarana pendidikan merupakan
dari sekian masalah yang dihadapi oleh pendidikan Islam.Tanggung jawab pembiayaan
pendidikan sebenarnya telah diatur dalam UU No. 20 tahun 2003 bab XIII pasal 46 ayat 1
tentang tanggung jawab pendanaan disebutkan bahwa: “Pendanaan pendidikan menjadi
tanggung jawab bersama antaraPemerintah, Pemerintah Daerah dan Masyarakat (Indonesia,
2003)”. Khusus lembaga pendidikan Islam (RA, MI, MTs, MA, PTKI), Kementerian yang
paling otoritatif dalam melakukan penataan regulasi, rekognisi, dan fasilitasi atas layanan-
layanan pendidikan adalah Kemenag RI.

Kemampuan pemerintah dalam pembiayaan pendidikan menjadi kendala besar
dalam penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, tidak terkecuali madrasah swasta
termasuk RA-RA (Rindaningsih, 2012) yang tergabung dalam Kelompok Kerja RA (POKJA
RA) Poncol Magetan. Problem pembiayaan POKJA RA Poncol ((RA Putra Harapan Janggan,
RA Muslimat Alastuwo, RA Darul Ulum Poncol, dan RA Gonggang), tersebut semakin
memprihatinkan dengan rendahnya kemampuan literasi keuangan dari pengelolanya. Hasil
observasi menunjukkan bahwa pengelolaan pembiayaan pendidikan yang bersumber dari
orang tua, belum dikelola dengan manajemen yang baik, mulai dari proses perencanaan,
pelaksanaan dan dalam pengawasannya.

Terhadap persoalan di atas, (Firdaus & Ariyanti, 2004) mengingatkan kepada
lembaga pendidikan akan pentingnya tata kelola pembiayaan dengan strategi kemitraan
dengan masyarakat lingkungan sekolah. Melihat penting dan strategisnya kemitraan dan
kerjasama dengan masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan, POKJA RA Poncol
sejak tahun 2018 telah melakukan Gerakan Sedekah Sampah (GESHOSA) bekerja sama
dengan wali murid dan masyarakat. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa
pengelolaan sampah yang benar akanmempunyai nilai ekonomis sebagai sumber
pembiayaan pendidikan. Selain itu, meningkatkan volume sampah, ternyata belum diiringi
dengan kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah dengan baik. Undang-Undang
Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah beserta Peraturan Pemerintah Nomor 81
Tahun 2012 mengamanatkan perlunya perubahan paradigma pengelolaan sampah dengan
pendauran ulang dan pemanfaatan kembali sampah atau yang lebih dikenal dengan sebutan
Reduce, Reuse dan Recycle (3R) melalui upaya-upaya cerdas, efisien dan terprogram (Maya,
Haryono, & Kholisya, 2018, p. 158). Harapan dengan 3R adalah meningkatnya kesadaran
masyarakat akan kebersihanlingkungan dan membuka pandangan dan wawasan baru bagi
masyarakat dalam mengelola sampah. Sampah tidak lagi dipandang sebagai barang yang
tidak berguna, akan tetapi sampah dapat dijadikan suatu yang bernilai tambah
(Triwardani, 2013).

Program Gerakan Sedekah Sampah (GESHOSA) yang dilakukan oleh POKJA RA
Poncol merupakan bentuk penanaman pembiasaan positif dalam kehidupan pada anak sejak
dini sebagai bentuk nyata berperilaku hidupn sehat dan untuk mengatasi degradasi
lingkungan tersebut (Herliyati & Suparmini, 2018) secara berkesinambungan (sustainable),
yang meliputi tahap penyadaran, tahap tranformasi kemampuan, dan tahap peningkatan
kemampuan intelektual dan kecakapan-keterampilan. GESHOSA selain sebagai alternatif
pendidikan karakter juga sebagai bentuk telah menjadi bagian dari literasi keuangan dalam
meningkatkan mutu pendidikan.Pengelolaan sampah melalui sedekah sampah ini telah
menjadi alternatif pemecahan masalah sampah yangmampu memadukan unsur edukasi dan
pemberdayaan, serta telah menjadi salah satu solusi sumber pembiayaan bagi lembaga
pendidikan di POKJA RA Poncol Magetan. Sehingga dapat dikatakan bahwa GESHOSA
telah mampu memadukan aspek pendidikan, kesehatan, dan ekonomi.
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Kajian tentang pengelolaan sampah sebenarnya telah banyak dilakukan dengan
berbagai pendekatan disiplin ilmu seperti: Ilmu Lingkungan, Sosiologi, Tata Ruang Kota,
IImu Kesehatan, dan lainnya. Namun, penelitian tentang pengelolaan sampah dengan
pendekatan ilmu Manjemen Pembiayaan sepanjang pengetahuan peneliti belum ditemukan.
Oleh karenanya peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang literasi keuangan
berbasis pada pengelolaan sampah dari perspektif manajemen pembiayaan pendidikan.
Literasi keuangan dibatasi pada bagaimana tingkat kesadaran warga sekolah di POKJA RA
Poncol dalam mengelola pendidikannya berdasarkan sumber-sumber pembiayaannya dari
sedekah sampah.

Permasalahan sampah di Magetan terkait dengan masalah jangkauan pelayanan,
dampak dari perilaku pembuangan sampah yang tidak baik, dan masalah teknis
pengelolaan sampah di TPA .Permasalahan yang muncul dari masyarakat penghasil sampah
adalah kurangya kesadaran masyarakat dalam mensikapi dan mengelola sampah.
Masyarakat masih banyak yang membuang sampah sembarangan di sungai.Bahkan ketika
sudah disediakan tempat pembuangan sampah sememtara (TPSS) di lingkungannya,
masyarakat masih tidak tertib dalam waktu ataupun tempat membuang sampahnya. Konsep
3R (reduse, replace, recycle) tidak diterapkan dengan baik danperilaku membuang sampah
sembarangan masih tinggi (Mulansari, 2016: 99). Fenomena tersebut menunjukkan betapa
rendahnya rasa dan perilaku peduli lingkungan manusia saat ini.

Melihat berbagai fenomena di atas, POKJA RA Poncol merasa bertanggung jawab
untuk menanamkan rasa peduli, empati, simpati, tanggung jawab, peka sosial dalam
menjaga dan memperhatikan lingkungan serta melestarikannya. Terjadinya degradasi
lingkungan merupakan bentuk permasalahan yang salah satunya karena permasalahan
sampah yang mencerminkan akar dari rendahnya perilaku peduli lingkungan manusia.
Maka, diperlukannya wadah dan sistem edukasi yang tepat dalam menanamkan nilai peduli
lingkungan demi menjaga lingkungan dan makhluk hidup.

Program Gerakan Sedekah Sampah (GESHOSA) yang dilakukan oleh POKJA RA
Poncol merupakanbentuk penanaman pembiasaan positif dalam kehidupan pada anak sejak
dini sebagai bentuk nyata berperilaku hidupn sehat dan untuk mengatasi degradasi
lingkungan tersebut (Herliyati, 2018) secara berkesinambungan (sustainable), yang meliputi
tahap penyadaran, tahap tranformasi kemampuan, dan tahap peningkatan kemampuan
intelektual dan kecakapan-keterampilan. GESHOSA selain sebagai alternatif pendidikan
karakter juga sebagai bentuk telah menjadi bagian dari literasi keuangan dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Pengelolaan sampah melalui sedekah sampah ini telah
menjadi alternatif pemecahan masalah sampah yangmampu memadukan unsur edukasi dan
pemberdayaan, serta telahmenjadi salah satu solusi sumber pembiayaan bagi lembaga
pendidikan di POKJA RA Poncol Magetan. Sehingga dapat dikatakan bahwa GESHOSA
telah mampu memadukan aspek pendidikan, kesehatan, dan ekonomi.

Diharapkan melalui kajian dan penelitian ini, peneliti akan melihat secara lebih lanjut
mengenai keberlangsungan pelaksanaan Program Sedekah Sampah, serta apakah program
ini mampu menanamankan kebiasaan berperilaku peduli lingkungan pada siswa. Tentunya
berjalannya kegiatan Sedekah Sampah tidak selamanya berjalan lancar, terdapat beberapa
hambatan yang terjadi di lapangan.Antusiasme keterlibatan orang tua dan siswa dalam
program tersebut juga perlu diamati sehingga ketercapaian tujuan pelaksanaan Program
Sedekah Sampah ini dapat terlihat melalui perilaku yang muncul pada orang tua dan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian deskripstif kualitatif, yaitu penelitian yang
obyek utamanya peristiwa atau fenomena dalam kehidupan sehari-hari.Data dikumpulkan
dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis Data
dilakukan sesuai dengan analisis model Miles dan Huberman, secara operasional teknik
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analisis tersebut dilakukan dengan beberapa tahapan reduksi data dan penarikan
kesimpulan (Miles, B. M., & Huberman, 1992: 16).

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
ethnoscience, yaitu memahami perspektif lokal dengan menerapkan interview etnografi
untuk memperoleh sejumlah taksonomi pengetahuan lokal (Rosyidah, Sudarmin, & Siadi,
2013, p. 134) khususnya tentang literasi keuangan melalui adaptasi dalam mengelola sampah
sebagai alternatif sumber pendanaan pendidikan POKJA RA Poncol Magetan. Pendekatan
etnosains ini didasarkan pada kenyataan bahwa POKJA RA Poncol menganggap cara
penanganan sampah yang selama ini dilakukan secara turun-temurun tidak ada
hubungannya sama sekali dengan kegiatan pembelajaran di sekolah. Maka penelitian ini
ingin membuktikan bahwa proses penanganan sampah secara ilmiah akan mempunyai nilai
ekonomi, edukasi, dan, kesehatan, yang merupakan komponen penting dalam konstruksi
mutu pendidikan.Sedekah sampah sebagai bentuk literasi keuangan yang memadukan
unsur edukasi, kesehatan, dan ekomoni, sebagai upaya pemberdayaan yang berkelanjutan
bagi guru-guru di POKJA RA Poncol Magetan perlu dikaji dan diteliti yang bisa menjasi
bentuk konstruksi mutu pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi melalui literasi
keuangan di POKJA RA Poncol Magetan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gerakan Shedekah Sampah (GESHOSA)

Saat ini, Kabupaten Magetan memiliki 95 RA vyang tersebar di 18
Kecamatan(Magetan, 2019), adapun di POKJA RA Poncol Magetan ada empat RA itu adalah:
RA Putra Harapan, RA Darul Ulum, RA Al Hidayah, RA Plumpung, RA Muslimat, dengan
jumlam murid 270 dengan 19 tenaga pendidikan. Empat RA tersebut tidak ada yang
mendapatkan bantuan pembiayaan yang memadahi dalam melaksanakansistem
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajarannya. RA yang tergabung dalam
POKJA RA Poncol Magetan semua pembiayaannya mengandalkan SPP dari murid yakni Rp.
25.000,- perbulan. Dana dari SPP itu digunakan untuk transportasi guru rata-rata tiap
sekolah sebesar Rp. 250.000,- jadi pengeluaran dari POKJA RA Poncol Magetan Rp.
4.750.000,- sisanya sekitar Rp. 500.000,- untuk iuran IGRA dan kegiatan POKJA RA setiap
sebulan sekali(Magetan, 2019).

Kondisi POKJA RA Poncol Magetan bertambah memprihatikan, ketika harus
menerima perlakukan deskriminatif dari pemerintah daerah di tingkat desa, dimana
lembaga pendidikan sejenis yakni PAUD/TK bisa mendapatkan bantuan dari Dana Desa
(DD), sementara RA tidak mendapatkan dengan alasan bukan milik desa (wawancara, Jumini,
2019). Fakta dan data yang demikian, sangatlah berlebihan dan tidak fair kalau pemerintah
menuntut pendidikan yang bermutu bagi RA. Kondisi marginal, perlakuan deskriminatif
telah menyebabkan mutu pendidikan di POKJA RA Poncol Magetan semakin sulit
ditingkatkan. Mutu pendidikan menjadi persoalan yang sangat rumit dan kompleks, baik
yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan pembiayaan pendidikan.
Sementara kalau mengacu pada Standar PAUD alokasi pendanaan yang harus menjangkau
bagi kegiatan yang berhubungan langsung dengan upaya peningkatan standar mutu PAUD
(Jamaris, Meilanie, Dwi Utami, 2020).

Kesadaran akan pentingnya kesehatan lingkungan yang merupakan bagian penting
dari pendidikan Usia Dini dan strategisnya kerjasama dengan masyarakat menjadikan
POKJA RA Poncol mengadakan program Gerakan Shedakah Sampah (GESHOSA). Program
ini didasarkan kenyataan bahwa permasalahan sampah di Magetan sangat terkait dengan
masalah jangkauan pelayanan, dampak dari perilaku pembuangan sampah yang tidak baik,
dan masalah teknis pengelolaan sampah, serta kesadaran masyarakat dalam mensikapi dan
mengelola sampah.Masyarakat masih banyak yang membuang sampah sembarangan di
sungai. Bahkan ketika sudah disediakan tempat pembuangan sampah sememtara (TPSS) di
lingkungannya, masyarakat masih tidak tertib dalam waktu ataupun tempat membuang
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sampahnya. Konsep 3R (reduse, replace,recycle) tidak diterapkan dengan baik danperilaku
membuang sampah sembarangan masih tinggi (Mulasari, Husodo, & Muhadjir, 2016, p. 99).
Fenomena tersebut menunjukkan betapa rendahnya rasa dan perilaku peduli lingkungan
manusia saat ini. Ananda, (2017) menyatakan bahwa melatih anak untuk dapat
membedakan sikap dan perilaku yang baik dan yang tidak baik sehingga dengan sadar
berusaha menghindarkan diri dari perbuatan tercela sebagai wahana untuk terciptanya
situasi belajar anak yang berlangsung tertib, aktif, dan penuh perhatian, melatih anak didik
untuk mencintai lingkungan yang bersih dan sehat, dan menanamkan kebiasaan disiplin
dalam kehidupan sehari-hari.

Melihat berbagai fenomena di atas, POKJA RA Poncol merasa bertanggung jawab
untuk menanamkan rasa peduli, empati, simpati, tanggung jawab, peka sosial dalam
menjaga dan memperhatikan lingkungan serta melestarikannya.Terjadinya degradasi
lingkungan merupakan bentuk permasalahan yang salah satunya karena permasalahan
sampah yang mencerminkan akar dari rendahnya perilaku peduli lingkungan manusia.
Maka, diperlukannya wadah dan sistem edukasi yang tepat dalam menanamkan nilai peduli
lingkungan demi menjaga lingkungan dan makhluk hidup.

Program Gerakan Sedekah Sampah (GESHOSA) yang dilakukan oleh POKJA RA
Poncol = merupakan bentuk wadah dan sistem edukasi yang mampu
menanamkanpembiasaan positif dalam kehidupan pada anak sejak dini sebagai bentuk
nyata berperilaku hidupn sehat dan untuk mengatasi degradasi lingkungan tersebut
(Herliyati & Suparmini, 2018) secara berkesinambungan (sustainable), yang meliputi tahap
penyadaran, tahap tranformasi kemampuan, dan tahap peningkatan kemampuan intelektual
dan kecakapan-keterampilan. GESHOSA selain sebagai alternatif pendidikan karakter juga
sebagai bentuk telah menjadi bagian dari literasi keuangan dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Selain itu, pengelolaan sampah melalui sedekah sampah ini telah menjadi
alternatif pemecahan masalah sampah yangmampu memadukan unsur edukasi dan
pemberdayaan, serta telahmenjadi salah satu solusi sumber pembiayaan bagi lembaga
pendidikan di POKJA RA Poncol Magetan. Sehingga dapat dikatakan bahwa GESHOSA
telah mampu memadukan aspek pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Peneliti
berkesimpulan bahwa kegiatan GESHOSA di POKJA RA Poncol bisa menjadi best practice
bagi madrasah di Indonesia mulai RA, MI, MTs, MA yang berjumlah sekitar 77.336 buah,
dengan jumlah guru sebanyak 820.835 jiwa, dan jumlah siswa sebanyak 9.252.437 anak,
khusus RA berjumlah 27.999 buah. (“EMIS | Dashboard | Pendis Kemenag,” n.d.)

Kontruksi Mutu melalui Literasi Keuangan

Mutu difahami sebagai suatu yang memuaskan dan melampaui keinginan dari
pelanggan atau sering disebut dengan mutu sesuai persepsi (quality in perseption) (Sallis,
2006, p. 56). Mutu lulusan tercapai diukur dari tingkat ketercapaian lembaga pendidikan dan
kurikuler yang ditetapkan sebagai gambaran kualitas akademik pendidikan serta kesesuaian
lulusan dengan tuntutan dan kebutuhan seluruh pemangku kepentingan pendidikan
(stakeholders) atau masyarakat secara holistik (baik tuntutan masyarakat lokal, regional,
maupun masyarakat global).

Edward Sallis mendefiniskan sebagai sebuah konsep yang absolute sekaligus relative.
Konsep yang absolut karena mutu menjadi percakapan sehari-hari oleh sebagian besar
manusia. Mutu sama halnya dengan sifat baik, cantik, dan benar merupakan suatu hal yang
tidak bisa dikompromikan. Dalam definisi yang absulut tersebut, sesuatu yang bermutu
merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi dan tidak dapat diungguli (Sallis, 2006).
Adapun mutu sebagai suatu yang relatif memiliki dua aspek. Pertama, mutu di ukur dan di
nilai berdasarkan persyaratan kriteria dan spesifikasi (standar-standar) yang telah
ditetapkan lebih dahulu. Kedua, konsep ini mengakomodasi keinginan konsumen atau
pelanggan, sebab didalam penetapan standar produk dan atau jasa yang akan dihasilkan
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telah memperhatikan syarat-syarat yang dikehendaki pelanggan bukan semata-mata
kehendak produsen (Sallis, 2006).
Hubungan antara mutu dengan produsen dan konsumen dapat digambarkan sebagai

berikut:
\
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Gambar 1. Hubungan Prose Mutu

CUSTOMER STANDARDS
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Konsep tentang mutu di atas, semua menekankan bahwa kualitas dikaitkan dengan
standar produksi dan biaya, artinya produk dinilai berkualitas jika memiliki kesesuaian
terhadap spesifikasi dan memenuhi persyaratan biaya. Adapun consumer’s perspective,
menyatakan kualitas produk dikaitkan dengan desain dan harga. Artinya produk dilihat
dari karakteristik kualitas dan harga yang ditentukan. Kualitas suatu produk sangat
tergantung antara kesesuaian antara perspektif produsen dengan perspektif konsumen yang
disebut dengan kesesuaian untuk digunakan (fitness for consumer use). Dalam konteks ini
sangatlah jelas kaitan antara mutu dengan manajemen pembiayaan pendidikan yang
mencangkup budgeting, accounting, auditing. Mutu bersifat (mutually beneficial supplier
relationship) (Muhaimin, 2005)

Tahun 2018 Kemenag untuk madrasah mengalokasikan dana sebesar Rp 201 miliar
dan akan dilanjutkan tahun 2019 sebesar Rp 751 miliar. Dana ini akan terus ditingkatkan
hingga sebesar Rp 1 triliun hingga tahun 2020. Jumlah tersebut sangatlah tidak sebanding
jumlah madrasah termasuk RA di Indonesia yakni 77.336 buah, yang 92 % adalah berstatus
swasta, dana tersebut berarti hanya 10 % dari dana untuk sekolah umum. Besaran anggaran
tersebut, bila dibadingkan dengan tuntutan sdandar mutu yang telah ditetapakan oleh
pemerintah, dana dari pemerintah relatif sangat kecil danterbatas jumlahnya. Hal ini artinya
harus ada pemahaman tanggung jawab tentang mutu pendidikan harus melibatkan
masyarakat dan lingkungan sekolah.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Zubaidi: “Dari sekian permasalahan yang ada
dalam pendidikan Islam, masalah pendanaan dan fasilitas pendidikan menjadi masalah
yang krusial”, oleh sebab itu, seharusnya ada pergeseran pemahaman bahwa, masalah biaya
pendidikan tidak seharusnya menjadi tanggung jawab pemerintah, akan tetapi juga menjadi
tanggung jawab masyarakat dan lingkungan sekolah. Maka optimalisasi pembiayaan
pendidikan yang bersumber pada lingkungan pendidikan melalui pemberdayaan peran
serta masyarakat di dalamnya tidak bisa ditawar-tawar lagi. Sebagaimana disebutkan dalam
pedoman Undang-Undang Republik Indonesia Nomor20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 9 bahwa: Masyarakat berkewajiban memberikan dukungan
sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan.

UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XV Pasal 54 ayat 1
dan 2, selain memberikan dukungan sumber pembiayaan, masyarakat juga memiliki peran
dalam penyelenggaraan pendidikan:

“Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta perseorangan, kelompok,
keluarga, organisasi  profesi, pengusaha dan organisasi kemasyarakatan dalam
penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan. Masyarakat dapat berperan
serta sebagai sumber, pelaksana dan pengguna hasil pendidikan” .
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Berdasarkan UU tersebut, maka tata kelola keuangan pendidikan harus dilakukan
secara transparan dan akuntable, sehingga masyarakat berhak untuk mengetahui proses-
proses manajemen pembiayaan pendidikan yang dijalakan oleh sekolah, sehingga
pembiayaan yang bersumber dari masyarakat dapat diketahui tingkat efektivitas dan
efsiensinya. Sejalan dengan ketentuanperundang-undangan tersebut, sangatlah luas dan
terbuka kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat dan dilibatkan dalam pengelolaan
pendidikan terutama.pendidikan di sekolah swasta termasuk RA, baik dalam aspek
pemikiran yang terkait dengan kebijakan RA, maupun peran serta dalam hal fisik material.
Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya tata kelola pembiayaan yang bersumber dari
masyarakat/orang tua siswa secara terbuka dan transparan. Begitu urgennya pembiayaan
dalam pendidikan, maka diperlukan serangkaian kegiatan yang terdiri dari perencanaan
program sekolah, perkiraan anggaran, pembelanjaan anggaran, pengawasan dan pelaporan
pembiayaan yang disebut dengan manajemen pembiayaan pendidikan.

Persoalan lemahnya pengelola pendidikan di tingkat RA dalam hal manajemen
pembiayaan pendidikan sebaiknya harus segera dicarikan solusi yang komprehensip, untuk
itu memerlukan diadvokasi dan edukasi dari pihak-pihak terkait agar pengelola pendidikan
RA memiliki keterampilan bagaimanamenggunakan dan mencari alternatif pembiayaan
pendidikannya, sehingga kebutuhan operasionalnya terpenuhi. Ini artinya,literasi
keuanganbagi pengelola lembaga menjadi sangat vital, agar kualitas lembaga pendidikannya
berjalan dengan baik pada jangka pendek maupun jangka panjang.Tingkat literasi keuangan
yang baik, maka setiap individu atau pengelola lembaga pendidikan akan mampu
mengambil keputusan yang tepat dalam melakukan perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi
pembiayaan sekolah, serta mampu untuk melakukan analisis manfaat dan resiko dalam
setiap pengambilan keputusan keuangan sekolah

Secara sederhana literasi merupakan proses sosial yang berkaitan dengan literasi
kemampuan seseorang dalam menggunakan informasi tertulis ataupun cetak untuk
mengembangkan pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat (Inten, Neneng,
Permatasari, 2020: 368). Literasi berfokus pada pembelajaran interaksi antara orang
dewasa (apakah orangtua dirumah atau guru di kelas) dan siswa. Sehingga pendidikan
literasi keuangan dapat diartikan sebagai sebuah pemahaman yang komprehensif serta
mendalam tentang pengelolaan keuangan pribadi, organisasi pendidikan ataupun
keluarga yang membuat seseorang mempunyai kuasa, pemahaman dan keyakinan penuh
terhadap keputusan keuangan yang diambil.

Literasi keuangan juga menjadi sebuah instrumen dalam memahami kondisi
keuangan serta konsep-konsep keuangan secara tepat kedalam perilaku. Konsep
keuangan ini meliputi pengetahuan seputar lembaga keuangan beserta produk yang
ditawarkan. Tingkat literasi keuanganakan sangat menentukan dalam pengambilan
keputusan pembiayaan pendidikan baik pada perencanaan, pengelolaannya dan
pelaporannya (Komara, Widyastuti, & Layyinaturrobaniyah, 2018, p. 2). Dengan demikian,
literasi keuangan (financial literacy) atau cerdas finansial, atauy melek keuangan, adalah
keadaan dimana seseorang mampu mengelola keuangan yang dapat dapat memberikan
nilai tambah secara ekonomis bagi dirinya sendiri maupun bagi lembaga/organisasinya.

Pentingnya pengetahuan yang mendalam tentang literasi keuangan tersebut,
menjadi faktor penting bagi pengelola pendidikan untuk memahami dan menyadari
bagaimanaa seharusnya pembiayaan pendidikan digali dari sumber-sumber mana,
dialokasikan pada program kegiatan yang mendukung standar mutu dan bagaimana
melaporkan sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen pembiayaan pendidikan.Untuk itu
pendidikan literasi keuangan harus diberikan sedini mungkin kepada anak terutama anak
pada usia pra sekolah dan sekolah dasar, karena dengan pengenalan terhadap
pengetahuan literasi keuangan sejak dini akan membuat anak terbiasa mengelola
keuangan dengan baik dan benar dimasa yang akan datang.
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Di Indonesia pendidikan literasi keuangan masih menjadi sesuatu yang sangat jarang
dilakukan. Baik di lingkup keluarga ataupun sekolah, pemberian pendidikan tentang
literasi keuangan masih belum dilakukan secara serius dan terencana. Dalam budaya
masyarakat Indonesia, adalah tabu membicarakan segala sesuatu tentang uang di
hadapan anak. Itulah mengapa pengetahuan, sikap, dan ketrampilan tentang kesehatan
finansial keluarga tidak mendapat porsi pada kurikulum pendidikan dasar dan
menengah, bahkan pada tingkat perguruan tinggi. Oleh karena itu, muncul pandangan
bahwa literasi finansial bukan merupakan kecakapan hidup (lifeskills) yang harus
dibekalkan kepada peserta didik.

Agar dapat memiliki kesejahteraan finansial yang baik, para pengelola pendidikan di
POKJA RA Poncol melalui GESHOSA telah memahami bagaimana menggunakan
pendapatannya agar kebutuhan selama dalam jangan tertentu terpenuhi, yang pada
akhirnya para para pengelola pendidikan dapat mengelola keuangannya dengan lebih
optimal, sehinggatelah terjadi jaminan kualitas pendidikannya baik pada aspek dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasinya. Artinya keterampilan literasi keuangan sudah
harus menjadi life skill. Program GESHOSA tersebut, telah sejalan dengan kebijakan
otonomi daerah dan desentraslisi pendidikan, yang menyerahkan masalah pendidikan
ke daerah dan sekolah masing-masing.Otonomi daerah menimbulkan adanya Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) yang perlu diterapkan disetiap satuan pendidikan sekolah. MBS
merupakan paradigma baru manajemen pendidikan yang memberikan otonomi luas pada
sekolah, dan melibatkan masyarakat dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional
(Mukhibat, 2013). Otonomi diberikan agar sekolah leluasa mengelola sumber daya,
sumber dana, sumber balajar dan mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan sekolah.

Dengan demikian kemampuan literasi keuangan telah menjadi sangat penting bagi
pengelola RA dalam menyusun laporan arus kas sebagai implementasi dari RAPBS yang
telah disusun dan diimplementasikan.Laporan arus kas sendiri adalah sebuah laporan yang
menunjukkan perincian dari arus kas masuk (penerimaan) dan keluar (pengeluaran) suatu
perusahaan pada suatu periode tertentu. Yang biasa digambarkan dalam laporan keuangan
arus kas (cash flow statement) meliputi jumlah kas yang diterima, seperti pendapatan tunai
dan investasi tunai dari pemilik, serta jumlah kas yang dikeluarkan perusahaan, seperti
beban-beban yang harus dikeluarkan, pembayaran utang, dan pengambilan prive.

Adapun RAPBS sebagaimana diketahui adalah adalah rencana biaya dan pendanaan
rinci untuk tahun pertama dan merupakan dokumen anggaran sekolah resmi yang harus
ditandatangani oleh Komite Sekolah dan Kepala Sekolah serta penanggungjawab
perumusan RAPBS, untuk menjadi anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah.Anggaran
bagi pengelola RA di POKJA RA Poncol memiliki peran penting dalam konstruksi mutu
mulai dari perencanaan, pengendalian, dan evaluasi aktivitas yang dilakukan oleh
sekolah/madrasah. Untuk itu, setiap penanggung jawab program telah menjalankan
aktivitas sesuai dengan anggaran yang telah ditentukan sebelumnya, yang menurut
Muhamin (Muhaimin, 2015, p. 357), ada tiga bagian penting yang harus difahami oleh
sekolah dalam penyusunan anggaran, yaitu: 1) Target penerimaan, 2) Rencana pengeluaran,
3) Sumber dana lainnya, yaitu sisa dana periode sebelumnya yang menjadi saldo awal
periode berjalan.

RAPBS di POKJA RA Poncol dibuat untuk satu tahun anggaran pelajaran mendatang
bisa tertata dengan baik, karena telah bisa mencakup semua biaya dan pendapatan yang ada
pada Rencana Anggaran Pendapatan dan Biaya Tahunan, khususnya untuk tahun anggaran
mendatang. Pendapatan yang dicantumkan di RAPBS mencakup dana dalam bentuk uang,
baik yang akan diterima dan dikelola langsung oleh sekolah yang salah satu sumbernya
adalah dari program sedekah sampah. RAPBS di POKJA RA Poncol disusun dengan
langkah-langkah: 1) Inventarisasi kegiatan untuk tahun yang akan datang, baik kegiatan
rutin maupun kegiatan pembangunan/ pengembangan berdasarkan evaluasi pelaksanaan
kegiatan pada tahun sebelumnya, analisis kebutuhan tahun berikutnya, dan masukan dari
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seluruh warga sekolah maupun Komite sekolah. 2) Inventarisasi sumber pembiayaan baik
dari rutin maupun pengembangan.3) Penyusunan Rencana Kegiatan sekolah (RKS) yang
lengkap berdasarkan Langkah poin (1) dan (2). Kepala sekolah membuat tabel RKS yang
terdiri dari kolom-kolom nomor urut, uraian kegiatan, sasaran, kolom-kolom perincian dana
dari berbagai sumber, dan kolom jumlah. Tabel tersebut diisi sesuai kolom yang ada. 4)
Penyusunan RAPBS, Kepala sekolah membuat tabel RAPBS yang terdiri dari kolom-kolom,
yaitu kolom rencana penerimaan dan jumlahnya, kolom rencana pengeluaran dan
jumlahnya. Tabel tersebut diisi kemudian ditandatangani oleh Kepala sekolah dan Ketua
komite sekolah dan diketahui oleh Kepala Dinas Pendidikan setempat.

Laporan arus kas telah yang merupakan bagian dari pelaksanaan RAPBS telah
membantu RA untuk mengetahui tindakan yang sebaiknya ditempuh untuk
memaksimalkan out put dan out come nya, maka laporan arus kas telah dibentuk dengan
benar dan tepat dan bermanfaat bagi informasi mengenai kemampuan entitas RA dalam
menghasilkan arus kas di masa depan dan juga bisa mengetahui besarnya kemampuan RA
dalam membayar dividen dan memenuhi kewajibannya (seperti membayar gaji guru).

SIMPULAN

Program sedekah sampah di POKJA RA Poncol telah memiliki kinerja yang baik
karena mampu menghasilkan perubahan positif bagi warga sekolah di POKJA RA Poncol,
baik fisik maupun non fisik Perubahan tersebut meliputi perubahan pola pikir masyarakat
terhadap program dan kegiatan dalam bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi dan
lingkungan. Pengetahuan warga sekolah di POKJA RA Poncol tentang sampah dan
permasalahannya, jenis-jenis sampah, dan pengelolaan sampah berdasar partisipasi
masyarakat telah meningkat rata-rata 80 % setelah mengikuti serangkaian kegiatan
sosisialisasi dan pelatihan tentang pengelolaan sampah dengan reduse, replace,recycle. POKJA
RA Poncol Magetan telah memiliki keterampilan dalam menyusun arus kas yang benar,
serta memiliki kesiapan yang optimal dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaranmelalui sedekah sampah, dimana sedekah sampah merupakan alternatif
pemecahan masalah sampah yang memadukan unsur edukasi dan pemberdayaan yang
berkelanjutan dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses implementasi permainan ular
tangga edukasi untuk meningkatkan percaya diri anak kelompok A TK Aisyiyah Bustanul
Athfal. Menggunakan penelitian tindakan model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek pada
penelitian ini adalah anak-anak Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal III Kabupaten
Lebong Provinsi Bengkulu. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, siklus pertama
sejumlah delapan kali pertemuan dan siklus yang kedua sebanyak empat kali pertemuan.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan kualitatif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif
menggunakan statistik deskriptif untuk membandingkan hasil pada siklus pertama dan
siklus kedua. Analisis data kualitatif dengan cara menganalisis data dari hasil catatan
lapangan dan wawancara selama penelitian dengan langkah-langkah reduksi data, display
data dan verifikasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa percaya diri melalaui
kegiatan permainan ular tangga edukasi meningkat dengan baik. Hal ini terlihat dari
keberhasilan setiap siklus penelitian, yang mana hasil perolehan pada pra siklus sebesar
46.30%, siklus I sebesar 62.85% dan Pada siklus II percaya diri mencapai 82.52%.

Kata Kunci: percaya diri; permainan ular tangga; anak usia dini.

Abstract

The purpose of this study was to study the process of implementing the ladder snake game to
increase the confidence of children A kindergarten Aisyiyah Bustanul Athfal. This study uses
the action research model Kemmis and Mc Taggart. The subjects in this study were children
of Group A Aisyiyah Bustanul Athfal 11l Kindergarten, Lebong Regency, Bengkulu Province.
This research was conducted in two cycles, the first cycle meeting round and the second cycle
four meetings. Data analysis in this study uses qualitative and quantitative. Quantitative
analysis uses descriptive statistics to compare results in the first cycle and the second cycle.
Qualitative data analysis by analyzing data from the results of field notes and interviews
during the study with data reduction steps, displaying data and verifying data. The results of
this study prove that research on yourself through snakes and ladders game activities is
increasing well. This can be seen from the success of each research cycle, where the results
obtained in the pre-cycle amounted to 46.30%, the first cycle was 62.85% and in the second
cycle it reached 83.52%.
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PENDAHULUAN

Percaya diri merupakan hal yang sangat penting diajarkan pada setiap individu.
Tertera dalam peraturan menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 137 tahun
2014 tentang standar pendidikan anak usia dini menyebutkan menunjukkan rasa percaya
diri (self confidence) menjadi salah satu kriteria standar pencapaian perkembangan social
emosional anak usia dini. Kepentingan untuk mengontrol percaya diri juga di tegaskan oleh
Menurut Bandura self-confidence is essential for students'motivations to achieve. Artinya bahwa
percaya diri sangat penting bagi motivasi anak (Federicova et al. 2017). Self-confidence
(percaya diri) merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan yang dimiliki
sehingga anak tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas malakukan hal-hal yang
disukai dan bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan, serta hangat dan sopan
dalam berinteraksi dengan orang lain (Lauster, 2012).

Mengembangkan percaya diri anak akan memberi dampak yang lebih baik terhadap
lingkungan sekitar anak Menurut Usta (2017) The results of our study suggest that motivations of
students are affected by self-confidence directly and at significance level hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi siswa sangat dipengaruhi oleh rasa percaya diri secara
langsung dan pada tingkat signifikansi, artinya bahwa rasa percaya diri menjadi salah satu
dorongan motivasi yang sangat baik dan efektif bagi anak dalam mengembangkan suatu
bakat atau semua kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak.

Menurut Goleniowska (2014), orang tua dan guru memberikan motivasi serta
pujian agar anak semakin memiliki rasa percaya diri. Percaya diri perlu dipupuk sejak usia
dini karena sangat berpengaruh pada perkembangan anak, seorang guru ataupun orangtua
sebaiknya sering memberikan pujian dengan anak, karena dengan pujian dapat
menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi pada anak, dengan memiliki rasa percaya diri
yang tinggi anak pasti memiliki ide dan motivasi-motivasi baru.

Hasil penelitian Warman (2013) menjelaskan bahwa seorang siswa yang memiliki
rasa percaya diri akan berusaha keras dalam melakukan kegiatan belajar. Seorang anak yang
memiliki rasa percaya diri tinggi akan memiliki rasa optimis yang tinggi dalam mencapai
sesuatu keinginan sehingga akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.
Sebaliknya, jika seseorang yang kurang memiliki rasa percaya diri menilai bahwa dirinya
kurang dan tidak memiliki kemampuan. Penilaian negatif terhadap kemampuannya sendiri
dapat menghambat usaha yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang akan dicapai
anak.

Penelitian lainnya menurut Howard “game techniques in improving the understanding,
planning and practicing self-confidence” dengan teknik permainan dapat meningkatkan
pemahaman, perencanaan dan melatih percaya diri, dengan demikian percaya diri pada
anak dapat ditingkatkan melalui permainan, karena dengan permainan anak akan dapat
menciptakan sebuah dinamika kelompok yang efektif sehingga terbentuknya percaya diri
pada diri anak (Suhardita 2011).

Crain dalam bukunya mengungkapkan teori psikososial Erikson tahapan
perkembangan psikososial dibagi menjadi 8 tahap yaitu: trust vs mistrust (0-1 tahun),
autonomy vs shame and doubt (1-3 tahun), initiative vs guilt (3-6 tahun), industry vs inferiority (6-
12 tahun), identity vs role confusion (13-19 tahun), intimacy vs isolation (19-25 tahun) generativy
vs stagnation (25-50 tahun), integrity vs despair (> 50 tahun). Erikson mengatakan tersebut,
bahwa tahun pertama kehidupan ditandai oleh tahap perkembangan percaya dan tidak
percaya (Crain, 2014).

Berdasarkan ulasan diatas, maka perlu dilakukan penelitian tindakan kelas tentang
meningkatkan percaya diri anak dengan permainan ular tangga edukasi pada usia 4-5 tahun
di TK.

Kajian tentang percaya diri dikemukakan oleh Bandura self-confidence is essential for
students'motivations to achieve. Bahwa percaya diri sangat penting bagi motivasi siswa
(Federicova et al. 2017). Menurut Mayesky (2015) Self confidence is built on circular relationship
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between the child and teacher. When the teacher shows confidence in a child, it helps that child develop
greater self confidence. Artinya percaya diri dibangun di atas hubungan melingkar (kerjasama)
antara anak dan guru. Ketika guru menunjukkan yakin pada seorang anak, itu dapat
membantu anak mengembangkan rasa percaya diri yang lebih besar. Self-confidence is one of
the positive characteristics which have a signifi-cant effect on different aspects of life. In general, self-
confidence is defined as an individual’s recog-nition of his own abilities, loving himself and being
aware of his own emotion. Bahwa percaya diri adalah salah satu karakteristik positif yang
memiliki efek signifikan pada berbagai aspek kehidupan Menurut Dorak (2011). Menurut
Yoder, Jean, & Proctor berpendapat bahwa self confidence is the active, effective expression of
inner fellings of self worth, self esteem, and self understanding, pendapat tersebut menyatakan
bahwa percaya diri adalah tindakan yang aktif dan efektif dari nilai batin dan harga diri
(Olivantina et al., 2018). Dapat dikatakan bahwa mulailah dengan berikan dorongan kepada
anak dalam membangun rasa percaya diri salah satunya dengan memberi perhatian lewat
senyuman pada anak dan tatap anak dengan semangat dengan itu anak akan merasa bahwa
dirinya bisa dan berharga. Memperkuat definisi percaya diri yang dikemukakan oleh
Dorak, menurut Goel and Aggarwal (2012) bahwa Self confidence is a function of perceived
maternal child-rearing behaviour. The analysis of data revealed that the children with sibling have
more self-confident than single children, artinya Percaya diri adalah fungsi dari persepsi
perilaku membesarkan anak, analisi data mengungkapkan bahwa anak-anak dengan
saudara kandung memiliki rasa percaya diri lebih dibandingkan dengan anak tunggal itu
artinya apabila kita lebih mendekati anak seperti keluarga atau anak sendiri maka sangat
baik untuk merespon serta meningkatkan rasa percaya diri anak, karena dengan memiliki
hubungan yang sangat erat itu dapat memberi satu hal positif terhadap anak terutama
mengembangkan motivasi dan rasa percaya diri anak.

Percaya diri kecenderungan sikap anak untuk menilai positif terhadap kemampuan
diri sendiri atau optimis, memiliki keyakinan yang tinggi dalam mengerjakan tugas,
keberanian mengatasi masalah di kelas, mampu berinteraksi dengan baik, adanya keyakinan
mendalam yang dimiliki oleh anak akan semua kemampuan yang dimilikinya serta
menyadari akan kekurangan yang terdapat pada dirinya, yang berasal dari hati nurani serta
harus berfikiran positif dengan apa yang dikerjakan dan sangat berguna bagi dirinya dan
orang-orang di sekitarnya atau tanggung jawab.

Bermain merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan
anak. Bentuk bermain dapat bermacam-macam. Ada bermain yang menekankan pada segi
hiburan, ada yang dapat melatih dan mengembangkan berbagai macam kecerdasan, ada
yang menekankan pada aktivitas bermain itu sendiri, ada pula yang menggunakan media
tambahan misalnya media permainan ular tangga. Bermain yang telah berpola dan menjadi
suatu bentuk yang standar dapat dikatakan sebagai permainan. Vygotsky (1978)
mendefinisikan bermain sebagai ‘an activity that give pleasure to the children, artinya sebuah
kegiatan yang memberikan kesenangan kepada anak-anak. Menurut Freud bermain
mempunyai nilai yang sama, seperti fantasia tau lamunan. Melalui bermain ataupun
berkhayal, seseorang dapat memproyeksikan harapan-harapan maupun konflik-konflik
pribadinya (Hildayani 2014). Freud yakin bahwa bermain memegang peranan penting
dalam perkembangan emosi anak. Piaget meninjau bermain dari perkembangan kognitif
manusia. Perkembangan kognitif berlangsung melampauai tahapan-tahapan tertentu,
sampai pada akhirnya proses berfikir anak akan menyamai orang dewasa. Dalam bermain,
anak akan melakukan aktivitas yang sesuai dengan perkembangan kognitif yang sedang
dijalani anak. Menurut Li (2018) Using game-based training to improve students” assessment skills
and intrinsic motivation in peer assessment. Penilaian sejawat formatif banyak digunakan dalam
pendidikan untuk mendorong pembelajaran anak. Namun, sangat penting untuk
memberikan pelatihan penilaian kepada anak. Penelitian ini menguji efek dari pelatihan
penilaian berbasis bermain pada keterampilan penilaian anak dan motivasi intrinsik.
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Menurut Sandra J. Stone mengemukakan bahwa “Play is real. It is vital. Play helps
children laern about their world naturally,” artinya, Bermain itu nyata. dan penting. Bermain
dapat membantu anak-anak memahami dunia secara alami (Tarwiyah 2014). Dari beberapa
penjelasan pakar di atas maka dapat dipahami bahwa bermain merupakan wadah untuk
anak bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, menjadi cara yang tepat untuk
menumbuhkan rasa percaya diri dan rasa ingin tahu yang kuat, dengan bermain pula anak
dapat melakukan aktivitas lain yang bisa mengembangkan jiwa sosial anak, komunikasi
anak serta menghargai teman sebaya atau orang lain, serta dapat mengasah potensi yang
dimiliki anak, maka dengan demikian bermain merupakan salah satu pilihan yang tepat
untuk memupuk rasa percaya diri anak.

Dari beberapa penjelasan tokoh diatas, adapun manfaat bermain adalah bermain
menurut Wulan (2015) meliputi seluruh aspek perkembangan anak antara lain: (a)
perkembangan bahasa, (b) perkembangan moral, (c) perkembangan social, (d)
perkembangan emosi, (e) perkembangan kognitif, (f) perkembangan fisik, (g) perkembangan
kreativitas. Ada banyak sekali manfaat bermain, seluruh aspek perkembangan dapat
mempengaruhi jika dilakukan dengan bermain, bermain sangat perlu diterapkan karena
dengan bermain anak dapat mendapatkan pelajaran dan dapat menerima hal-hal yang
positif lainnya, salah satu yang terpenting yaitu dengan permainan dapat menumbuhkan
rasa percaya diri pada anak. Penjelasan di atas bahwa dapat di pahami ada banyak sekali
manfaat dari bermain serta dengan bermain pula dapat mempengaruhi beberapa aspek
perkembangan pada anak. Oleh karena itu bermain merupakan salah satu pilihan yang tepat
untuk penyaluran kebutuhan dan keinginan anak, sumber belajar yang tepat, merangsang
kreativitas, perkembangan wawasan diri, belajar berkmonikasi, mengenal moral, bermain
sesuai jenis kelamin, serta perkembangan ciri kepribadian anak yang diminati, itu artinya
dengan menggunakan permainan pada saat pembelajaran merupakan hal yang sangat tepat
untuk memupuk dan membiasakan anak belajar lebih mandiri dan mengembangkan jiwa
sosial anak, terkhusus rasa kepercayaan diri anak.

Permainan ular tangga mungkin bukan permainan yang langka, sering sekali kita
mendengar kata-kata permainan ular tangga, bahkan sejak kecilpun kita sering memainkan
permainan ular tangga. Sejarah permainan ular tangga di ulas dalam Sheth (2014) sebagai
berikut,

“History Of Snake And Ladder Snake and Ladder is an ancient game having it roots of
origin in Indian culture. It is known as Spear's Ga me in United Kingdom on a 10 x10 board. The
participant have a die having the equi-spaced probability of 1/6 of each roll of a die.”.

Ular dan Tangga adalah permainan kuno yang berakar dari budaya India. permainan
ini dikenal sebagai Game Spear di Kerajaan Italia pada papan 10 x10. Peserta memiliki dadu
yang memiliki probabilitas sama dengan 1/6 dari setiap dadu dadu. Menurut “Snakes and
Ladders is also a game of complete chance —each student has an equalchance of landing on good
or bad practices, therefore the game is equally fair to all”, (Warburton and Madge 1994),
menjelaskan bahwa permainan ular tangga juga merupakan permainan peluang penuh
setiap siswa memiliki keseimbangan pendaratan pada praktik yang baik atau buruk, oleh
karena itu permainan ini sama adilnya bagi semua orang. Menurut “Snakes and Ladders is
also a game of complete chance —each student has an equalchance of landing on good or bad
practices, therefore the game is equally fair to all”, (Warburton and Madge 1994),
menjelaskan bahwa permainan ular tangga juga merupakan permainan peluang penuh
setiap siswa memiliki keseimbangan pendaratan pada praktik yang baik atau buruk, oleh
karena itu permainan ini sama adilnya bagi semua orang. Husna mendefinisikan permainan
Ular Tangga adalah permainan menggunakan dadu untuk menentukan berapa langkah
yang harus dijalani bidak, papan ularnya sendiri berupa gambar kotak-kotak yang terdiri
dari 10 baris dan 10 kolom dengan nomor 1-100, serta bergambar ular dan tangga (Ningtyas
2018).
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Langkah-langkah permainan ular tangga edukasi yaitu setiap anak dibagi menjadi
perkelompok, setiap kelompok beranggotakan 3 anak, setiap anak bermain ular tangga
secara bergiliran. Pada setiap kotak ular tangga berisikan perintah yang dapat melatih anak
untuk berbicara, berinteraksi, mengeluarkan pendapat serta mengetahui perintah lain sesuai
dengan kotak pada ular tangga edukasi. Berikut ini contoh permainan ular tangga edukasi.
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kembali cerita gurumu
tadi ya?!

Apakih nami hewan ini?

Ada berapa kaki
ayam?

Seblitkan nama dan
 wari\a buah-buahan Ini?

=

Hitung jumiah buah
1 diatas?

.

tentang peralatan
Apa rasanya Cabe mandi, lalu ceritakan

8 Jika di makan?

Bagaimana suara
Sebutkan nama dan ayam?

‘warna buah-buahan ini?

Ada berapa kaki
ayam?

Gambar 2. Permainan Ular Tangga Edukasi Siklus II
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Gambar 3. Kartu Perintah

Adapun manfaat dari bermain ular tangga edukasi ini adalah, untuk melatih anak
agar terbiasa berinteraksi dengan teman sebaya, berani maju ke depan kelas, bergaul sesama
teman, yakin akan diri sendiri serta menjadikan anak lebih optimis dan mengeluarkan
pendapat, sehingga dengan memiliki bekal itu semua maka kepercayaan diri anak pasti akan
terlatih dan meningkat, karena keterbiasaan tersebut dapat menjadikan kebiasaan seorang
anak atau individu menjadi lebih baik dan aktif.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan TK Aisyiyah Bustanul Athfal III Kabupaten Lebong Tengah
Provinsi Bengkulu. Pada tahun ajaran 2018/2019. Terfokus pada anak kelompok A yang
berjumlah 12 siswa. Tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui upaya meningkatkan
percaya diri anak dengan permainan ular tangga edukasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan (Action Research), model kemmis dan Mc Taggart.
Perencanaan penelitian tindakan ini menggunakan dua siklus, siklus I sebanyak enam kali
pertemuan dan siklus II enam kali pertemuan. Perencanaan sebagai dasar untuk
memecahkan masalah. Apabila siklus pertama belum tercapai maka dilanjutkan pada siklus
kedua dan seterusnya sampai tercapai tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan bersama
kolaborator yang akan memberikan tindakan dan peneliti sebagai observer. Teknik analis
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dua yaitu analisis data kuantitatif dan
analisis data kualitatif.

=
\

Act and Observe

Gambar 2 Siklus Penelitian Tindakan Model Kemmis & McTaggart
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana judul penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu peningkatan percaya diri
dengan kegiatan bermain ular tangga edukasi, peneliti memilih kegiatan bermain ular tangga
edukasi untuk meningkatkan percaya diri anak. Proses pembelajaran pada anak usia dini
hendaknya dilakukan dengan cara bermain, karena saat bermain anak mendapatkan banyak
pengetahuan dan keterampilan. Pada saat bermain anak-anak juga bisa belajar melalui
interaksi dan pengalaman-pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Melalui interaksi
yang terjadi dengan semua teman mampu mendorong tumbuhnya rasa percaya diri. Bermain
ular tangga sangat menyenangkan bagi anak, selain menyenangkan, bermain ular tangga juga
menumbuhkan rasa percaya diri anak, permainan yang menggunakan kartu perintah dan
permainan yang menggunakan aturan ini sangat menstimulasi anak untuk meningkatkan rasa
percaya diri, selain itu pula ada beberapa hal yang sangat baik untuk anak ketika membangun
dan menumbuhkan rasa percaya diri yaitu ketika anak menjawab pertanyaan pada kartu
perintah yang sesuai tema, kemudian pada saat anak turun menginjak kepala ular hingga anak
menurun ke angka yang berada di bawah dan kembali mengulangi untuk bermain lagi, hal itu
yang membuat guru senantiasa memberi perhatian penuh kepada anak dan mengajak anak
bernyanyi sesuai tema serta mengajak anak bernyanyi “tek kotek-kotek-kotek anak ayam
turun berkotek” guru mengajak anak turun bersama dengan anak sesuai dengan ekor ular,
guru menemani anak ketika turun yaitu salah satu penguatan yang baik dilakukan oleh guru
agar anak tetap bersemangat dan tetap ingin mengikuti permainan, serta membangun diri anak
untuk tetap bermain dan membangun sifat pantang menyerah pada anak agar tetap
bersemangat untuk bermain. Berikut ini dapat dilihat dari persentase percaya diri anak yang
selalu meningkat pada setiap siklus nya:

Data Percaya Diri Pra Siklus - Siklus I — Siklus 11

100
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60
40
20

He Da Fe Zi Da Na Ge Va An Ri Ve Az

Pra Siklus Siklus | Siklus I1

Grafik daya percaya diri anak pada Pra Siklus, Siklus1 dan Siklus 2

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata skor percaya diri
anak melalui kegiatan permainan ular tangga edukasi pada pra siklus, siklus I dan Il cukup
signifikan. Dapat dideskripsi bahwa persentase rata-rata keberhasilan adalah 82.52%. Hal ini
berarti sudah mencapai target yang telah ditentukan yaitu sebesar 75%. Berdasarkan data
tersebut, maka peneliti dan kolaborator telah berhasil mengembangkan dan meningkatkan rasa
percaya diri anak, terlihat dari catatan lapangan dan hasil persentase yang telah mencapai
tingkat kenaikan yang terjadi pada setiap siklus nya sesuai target pada siklus I, apabila
persentase percaya diri terus meningkat maka persentase kenaikan dinyatakan signifikan. pada
siklus 11 nilai tertinggi mencapai 93.06% yang diraih oleh Az dengan kategori berkembang
sangat baik (BSB). Peningkatan percaya diri anak juga dapat dilihat secara keseluruhan yang
dialami anak dari setiap masing-masing aspek pandangan positif pada diri sendiri, keberanian
dan optimis
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Permainan ular tangga dapat berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan percaya
diri anak dikarenakan guru melakukan langkah-langkah sesuai yang ditentukan. Selain itu
guru melakukan perbaikan hasil dari refleksi siklus I, dimana pemberian pengarahan secara
aktif oleh guru serta dapat memperbaiki segala sesuatu yang belum dapat terpenuhi. Pada
pelaksanaan siklus II permainan sedikit dirubah pada setiap butir pertanyaan yang ada pada
ular tangga edukasi serta guru membebaskan anak untuk tampil tanpa memilih kelompok
seperti pada siklus I, sehingga semua anak terlibat aktif dan memiliki tantangan yang baru.
Anak antusias dalam mengikuti permainan ular tangga serta anak dengan semangat yang
tinggi saling membantu teman untuk menjawab pertanyaan yang ada pada ular tangga
edukasi, dengan demikian ini merupakan cara yang tepat untuk membantu anak lebih aktif
dan melatih anak untuk meningkatkan percaya diri anak. Selain itu dengan bermain secara
kelompok anak terbiasa berinteraksi dengan teman, serta anak terbiasa dengan kerja sama
dan bertukar pendapat. Permainan dalam penelitian ini adalah permainan ular tangga
edukasi. Permainan ular tangga edukasi diterapkan pada tindakan Siklus I dan II, agar
percaya diri anak dapat meningkat dengan baik, dan lebih optimal. Seorang anak yang
memiliki rasa percaya diri tinggi akan memiliki rasa optimis yang tinggi dalam mencapai
sesuatu keinginan sehingga akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.
Sebaliknya, jika seseorang yang kurang memiliki rasa percaya diri menilai bahwa dirinya
kurang dan tidak memiliki kemampuan serta dapat menghambat usaha yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan yang akan dicapai anak.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, secara umum peningkatan percaya diri
melalui permainan ular tangga edukasi, sudah berhasil meningkat hingga 80,16% dengan
kriteria baik. Oleh karena itu, permainan ular tangga edukasi dapat meningkatkan percaya
diri anak.

SIMPULAN

Permainan ular tangga edukasi dapat meningkatkan percaya diri pada anak
kelompok A TK Aisyiyah, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang meningkat
setiap siklusnya, serta terlihat dari persentase peningkatan percaya diri anak dari pra
tindakan, siklus I dan siklus II. Terjadi peningkatan yang signifikan setelah diberikan
tindakan berupa permainan ular tangga edukasi yang divariasikan dengan kartu perintah
dan dirancang berdasarkan tema, dari penelitian yang telah dilakukan bahwa dengan
penerapan permainan ular tangga edukasi ini percaya diri anak kelompok A TK Aisyiyah
meningkat dari sebelumnya. Proses penerapan permainan ular tangga edukasi dapat
meningkatkan percaya diri pada anak kelompok A TK Aisyiyah. Berarti dengan penerapan
permainan ular tangga edukasi dapat meningkatkan percaya diri anak, rasa percaya diri
pada anak dapat di asah dengan sebuah permainan, salah satunya adalah permainan ular
tangga edukasi, penerapan permainan ular tangga edukasi yang memiliki berbagai
pertanyaan pada setiap kolom atau kotak, dapat memberikan pengaruh dan dapat melatih
anak untuk terbiasa yakin pada diri sendiri, melatih keberanian anak dan optimis dengan
diri sendiri. Proses penerapan permainan ular tangga edukasi ini yaitu anak bermain
bergiliran secara berkelompok dan disediakan pertanyaan serta kartu perintah yang
dirancang sesuai tema. Pertanyaan yang dirancang adalah berfungsi untuk melatih anak
agar anak tidak malu-malu, pantang menyerah, berani mengungkapkan pendapat, berani
bertanya, berani berinteraksi dengan teman, semangat dalam mengerjakan tugas, dan berani
maju ke depan, ketika anak menginjak kepala ular dan anak turun, anak diberi penguatan
berupa turun tangga dengan ditemani guru dan diiringi lagu tek kotek kotek, sehingga anak
tetap semangat bermain dan pantang menyerah. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan
bahwa dengan penerapan kegiatan permainan ular tangga edukasi dapat meningkatkan
percaya diri anak..

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020 | 637



Meningkatkan Percaya Diri Anak dengan Permainan Ular Tangga Edukasi

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.405

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih peneliti ucapkan kepada pihak-pihak terkait dalam penelitian ini
terutama TK Aisyiyah Bustanul Athfal Provinsi Bengkulu.

DAFTAR PUSTAKA

Crain, W.  (2015).  Theories  of  Development:  Concepts  and  Applications.
https:/ /doi.org/10.4324/9781315662473

Dorak, F. (2011). Self-esteem and Body Image of Turkish Adolescent Girls. Social Behavior and
Personality: An International Journal, 39(4), 553-561.
https:/ /doi.org/10.2224/sbp.2011.39.4.553

Federi¢ova, M., Pertold, F., Smith, M. L., Federi¢ova, M., Pertold, F., & Children, M. L. S.
(2017). Children left behind : self-confidence of pupils in competitive environments
environments. 5292(October). https:/ /doi.org/10.1080/09645292.2017.1395811

Goel, M., & Aggarwal, P. (2012). A comparative study of self confidence of single child and
child with sibling. International Journal of Research in Social Sciences, 2(3), 89.

Goleniowska, H. (2014). The importance of developing confidence and self-esteem in
children with a learning disability. Advances in Mental Health and Intellectual
Disabilities, 8(3), 188-191. https:/ /doi.org/10.1108/ AMHID-09-2013-0059

Kadek Suhardita. (2011). Efektivitas Penggunaan Teknik Permainan dalam Bimbingan
Kelompok untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa. Edisi Khusus, (1), 127-138.

Li, L. (2018). Using game-based training to improve students ” assessment skills and intrinsic
motivation in peer assessment. Innovations in Education and Teaching International,
00(00), 1-11. https:/ /doi.org/10.1080/14703297.2018.1511444

Mayesky, M. (2015). Creative Activities and Curriculum For Young Children (11th ed.). USA:
CENGAGE learning.

Ningtyas, D. P. (2018). Peningkatan Kemampuan Memori Anak pada Konsep Angka Melalui
Permainan Ular Tangga. AWLADY : Jurnal Pendidikan Anak, 4(2), 180.
https:/ /doi.org/10.24235/awlady.v4i2.2949

Olivantina, R. A., Olivantina, O., & Suparno, S. (2018). Peningkatan Kepercayaan Diri Anak
melalui Metode Talking Stick. JPUD - Jurnal Pendidikan Usia Dini, 12(2), 331-340.
https:/ /doi.org/10.21009/JPUD.122.14

Sheth, J. R. (2014). Snake and ladder based algorithm for steganographic application of
specific streamline bits on prime gap method. 2014 International Conference on Control,
Instrumentation, Communication and Computational Technologies (ICCICCT), 12-16.
https:/ /doi.org/10.1109/ICCICCT.2014.6992921

Tarwiyah, T., & Musik, J. (2014). Cici Putri Dan Ulabang / Wak Wak Gung :

Usta, H. G. (2017). Examination of the Relationship between TEOG Score Transition (from
Basic to Secondary Education), Self-Confidence, Self-Efficacy and Motivation Level.
Journal of Education and Practice, 8(6), 36-47.

Warburton, J., & Madge, C. (1994). The snakes and ladders of research: using a board game
to teach the pitfalls of undergraduate research design. Journal of Geography in Higher
Education, 18(2), 237-244. https:/ /doi.org/10.1080/03098269408709263

Warman, D. (2013). Hubungan Percaya Diri Siswa dengan Hasil Belajar Geografi Kelas XI
IPS di SMA Negeri 1 Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Jurnal Pendidikan,(Online),
4(1).

Wulan, S. (2015). Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini. Depok: CV. Arya Duta.

638 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020



Volume 4 Issue 2 (2020) Pages 639-648
b Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
Jumat 06sesi | ISSN: 2549-8959 (Online) 2356-1327 (Print)

Sikap Guru terhadap Anak Usia Dini dengan Autism
Spectrum Disorder

Septiana Arini 1™ Farida Kurniawati?

Psikologi Terapan Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Indonesia?
Psikologi, Universitas Indonesia?

DOI: 10.31004 / obsesi.v4i2.410

Abstrak

Sikap guru terhadap anak usia dini dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) adalah sebuah
predisposisi yang dapat ditunjukkan secara favorable atau unfavorable. Sikap ini merupakan
faktor penting yang memengaruhi bagaimana kualitas pengajaran terhadap anak dengan
ASD di sekolah inklusif. Kajian literatur sistematis ini bertujuan untuk mengetahui sikap
guru terhadap anak usia dini dengan ASD dan faktor yang memengaruhi sikap tersebut.
Pencarian dilakukan melalui empat mesin pencari elektronik, yaitu Taylor & Francis Online,
ProQuest, EBSCOhost, dan Science Direct . Tahapan identifikasi, screening, uji kelayakan, dan
eliminasi dilakukan hingga diperoleh 2 artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Hasilnya, ditemukan bahwa terdapat perbedaan sikap guru terhadap anak usia dini dengan
ASD antara pre-service dan in-service teacher. Pre-service teacher menunjukkan sikap positif
sedangkan in-service teacher cenderung netral atau sedikit setuju. Penelitian lebih lanjut
disarankan untuk dilakukan terhadap guru-guru PAUD inklusif di Indonesia untuk
memperluas gambaran dalam berbagai konteks budaya dan negara, serta memfokuskan
penelitian sikap guru yang bukan merupakan dampak hasil pelatihan tertentu.

Kata Kunci: sikap guru; anak usia dini; pendidikan inklusif; Autism Spectrum Disorder

Abstract

Teachers' attitudes towards young children with Autism Spectrum Disorder (ASD) are a
predisposition that can be shown favorably or unfavorably. This attitude is an essential factor
that affects the quality of teaching towards children with ASD in inclusive schools. This
systematic literature study aims to reveal the attitudes of teachers towards young children
with ASD and factors affecting that attitudes. Finding through four electronic search engines,
namely Taylor & Francis Online, ProQuest, EBSCOhost, and Science Direct. The process for
selecting studies are identification, screening, assessing for eligibility, and elimination, there
obtained two articles that fit the research objective. The findings show that there are
differences in the attitudes by pre-service and in-service teachers towards young children with
ASD. Pre-service teachers showed a positive attitude while in-service teachers tend to be
neutral or slightly agree. It is then suggested that (1) further study be conducted towards
inclusive early childhood teacher in Indonesia to expand the description in a variety of
country and cultural contexts; and (2) the research be focused on teachers’ attitudes which are
not the outcome of a specific training.
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PENDAHULUAN

Early childhood merupakan masa yang berada pada rentang usia dua sampai lima
tahun (Brooks, 2013). Masa ini terkadang disebut tahun prasekolah dengan rentang pada
akhir masa infancy sampai usia lima atau enam tahun (Santrock, 2012). Perkembangan yang
cepat terkait kemampuan dan keterampilan anak terjadi pada masa ini, namun beberapa
anak menunjukkan tanda-tanda keterlambatan yang jelas sejak lahir (Brooks, 2013). Pada 15
tahun terakhir, terjadi peningkatan jumlah anak yang didiagnosis mengalami Pervasive
Developmental Disorders, jumlah paling banyak mengalami autisme dan Asperger (Slade &
Wissow, 2004 dalam Brooks, 2013). Namun Sharma, Gonda, dan Tarazi (2018) menerangkan
bahwa dalam Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disoreders (DSM-5), autisme tidak
lagi berada di bawah naungan Pervasive Developmental Disorder (PDD) melainkan telah
menjadi bagian dari kategori yang lebih luas, yaitu Autism Spectrum Disorder (ASD) sehingga
dengan revisi ini kriteria diagnostiknya pun berbeda. ASD seringkali sudah bisa dideteksi
sejak dini, yaitu pada saat anak mulai berusia satu hingga tiga tahun (Santrock, 2012).

Autisme atau Autism Spectrum Disorder (ASD) adalah “a complex neurodevelopmental
disorder characterized by abnormalities in social communication and unusual behaviors and interests”
(Mash & Wolfe, 2016). Autism Spectrum Disorder (ASD) adalah “a complex developmental
condition that involves persistent challenges in social interaction, speech and nonverbal
communication, and restricted/repetitive behaviors” (Copeland, 2018). Pada intinya, ASD
merupakan sebuah gangguan perkembangan yang ditandai dengan masalah komunikasi
sosial dan perilaku. Dalam DSM-5 autisme atau Autism Spectrum Disorder (ASD) termasuk
dalam Klasifikasi neurodevelopmental disorders. Neurodevelopmental disorders (NDDs) adalah
kondisi-kondisi pada berbagai aspek sebagai hasil dari perkembangan abnormal pada otak
yang ditandai oleh kerusakan-kerusakan pada fungsi kognitif, komunikasi, tingkah laku
dan/atau keterampilan motorik (Mullin, Gokhale, Moreno-De-Luca, Sanyal, Waddington, &
Faundez, 2013). Kondisi-kondisi tersebut seringkali kronis dan memengaruhi kemampuan
anak dalam belajar atau berfungsi secara normal (Mash & Wolfe, 2016).

Keterlambatan yang dialami oleh anak dengan ASD, menurut Brooks (2013)
menyebabkan orangtua harus memeroleh dan memonitor semua layanan yang efektif dalam
memenuhi kebutuhan anak. Hal ini penting dilakukan karena menurut WHO-UNICEF 2012
(Ticha, Abery, Johnstone, Poghosyan, & Hunt, 2018) pada early childhood inilah waktu yang
sangat penting untuk memastikan intervensi apa yang dapat membantu anak-anak yang
memiliki disabilitas atau keterlambatan perkembangan mencapai potensi terbaik mereka.
Salah satu kebutuhan tersebut adalah memeroleh pendidikan karena pada early childhood
anak-anak sudah ada yang mulai masuk prasekolah. Menurut Papalia dan Martorell (2014),
masuk prasekolah merupakan langkah penting bagi anak karena mendukung
perkembangan anak pada aspek fisik, kognitif, dan lingkungan sosial. Oleh karena itu,
orangtua perlu memertimbangkan sekolah yang tepat bagi anak. Salah satu pilihannya
adalah prasekolah inklusif.

Pada umumnya, inklusi merupakan sebuah sistem dimana anak dengan dan tanpa
kebutuhan khusus berada pada setting yang sama, dalam hal ini kebanyakan pada setting
kelas (Odom & Diamond, 1998 dalam Sucuoglu, Bakkaloglu, Karasu, Demir, & Akalin, 2013).
Brown dan Fortain (2011, dalam Ozel Eren, Gumus, Ganesan, Daud, Darusalam, & Siraj,
2017). Data menunjukkan bahwa inklusi memberikan dampak yang sangat baik bagi anak
prasekolah dengan ASD (Stahmer, Akshoomoff, & Cunningham, 2011). Prasekolah inklusif
dan early primary schooling memberikan kesempatan anak untuk belajar, bermain,
berpartisipasi, berinteraksi dengan sebaya, dan mengembangkan pertemanan sebagai ruang
yang penting bagi anak berkebutuhan khusus untuk dapat berkembang secara optimal
(WHO-UNICEF, 2012). Manfaat juga diperoleh oleh anak yang tidak memiliki kebutuhan
khusus.
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Pendidikan inklusif memberikan kesempatan bagi anak yang tidak memiliki
kebutuhan khusus untuk belajar tentang keberagaman dalam hal karakteristik, talenta, dan
temperamen (Fakolade, Adeniyi, & Tella, 2009). Anak berkebutuhan khusus memiliki
kesempatan yang lebih banyak untuk mempraktikkan keterampilan yang baru diperoleh
dengan teman sebayanya di kelas inklusif (Lamorey & Bricker, 1993 dalam Diamond &
Hestenes, 1996). Manfaat sekolah inklusif tidak hanya bagi anak berkebutuhan khusus saja,
namun juga bagi anak yang tidak berkebutuhan khusus. Manfaat yang bisa diperoleh adalah
anak memiliki kesempatan mengembangkan kognisi sosial (anak lebih peduli akan
kebutuhan orang lain), perilaku prososial (anak akan lebih bertanggung jawab terhadap
kebutuhan orang lain), dan penerimaan akan keberagaman (Peck, Carlson, & Helmstetter,
1992 dalam Diamond & Hestenes, 1996). Anak yang tidak berkebutuhan khusus juga dapat
mengembangkan sensitivitas dan sikap yang positif, memiliki kesempatan untuk bekerja
sama, serta membentuk interaksi yang positif dengan orang lain yang berbeda dengan
mereka (Sucuoglu et al., 2013).

Pada saat anak dimasukkan ke dalam pendidikan inklusif, maka peranan guru
sangat dibutuhkan karena anak menghabiskan berjam-jam waktunya di sekolah dan
menjalin hubungan dengan orang dewasa selain orangtua. Hal ini dikarenakan sekolah
merupakan salah satu konteks utama dimana anak mulai belajar mandiri tanpa keluarganya
(Seth-Smith, 2006). Oleh karena pendidikan dan perkembangan anak sangat terkait satu
sama lain (Daniels & Shumow, 2003), maka hal ini bisa kita lihat juga secara spesifik pada
peranan guru. Mengacu pada Daniels dan Shumow (2003), peranan guru dalam
perkembangan anak dapat dijelaskan menggunakan zona perkembangan proksimal (ZPD)
yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978), yaitu suatu proses dimana guru berperan dalam
membimbing anak mulai dari mengenal sejauhmana perkembangan konseptual atau
keterampilan mereka menuju pemahaman atau keterampilan yang lebih matang. Selain itu,
peranan guru dalam mendukung perkembangan anak diungkapkan oleh Piaget (1964)
bahwa untuk mendorong anak menjadi pemikir yang inventif, kreatif dan kritis maka guru
perlu merancang lingkungan dan berinteraksi dengan anak (Daniels & Shumow, 2003).
Mengacu pada Seth-Smith (2006) peranan guru sebagai significant adults pada dunia anak-
anak sangat penting dalam mengembangkan kapasitas anak untuk meregulasi emosinya dan
kesuksesannya dalam mengembangkan hubungan dengan teman sebaya.

Kesuksesan setiap program pendidikan tergantung pada kualitas dan sikap guru
(Tyagi, 2016). Pada pendidikan inklusif, sikap guru memiliki pengaruh terhadap apakah
lingkungan belajar bisa berjalan dengan kondusif atau tidak (Monsen, Ewing, & Kwoka,
2014, dalam Ewing, Monsen, & Kielblock, 2018) karena berdasarkan penelitian, inklusi
merupakan masalah yang menantang bagi berbagai pihak, terutama guru (Sucuoglu et al.,
2013). Sikap guru sangat penting untuk keberhasilan program inklusi (Hastings & Oakford,
2003). Berdasarkan teori yang mengungkapkan bahwa sikap seseorang dipengaruhi oleh
reaksi kognitif, emosional, dan perilaku terhadap orang lain, maka jika dilihat dalam konteks
ASD, sikap guru terhadap siswa dengan ASD dapat memiliki dampak luar biasa pada
interaksi mereka dan pembelajaran yang diterapkan di kelas inklusif (Ozel Eren et al., 2017).

Sikap guru sangat bervariasi terhadap anak-anak dan remaja berkebutuhan khusus
inklusi (Ewing et al., 2018). Variasi sikap tersebut dapat berupa sikap yang positif maupun
negatif. Prediktor yang penting bagi keberhasilan pendidikan anak berkebutuhan khusus,
termasuk anak dengan ASD adalah sikap guru yang positif (Robertson, Chamberlain, &
Kasari, 2003; Stanovich & Jordan, 1998 dalam (Rodriguez, Saldafia, & Moreno, 2012). Guru
yang bersikap positif terhadap pendidikan inklusif akan secara alami menerapkan strategi
instruksional yang efektif di kelas reguler dan akan menyesuaikan kurikulum dan materi
saat di kelas inklusif (Campbell, Gilmore, & Cuskelly, 2003 dalam Sucuoglu et al., 2013).
Sebaliknya, harapan yang lebih rendah terhadap pencapaian dan status sosial serta perilaku
yang tidak sesuai terhadap siswa berkebutuhan khusus dapat muncul jika guru bersikap
negatif (Larrivee, 1985; Larrivee & Horne, 1991 dalam Sucuoglu et al., 2013). Sikap negatif
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mengarah pada berkurangnya harapan dan kesempatan belajar bagi anak (Idol, 2006; Shade
& Stewart, 2001 dalam Sucuoglu et al, 2013). Hal yang sama dikemukakan oleh
Bhargava (2005 dalam Tyagi, 2016) bahwa salah satu yang menyebabkan munculnya
kesulitan dalam pendidikan inklusif adalah sikap guru yang kurang sesuai.

Sikap (attitudes) adalah “a predisposition to respond to a particular object in a generally
favorable or unfavorable way” (Ajzen, 1982 dalam DeLamater, Myers, & Collet, 2015). Cara
seseorang mempersepsi dan berespon terhadap dunia dipengaruhi oleh sikapnya (Allport,
1935; Thomas & Znaniecki, 1918 dalam DeLamater et al., 2015). Berdasarkan DeLamater et al.
(2015), terdapat tiga komponen sikap, yaitu: (1) beliefs atau cognition, serangkaian struktur
kognisi atau pengetahuan yang berhubungan dengan objek (2) evaluation atau affective,
terkait bagaimana perasaan seseorang terhadap suatu objek. Komponen ini memiliki dua
arah (positif atau negatif) dan intensitas (dari sangat lemah hingga sangat kuat) (3) behavioral
predisposition, predisposisi untuk berespon atau kecenderungan perilaku terhadap objek. Jika
dikaitkan dengan ASD, maka sikap guru pada ketiga komponennya adalah pengetahuan
guru tentang ASD (kognitif), perasaan guru terhadap ASD (afektif), dan predisposisi guru
untuk berespon terhadap ASD (konatif/ perilaku).

Mengingat pentingnya peranan guru terhadap keberhasilan pendidikan anak dengan
ASD, khususnya pada konteks pendidikan anak usia dini, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara sistematis hasil-hasil studi ilmiah, baik kuantitatif maupun kualitatif
mengenai sikap guru terhadap anak usia dini dengan ASD dan faktor yang memengaruhi
sikap tersebut.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam kajian literatur ini menggunakan tahapan kajian
sistematis PRISMA 2009 (Moher Liberati, Tetzlaff, Altman, The PRISMA Group, 2009).
Tahapan tersebut mencakup 1) identifikasi melalui alat pencarian elektronik; 2) screening
judul dan abstrak dan mengeliminasi yang tidak sesuai; 3) menguji kelayakan dengan
menganalisis full-text dan mengeliminasi yang tidak sesuai. Total 2 artikel yang diperoleh
sesuai dengan tujuan penelitian.

Artikel yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel yang membahas
mengenai sikap guru terhadap anak usia dini dengan ASD. Kategori guru yang termasuk
dalam penelitian ini adalah guru yang sedang mengajar di sekolah (in-service teacher)
maupun calon guru (pre-service teacher). Penelitian ini memfokuskan pada anak prasekolah
(PAUD ataupun TK) dengan ASD. Dalam penelitian ini, definisi operasional sikap yang
digunakan mengacu pada “a predisposition to respond to a particular object in a generally
favorable or unfavorable way” (Ajzen, 1982 dalam DeLamater et al., 2015).

Strategi pencarian artikel yang relevan dilakukan melalui alat pencarian elektronik
Taylor & Francis Online, ProQuest, EBSCOhost, dan Science Direct dengan memfokuskan
pada artikel yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, yaitu antara bulan Oktober 2009
hingga Oktober 2019, dan berbahasa Inggris. Pada alat pencarian elektronik Taylor & Francis
Online, pencarian dibatasi pada artikel dengan filter “only show content I have full access to”.
Pada alat pencarian elektronik ProQuest dan EBCOhost, pencarian dibatasi pada artikel
yang lengkap (full text) dan sudah melalui proses peer-review. Pada alat pencarian elektronik
Science Direct, pencarian dibatasi pada research article. Sejumlah kata kunci digunakan untuk
menemukan artikel yang relevan. Kata kunci yang digunakan adalah teacher’s attitude atau
attitudes of teacher yang dipadukan dengan kata kunci seperti Autism Spectrum Disorder,
autism, early childhood, preschool, inclusive education, dan student. Perpaduan kata kunci

tersebut digunakan untuk melihat relevansi judul dan abstrak artikel dengan penelitian yang
dilakukan.
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Kata kunci pencarian pada alat pencarian elektronik Taylor & Francis Online yaitu 1)
“teacher’s attitude” AND ‘early childhood” AND ‘Autism Spectrum Disorder’ dan 2) “teacher’s
attitude” AND ‘early childhood” AND ‘“autism’. Dari proses pertama, ditemukan 821 artikel.
Dari proses kedua, peneliti menemukan 378 artikel. Pencarian melalui alat pencarian
elektronik ProQuest dilakukan dengan menggunakan kata kunci 1) “teacher’s attitude’ AND
‘early childhood” AND ‘“Autism Spectrum Disorder’ dan diperoleh 312 artikel. Pencarian melalui
alat pencarian elektronik EBCOhost dilakukan dengan menggunakan kata kunci 1) “attitudes
of teacher’ AND ‘student’ AND ‘autism’, diperoleh 35 artikel dan 2) “teacher attitudes’ AND
‘preschool’ AND ‘autistic’ diperoleh 4 artikel. Selain itu, pencarian juga dilakukan pada alat
pencarian elektronik Science Direct dengan kata kunci ‘teacher’s attitude’ AND ‘early
childhood” AND “autism’dengan perolehan 250 artikel. Tujuan dilakukannya pencarian
menggunakan alat pencarian elektronik yang berbeda adalah untuk mengumpulkan lebih
banyak artikel penelitian. Meskipun terdapat pengulangan kata kunci yang sama pada alat
pencarian elektronik yang berbeda, namun artikel yang dibutuhkan dapat diperoleh dari
langkah ini. Jika kata kunci yang sama pada alat pencarian elektronik yang berbeda
menghasilkan artikel yang sama dan artikel tersebut dapat digunakan sebagai sumber, maka
akan dihitung salah satu saja dari satu alat pencarian. Proses seleksi artikel terdiri dari
identifikasi, screening, dan pembacaan judul dan/atau abstrak artikel dari keempat alat
pencarian elektronik.

Setelah membaca judul dan/atau abstrak artikel, dari 1720 artikel terdapat 2 artikel
yang relevan dengan penelitian. Alasan eleminasi terhadap artikel tersebut seperti 1) kriteria
partisipan penelitian yang tidak sesuai dengan konteks misalnya sikap guru terhadap siswa
autis di primary school, secondary school ataupun sikap in-service teacher di prasekolah, primary
school, dan secondary school pada anak berkebutuhan khusus tanpa menspesifikasi pada kasus
ASD 2) sikap guru terhadap siswa berkebutuhan khusus secara umum. Gambar 1 berikut
adalah alur proses seleksi untuk memeroleh artikel.

Artikel dari Taylor & Artikel dari ProQuest Artikel dari EBCOhost Artikel dari Science
Francis Online yang yang Terjaring (312) yang Terjaring (39) Direct yang Terjaring
Terjaring (1.119) (250)
Artikel yang
Terjaring (N = 1720)
Artikel yang Tidak
Relevan (N = 1618)
Artikel yang Relevan
(N=2)

Gambar 1. Diagram alur proses seleksi artikel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pencarian artikel yang telah dilakukan melalui tahapan identifikasi,
screening, hingga eliminasi pada empat alat pencarian elektronik, yaitu Taylor & Francis
Online, ProQuest, EBSCOhost, dan Science Direct maka diperoleh dua artikel yang relevan
dan bisa diproses ke dalam tahap review. Kedua artikel tersebut masing-masing diperoleh
dari alat pencarian elektronik Taylor & Francis Online dan ProQuest. Berikut gambaran dari
kedua penelitian tersebut yang dirangkum ke dalam Tabel 1.
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Karakteristik Partisipan Mengacu pada kedua artikel relevan yang diperoleh, dapat
diketahui bahwa dari total 486 orang partisipan, mayoritas dari mereka adalah perempuan
(N = 482). Partisipan terdiri dari calon guru (pre-service teacher) (Barned, Knapp, & Neuharth-
Pritchett, 2011) dan guru (in-service teacher) prasekolah di kota Guangzhou dan Foshan,
China (Liu, Li, Zheng, Zaroff, Hall, Li, & Hao, 2016). Pre-service teacher yang terlibat
merupakan mereka yang memiliki ketertarikan untuk bekerja dengan anak-anak, baik yang
sudah terdaftar maupun yang ingin mendaftar pada program persiapan guru early childhood.
Mereka adalah mahasiswa program sarjana jurusan psikologi pendidikan di Southeastern
University dengan berbagai variasi angkatan. Pre-service teacher yang terlibat dalam penelitian
Barned et al. (2011) belum pernah mengikuti pelatihan dalam mengajar anak ASD. Terdapat
8 dari 15 pre-service teacher tersebut memiliki pengalaman berinteraksi dengan anak ASD, di
luar bidang pengajaran. Sedangkan in-service teacher yang terlibat pada penelitian sebagian
besar pernah mengikuti pelatihan perkembangan anak usia dini secara formal (83 %),
sebagian kecil pernah mengikuti pelatihan formal terkait pemberian instruksi terhadap anak
berkebutuhan khusus (16,3 %), dan sekitar setengah dari jumlah partisipan memiliki
pengalaman bekerja dengan anak berkebutuhan khusus (58,3 %) (Liu et al., 2016).

Metode Pengambilan Data Kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam hal
tipe penelitian kuantitatif, yaitu menggunakan kuesioener sebagai instrumennya. Penelitian
Barned et al. (2011) menggunakan versi modifikasi dari Autism Inclusion Questionnaire (AIQ)
yang dikembangkan oleh Segall (2008)dengan tujuan mengukur pengalaman, sikap, dan
pengetahuan tentang anak ASD. Selain kuesioner, penelitian Barned et al. (2011) ini memiliki
tambahan instrumen berupa wawancara mendalam (tipe penelitian kualitatif) terhadap 4
orang yang secara sukarela ingin membagi pengalamannya. Wawancara ini dilakukan
seminggu setelah survei dilakukan dan berlangsung sekitar 30 menit. Fokus dari wawancara
yang dilakukan adalah ingin menilai 1) konsistensi dan alasan dari respon yang diberikan
oleh partisipan saat mengisi kuesioner 2) sikap dan nilai yang dimiliki partisipan terhadap
inklusi dengan siswa ASD. Penelitian Liu et al. (2016) menggunakan kuesioner yang telah
digunakan oleh beberapa penelitian sebelumnya yang kemudian disesuaikan dengan
konteks budaya Cina. Aitem kuesioner yang digunakan berupa skala Likert yang terdiri dari
lima pilihan respon dari 1 (‘sangat tidak setuju’) hingga 5 (‘sangat setuju’) untuk mengukur
sikap in-service teacher terhadap kebutuhan anak ASD. Di bawah ini terdapat tabel 1 yang
berisi gambaran hasil penelitian yang terseleksi.

Tabel 1. Gambaran Penelitian yang Terseleksi

No. Artikel Tipe Metode Karakteristik Partisipan Total
Penelitian =~ Pengambilan Pelatihan/Pengala- ~ Gender (n)
Data man Mengajar anak
usia dini /anak
berkebutuhan
khusus/ASD
1 Barned, Kuantitatif Kuesioner (15  Early Tidak Perem- 15
Knapp, dan orang) dan Childhood puan
dan Kualitatif wawancara Preservice
Neuharth mendalam (4  Teacher di
-Pritchett orang) Southeastern
(2011) University
2 Liu, Li, Kuantitatif Pengisian Guru Ya Laki-laki 471
Zheng, kuesioner prasekolah (4 orang)
Zaroff, di kota dan
Hall, L, Guangzhou perem-
dan Hao dan Foshan, puan
(2016) China (467
orang)
Total partisipan dari 2 penelitian 486
orang
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Hasil penelitian yang dilakukan terhadap pre-service teacher oleh Barned et al. (2011)
dapat dilihat secara kuantitatif maupun kualitatif. Secara kuantitatif sikap partisipan
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pre-service teacher menyetujui bahwa anak ASD
seharusnya dimasukkan ke dalam sistem pendidikan umum (93,3%). Meskipun demikian,
setengah dari mereka menyatakan beberapa kekhawatiran bahwa tidak semua anak dengan
ASD harus dimasukkan ke dalam sistem tersebut (53,3%). Pre-service teacher melihat
beberapa manfaat inklusi bagi anak ASD maupun anak yang tidak berkebutuhan khusus.
Bagi anak ASD manfaat inklusi yaitu untuk meningkatkan pengalaman belajar mereka
(86,7%) sedangkan anak-anak yang tidak berkebutuhan khusus disetujui oleh semua
partisipan juga dapat memperoleh manfaat dari berinteraksi dengan anak-anak
berkebutuhan khusus (100%). Mayoritas partisipan menyetujui bahwa guru pendidikan
umum yang bagus tetap bisa membantu siswa dengan ASD (80%). Partisipan penelitian juga
disurvei mengenai faktor dari karakteristik anak ASD yang bisa memiliki peranan penting
terhadap keberhasilan inklusi. Menurut mereka, faktor-faktor itu adalah kemampuan
akademik, tingkat gangguan dari kebutuhan khusus yang dialami, dan kepribadian anak.

Secara kualitatif, keempat partisipan yang mengikuti wawancara setuju jika anak
ASD dimasukkan ke dalam kelas inklusif. Mereka juga mendukung bahwa inklusi memiliki
manfaat bagi kedua pihak, yaitu siswa ASD dan siswa yang tidak memiliki kebutuhan
khusus. Akan tetapi, mereka cenderung menyatakan bahwa kesuksesan inklusi utamanya
dapat diperoleh jika masalah atau gangguan tingkah laku yang muncul dari anak ASD yang
ada di kelas inklusi adalah sedikit. Dengan demikian, pada umumnya dapat dilihat baik
secara kuantitatif maupun kualitatif bahwa sikap yang ditunjukkan oleh per-service teacher
positif terhadap inklusi dimana di dalamnya terdiri dari anak ASD.

Dari sisi penelitian in-service teacher oleh Liu et al. (2016), guru memiliki keinginan
yang kuat untuk menangani anak ASD namun bersikap rata-rata netral atau sedikit setuju
mengenai sejauhmana pelatihan yang pernah mereka ikuti dan kemampuan mereka dapat
menunjang keberhasilannya dalam mendidik ASD. Artinya, keinginan kuat guru dalam
menangani anak ASD tidak sebanding dengan keyakinan bahwa mereka mampu/berhasil
dalam melakukannya meskipun mereka pernah mengikuti pelatihan. Selain itu, terkait
kemungkinan anak ASD ditempatkan di lingkungan sekolah inklusif, persentase pendapat
guru cenderung netral. Jika dilihat dari minat dan bagaimana mereka mempersepsikan
kemampuan mereka dalam menangani anak ASD diperoleh hasil sebagai berikut (diambil
aitem yang bukan terkait dengan persepsi terhadap pelatihan) 1) partisipan merasa siap
untuk menangani anak-anak ASD (27% sangat setuju, 18% setuju) 2) partisipan melihat
perlunya melakukan perubahan di kelas untuk mengakomodasi ASD (48% sangat setuju,
20% setuju) 3) partisipan ingin membuat perbedaan dalam pendidikan anak-anak ASD (48%
sangat setuju, 22% setuju) 4) partisipan merasa dapat membuat perbedaan dalam
pendidikan anak-anak ASD (16% sangat setuju, 15 % setuju). Berdasarkan hasil ini, dapat
diketahui bahwa umumnya pendapat partisipan tergolong netral hingga sedikit setuju
dalam mempersepsikan kesiapan mereka dalam mendidik anak ASD di kelas.

Dari penelitian Barned et al. (2011) dan Liu et al. (2016) diperoleh tiga persamaan.
Pertama, kedua penelitian melihat sejauhmana pengetahuan partisipan terhadap ASD.
Hasilnya, pre-service teacher maupun in-service teacher memiliki pengetahuan yang kurang
serta memiliki kesalahpahaman dasar tentang ASD dan kebutuhan anak-anak dengan ASD
di ruang kelas inklusif. Kedua, melihat keterbatasan pengetahuan tersebut maka kedua
penelitian menyarankan untuk dilakukannya program pelatihan. Ketiga, masing-masing
partisipan memiliki keinginan untuk memelajari secara lebih baik keterampilan yang
dibutuhkan untuk memaksimalkan pengalaman dalam mengajar anak ASD.

Dari kedua penelitian ini dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan sikap yang
ditunjukkan oleh masing-masing guru. Pre-service teacher menunjukkan sikap yang positif
Barned et al. (2011) sedangkan in-service teacher menampilkan sikap yang netral dan sedikit
setuju (Liu et al., 2016). Perbedaan lainnya adalah pre-service teacher setuju jika anak ASD
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dimasukkan ke dalam lingkungan inklusif sedangkan in-service teacher cenderung netral.
Penelitian Liu et al. (2016) yang menunjukkan sikap netral atau sedikit setuju walaupun
sudah pernah mengikuti pelatihan perlu diperhatikan. Sebagian besar partisipan tersebut
mengikuti pelatihan mengenai perkembangan anak usia dini (83 %) sedangkan lebih dari
setengah guru yang memiliki pengalaman mengajar dengan ABK (58,3 %) hanya sedikit
(16,3%) dari mereka yang mengikuti pelatihan mengenai ABK. Hasil penelitian Liu et al.
(2016) ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengalaman
pelatihan mengenai pendidikan inklusif atau ABK pada guru prasekolah inklusif berdampak
signifikan terhadap aspek sikap (kognitif maupun afektif) guru (Rumalutur & Kurniawati,
2019). Artinya, dengan adanya pelatihan maka sikap guru akan lebih positif.

Batasan Penelitian dan Saran

Kedua penelitian yang relevan dengan tujuan kajian literatur sistematis ini belum
bisa digeneralisasi karena beberapa hal. Pertama, jumlah artikel yang digunakan pada kajian
ini terbatas. Kedua, instrumen yang digunakan oleh kedua penelitian adalah kuesioner
sehingga hasil yang diperoleh dari partisipan baru mengukur komponen kognitif dari sikap
dan memungkinkan kecenderungan social desirability yang tinggi. Salah satu penelitian, yaitu
oleh Barned et al. (2011) memang menggunakan tambahan instrumen yaitu melalui
wawancara namun partisipannya sedikit sehingga informasi yang diperoleh belum
komprehensif. Ketiga, kedua penelitian dilakukan di negara dan budaya yang berbeda, yaitu
China dan Amerika. Meskipun demikian, faktor tersebut masih belum mampu dijadikan
sebagai landasan kesimpulan terkait bagaimana sikap guru terhadap anak usia dini dengan
ASD secara lebih luas dari berbagai negara dan latar belakang budaya yang beragam.
Keempat, pada penelitian oleh Liu et al. (2016) pada in-service teacher partisipan pernah
mengikuti pelatihan namun justru menampilkan sikap yang netral dan sedikit setuju.

Mengacu pada batasan di atas, maka penelitian disarankan untuk dilakukan
terhadap guru-guru PAUD inklusif di Indonesia untuk memperluas gambaran dalam
berbagai konteks budaya dan negara, serta memfokuskan penelitian sikap guru yang bukan
merupakan dampak hasil pelatihan tertentu. Terlepas dari keterbatasan yang dimilikinya,
kajian literatur ini telah memberikan gambaran sekilas baik secara kuantitatif maupun
kualitatif terkait sikap guru yang terdiri dari pre-service teacher maupun in-service teacher
terhadap anak usia dini dengan ASD pada konteks pendidikan inklusif.

SIMPULAN

Terdapat perbedaan sikap yang ditampilkan oleh masing-masing partisipan. Pre-service
teacher yang merupakan calon guru menunjukkan sikap yang positif sedangkan in-service
teacher atau guru yang mengajar di prasekolah menampilkan sikap yang netral dan sedikit
setuju mengenai anak usia dini dengan ASD dalam konteks pendidikan inklusif. Hal
menarik ditemukan dalam penelitian Barned et al. (2011) dan Liu et al. (2016) mengenai
persamaan dalam tiga hal. Pertama, kedua penelitian melihat sejauhmana pengetahuan
partisipan terhadap ASD. Hasilnya, meskipun masing-masing partisipan ini memiliki
pengalaman yang berbeda, yaitu ada yang belum pernah mengajar dan ada yang pernah
mengajar anak ASD, namun mereka memiliki pengetahuan yang kurang serta masih adanya
kesalahpahaman mengenai ASD dan kebutuhannya saat dimasukkan ke dalam kelas
inklusif. Kedua, melihat keterbatasan pengetahuan tersebut maka kedua penelitian
menyarankan untuk dilakukannya program pelatihan. Ketiga, masing-masing partisipan
ingin memelajari secara lebih baik keterampilan yang dibutuhkan untuk memaksimalkan
pengalaman dalam mengajar anak ASD. Hasil dari kajian literatur ini dapat
dipertimbangkan untuk guru-guru PAUD Inklusif di Indonesia supaya mereka memiliki
keterampilan dalam mengajar anak ASD. Selain itu, pentingnya mereka memiliki
pengetahuan yang mumpuni tentang ASD. Melalui keterampilan dan pengetahuan yang
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memadai tentang anak ASD maka sikap guru dalam mengajar akan berkembang ke arah
positif.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih peneliti ucapkan kepada pihak-pihak terkait dalam penelitian dan
publikasi artikel ini terutama kepada orangtua, dan pembimbing.

DAFTAR PUSTAKA

Barned, N. E., Knapp, N. F., & Neuharth-Pritchett, S. (2011). Knowledge and attitudes of
early childhood preservice teachers regarding the inclusion of children with autism
spectrum disorder. Journal of Early Childhood Teacher Education, 32(4), 302-321.
https:/ /doi.org/10.1080/10901027.2011.622235

Brooks, J. B. (2013). The Process of Parenting (9th ed.). New York: McGraw-Hill

Copeland, J. N. (2018). What is autism spectrum disorder?

Daniels, D. H., & Shumow, L. (2003). Child development and classroom teaching: A review
of the literature and implications for educating teachers. Journal of Applied
Developmental Psychology. https://doi.org/10.1016/50193-3973(02)00139-9

DeLamater, J. D., Myers, D. J., & Collett, J. L. (2015). Attitudes. In Social Psychology (8th ed.).
Westview Press.

Diamond, K. E., & Hestenes, L. L. (1996). Preschool children’s conceptions of disabilities: The
salience of disability in children’s ideas about others. Topics in Early Childhood Special
Education. https:/ /doi.org/10.1177/027112149601600406

Ewing, D. L., Monsen, J. J., & Kielblock, S. (2018). Teachers’ attitudes towards inclusive
education: A critical review of published questionnaires. Educational Psychology in
Practice. https:/ /doi.org/10.1080/02667363.2017.1417822

Fakolade, O. A., Adeniyi, S. O., & Tella, A. (2009). Attitude of teachers towards the inclusion
of special needs children in general education classroom: The case of teachers in some
selected schools in Nigeria. International Electronic Journal of Elementary Education, 1(3),
155-169.

Hastings, R. P., & Oakford, S. (2003). Student teachers’ attitudes towards the inclusion of
children = with  special needs.  Educational  Psychology, — 23(1), 87-94.
https:/ /doi.org/10.1080/01443410303223

Liu, Y., Li, ., Zheng, Q., Zaroff, C. M., Hall, B. J., Li, X, & Hao, Y. (2016). Knowledge,
attitudes, and perceptions of autism spectrum disorder in a stratified sampling of
preschool  teachers  in  China. BMC  Psychiatry, 16(142),  1-12.
https://doi.org/10.1186/s12888-016-0845-2

Mash, E. J.,, & Wolfe, D. A. (2016). Abnormal Child Psychology (6th ed.). Boston: Cengage
Learning.

Moher, D., Liberati, A., Tetzlaff, J., Altman, D. G., Altman, D., Antes, G., ... Tugwell, P.
(2009). Preferred reporting items for systematic reviews and meta-analyses: The
PRISMA statement. PLoS Medicine. https:/ /doi.org/10.1371/journal.pmed.1000097

Mullin, A. P., Gokhale, A., Moreno-De-Luca, A., Sanyal, S., Waddington, J. L., & Faundez, V.
(2013). Neurodevelopmental disorders: Mechanisms and boundary definitions from
genomes, interactomes and proteomes. Translational Psychiatry, pp. 1-6.
https://doi.org/10.1038/tp.2013.108

Ozel Eren, E., Sakalli Gumus, S., Ganesan, M. Z., Megat Daud, A. K., Darusalam, G. Bin, &
Siraj, S. (2017). Teachers’ attitudes investigated towards students with Autism
Spectrum Disorder. Turkish Online Journal of Educational Technology.

Papalia, D. E., & Martorell, G. (2014). Experience Human Development (13th ed.). New York:
McGraw-Hill

Rodriguez, 1. R, Saldafia, D., & Moreno, F. J. (2012). Support, inclusion, and special
education teachers’ attitudes toward the education of students with Autism Spectrum

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020 | 647



Sikap Guru terhadap Anak Usia Dini dengan Autism Spectrum Disorder

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.410

Disorders. Autism Research and Treatment, 2012. https:/ / doi.org/10.1155/2012 /259468

Rumalutur, N. A., & Kurniawati, F. (2019). The attitudes of in-service and pre-service
teachers toward inclusive education. 2nd International Conference on Intervention and
Applied Psychology (ICIAP 2018). https:/ /doi.org/10.2991/iciap-18.2019.53

Santrock, J. W. (2012). Educational Psychology (5th ed.). New York: McGraw Hill.

Segall, M. ]. (2008). Inclusion of students with autism spectrum disorder: Educator experience,
knowledge, and attitudes. University of Georgia.

Seth-Smith, F. (2006). How do teachers influence children’s emotional development?

Sharma, S. R., Gonda, X., & Tarazi, F. I. (2018). Autism Spectrum Disorder: Classification,
diagnosis and  therapy.  Pharmacology  and  Therapeutics, pp. 91-104.
https://doi.org/10.1016/j.pharmthera.2018.05.007

Stahmer, A. C., Akshoomoff, N., & Cunningham, A. B. (2011). Inclusion for toddlers with
Autism Spectrum Disorders: The first ten years of a community program. Autism.
https:/ /doi.org/10.1177/1362361310392253

Sucuoglu, B., Bakkaloglu, H., Karasu, F. I., Demir, $., & Akalin, S. (2013). Inclusive preschool
teachers: Their attitudes and knowledge about inclusion. International Journal of Early
Childhood Special Education, 5(2), 107-128. https:/ /doi.org/10.20489/intjecse.107929

Tich4, R., Abery, B. H., Johnstone, C., Poghosyan, A., & Hunt, P. F. (Eds.). (2018). Inclusive
Education Strategies: A Textbook. Minneapolis: University of Minnesota; Yerevan,
Armenia: UNICEF Armenia & Armenian State Pedagogical University.

Tyagi, G. (2016). Role of teacher in inclusive education. International Journal of Education and
Applied Research, 6(1), 115-116.

WHO-UNICEEF. (2012). Early childhood development and disability: A discussion paper. Geneva.

648 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020



Volume 4 Issue 2 (2020) Pages 649-657
b Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
Jumat 06sesi | ISSN: 2549-8959 (Online) 2356-1327 (Print)

Pengaruh Media Pembelajaran dan Motivasi Diri terhadap
Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak

Dina Kartika Putri*1, Myrnawati Crie Handayani?, Zarina Akbar3
Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri Jakarta
DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.418

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran (audio
visual dengan media pembelajaran visual) dan motivasi diri terhadap keterlibatan orang tua
dalam pendidikan anak di TK Kabupaten Mojokerto. Metode penelitian yang digunakan
adalah eksperimen dengan desain faktorial 2 X 2, sampel berjumlah 56 diambil secara
random dari populasi yang terbagi dalam empat kelompok, setiap kelompok terdiri dari 14
orang tua peserta didik. Instrumen yang digunakan berupa: angket motivasi diri orang tua
siswa, dan kuesioner keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Data penelitian
dianalisis dengan analisis varians (ANAVA) dua jalur dan dilakukan uji lanjut karena
terdapat interaksi antar faktor. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua pada pendidikan anak di TK dapat ditingkatkan yang melalui pembelajaran orang
tua menggunakan media audio visual bagi orang tua memiliki motivasi diri tinggi, dan
sebaliknya keterlibatan orang tua pada pendidikan siswa di TK dapat ditingkatkan yang
melalui pembelajaran orang tua menggunakan media visual bagi orang tua memiliki
motivasi diri rendah. Keberbaruan penelitian ini menunjukkan pentingnya keterlibatan
orang tua dalam proses penyelenggaraan pendidikan.

Kata Kunci: media pembelajaran; keterlibatan orang tua; dan motivasi diri.

Abstract

The aim of this research is to discover the impacts of different uses of learning media (audio-
visual and visual learning media) and self-motivation towards the involvement of parents in
child education in a kindergarten in Mojokerto Regency. The research method used in this
research is an experiment with 2 X 2 factorial design, with 56 samples taken randomly from a
population that is divided into four groups, each group consists of 14 student parents. The
instrument used is a self-motivation questionnaire of parents and students, and a
questionnaire of parent involvement in child education. The data of this research is analyzed
by using a two-lane analysis of variants (ANAVA), and a further examination is conducted
due to the existence of interactions between factors. The results of hypothesis testing show
that the involvement of parent in child education in kindergarten can be increased through
audio-visual learning media for parents who have a higher level of self-motivation. On the
other hand, the involvement of parent in child education in kindergarten can be increased
through visual learning media for parents who have a lower level of self-motivation. The
renewal of this research demonstrates the importance of parent involvement in the process of
education.

Keywords: learning media; parent involvement; self-motivation.
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PENDAHULUAN

Peran orang tua sangat diperlukan dalam pendidikan anak di sekolah, selain untuk
memantau perkembangan anak, juga bisa untuk menanamkan nilai-nilai baik yang sudah
diterapkan di sekolah untuk kemudian dilanjutkan di rumah. Hal tersebut dapat
memaksimalkan sinergisme antara pendidikan di sekolah dan di rumah (Diadha, 2015).
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat penting, dikarenakan mampu
meningkatkan tingkat prosentase kehadiran anak, meningkatkan perilaku positif,
meningkatkan komunikasi antara orang tua dengan anak, dan mendukung kemajuan
sekolah secara keseluruhan.

Penelitian (Rahman, 2014) yang menyatakan bahwa semakin literate orang tua dalam
kemampuannya melibatkan diri secara aktif dalam implementasi program-program sekolah,
maka secara signifikan akan berpengaruh pada peningkatan capaian pembelajaran peserta
didik. Permendikbud No. 30 Tahun 2017 menyebutkan bahwa pelibatan keluarga pada
penyelenggaraan pendidikan bertujuan untuk membangun sinergitas antara satuan
pendidikan, keluarga, dan masyarakat serta mewujudkan lingkungan satuan pendidikan
yang aman, nyaman dan menyenangkan. Keterlibatan tersebut dapat ditandai dengan
keaktifan untuk memantau pendidikan anaknya di sekolah, dengan menghadiri kegiatan-
kegiatan sekolah yang sudah diselenggarakan sekolah untuk menambah pengetahuan orang
tua.

Kenyataannya pada saat ini hubungan antara sekolah dan orang tua hanya berjalan
satu arah. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah masih kurang optimal.
Hal tersebut dibuktikan dalam survei yang dilakukan pada guru oleh Binns, Steinberg and
Amorosi (Hornby & Lafaele, 2011) bahwa “...survey of 1035 secondary school teachers in the
united states found that 83% of teachers considered that the level of parental involvement in their
schools should be increased...”. Peningkatan keterlibatan orang tua ini menjadi penting agar
tidak terjadi gap antara guru dan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah dan di
rumabh.

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di Indonesia, khususnya di sekolah
juga masih minim. Sri Mulyani (2017) menuturkan bahwa, sebanyak 80% orang tua tidak
pernah memberikan masukan dalam pengambilan keputusan di sekolah, dan sebanyak 30%
tidak pernah berdiskusi dengan guru. Melihat hasil survei tersebut, selama ini pengambilan
keputusan di sekolah baik yang terkait dengan kebijakan, peraturan maupun kegiatan di
sekolah masih didominasi oleh guru. Hal ini menandakan kurangnya orang tua untuk
peduli dengan pendidikan anak di sekolah.

Hasil observasi Dalam skala cakupannya lebih sempit peneliti menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah masih kurang optimal di wilayah
Provinsi Jawa Timur khususnya Kabupaten Mojokerto. Prosentase orang tua yang ikut aktif
terlibat di sekolah hanya sekitar 37%. Hasil ini didapatkan dari sebaran instrumen yang
dibagikan ke 30 orang tua pada beberapa sekolah di Kabupaten Mojokerto. Faktor utama
yang menyebabkan rendahnya keterlibatan orang tua di sekolah adalah tingkat ekonomi
orang tua yang rata-rata menengah ke bawah. Mereka disibukkan dengan rutinitas mencari
nafkah untuk kebutuhan hidup sehingga terpaksa mengesampingkan kewajiban untuk
mendampingi anak dalam pendidikannya di sekolah. Hal ini sungguh ironis mengingat
anak usia dini masih perlu pengawalan intensif dari orang tua.

Upaya-upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan orang tua salah
satunya adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik. Media
pembelajaran ditujukan untuk memberikan informasi kepada orang tua tentang berbagai hal
yang berkaitan dengan pendidikan anak. Jenis dan ragam media pembelajaran bisa
bervariatif, mulai dari visual seperti buku, leaflet, poster, dll, atau bisa juga melalui kegiatan
seminar/pertemuan yang mengundang audio visual untuk memberikan informasi mengenai
kegiatan anak. Semakin bervariatif jenis media pembelajaran yang digunakan, maka akan
semakin menarik minat orang tua untuk terlibat di sekolah. Selain meningkatkan

650 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020



Pengaruh Media Pembelajaran dan Motivasi Diri terhadap Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak

DOI: 10.31004/ obsesi.v4i2.418

keterlibatan orang tua, sisi positif dari penggunaan media pembelajaran adalah efisiensi
waktu antara guru dan orang tua dalam berkomunikasi dan meningkatnya prestasi siswa.
Hal ini digambarkan melalui komunikasi yang dilakukan oleh guru kepada siswa terkait
dengan tugas dan PR anak selama di sekolah (Pakter & Chen, 2013).

Upaya lain yang bisa dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak khususnya di sekolah adalah dengan menumbuhkan motivasi diri orang
tua untuk berpartisipasi aktif di semua kegiatan sekolah. Membuat orang tua termotivasi
diri untuk terlibat aktif di sekolah merupakan tanggungjawab besar pihak sekolah.
Kegiatan-kegiatan positif yang digagas oleh sekolah dapat membuat orang tua bersemangat
untuk terlibat dalam pendidikan anak (Retnaningtya, Silvia & Paramitha, 2015). Ketika
orang tua mendedikasikan dirinya untuk mendukung pendidikan anak di sekolah, maka
disitulah orang tua sudah memiliki gambaran tentang tindakan dan antisipasi apa yang
harus dilakukan terkait dengan pendidikan anak (N, 2015). Irma, Nisa, & Sururiyah, (2019)
menyatakan neberapa penyebab rendahnya keterlibatan orang tua dalam mendidik anak
terkait masa pendidikan anak usia dini seperti yang diungkapkan Friedman meliputi (1)
faktor status sosial, (2) faktor bentuk keluarga, (3) faktor tahap perkembangan keluarga, dan
(4) faktor model peran.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui metode observasi dan wawancara
di TK Kemala Bhayangkari 85 menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak di sekolah cenderung rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan kurangnya
kontribusi orang tua dalam kegiatan sekolah. Salah satu contoh yang terlihat adalah pada
saat peringatan hari-hari besar yang dimeriahkan dengan karnaval, jalan santai, senam
bersama, dll, jarang diikuti oleh siswa dan orang tua. Hal yang serupa juga terjadi di TK
Kapiworo. Orang tua kurang partisipatif dalam yang diadakan oleh pihak sekolah seperti
kegiatan siaran radio tahunan, karya wisata, berbagai macam lomba, dll.

Mengacu pada paparan masalah di atas maka peneliti tertarik untuk menelaah
pengaruh media pembelajaran dan motivasi diri terhadap keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak di TK Kemala Bhayangkari 85 dan TK Kapiworo Mojokerto, Jawa Timur

METODOLOGI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perbedaan keterlibatan orang tua yang
diberikan melalui media pembelajaran audio visual dan visual, (2) Perbedaan keterlibatan
orang tua antara yang memiliki motivasi diri tinggi dan motivasi diri rendah, (3) Pengaruh
interaksi antara penggunaan media pembelajaran (audio visual dan visual) dan motivasi diri
orang tua siswa (motivasi tinggi dan motivasi rendah) terhadap keterlibatan orang tua, (4)
Perbedaan keterlibatan orang tua siswa yang memiliki motivasi diri tinggi antara yang
mendapatkan media pembelajaran audio visual dengan menggunakan media pembelajaran
visual, (5) Perbedaan keterlibatan orang tua siswa yang memiliki motivasi diri rendah antara
yang mendapatkan media pembelajaran audio visual dengan menggunakan media
pembelajaran visual.

Penelitian ini dilaksanakan di dua TK yaitu di TK Kemala Bhayangkari 85 yang
berlokasi di Desa Kedung Maling, Kecamatan Sooko dan TK Kapiworo di Desa
Sumberwuluh, Kecamatan Dawarblandong Kabupaten Mojokerto Metode Penelitian yang
digunakan adalah eksperimen. Sampel penelitian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang ditentukan secara random. Kelompok
eksperimen mendapat pembelajaran dengan media Audio Visual, sementara Kelompok
Kontrol mendapat pembelajaran dengan media Visual.
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Tabel 3.1 Desain penelitian dengan treatment by level 2 x 2

Motivasi Diri (B) Media Pembelajaran Orang Tua (A)
Audio Visual (A1) Visual (A)
Tinggi (B1) 14 14
Rendah (B») 14 14

Menggunakan instrumen angket untuk mengetahui intensitas keterlibatan orang tua
dalam proses pendidikan anak dan untuk mengetahui motivasi diri orang tua siswa dalam
mendampingi anak untuk belajar. Kedua instrumen telah teruji validitas dan tingkat
reliabilitas data hasil penelitian diperoleh dari responden yang terpilih secara acak random.

Analisis data dilaksanakan dengan memenubhi uji persyaratan analisi data berupa uji
normalitas dan uji homogenitas antar kelompok. Pengujian hipotesis penelitian
menggunakan teknik analisis varian (ANAVA) dua jalur 2 x 2 dengan tujuan untuk menguji
efek utama A dan efek utama B serta pengaruh interaksi antar A dan B (main effect dan
interaction effect). Pengujian selanjutnya dilakukan dengan menggunakan uji-t yang
dimaksudkan untuk menguji perbedaan rata-rata antar sel (simple effect). Untuk
membuktikan hasil uji ANAVA maka analisis uji hipotesis dilanjutkan dengan uji Tukey
untuk melihat efek perbedaan pengaruh dari masing-masing variabel perlakuan dan
menguji signifikansi melalui perhitungan selisih rerata skor dari dua kelompok perlakuan
yang dipasangkan dalam variabel terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas dilakukan dalam rangka memenuhi syarat bahwa data sampel
penelitian berasal dari populasi berdistribusi normal yang dilakukan melalui uji Liliefors.

Tabel 3.2 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Penelitian

No Urut Kelompok N Nilai Lo Nilai L Kesimpulan
1 A1By 14 0,187 0,227 Normal
2 A1By 14 0,127 0,227 Normal
3 AsBy 14 0,187 0,227 Normal
4 AsB> 14 0,186 0,227 Normal

Berdasarkan Tabel di atas, diperoleh harga Liliefors hasil observasi (Lo) untuk seluruh
kelompok data yang lebih kecil dari harga Lio,05; 14y (nilai kritis untuk uji Liliefors pada taraf
nyata a = 0,05 dengan n = db = 14). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua
kelompok data dalam penelitian ini berasal dari populasi atau sampel yang berdistribusi
normal.

Uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui apakah sampel antar kelompok
yang akan dianalisis memiliki varian yang sama (homogen) atau tidak. Generalisasi yang
akan dibuat tentu tidak memberikan taraf keyakinan yang tinggi jika varian antar kelompok
data tidak homogen. Uji homogenitas varian dimaksudkan untuk menguji homogenitas
varian antara kelompok-kelompok skor Y (keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak)
yang dikelompokkan berdasarkan pasangan analisis komparasinya.

Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data Penelitian

No Urut  Kelompok N Varians Harga Harga Kesimpulan
(SZ) (x2 hitung) (thabel)
1 A1By 14 179,024 5,487 7,82 Homogen
2 A1B; 14 91,681
3 AsBy 14 72,267
4 AsB> 14 224,161
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Memerhatikan Tabel 4.9 di atas, diketahui harga X2 hitung lebih kecil dari harga X2apel,
sehingga keputusannya adalah Ho diterima. Hal ini berarti bahwa tidak ada perbedaan
varians antara keempat kelompok data yang diuji. Kesimpulannya, bahwa keempat
kelompok data keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak yang diuji berasal dari sampel
yang variansinya bersifat homogen. Hasil pengujian Hipotesis Penelitian sebagai berikut:
Hipotesis 1 : Terdapat Perbedaan Keterlibatan Orang Tua Antara Orang Tua Yang
Menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual Dengan Media Pembelajaran Visual
terbukti didukung dengan data Penelitian.

Hasil pengujian hipotesis pertama, membuktikan bahwa secara keseluruhan terdapat
perbedaan keterlibatan orang tua pada pendidikan anak yang signifikan antara
menggunakan media pembelajaran audio visual dengan siswa yang belajar menggunakan
media pembelajaran visual. hal ini juga membuktikan bahwa media pembelajaran audio
visual memberikan pengaruh yang lebih baik apabila dibandingkan dengan media
pembelajaran visual.

Penggunaan media audio visual tentu merupakan media pembelajaran paling tepat
untuk memberikan pemahaman terhadap sesuatu hal kepada orang tua siswa, tentang
perlunya keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak. Sebab sudah menjadi
kewajiban orang tua untuk juga belajar dan terus mencari ilmu, terutama yang berkaitan
dengan pendidikan anak. Agar terhindar dari kesalahan dalam mendidik anak yang dapat
berakibat buruk bagi masa depan anak-anak (Siregar, 2013). Penggunaan media
pembelajaran visual juga mampu memberikan efek pada peningkatan pengetahuan serta
pemahaman orang tua pentingnya peran serta orang tua dalam mendukung proses
pendidikan anak baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan masyarakat. Namun
penggunaan media visual dalam bentuk buku ajar, poster, leaflet dan sebagainya
membutuhkan waktu bagi orang tua untuk memahaminya dengan benar.

(Azhari, 2015) yang menyebutkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat
memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan
meningkatkan proses dan hasil aktivitas pembelajaran. Sehingga tujuan penggunaan media
pembelajaran bagi peningkatan pemahaman serta pengetahuan orang tua dapat berjalan
dengan efektif.

Dukungan orang tua pada aktivitas pendidikan anak sangat penting dalam proses
pendidikan anak (Latunde, 2017). Puji (Siregar, 2013) juga berpandangan yang sama, bahwa
pendidikan yang utama dan pertama bagi anak usia dini berada bersama orang tua (ayah
dan Ibu). Pemberian asah, asih dan asuh kepada anak usia dini menjadi tanggung jawab
utama bagi orang tua. Hasil penelitian Dariyo dalam (Siregar, 2013) menyebutkan bahwa
ada 10 hal yang dapat dilakukan orang tua (ayah dan ibu) untuk meningkatkan status
kesehatan dan perkembangan otak anak (asah), yaitu dengan cara: memberi rangsangan
berupa kehangatan dan cinta yang tulus, memberi pengalaman langsung dengan
menggunakan inderanya (penglihatan, pendengaran, perasa, peraba, penciuman), interaksi
melalui sentuhan, interaksi melalui pelukan, interaksi melalui nyanyian, mendengarkan
dengan penuh perhatian, menanggapi ocehan anak, mengajak bercakap-cakap dengan suara
yang lembut, dan memberi rasa aman.

Hipotesis 2 : Terdapat Perbedaan Keterlibatan Orang Tua Antara Orang Tua Yang Memiliki
Motivasi Diri Tinggi Dengan Yang Memiliki Motivasi Diri Rendah terbukti didukung
dengan data Penelitian

Hasil pengujian hipotesis kedua, membuktikan bahwa secara keseluruhan terdapat
perbedaan keterlibatan orang tua pada pendidikan anak yang signifikan antara yang
memiliki motivasi diri tinggi dan yang memiliki motivasi diri rendah. Hal ini juga
membuktikan bahwa motivasi diri orang tua siswa yang tinggi memberikan pengaruh yang
lebih baik apabila dibandingkan dengan motivasi diri orang tua siswa yang rendah terhadap
keterlibatan orang tua pada pendidikan anak.
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Usaha mencapai pendidikan karakter yang maksimal, pihak sekolah harus mampu
memaksimalkan peran orang tua. Sekolah harus memberdayakan seluruh sumber daya
sekolah untuk berkolaborasi dengan orang tua siswa (Wulandari & Kristiawan, 2017).
Maksudnya bahwa tinggi dan rendah motivasi orang tua akan mempengaruhi keaktifan
orang tua dalam proses pendidikan anak di satuan pendidikan. Maka sekolah juga harus
berinisiatif untuk terus menjaga keaktifan orang tua dalam mendorong terlibat dalam
pendidikan anak baik di sekolah maupun di rumah.

Bentuk motivasi tinggi dari tiap diri orang tua siswa adalah terlihat pada keterlibatan
orang tua pada aktivitas pendidikan anak yaitu secara aktif terlibat dalam berbagai kegiatan
yang diselenggarakan oleh sekolah. Tingkatan motivasi diri orang tua tidak hanya dapat
dilihat bentuk nyata disekolah, Bentuk keterlibatan orang tua pada penyelenggaraan
pendidikan yang mencerminkan memiliki motivasi tinggi tentu dapat memenuhi
sebagaimana diatur pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 30 tahun 2017
beberapa di antaranya yaitu (a) menghadiri pertemuan yang diselenggarakan oleh satuan
pendidikan, (b) berperan aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh komite sekolah, (c)
memfasilitasi dan atau berperan dalam kegiatan penguatan pendidikan karakter anak di
satuan pendidikan.

Bloom (Rahayu, 2011) menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan
anak menjadi penyebab kesuksesan belajar anak. Lebih lanjut Rahayu menjelaskan bahwa
selain intensitas pendidikan oleh orang tua dalam kegiatan belajar anak yang secara teori
akan memotivasi belajar anak/siswa.

Hipotesis 3 : Terdapat pengaruh interaksi antara media pembelajaran (audio visual dan
visual) dan motivasi diri (tinggi dan rendah) terhadap keterlibatan orang tua pada
pendidikan anak terbukti didukung dengan data penelitian.
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Gambar 1 Grafik Model Pengaruh Interaksi Faktor Utama terhadap Keterlibatan orang tua
pada pendidikan anak

Dari grafik hasil pengujian hipotesis ketiga, membuktikan bahwa keterlibatan orang
tua pada pendidikan anak dipengaruhi secara signifikan dari interaksi antara media
pembelajaran yang digunakan dan motivasi diri. Hal ini juga membuktikan bahwa terdapat
pengaruh interaksi yang signifikan antara media pembelajaran (audio visual dan visual) dan
motivasi diri (tinggi dan rendah) terhadap keterlibatan orang tua pada pendidikan anak.
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Media dalam proses pembelajaran dapat mengantarkan kepada tujuan pendidikan
itu sendiri, selain dari itu peran media pembelajaran mampu memperjelas penyajian pesan
dan mengurangi verbalitas. Maka sesuai dengan karakteristik dari media, penggunaan
media dapat membantu manusia mengatasi sedikit banyak keterbatasan indera yang
dimiliki manusia sehingga pesan yang disampaikan menjadi jelas (Kustiawan, 2018).

Motivasi diri mewakili proses-proses psikologikal yang menyebabkan timbulnya,
diarahkannya, dan terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan sukarela (volunter) yang
diarahkan ke arah tujuan tertentu (Ari Pratiwi, 2013). Sehingga penggunaan media
pembelajaran baik dengan audio visual maupun dengan visual dapat berinteraksi dengan
tingkat motivasi diri orang tua dalam peningkatan pemahaman pentingnya keterlibatan
orang tua siswa dalam mendukung proses pendidikan anak.

Hipotesis 4 : Terdapat perbedaan keterlibatan orang tua pada pendidikan anak yang
memiliki motivasi diri tinggi, antara yang belajar dengan media pembelajaran audio visual
dengan media pembelajaran visual terbukti didukung dengan data penelitian.

Hasil pengujian hipotesis keempat, membuktikan bahwa penggunaan media
pembelajaran audio visual dan media pembelajaran visual pada orang tua, khususnya pada
orang tua yang memiliki motivasi diri tinggi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap keterlibatan pada pendidikan anak.

Manfaat penggunaan media pembelajaran di antaranya: (1) mengkonkretkan konsep-
konsep yang bersifat abstrak, sehingga mengurangi verbalisme, (2) membangkitkan
motivasi, sehingga dapat memperbesar perhatian peserta didik, pembelajaran tidak
membosankan dan tidak monoton, (3) memfungsikan seluruh indera siswa, (4)
mendekatkan dunia konsep/konsep dengan realita yang sukar diperoleh dengan cara-cara
lain selain menggunakan media pembelajaran, (5) meningkatkan kemungkinan terjadinya
interaksi langsung antara siswa dengan lingkungannya, (6) memberikan uniformitas atau
keseragaman dalam pengamatan, sebab data tangkap tiap pembelajar akan berbeda-beda
tergantung dari pengalaman serta intelegensi masing-masing pembelajar (Muhson, 2010).

(Hornby & Lafaele, 2011) membagi keterlibatan orang tua tersebut menjadi dua yaitu
kontribusi orang tua dan kebutuhan orang tua. Kontribusi orang tua dapat dilihat dari orang
tua dapat bertindak sebagai sumber, dukungan orang tua lainnya, bekerja sama dengan
guru, berbagi informasi kepada anak, sedangkan kebutuhan orang tua dapat berupa
penyaluran komunikasi, hubungan dengan staf sekolah, pendidikan orang tua dan
dukungan orang tua.

Orang tua berperan penting dalam membimbing, mendukung dan mendidik
anaknya, tidak hanya membuat anak menjadi cerdas melainkan juga membuat anak menjadi
suatu pribadi yang mandiri, bertanggung jawab dan bisa menghadapi kehidupannya kelak
dengan baik. Namun peran dan kontribusi orang tua satu dengan lain tidak dapat
dipersamakan, melalui ragam media pembelajaran baik audio visual maupun visual menjadi
alternatif yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
orang tua sehingga dapat berdampak pada keaktifan orang tua dalam mendampingi proses
pendidikan anak.

Hipotesis 5 : Terdapat perbedaan keterlibatan orang tua pada pendidikan anak, yang
memiliki motivasi diri rendah antara menerima dengan pembelajaran audio visual dan
pembelajaran visual terbukti didukung dengan data penelitian.

Hasil pengujian hipotesis kelima, membuktikan bahwa secara keseluruhan terdapat
perbedaan keterlibatan orang tua pada pendidikan anak yang signifikan antara yang
memiliki motivasi diri rendah, yang menggunakan media pembelajaran audio visual dengan
siswa yang belajar menggunakan media pembelajaran visual.
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Rendahnya motivasi orang tua dapat juga disebabkan umumnya bentuk keterlibatan
orang tua dalam bentuk pendanaan dan terhadap hal-hal tertentu dalam pendidikan anak
mereka (Retnaningtya & Paramitha, 2015). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak hanya pada hal-hal tertentu seperti
menghadiri kegiatan anak, mengantar dan menjemput anak, membayar uang sekolah
(Diadha, 2015). Sehingga bentuk keterlibatan orang tua tersebut sangat dipengaruhi oleh
persepsi orang tua kemudian menumbuhkan minat dan motivasi orang tua dalam kegiatan
di satuan pendidikan.

Sebagaimana (Diadha, 2015) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi
keterlibatan orang tua di antaranya adalah faktor individu orang tua, dari berbagai
permasalahan keluarga dan pribadi orang tua akan mempengaruhi keterlibatan orang tua
dalam pendidikan anak mereka seperti: (1) keyakinan orang tua tentang pentingnya
keterlibatan mereka dalam pendidikan anak, (2) persepsi orang tua terhadap undangan
keterlibatan, (3) konteks hidup orang tua. Khususnya pada persepsi orang tua ini sangat
tergantung pada sikap yang ditunjukkan oleh guru. Orang tua akan terlibat dengan efektif
apabila kehadiran mereka disekolah dihargai oleh guru atau pihak sekolah lainnya (Hornby
& Lafaele, 2011). Clark (Mariyana, Setiasih, & Indonesia, n.d.) menyebutkan bahwa
keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan anak di sekolah adalah
menumbuhkan rasa percaya diri siswa dan meningkatkan hubungan baik antara orang tua
dan anak, di samping meningkatkan kerja sama antara sekolah dan masyarakat dan
mengurangi konflik yang sering terjadi di sekolah.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keterlibatan orang tua pada pendidikan anak
di TK dapat ditingkatkan yang melalui pembelajaran orang tua menggunakan media audio
visual bagi orang tua memiliki motivasi diri tinggi, dan sebaliknya keterlibatan orang tua
pada pendidikan siswa di TK dapat ditingkatkan yang melalui pembelajaran orang tua
menggunakan media visual bagi orang tua memiliki motivasi diri rendah.
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Abstract

The purpose of this research is to describe the ability of Early Childhood Teacher Education
students to carry out Early Childhood metacognitive learning.By using the developmental
research method that refers to the Dick and Carey's model, the following research results are
obtained: Based on the teaching of thinking, teaching for thinking and teaching about
thinking, early childhood metacognitive learning is planned so that the method and media
used are clear, to train students' thinking ability. The implementation of early childhood
metacognitive learning is assessed from the teacher's perception, namely students of Early
Childhood Education as prospective teachers and from children's perceptions. From the
teacher's perception it is believed that early childhood metacognitive learning can start at the
age of 2 years old. From the children's perception, early childhood metacognitive learning
occurs because of the process of habituation and imitation.

Keywords: metacognitive; early childhood; students

Abstrak

Tujuan  dari  penelitian ini adalah  untuk  mendeskripsikan  kemampuan
mahasiswaPendidikan Guru Anak Usia Dini untuk melaksanakan pembelajaran
metakognitif padaAnak Usia Dini. Dengan menggunakan metode penelitian perkembangan
yang mengacu pada model Dick and Carey, diperolehlahhasil penelitian berikut: Berdasarkan
pengajaran pemikiran, pengajaran untuk berpikir dan pengajaran tentang berpikir,
pembelajaran metakognitif anak usia dini direncanakan sehingga metode dan media yang
digunakan Jelas, untuk melatih kemampuan berpikir siswa. Implementasi pembelajaran
metakognitif anak usia dini dinilai dari persepsi guru, yaitu mahasiswaPendidikan Anak
Usia Dini sebagai calon guru dan dari persepsi anak. Dari persepsi guru diyakini bahwa
pembelajaran metakognitif anak usia dini dapat dimulai pada usia 2 tahun. Dari persepsi
anak-anak, pembelajaran metakognitif anak usia dini terjadi karena proses pembiasaan dan
peniruan.
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INTRODUCTION

Early Childhood metacognitive learning is carried out by exploring the thoughts in
the form of Early Childhood Education students” perceptions as prospective Early Childhood
Education teacher based on their sense, as well as the expression of their thoughts. In non-
verbal language disclosure, students practice using their thoughts with face sketch drawings,
and also the use of sign language. The importance of metacognitive learning provided to
Early Childhood Teacher Education studentsisin order to practice higher-order thinking
skills that will be transmitted to early childhood students. The results of pre-research on the
6th semester of 2019 students showed only 31% of students indicated a high-level thinking
pattern, measured by the ability to answer questions from peers in class discussions
creatively, not only tied to the learning modules available(Panggayuh, 2017).

The data enable research with the formulation of the problem “How to teach Early
Childhood metacognitive to Early Childhood Teacher Education students?” This general
problem is detailed in specific problems, which start from the ability to plan, implement and
obtain learning from Early Childhood Teacher Education students.

To elaborate the answers to the problem formulation, the support of the theory is
used that shows that metacognitive is defined as “thinking about thinking”(Murti, 2011).
(Dariyanto, 2008)stated that the strategy for determining one’s cognitive processes and the
way they think about information processing is known as metacognitive strategies.
(Scandura, 2016)argued that between the ages of 3 - 5 years old, metamemory and
metacognitive knowledge begin to develop, so that metacognitive can be developed. (Costa
et al., 2000)examined the theory proposed by Piaget, and stated that a 2-year-old child has
chosen withwhom to be bathed, whether mother, or sister, or a nanny. This shows that
metacognitive includes a person’s thoughts, including young children(Puspitasari et al.,
2017)

The importance of Early Childhood Education students to explore metacognitive
learning serves as an exercise to equip themselves to be able to transmit the knowledge by
developing Early Childhood metacognitive learning(Thayeb & Putri, 2017).(Murti, 2011)
stated that learning so far has not taught many children to have the ability to think. This
shows the development of thoughts in children. Because the mind is in the process of
developing, the assessment becomes increasingly interesting, although for logical thinking
children aged 2 to 6 years old are not ready (Fitri, 2017). However, by using various
approaches such as the approach of process skills and problem solving, youngchildren can
be trained to think to the metacognitive level. According to Preisseisen as quoted by
(Mohiddin, 2018)metacognitive consists of four skills namely decision making, critical
thinking, creative thinking, problem solving.

Teaching thinking skills in children is very important to help children achieve the
ability to think towards perfection(Fauziddin & Mufarizuddin, 2018).In early childhood, of
course the thinking process is still limited to certain situations. And this requires parents,
educators to treat children in order to develop their thinking abilities. In Islamic teachings,
teaching thinking skills in children is highly recommended. The method of teaching children
is used to fulfill four elements, namely affection, assertiveness, glory and respect
(Gloudemans, 2013)which follows the stages of child development. The Messenger of Allah
said “Children are kings until the age of seven years, servants in the second seven years and
ministers in the third seven years (King, 2010)

Early Childhood metacognitive learning for students as prospective Early Childhood
Education teachers is marked by the perceptions or processes of students organizing and
interpreting their sensory impressions of everything they perceive, which is limited to face
sketches seen and sketching faces according to the mind, followed by language to
communicate facial sketches which are observed and made(Chatzipanteli et al., 2014)The
theory that underlies this thought emerged from (Bauer,Talya Erdogan, 2012),(Scandura,
2016)which states that perception is a process of regulating and interpreting sensory
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information to give meaning to sensations. (Risnanosanti, 2008)views learning to include the
cognitive domain, affective domain and psychomotor domain. The cognitive domain is
concerned withvarious abilities possessed by humans. Affective domain tests the heart
which gives birth to feelings, how to behave and to haveattitudes, all of which come from the
heart. Psychomotor domain is concerned with a number of skills that humans may have.
Facts, definitions, these concepts, all of them are a collection of ideas summarized in theory,
so that in learning the theory of learning is born, among which is known as the Behavioristic
Learning Theory; CognitivisticTheory; Constructive Learning Theory; Humanistic Learning
Theory and Cybernetic Theory. In addition, the Early Childhood learning theoriesare also
studied, namely the Vigotsky Theory and the Montessori Theory.

METHODOLOGY

The research method in this study is research and development (R&D) that refers to
Dick and Carey’s model, consisting of ten steps. To answer the research problems that were
formulated, the early childhood metacognitive learning procedures are as follows: (a) How
to plan Early Childhood metacognitive learning in Early Childhood Teacher Education
students? This can be answered from step 1: Identifying learning objectives; Step 2:
Analyzing learning; Step 3: Input behavior and characteristics of Early Childhood Teacher
Education students; Step 4: Formulating performance goals; and Step 5: Developing
assessment points or instruments. (b) How to carry out Early Childhood metacognitive
learning in Early Childhood Teacher Education students? This can be answered in step 6:
Developingearly childhood metacognitive learning strategies; and Step 7: Determining early
childhood metacognitive learning material. (c) How is the acquisition of Early Childhood
Teacher Education students’ learning outcomes towards early childhood metacognitive
learning? This can be answered from step 8: Providing formative tests,whichis an assessment
of early childhood metacognitive learning; Step 9: Revision of learning if difficulties or
implementation of learning are encountered; and Step 10: Designing a summative test in the
form of student learning outcomes.

This research has a single variable which is early childhood metacognitive learning,
that is described in the form of behavioral skills and cognitive skills.Behavioral skills are
realized by: (a) Exploring the mind in the form of students” perceptions according to their
senses by reading the face sketches and writing down the results of the senses of the face
sketches. (b) Expressing thoughts in the form of students” perceptions in accordance with
their senses, namely students drawing facial sketches and writing down their sensing about
the face sketches they draw.

And cognitive skills which inlude: (a) Analyzing metacognitive learning materials for
young children. (b) Developing metacognitive learning by reviewing and clarifying the
results of research studies published in online journals. (c) Analyzing the learning
theoriesfound.

Conduct Revise
Intructional [ gesess Instruction  [rrrerrees ., ....................... . ....................... T
Analisis | : : H
v v v v
Identify Write Develop Develop ADcejvSeI:)pt Design and
Instructional Performance Assessment Assessment X nt e ect C°ndlft
Goals(s) Objective Instrument Strategi nstrumen Formative
materials EvLUtion Of
Instruction
;- v
Analize : Design and
Learners
Condut
and : .
A AR A Summative
context : .
Evaluation

Tabel 1.modeldesainpembelajaran dick and carey
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The populations of this study wereEarly Childhood Teacher Education students who
took the course of “Early Childhood Cognitive Development Method”, a total of 40 students.
Because the population is not too large, all population members are sampled.The data
collection techniques used were observation techniques with observation sheets,
measurement techniques with tools in the form of tests.The data analysis was performed
qualitatively, for mind reading data from students’ perception, and quantitatively for data
obtained from formative test results aimedat students.

RESULT AND DISCUSSION

Planning of Early Childhood Metacognitive Learning

Instructional planning refers to the goal in which students master the principles of
early childhood metacognitive learning and can train children to develop their mind. Self-
training to work as a teacher is carried out by students by training the mind based on sensing
perceptions as a realization of metacognitive learning, which is supported by metacognitive
learning theories.

Student outcomes of Early Childhood metacognitive learning are implemented in
accordance with learning material, planned for 5 weeks, with the following studies:

Week 1: Early Childhood metacognitive learning, with learning activities as follows:
(a) Listening to the importance ofintroducingEarly Childhood metacognitive learning; (b)
Exploring the mastery of Early Childhood metacognitive learning, with questions and
answers; (c) Group work that explores the results of Early Childhood metacognitive learning
research with expository, brain storming and collaborative learning methods.

Week 2: With the observation based learning method, students perceive based on
their senses, in the form of observing face sketches and writing down everything. According
to senses. Next is the expression of thought. Students who see a face sketch, are provided
with the material to draw a face sketch in accordance with theirownthoughts, and the
method used is brain storming.

Week 3: Evaluation of observation material and facial sketch expressions and writing
everything according to each student’s senses and thought.

Week 4: Literature review from online journals, with collaborative learning method,
they hold group discussion of Early Childhood metacognitive learning research results and
supporting theories of learning, then continue to havea class discussion

Week 5: The attitude of mastery of Early Childhood metacognitive learning material
using the assignment method

The skills that must be possessed by Early Childhood Teacher Education students are
the final achievements of each stage of learning, including preparation of media,
communicating thoughts that can be poured into drawing or sketching or translating
sketches.

Therefore, the purpose of performance is that students are equipped with cognitive
skills in the form of mastery of Early Childhood metacognitive learning materials, Early
Childhoodof metacognitive learning theories, Early Childhood metacognitive learning
related to Early Childhood characteristics.

The implementation of Early Childhood Metacognitive Learning

Metacognitive Learning is carried out by reviewing the metacognitive learning
materials of young children in terms of cognitive skills and behavioral skills as well as
literature studies. The results are as follows: (a) High-level thinking among students shows
that only 31% are marked by the ability to answer creatively, not only tied to the available
learning modules. (b) In terms of doing assignments in the form of preparing learning media
that is thought to be suitable and feasible, students still need examples to emulate. (c) The
task of presenting the results of reading, many are in the form of text,and have not been able
to make a concept map for the material being discussed.
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From the behavioral skills in terms of emotional intelligence,the results of research
related to self-intelligence which is manifested in behavioral skills are presented as follows:
(a) The results of sensing carried out by students on the observation of 40 face sketches show
a burst of positive emotions of 42% in the form of a smile, firmness with a smile, happiness,
humor, conversations about good food, agreement, laughter that is not forced and not
excessive, mocking despite pleasure for oneself and sneaky smile. Negative emotions by 37%
in the form of annoyance and anger and full of emotion, sadness, confusion, anger,
perplexity, being upset, fear or anxiety, surprise, badmood, anger, and mocking others. Flat
emotions of 21% are close to unawareness, in the form of drowsiness, fatalism, numbness or
unwillingness and no longer being able to speak, listening to others. (b) Thinking with
oneself expressed through face sketches made by Early Childhood Education students. Of
the 37 students present at the time of the study, 14 students or 38% drew face sketches with
happy emotion,while 62% drew facial sketches describing sad emotion.

The results of the study of literature studies, about the theory of learning in Early
Childhood metacognitive learning, are:

Behavioristic learning theory.

The reason: a child’s metacognitive ability does not appear by itself but is trained into
habits. The exercise process is done by playing.The theory of learning to investigate
metacognitive abilities and the ability to interact based on age and environment
independently is provided by teachers by introducing different strategies and practicing
them. It means that it requires stimuli from the teacher.The teacher plays an important role
for the child’s success in solving problems. And the teacher always improves cognitive
strategies for more complex problems. The teacher’s role is to reflect metacognitive learning
and problem solving by increasing cognitive knowledge and regulation of cognitive
behavior.

Theory of cognitivism

The reason: the teacher plays a major role in trainingstudents’'metacognitiveskills and
helps children develop metacognitive awareness and identify factors that enhance
metacognitive development by using media of games in learning, such as mixing colors,
blocks, bombixes and sand.

Theory of constructivism

The reason:since metacognitive ability develops with age , knowledge of the existence
of thoughts and the content of thoughts (beliefs, desires and intentions) are as good as the
ability to use this knowledge to predict and explain human actions.Young chldrenare able to
use knowledge processes in their life, such as attention, perception, memory and
imagination. All these knowledge processes can be obtained from TV, books, the internet
and adults. But in building their knowledge, stories about the truth are sometimes
accompanied by a few lies, because of their mixed imagination.

Constructivistic and cognitive theories
The reason: effective strategies for developing cognitive skills and academic
performance are done by students studying in groups with their peers.

The learning outcomes of Early Childhood Education students inEarly Childhood
metacognitivelearning are measured by cognitive skills and behavioral skills.

The cognitive skills are measured from: (a) Presentation of Early Childhood
metacognitive learning materials and the ability to explain the results of class discussions is
mastered by 74% of students which is categorized as being high. (b) Mid-semester exam
results by 38 students are summative to midterm results, which are in the high category of
47%. (c) The results of the final semester exams by 38 students constitute the summative
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results of one semerter which belongs to the low category of 39%, and only 32% belonging to
highcatagory.

The learning outcomes of Early Childhood Teacher Education student in metacognitive
learning in terms of behavioral skills were carried out by exploring student attitudes
(attachment 4)

The results are as follows:Most of the Early Childhood Teacher Education students or
56% strongly agree and agree thatmetacognitive learning is provided to them. And 44%
disagreed and even strongly disagreed.The Early Childhood Teacher Education
students’receptionof the concept of metacognitive learning is mostly already good, meaning
that 99% of themacquired the concept of Early Childhood metacognitive learning. The
mastery of Early Childhood learning theories was 100%.In addition to mastering learning
theory, students also prepare themselves as Early Childhood Education teachers for other
things. 95% of students realized that they should prepare themselves with knowledge related
to Early Childhood Education. But there are 5% of 6th semester Early Childhood Teacher
Education students who were not too concerned with their readiness as Early Childhood
Education teachers

Early Childhood metacognitive learning is a set of cognitive development
methodology and early childhood science. Therefore, the planning certainly refers to the
course’s semester instructional plan. Various learning methods such as the expository
method, brain storming, observation-based learning, problem-based learning, collaborative
learning and assignments are used for this instruction, because there is no one method that is
most appropriate for all types of instruction.

The implementation of Early Childhood Metacognitive Learningwascarried out by
presenting Early Childhood Metacognitive Learning.Regarding the definition of
metacognitive as “thinking about thinking”, the implementation of metacognitive learning is
related to the process and results of thinking about achievement of learning objectives. It
means it is necessary to activate the regulation of interaction and orchestrate cognitive
processes, as expressed by (King, 2010) in the review of the theory. The process and results of
metacognitive thinking include a person’s thoughts, includingyoung children, because the
children’s metacognitive abilities develop since age 2, when they realize the existence of
thoughts (Bauer,Talya,Erdogan, 2012)For example: Children aged 2 have been able to
choosewho they want to take a bath with. If it is usually the mother who bathes him, it could
be one day that the child wants to take a bath with his older sibling.

With regard to Early Childhood Teacher Educationstudents’ learning outcomes,
viewed from the attitude of students who consider the importance of Early Childhood
metacognitive learning, there were 44% who disagreed and even strongly disagreed. It is
suspected that there are still Early Childhood Teacher Education students who are not too
concerned with readiness as Early Childhood Education teachers

CONCLUSION

This planning includes mastering the material to meet the final achievements of each
learning phase. The mastery of Early Childhood learning materials includes theories of
learning and Early Childhood learning, learning methods, forms of learning as well as
learning media. Self-training to work as a teacher can beachievd by training the mind based
on sensing perceptions, having knowledge of the principles of Early Childhood
metacognitive learning, and being supported by learning theory in metacognitive learning as
well as students’ perceptions of sensing as a realization of metacognitive learning.The
implementation of Early Childhood Metacognitive Learning was conducted by reviewing
Early Childhood metacognitive learning materials and literature studies.The teacher plays a
major role in providing metacognitive skills and helps children develop metacognitive
awareness by using game media and various different strategies practiced in groups with
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peers.Early Childhood Teacher Education students’ learning outcomesof metacognitive
learning weremeassured by exploring the students” attitudes, which stated that they strongly
agreed and agreedthat metacognitive learning is given to them. In addition, students realize
the need to prepare themselves as Early Childhood Education teachers by preparing
themselves with knowledge related to early childhood education.
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Abstrak

Penelitian tindakan ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan aktivitas anak
kelompok B TKIT Al Faruqi saat melakukan proses pemahaman berhitung dan kardinalitas
melalui penggunaan media Rangkasbitung. Media Rangkasbitung (Barang Bekas Media
Berhitung) digunakan sebagai alat untuk menstimulasi kemampuan berhitung dan
kardinalitas serta sebagai wujud peningkatan SDM guru dalam berinovasi mengembangkan
media pembelajaran. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan desain siklus mengikuti model Kemmis dan McTaggart. Subjek penelitian terdiri
dari 15 anak kelompok B TKIT Al Faruqi. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
mengubah penilaian kualitatif ke kuantitatif. Analisis data dilakukan dalam tiga tahapan
yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menyatakan bahwa aktivitas anak kelompok B TKIT Al Faruqi mengalami peningkatan
setelah penerapan kegiatan belajar menggunakan media Rangkasbitung. Melalui data yang
dipaparkan dalam penelitian ini dapat diketahui juga bahwa penggunaan media belajar
Rangkasbitung mampu meningkatkan kemampuan berhitung dan kardinalitas anak
kelompok B TKIT Al Faruqi.

Kata Kunci: media pembelajaran; berhitung; kardinalitas; barang bekas

Abstract

This action research aims to analyze and describe the activities group B of TKIT Al Faruqi
students while doing the process of understanding counting and cardinality through the use
of Rangkasbitung a.k.a (Used Goods in Counting Media) media, as well as to determine the
impact of the use of Rangkasbitung learning media on increasing numeracy skills and
cardinality in Group B of TKIT Al Faruqi Sukabumi city. Rangkasbitung a.k.a (Used Goods in
Counting Media) is used as a tool to stimulate counting and cardinality skills as well as a
form of improvement in teacher human resources in innovating developing learning media.
The research approach used is a qualitative approach with a cycle design following the
Kemmis and McTaggart models. The research subjects consisted of 15 students from group B
TKIT Al Farugqi. Conclusions are drawn by changing qualitative assessments to quantitative.
Data analysis is carried out in three stages consisting of data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. The results of the study stated that the activities of group B TKIT
Al Farugqi students increased after the application of learning activities using Rangkasbitung
media. Through the data presented in this study it can also be seen that the use of
Rangkasbitung learning media is able to improve the numeracy skills and cardinality of
group B TKIT Al Farugqi students.

Keywords: learning media; counting; cardinality; used goods
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PENDAHULUAN

Pembangunan karakter bangsa dimulai dari pendidikan anak usia sejak dini.
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan awal dari sebuah pendidikan untuk menuju cita-cita
bangsa sangat memiliki peran yang penting, persaingan global dalam bidang pendidikan
saat ini memicu untuk mengembangkan berbagai strategi agar mencapai tujuannya masing-
masing. Kondisi tersebut mendorong orangtua untuk dapat menyekolahkan anaknya ke
tempat terbaik dengan harapan besar pada lembaga untuk dapat meningkatkan kemampuan
akademis anaknya, salah satunya materi matematika seputar pengenalan angka dan proses
berhitung, sehingga wacana yang berkembang di masyarakat sebagai orangtua menuntut
usia prasekolah untuk dapat segera membaca, menulis dan berhitung, hingga beranggapan
bahwa anak cerdas dan pintar merupakan anak yang dapat sedini mungkin mampu
membaca menulis dan berhitung melekat pada diri orangtua. Sementara dalam prosesnya
kemampuan anak menguasai hal yang disebutkan di atas merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari bagaimana lingkungan anak menstimulasi kemampuan kognitif anak.
Rosita, (2013) mengemukakan bahwa kemampuan kognitif diperlukan oleh anak dalam
rangka mengembangkan pengetahuannya melalui panca indera yang dimiliki. Melalui
stimulasi diri dan lingkungan, akhirnya anak mampu membaca, menulis dan berhitung,
dengan catatan bahwa semua proses tersebut harus melalui stimulasi di usia yang tepat.

Mempelajari suatu konsep bagi anak bukanlah hal yang mudah, terlebih lagi
matematika dalah hal ini konsep berhitung dan kardinalitas. Ismayani, (2010) menyebutkan
bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan matematika dianggap pelajaran yang sulit,
diantaranya adalah subyek atau pelajaran matematika itu sendiri yang dianggap sulit,
metode belajar yang keliru dan membosankan, kurangnya sarana dan prasarana penunjang
sehingga membuat anak frustasi dalam mempelajarinya.

Bagi anak belajar bukanlah sesuatu yang harus dilakukan dengan teori ataupun
proses belajar formal yang menekankan bisa ini dan itu. Vygotsky menyatakan bahwa
proses belajar pada anak merupakan proses berkelanjutan yang harus memiliki rangkaian
kesatuan antara anak dengan orang dewasa agar anak mampu memecahkan masalah secara
mandiri melalui pengalaman yang mereka alami dengan teman sebayanya dan hal tersebut
dikenal sebagai Zona Proximal Development (ZPD) pada teori perkembangan sosial kognitif.
ZPD adalah istilah Vygotsky untuk tugas-tugas yang terlalu sulit dikuasai sendiri oleh anak,
tetapi dapat dikuasai dengan bimbingan dan bantuan dari orang-orang dewasa atau anak-
anak yang lebih terampil (Nurani, 2019).

Kompleksitas anak usia dini dalam mempelajari berhitung dam kardinalitas ini tentu
saja tidak terlepas dari bagaimana proses dan keluasan pengalamannya dalam memahami
suatu konsep. Erlina, (2018) mengemukakan bahwa pemahaman anak terhadap konsep
matematika terjadi dalam tiga tahapan yaitu; 1) Pemahaman Konsep (intuitive concept level),
pada tahap ini anak memahami berbagai konsep matematika melalui pegalaman bekerja dan
bermain dengan benda-benda konkrit. Kemudian, setelah anak memahami konsep guru
mengenalkan lambang konsep; 2) Masa transisi (connecting level), pada tahap ini anak sedang
dalam proses asimilasi dan akomodasi; 3) Tingkat lambang bilangan (symbolic level), pada
tahap ini guru baru dapat mengenalkan berbagai lambang bilangan yang ada dalam
matematika sebagai penyempurna proses kognitif anak.

Pixner, Dresen, & Moeller (2018) menyatakan bahwa anak usia 4 hingga 5 tahun
memiliki pemahaman tentang angka kecil dan nol serta visuospasial, bahasa umum,
penghitungan, kemampuan identifikasi angka Arab, dan pengetahuan jumlah jari.
Kemampuan menghitung dan memahami kardinalitas adalah langkah penting dalam
perkembangan numerik anak-anak. Hasil penelitian memperkuat pengaruh kemampuan
berhitung pada pengetahuan tentang nol dan pengaruh kemampuan berhitung dan
pengetahuan jari pada pemahaman anak-anak tentang kardinalitas angka kecil. Tidak ada
pengaruh signifikan dari prediktor lintas domain yang diamati. Singkatnya, hasil tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan prekursor numerik spesifik-domain tampaknya lebih
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penting untuk pengembangan anak-anak pada pemahaman kardinalitas angka kecil serta
konsep nol daripada kemampuan lintas-domain yang lebih proksimal seperti kemampuan
bahasa dan kemampuan visuospasial.

Menurut Boggan, Harper, & Whitmire, (2010) penting bagi anak-anak untuk
memiliki berbagai bahan untuk dimanipulasi dan kesempatan untuk menyortir,
mengklasifikasikan, menimbang, menumpuk, dan mengeksplorasi jika mereka ingin
membangun pengetahuan matematika. Selain itu disebutkan bahwa sumber daya materi
dapat digunakan di kelas mana saja untuk memperkenalkan, mempraktikkan, atau bahkan
memulihkan konsep matematika

Berdasarkan pemaparan yang dikemukakan, maka untuk menjembatani kesenjangan
cara pembelajaran matematika khususnya berhitung dan kardinalitas serta segala tuntutan
serta harapan orangtua, para pendidik anak usia dini harus fokus untuk mempertahankan
pembelajaran yang berpusat pada anak, bukan dengan memaksakan penerapan matematika
yang seringkali menggunakan lembar kerja untuk pencapaiannya tanpa memperhatikan
proses. Pelaksanaan kajian ilmu mengenai matematika ini sangat luas, adapun fokus dari
penelitian ini adalah kemampuan berhitung dan kardinalitas (himpunan) pada anak usia
dini menggunakan media Rangkasbitung (Barang Bekas Media Berhitung). Guru yang
memiliki kreativitas tinggi dapat memanfaatkan bahan-bahan sederhana di sekitarnya untuk
menciptakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan belajar mengajar
di kelasnya (Siarni dan Pasaribu, 2015). Dalam lingkungan lembaga pendidikan, pengadaan
media pembelajaran terkadang tidak sesuai dengan kebutuhan proses pembelajaran
berlangsung dan banyak mengandalkan barang beli jadi atau habis pakai. Rangkasbitung
(Barang Bekas Media Berhitung) dibuat sebagai salah satu upaya meningkatkan kemampuan
anak dalam memahami konsep berhitung yang dilatar belakangi kondisi empirik yang
terjadi di taman kanak-kanak saat ini, sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan
kecintaan kita terhadap lingkungan melalui pemanfaatan barang-barang bekas sebagai
media pembelajaran dengan menekankan prinsip 3 R yaitu Reduce (mengurangi), Reuse
(Pemakaian Kembali) dan Recycle (Daur Ulang).

Gambar 2.1 Media Papan Konsep Gambar 2.2 Media Papan Alas
Rangkasbitung Cropstick Rangkasbitung
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Gambar 2.3 Media Glastik Rangkasbitung Gambar 2.4 Media Pancok Aneka Tutup
Rangkasbitung

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) yang
menggunakan metode campuran (mixing method) dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Setiawan, (2015) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilaksanakan oleh guru terhadap dirinya dan siswa-siswa yang diajarnya di
kelas tertentu dengan tujuan untuk memperbaiki proses dan meningkatkan hasil
pembelajaran. Selain itu Arikunto, (2008) menyebutkan bahwa penelitian tindakan
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar, berupa sebuah tindakan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

Penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di
lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap
berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan penelitian secara
mendetail (Sugiyono, 2008). Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 kegiatan belajar
mengajar di taman kanak-kanak. Adapun tempat penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah TKIT Al Faruqi yang beralamat di J1. Selabintana No 23 Kota Sukabumi.
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada siswa kelompok B TKIT Al Faruqi Kota
Sukabumi sebanyak 15 siswa, yang terdiri dari 8 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki
pada tahun pelajaran 2019-2020.

Agar penelitian ini berhasil dan menjadikan pembelajaran lebih baik dari sebelumnya
maka peneliti perlu mengetahui karaktersistik penting dalam PTK menurut (Muslihuddin,
2014) yaitu, 1) Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional; 2)
Adanya kolaborasi dalam pelaksanaanya; 3) Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang
melakukan refleksi; 4) Bertujuan memperbaiki atau meningkatkan kualitas praktek
instruksional; 5) Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus.

Untuk menggambarkan secara umum bagaimana penelitian tindakan ini
dilaksanakan berikut merupakan gambaran proses pelaksanaan tindakan untuk
meningkatkan kemampuan memahami konsep bilangan dan kardinalitas menggunakan
media Rangkasbitung :

668 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020



Early Childhood Metacognitive Learning among Students of Early Childhood Teacher Education

DOI: 10.31004 / obsesi.v4i2.441

s s
Pengamatan
Permasalahan E> Perencanaan E> Pelaksanaan E> dan
Siklus1 Tindakan 1 Tindakan 1 Pengumpulan
Data 1
. . J

e ¥

* Menyusun
Rencana
Pembelgaran

* Menyedizkan
media
Rangkasbitung

* Menyiapkan
Blanko Observasi

* Menyiapkan
blangko Evaluasi

. ¥

* Menjelaskan KBM
secaraUmum

* Apersepsi
mengenai bilangan
dan kardinaltas

* Menjelaskan
prosesbermain
menggunakan
media
Rangkasbitung

* Kesimpuian

4

* Mengamati
perilaku siswa
terhadap
kemampuan
memahami konsep
bilangandan
kardinalitas

* Mengamati proses
secara individu

* Mengamati
pemahaman
konsep pada
masing-masing
siswa

Refleksi 1

e ¥

* Mencatat hasi
observas

* Mengevaluasi hasi
observas

* Menganaliss hasi
pembeigaran

* Diskusi bersama
kolabolaor

* Memperbaiki
kekurangan untuk
tindakan
selanjutnya

Gambar 2.1 Siklus Tindakan 1

Permasalahan
hasil Refleksi

o>

Perencanaan
Tindakan 2

o>

Pelaksanaan
Tindakan 2

o>

Pengamatan
dan
Pengumpulan
Data 2

o>

Refleksi 2

L

* Menyusun
Rencana
Pembelzgaran

* Mengembangkan
Menyedizkan
media
Rangkasbitung
dengan ragam
permainan yang
berbeda

* Memadukan hasil
refleksisikius 1

* Menyiapkan
Blanko Observasi

* Menyiapkan
blangko Evaluasi

4

* Menjelaskan KBM
secaraUmum

e Apersepsi
mengenai bilangan
dan kardinaltas

* Menjelaskan
prosesbermain
menggunakan
media
Rangkasbitung

* Melakukan
pendekatan
pembeizgaran
kontekstual

* Kesimpulan

4

* Mengamati
perilaku siswa
terhadap
kemampuan
memahami konsep
bilangandan
kardinalitas

* Mengamati proses
secara individu

* Mengamati
pemahaman
konsep pada
masing-masing
siswa

4

* Mencatat hasi
observasi

* Mengevaluasi hasi
observas

* Menganaliss hasi
pembeizgaran

* Diskusi bersama
kolabolator

* Memperbaiki
untuk persapan
siklus berikutnya

Gambar 2.2 Siklus Tindakan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala. Rating-scale
digunakan untuk mengolah data berupa angka untuk menilai peningkatan pemahaman
anak dalam berhitung dan kardinalitas. Instrumen penilaian berisi item kemampuan
memahami konsep berhitung dan kardinalitas untuk anak usia dini dengan kisi-kisi sebagai

berikut :
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Tabel 2.1 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Memahami Konsep Berhitung dan Kardinalitas

Aspek Indikator Blj:’ir Jumlah

Mengetahui nama Angka 123 3

Berhitung dan Urutan Angka "
Membandingkan Angka 4,5 2

Kardinalitas

(jumlah elemen dalam satu set Menghitung untuk 6789

atau pengelompokan lainnya, mengetahui banyaknya ’ 1’ O, ’ 5

sebagai properti dari objek

pengelompokan tersebut.)

Penyajian data dalam penelitian ini secara umum akan ditampilkan dalam bentuk
deskriptif dimana proses penyajian data berdasarkan laporan naratif untuk menyajikan
gambaran lengkap proses penelitian hingga proses penarikan kesimpulan dengan
mengubah Penilaian Kualitatif ke Dalam Penilaian Kuantitatif :

Tabel 2.2 Skala Penilaian Aktivitas Siswa

Skala Keterangan Skor (%)
1 Sangat Kurang 10-29
2 Kurang 29-50
3 Cukup 50-69
4 Baik 70-89
5 Sangat Baik 90-100

Tabel 2.3 Skala Penilaian Kemampuan Berhitung dan Kardinalitas

Skala Keterangan Skor (%)
1 Belum Berkembang <20
2 Mulai Berkembang 20-59
3 Berkembang Sesuai Harapan 60-79
4 Berkembang Sangat baik 80-100

Tingkat capaian perkembangan minimal (TCP) yang ditetapkan oelh peneliti dan
kolabolator berdasarkan kategori skala kemampuan berhitung dan kardinalitas yang
ditentukan adalah ketika kemampuan anak sudah mencapai kategori minimal Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) yaitu 60-79%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan berhitung dan kardinalitas anak
kelompok B TK Islam Terpadu Kota Sukabumi meningkat. Berikut merupakan data hasil
perbandingan kemampuan berhitung dan kardinalitas melalui media Rangkasbitung mulai
dari pra tindakan, siklus I dan siklus II.

Pra Siklus

Hasil pra siklus menunjukkan bahwa rata-rata skor keseluruhan siswa kelompok B
adalah 23,73 atau 59% dari skor maksimal, sehingga termasuk ke dalam kategori Mulai
Berkembang (MB). Adapun secara individual, terdapat enam anak yang berada pada
kategori Mulai Berkembang (MB), sedangkan sisanya, yaitu 9 anak termasuk ke dalam
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
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Siklus I
Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan media

Rangkasbitung pada siklus 1, peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas anak
pada setiap tahapan dalam siklus 1. Berikut ini skor dan kriteria keaktifan tiap anak
yang dinilai oleh peneliti berdasarkan observasi terhadap aktivitas anak selama
siklus 1:

Tabel 3.1 Aktivitas siswa menggunakan media Rangkasbitung pada siklus I

No Nama Skor Persentase Kategori
1 Al 16 46% Kurang
2 Fa 12 34% Kurang
3 Fir 12 34% Kurang
4 Gif 14 40% Kurang
5 Kei 13 37% Kurang
6 Li 10 29% Sangat Kurang
7 So 12 34% Kurang
8 Faj 13 37% Kurang
9 Nau 13 37% Kurang
10 Ov 11 31% Kurang
11 Iv 12 34% Kurang
12 Na 15 43% Kurang
13 Nah 14 40% Kurang
14 Naz 10 29% Sangat Kurang
15 Nay 10 29% Sangat Kurang
Rata-Rata 12,5 36% Kurang

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 15 siswa terdapat 3 siswa yang
tingkat keaktifannya berada pada kategori sangat kurang, sedangkan 12 siswa lainnya
termasuk kategori kurang aktif. Secara keseluruhan, rata-rata tingkat keaktifan 15 siswa
kelompok B TKIT Al Faruqgiberada pada kategori kurang. Hasil ini juga menunjukkan bahwa
rata-rata siswa masih belum memfokuskan keseluruhan aktivitasnya pada kegiatan
pembelajaran pada siklus 1 dan masih disibukkan oleh aktivitas-aktivitas lainnya di luar
konteks kegiatan pembelajaran menggunakan media Rangkasbitung.

Hasil siklus I menunjukkan bahwa dari 15 siswa kelompok B TKIT Al Faruqi yang
telah melalui kegiatan pembelajaran menggunakan media Rangkasbitung pada siklus 1,
terdapat 3 anak yang yang berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 10 anak
termasuk kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 2 anak termasuk kategori Mulai
Berkembang (MB). Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan berhitung dan kardinalitas
dari 15 siswa kelompok B TKIT Al Faruqi berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH).

Siklus II

Melalui hasil refleksi dan evaluasi, ragam permainan rangkasbitung diperbanyak
dengan maksud agar anak-anak lebih tertarik untuk melakukan kegiatan dengan variasi alat,
bahan dan jenis main yang berbeda. Peningkatan aktivitas siswa menggunakan media
rangkasbitung menunjukkan peningkatan yang tersaji pada table berikut ini :
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Tabel 3.2 Aktivitas siswa menggunakan media Rangkasbitung pada siklus II

No Nama Skor  Persentase Kategori
1 Al 24 69% Cukup
2 Fa 26 74% Baik
3 Fir 23 66% Cukup
4 Gif 25 71% Baik
5 Kei 29 83% Baik
6 Li 26 74% Baik
7 So 26 74% Baik
8 Faj 26 74% Baik
9 Nau 27 77 % Baik

10 Ov 24 69% Cukup
11 Iv 25 71% Baik
12 Na 25 71% Baik
13 Nah 27 77% Baik
14 Naz 25 71% Baik
15 Nay 24 69% Cukup
Rata-Rata 25,5 73% Baik

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 15 siswa terdapat 4 siswa yang
tingkat keaktifannya berada pada kategori cukup, sedangkan keaktifan 11 siswa lainnya
termasuk kategori baik. Secara keseluruhan, rata-rata tingkat keaktifan 15 siswa kelompok B
TKIT Al Faruqgiselama pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan media
rangkasbitung pada siklus berada pada kategori baik.

Setelah melalui proses refleksi dan evaluasi, kemampuan berhitung dan kardinalitas
pada siklus I menunjukkan bahwa 15 siswa kelompok B TKIT Al Faruqi yang telah melalui
kegiatan pembelajaran menggunakan media Rangkasbitung pada siklus 2 mampu mencapai
kategori Berkembang Sangat Baik dalam hal kemampuan berhitung dan kardinalitasnya.
Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan berhitung dan kardinalitas dari 15 siswa
kelompok B TKIT Al Faruqi berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Berikut
merupakan perbandingan peningkatan kemampuan berhitung dan kardinalitas mulai dari
pra siklus hingga siklus II :

Tabel 3.3 Perbandingan Kemampuan Berhitung dan Kardinalitas Pra-Siklus,
Siklus 1 dan Siklus 2

No Nama Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2
Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori

1 Al 24 BSH 32 BSB 35 BSB
2 Fa 21 MB 23 MB 32 BSB
3 Fir 22 MB 28 BSH 33 BSB
4 Gif 22 MB 35 BSB 36 BSB
5 Kei 24 BSH 29 BSH 32 BSB
6 Li 24 BSH 24 BSH 32 BSB
7 So 22 MB 23 MB 32 BSB
8 Faj 28 BSH 29 BSH 32 BSB
9 Nau 28 BSH 30 BSH 33 BSB
10 Ov 20 MB 27 BSH 33 BSB
11 Iv 24 BSH 30 BSH 34 BSB
12 Na 25 BSH 35 BSB 36 BSB
13 Nah 23 MB 28 BSH 32 BSB
14 Naz 24 BSH 26 BSH 33 BSB
15 Nay 25 BSH 29 BSH 36 BSB
Rata-Rata 23,73 MB 28,53 BSH 33,4 BSB
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Data di atas menunjukkan peningkatan yang berkelanjutan dalam kemampuan
berhitung dan kardinalitas siswa TKIT Al Faruqi antara pra-siklus, siklus 1, dan siklus 2.
Rata-rata kemampuan berhitung dan kardinalitas siswa pada pra-siklus adalah 23,73 dengan
kategori Mulai Berkembang (MB) meningkat menjadi 28,53 dengan kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) pada siklus 1, dan terakhir kembali meningkat menjadi seebsar 33,4
dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) pada siklus 2.

40
35 33,4

30

25

B Kemampuan Berhitung

20 dan Kardinalitas

15 W Aktivitas

10

Siklus 1 siklus 2

Gambar 3.1. Hubungan antara Aktivitas dan Kemampuan Berhitung dan Kardinalitas Siswa

Gambar di atas menunjukkan bahwa penggunaan media belajar rangkasbitung
mampu meningkatkan aktivitas siswa dari siklus 1 dengan skor rata-rata 12,5 dan termasuk
kategori kurang meningkat menjadi 25,5 dengan kategori baik pada siklus 2. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa anak menjadi lebih aktif dalam mengikuti setiap proses
melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan media rangkasbitung, mulai dari tahap
persiapan, tahap pembukaan, tahap pelaksanaan pembelajaran, hingga tahap penutup.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan media
rangkasbitung, baik pada siklus 1 maupun siklus 2, telah berhasil meningkatkan kemampuan
berhitung dan kardinalitas siswa kelompok B TKIT Al-Faruqi. Hal ini terlihat pada
peningkatan pada skor rata-rata dan kategori kemampuan siswa, yaitu dari 23,73 dengan
kategori Mulai Berkembang (MB) meningkat menjadi 28,53 dengan kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) pada siklus 1, dan terakhir kembali meningkat menjadi sebesar 33,4
dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) pada siklus 2. Hasil ini sejalan dengan
temuan penelitian oleh Afandi (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan media tutup
botol bekas minuman dalam proses pembelajaran mampu mendorong peningkatan
kemampuan membilang pada anak TK. Penggunaan media tutup botol bekas minuman
tersebut mampu menarik minat anak untuk belajar secara menyenangkan, sekaligus
membantu anak dalam melakukan penghitungan, yaitu dengan cara meletakkan tutup botol
bekas minuman satu per satu ke dalam mangkok plastik sambil menghitungnya. Anak
merasa sedang melakukan suatu permainan karena media belajar yang digunakan terbuat
dari tutup botol bekas. Hal ini yang menjadikan media belajar dari barang bekas dapat
secara efektif mendorong kemampuan membilang anak.

Morisson mengemukakan mengenai kecerdasan matematika anak, dimana ketika
anak-anak mampu memperlihatkan bakat di bidang angka, penalaran, dan penyelesaian
masalah. Anak-anak yang memiliki kecerdasan logika matematika biasanya menyukai
permainan dengan menggunakan angka atau sesuatu yang membutuhkan daya nalar
(Suripatty dan Nurani, 2020). Berhitung dan kardinalitas merupakan bagian dari bidang
matematika yang perlu dimiliki oleh anak sebagai wujud dari perkembangan kognitifnya.
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Hal tersebut selaras dengan yang dikemukakan oleh (Nasution dan Maulana, 2020) bahwa
berhitung termasuk kedalam salah satu aspek perkembangan kognitif yang harus
dikembangkan oleh guru, karna berhitung dibutuhkan anak dalam kehidupan sehari-hari,
terutama konsep bilangan yang merupakan dasar untuk mengembangkan kemampuan
matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar.

Selain memiliki manfaat dalam meningkatkan kemampuan berhitung dan
kardinalitas penggunaan media belajar rangkasbitung juga memiliki beragam manfaat lain,
seperti proses pembuatannya yang mudah dan tidak membutuhkan banyak biaya; menjadi
media pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan kepada anak masalah perhitungan,
namun juga mengajarkan pentingnya mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur
ulang sampah-sampah; dan memberikan kesempatan luas bagi guru untuk mengembangkan
kreativitasnya dalam menciptakan media pembelajaran yang paling sesuai dengan
kebutuhan siswanya. Selain itu, tampilan media pembelajaran rangkasbitung cenderung
sangat disukai oleh anak-anak, sehingga dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar
tinggi (Sudarwati, 2018). Hasil penelitian yang di kemukakan di atas memberikan implikasi
bahwa keaktifan peserta didik dalam memanipulasi media mampu memberikan dorongan
untuk membangun pengetahuan dalam hal ini kemampuan berhitung dan kardinalitas
melalui media rangkasbitung.

Jika ditinjau dari sudut pandang perkembangan anak menurut konsep yang
dikemukakan oleh Santrock (2014), maka media pembelajaran rangkasbitung memiliki
kesesuaian untuk digunakan dalam kegiatan belajar pada siswa seusia TK karena media
tersebut mampu memperkuat pemikiran simbolis dari anak untuk mewakili persepsinya.
Dalam hal ini, siswa memiliki ketertarikan terhadap bentuk dari berbagai alat dan bahan
main dalam media rangkasbitung, sehingga siswa dapat menerima penggunaan media belajar
tersebut dengan baik.

Melalui media siswa dapat lebih memperhatikan terhadap benda-benda atau hal-hal
yang belum pernah dilihatnya yang berkaitan dengan pelajaran. Sehingga pengalaman dan
pengetahuan siswa menjadi lebih luas, lebih jelas dan tidak mudah dilupakan, serta lebih
konkret dalam ingatan dan asosiasi peserta didik (Zuhdi dan Ulhaq, 2014).

Berdasarkan hasil analisis dan temuan data yang telah tersaji, menunjukkan bahwa
kemampuan berhitung dan kardinalitas anak mengalami peningkatan. Selain itu proses
belajar mengajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan serta menumbuhkan rasa cinta
lingkungan dengan sadar dalam pemanfaatan barang bekas di sekitar anak.

SIMPULAN

Aktivitas siswa kelompok B TKIT Al Faruqi mengalami peningkatan setelah
penerapan kegiatan belajar menggunakan media rangkasbitung. Peningkatan tersebut terjadi
secara signifikan, yaitu dari skor rata-rata aktivitas siswa sebesar 12,5 dengan kategori
kurang meningkat menjadi 25,5 dengan kategori baik. Melalui penerapan media
rangkasbitung yang lebih fleksibel, yaitu dengan cara memberikan prioritas perhatian guru
kepada siswa yang kurang aktif untuk didorong hingga menjadi semakin aktif berpartisipasi
dalam kegiatan belajar. Media rangkasbitung memiliki tampilan yang menarik, sehingga
mampu membuat siswa merasa senang dan termotivasi untuk aktif berpartisipasi dalam
proses pembelajaran. Penggunaan media belajar rangkasbitung terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berhitung dan kardinalitas siswa kelompok B TKIT Al Farugqi.
Hal ini terlihat dari adanya peningkatan dalam skor rata-rata kemampuan berhitung dan
kardinalitas siswa antara pra-siklus, siklus 1, hingga siklus 3. Hal ini disebabkan karena
media belajar rangkasbitung mampu mensederhanakan konsep berhitung dan
mempraktikkannya dengan alat-alat dan bahan yang familiar. Konsep-konsep yang dinilai
abstrak dalam berhitung dan kardinalitas bagi anak menjadi mudah dipahami dan
disederhanakan dengan penggunaan media rangkasbitung.
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Abstrak

Pembelajaran berbasis media digital di era revolusi industrial 4.0 menjadi hal yang mungkin
diterapkan pada semua jenjang pendidikan, termasuk Pendidikan Anak Usia Dini. Penelitian
bertujuan membuat aplikasi android tangram geometri “Let’s Be Healthy” untuk
meningkatkan kemampuan berpikir geometri bagi anak usia dini dan menganalisis
keefektifan media tangram geometri tersebut. Menggunakan metode penelitian eksperimen.
Dengan desain Quasi Eksperimental Design tipe Nonequivalen Control Group Design. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi tangram geometri “Let’s Be Healthy” dapat
meningkatkan kemampuan berpikir geometri. Hal ini terbukti dari perbedaan rata-rata
postes kelompok eksperimen terhadap kelompok kontrol. Dampak penelitian ini adalah
bahwa pendidik PAUD seharusnya melakukan pembelajaran yang sesuai dengan tahapan
perkembangan anak serta memberikan bentuk-bentuk pembelajaran yang memungkinkan
anak memahami geometri agar pengembangan kognitif anak lebih optimal.

Kata Kunci: anak usia dini; aplikasi android; tangram geometri

Abstract

Digital media-based learning in the era of the industrial revolution 4.0 is likely to be applied
at all levels of education, including Early Childhood Education. The specific purpose of this
research is to create an Android application for the "Let’s Be Healthy" geometric tangram to
improve the ability to think geometry for young children and analyze the effectiveness of the
geometric tangram media. This type of research used in this research is experimental
research. The research design used is Quasi Experimental Design Nonequivalent Control
Group Design. The results showed that the application of the geometric tangram "Let's Be
Healthy" can improve the ability to think geometry. This is evident from the difference in the
average posttest of the experimental group against the control group. The impact of this
research is that PAUD educators should conduct learning in accordance with the stages of
child development and provide forms of learning that enable children to understand
geometry so that children's cognitive development is more optimal.

Keywords: early childhood; android application; tangram geometry

Copyright (c) 2019 Himmah Taulany, Lisa Virdinarti Putra, Iwan Setiawan Wibisono

P4 Corresponding author :
Email Address : taulany27@gmail.com (Jalan Diponegoro 186 Gedanganak Ungaran Timur Semarang)
Received 7 December 2019, Accepted 21 January 2020, Published 21 January 2020

676 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2020


https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i2.365

Media Tangram Geometri “Let’s Be Healthy” Berbasis Android

DOI: 10.31004 / obsesi.v4i2.365

PENDAHULUAN

Perubahan jaman selalu terjadi seiring dengan bertambahnya waktu. Kehidupan
manusia juga berubah dengan ditemukannya teknologi yang semakin mempermudah hidup
manusia dengan terjadinya revolusi industri. Bob Gordon dari Universitas Northwestern,
seperti dikutip Prasetiantono (Prasetiantono, 2018) menyatakan bahwa sebelumnya telah
terjadi tiga revolusi industri. Pertama, ditemukannya mesin uap dan kereta api (1750-1830).
Kedua, penemuan listrik, alat komunikasi, kimia dan minyak (1870-1900). Ketiga, penemuan
komputer, internet dan telepon genggam (1960 hingga sekarang).

Revolusi industrial 4.0 yang menandai datangnya era digital ini, ternyata tidak hanya
mempengaruhi sendi-sendi kehidupan sehari-hari manusia, tetapi juga merambah pada
dunia pendidikan, termasuk Pendidikan Anak Usia Dini. Penelitian yang dilakukan oleh
Fridberg et.al (Fridberg, Thulin, & Redfors, 2018) menyatakan tentang proyek yang bertujuan
untuk memperluas pemahaman saat ini yaitu bagaimana teknologi tablet, dapat digunakan
di prasekolah untuk mendukung pembelajaran kolaboratif fenomena sains kehidupan nyata.
Potensi tablet untuk mendukung pembelajaran sains berbasis penyelidikan kolaboratif dan
pemikiran reflektif di prasekolah diselidiki melalui analisis kegiatan yang dipimpin guru
pada sains, termasuk anak-anak membuat fotografi timelapse dan film slowmation. Penelitian
Fridberg et. al ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran bagi
anak usia dini ternyata membawa manfaat yang cukup besar.

Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia juga sudah berkembang pesat. Pendidik
PAUD sudah banyak memanfaatkan media-media konkret sesuai karakteristik anak usia
dini yang lebih baik belajar dengan situasi dan media yang konkret. Seperti penelitian
tindakan kelas yang dilakukan oleh Fauziddin tentang media permainan jam pintar dalam
mengenalkan angka pada anak usia dini (Fauziddin, 2015b) dan media benda konkret untuk
membantu pemahaman anak tentang klasifikasi (Fauziddin, 2015a). Selain itu juga penelitian
tentang media papan semat untuk pengenalan matematika awal (Laily & Jalal, 2019).
Pembelajaran berbasis media digital sekarang ini juga menjadi hal yang mungkin diterapkan
pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Tidak semua media digital mempunyai dampak
negatif. Dengan penggunaan yang bijak, manfaat media digital seperti android juga dapat
memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak usia dini. Tentu saja program
atau aplikasi android yang digunakan harus disesuaikan dengan kebutuhan belajar anak
usia dini.

Anak usia dini adalah sosok yang sedang menjalani suatu proses perkembangan
yang pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak mempunyai dunia
dan karakteristik unik yang berbeda dengan orang dewasa. Anak bukan sosok orang dewasa
yang bertubuh kecil, tetapi memang mempunyai keunikan-keunikannya sendiri. Anak usia
dini adalah anak yang berada di rentang usia 0-8 tahun menurut NAEYC. Namun menurut
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, anak usia dini
adalah yang berada pada rentang usia 0-6 tahun (Pemerintah RI, n.d.). Perkembangan anak
usia dini dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu aspek kognitif, bahasa, sosial emosional,
nilai- nilai agama dan moral, fisik motorik dan seni (Mulyasa.H.E., 2012). Pengembangan
kognitif anak usia dini meliputi tujuh bidang pengembangan yaitu visual, auditori,
kinestetik, aritmetika, taktil, sains permulaan, dan geometri. Pengembangan geometri anak
usia dini dapat dilihat dari tingkat kemampuan berpikir geometri.

Tingkat kemampuan berpikir geometri adalah kedudukan atau posisi siswa
berdasarkan pada kemampuan siswa untuk menangkap serta mampu menungkapkan pola-
pola visual (Igbal zhumni & Ali misri, 2013). Tingkat kemampuan berpikir geometri (levels of
geometric thinking) ini dikenal juga dengan teori Van Hiele yang dicetuskan oleh Pierre Van
Hiele dan istrinya Dina Van Hiele-Geldof (Vojkuvkova, 2012). Ada lima tingkatan (0 sampai
4) dalam teori Van Hiele ini, pada anak usia dini tingkatan yang ditemukan adalah hanya
sampai level 0 yaitu mengenali bentuk-bentuk geometri karena ada kesamaan dengan
benda-benda di sekitar yang dikenalnya (Copley. Juanita.V, 2001).
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Menurut Van Hiele (Vojkuvkova, 2012) kemampuan berpikir geometri ini tidak
berdasarkan kematangan tetapi lebih pada instruksi atau perintah guru saat melakukan
pembelajaran geometri. Adanya perintah atau metode guru yang benar dalam pembelajaran
geometri, besar kemungkinan untuk meningkatkan kemampuan berpikir geometri pada
anak.

Penelitian media berbasis android dan media digital untuk anak usia dini sudah
banyak dilakukan. Kirova et.al (Kirova, A.Jamison, 2018)) menyajikan temuan dari studi
kasus intrinsik kualitatif 4 bulan yang menguji 25 pengalaman dan teknologi multiliterasi
anak prasekolah dalam konteks rumah dan kelas mereka. Penelitian ini memberikan
perhatian khusus pada peran scaffolding dewasa dan rekan. Artikel ini secara singkat
menguraikan proses scaffolding guru dan membahas secara rinci contoh yang muncul.
Penelitian tentang seputar dunia digital juga dilakukan oleh Stephen et.al. (Stephen,
C.Stevenson, O. Adey, 2013). Artikel ini adalah tentang cara-cara anak-anak muda terlibat
dengan mainan dan sumber daya teknologi di rumah dan, khususnya, cara di mana konteks
keluarga membuat perbedaan pada keterlibatan anak-anak muda dengan teknologi ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua keluarga mendukung penggunaan sumber
daya oleh anak-anak mereka, namun bukti menunjukkan dengan jelas bahwa pengalaman
anak berbeda di setiap rumah. Artikel ini dilanjutkan dengan menyajikan bukti bahwa
empat dimensi konteks keluarga membuat perbedaan pada keterlibatan anak-anak dengan
mainan dan sumber daya teknologi di rumah.

Penelitian lain yang sudah dilakukan adalah oleh Johnson (Johnson, 2010) terhadap
tiga puluh delapan anak di kelas satu dan dua dengan menyelesaikan skala penilaian 10-
item tentang penggunaan internet di rumah dan sekolah. Hasil menunjukkan bahwa, secara
umum, lebih banyak anak menggunakan internet di sekolah daripada di rumah tetapi
penggunaan di rumah lebih sering dianggap menyenangkan. Marsh menyatakan dalam
penelitiannya bahwa dunia virtual untuk anak-anak menjadi semakin populer, namun ada
beberapa akun tentang penggunaan anak- anak dari dunia ini. Anak-anak muda
menghabiskan jumlah waktu online yang meningkat karena teknologi terus menciptakan
perubahan signifikan dalam praktik sosial dan budaya di abad ke-21. Beberapa interaksi
online anak-anak dapat dikategorikan sebagai permainan yang menyenangkan; Namun,
bermain dan teknologi sering diposisikan sebagai oposisi. Artikel ini memberikan ikhtisar
tentang dua dunia virtual yang saat ini ditargetkan pada anak-anak muda dan mengacu
pada survei penggunaan primer dunia maya anak-anak untuk mengidentifikasi sifat
bermain di lingkungan ini. Temuan menunjukkan bahwa dunia maya menawarkan anak-
anak ini berbagai peluang untuk bermain dan bahwa jenis permainan di mana mereka
terlibat berhubungan erat dengan bermain’offline’ (Marsh, 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh Fleer menemukan bahwa meskipun teknologi telah
digunakan dalam pendidikan inklusif untuk waktu yang lama, ada relatif sedikit studi
sejarah- budaya yang telah berfokus pada kerangka pedagogik tablet digital untuk anak-
anak usia prasekolah dengan kebutuhan visual tambahan. Artikel ini berusaha memberikan
kontribusi untuk mengisi kekosongan dalam literatur dengan mempresentasikan temuan
dari satu studi kasus seorang anak dengan gangguan penglihatan yang menggunakan
teknologi tablet digital untuk secara konseptual daripada secara visual, menavigasi jalan di
lingkungan sekitarnya (Fleer, 2018).

O’Hara melakukan penelitian skala kecil berfokus pada pengalaman teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) anak-anak di rumah dan peran orang tua dalam
memberikan peluang, pengakuan, dan dukungan teknologi. Anak-anak mungkin memiliki
'akses' ke teknologi tertentu karena mereka hadir di lingkungan rumah mereka tetapi ini
tidak berarti bahwa anak-anak selalu dapat dan / atau diizinkan untuk 'menggunakan’
teknologi tersebut. Keseluruhan artikel penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
digital termasuk android pada pendidikan anak usia dini saat ini sudah menjadi bagian dari
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kehidupan anak baik di sekolah maupun di rumah, sehingga diperlukan aplikasi-aplikasi
yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini (O'Hara, 2011).

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih kurangnya aplikasi berbasis
android yang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini, termasuk untuk pembelajaran
matematika awal yaitu geometri. Oleh karena itu Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk
membuat aplikasi android tangram geometri “Let’s Be Healthy” untuk meningkatkan
kemampuan berpikir geometri bagi anak usia dini dan menganalisis keefektifan media
tangram geometri tersebut.

METODOLOGI

Pendekatan dalam penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif,
karena akan menganalisis keefektifan media pembelajaran tangram geometri “Let’s Be
Healthy” berbasis android. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental Design tipe Nonequivalen
Control Group Design. Desain penelitian ini memberikan pretes untuk mengetahui keadaan
awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah
dilakukan perlakuan, selanjutnya kedua kelompok diberikan postes.

Tabel 1. Desain Penelitian Keefektifan Tangram Geometri “Let’s Be Healthy”

Kelompok Pretes Treatment Postes
Eksperimen o1 X1 02
Kontrol 03 X2 04

Penelitian keefektifan media tangram geometri “Let’s be Healthy” berbasis android ini
mempunyai tahapan-tahapan dalam pelaksanaanya. Diawali dengan studi pendahuluan
yang bertujuan untuk menganalisis literatur tentang geometri bagi anak usia dini dan
aplikasi android. Setelah itu dilanjutkan dengan tahap persiapan, dengan indikator
pencapaian seluruh administrasi/ perizinan penelitian selesai dilakukan dan penelitian siap
dilanjutkan. Tahapan berikutnya adalah pembuatan aplikasi android dan dilanjutkan
dengan validasi oleh ahli PAUD dan Ahli TI untuk memastikan bahwa aplikasi valid dan
siap diuji keefektifannya secara empiris di lapangan. Tahap selanjutnya adalah uji
keefektifan dan analisis data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini setelah studi pendahuluan adalah
Focus Group Discussion (FGD) untuk menajamkan analisis kebutuhan dan permasalahan
seputar aplikasi Tangram Geometri “Let’s Be Healthy”. FGD dilaksanakan pada tanggal 18
Mei 2019 dengan mengundang pendidik RA Nyatnyono 02 Kecamatan Ungaran Barat
sebagai mitra penelitian. Para pendidik RA Nyatnyono 02 memberikan masukan tentang
metode, media dan stategi pembelajaran matematika awal khususnya geometri bagi anak
usia dini yang selama ini sudah dilakukan, bentuk-bentuk geometri yang sudah diajarkan
pada anak-anak dan permasalahan yang ditemui selama pembelajaran. Hasil dari FGD
dijadikan masukan bagi pembuatan aplikasi Tangram Geometri “Let’s Be Healthy” .

Pembuatan aplikasi Tangram Geometri “Let’s Be Healthy” melalui beberapa tahapan.
Dimulai dengan identifikasi materi untuk menentukan level 0, level 1 dan level 2
kemampuan berpikir geometri anak sesuai dengan teori Van Hiele (Vojkuvkova, 2012)
kemudian membuat sketsa awal tampilan desain aplikasi pada handphone. Langkah
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selanjutnya adalah mengindentifikasi gambar-gambar benda dan lingkungan yang
dibutuhkan untuk merepresentasikan materi level 0, level 1 dan level 2. Anak usia dini
memerlukan media yang konkret agar dapat memahami konsep-konsep yang bersifat
abstrak seperti geometri (Mulyasa.H.E., 2012).

Perintah yang diberikan pada masing-masing level dituliskan pada layar agar pada
saat penggunaan aplikasi, guru dapat membantu membacakan perintah tersebut pada anak-
anak. Tampilan aplikasi Tangram Geometri “Let’s Be Healthy” mempunyai 3 bagian utama
yaitu “Mari Belajar”, “Ayo Bermain” dan “Sekilas Info”. Tampilan awal Tangram Geometri
“Let’s Be Healthy” adalah sebagai berikut:

Ayo Bermam
Mari Belajar <m==Sekilas Info

Gambar 1. Tampilan Awal Tangram Geometri “Let’s Be Healthy"”

Tampilan “Mari Belajar”

Pada bagian “Mari Belajar” anak-anak dapat mempelajari tentang bentuk-bentuk
geometri dan benda-benda di sekitar yang merepresentasikan bentuk-bentuk geometri
tersebut. Seperti jam dinding yang menyerupai bentuk lingkaran.

Gambar 2. Tampilan Bagian “Mari Belajar” Aplikasi Tangram Geometri “Let’s
Be Healthy”

Tampilan “Ayo Bermain”

Pada bagian “ Ayo Bermain” anak-anak dapat bermain Tangram Geometri sesuai
level-level yang tersedia, yaitu level 0, level 1 dan level 2. Pada level 0 anak-anak diminta
mencocokkan bentuk-bentuk geometri yang ada pada gambar benda yang tersedia. Selain
itu, anak-anak juga diminta menghitung banyaknya bentuk-bentuk geometri yang diminta
pada gambar.

Pada level 1, anak-anak diminta memberikan pigura/bingkai pada bentuk-bentuk
geometri sebagai gambaran sifat-sifat atau atribut yang dimiliki oleh bentuk geometri
lingkaran, segiempat dan segitiga. Pada level 2, anak-anak diminta menggabungkan
potongan-potongan bagian dari bentuk geometri.
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Gambar 3. Tampilan Bagian “Ayo Bermain” Aplikasi Tangram Geometri “Let’s
Be Healthy”

Tampilan “Sekilas Info”

Pada bagian “Sekilas Info” ditampilkan tim Pengembang aplikasi Tangram Geometri
“Let’s Be Healthy” dari Univesitas Ngudi Waluyo yaitu Himmah Taulany, S.Pd., M.Pd, Lisa
Virdinarti Putra, S.Pd., M.Pd dan Iwan Setiawan Wibisono, S.Kom., M.Kom.

Tim Pengembang Aplikasi Tang i “Let’s Be Healthy”
dari Universitas Ngudi Waluyo:

Ketua : Himmah Toulany, S.Pd., M.Pd
Progrom Studi Pendidikon Guru
Pendidikan Anak Usia Dini

Anggota: Lisa Virdinarti Putra, S.Pd., M.Pd = A
Program Studi Pendidikan Guru
Sckolah Dasar .+ ©
7, . JAnggota: Iwan Setiawan Wibisono, 5.T,, M.Kom
Program Studi Teknik Informatika
:. L= o

Gambar 4. Tim Pengembang Aplikasi Tangram Geometri “Let’s Be Healthy”

Validasi Ahli

Tahapan validasi ahli TI Tangram Geometri “Let’s Be Healthy” dilaksanakan pada
tanggal 15 Juli 2019 oleh Kustiyono, S.Kom.,S.E. M.Kom. Kepala BPTIK Universitas Ngudi
Waluyo. Masukan yang diberikan oleh Ahli TI adalah penggunaan suara dalam aplikasi
sebagai pelengkap perintah-perintah yang diberikan pada pengguna, karena anak usia dini
sebagian besar belum bisa membaca. Validasi oleh praktisi PAUD dilaksanakan pada
tanggal 29 Juli 2019 oleh Sri Rahayu, Kepala Sekolah PAUD Semai Benih Bangsa Pelangi
Nusantara 05 Ungaran Timur Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah. Masukan yang
diberikan oleh praktisi PAUD adalah bentuk-bentuk geometri yang sudah diberikan pada
anak-anak dan benda-benda sekitar yang merepresentasikan bentuk-bentuk geometri.
Berikut ini adalah tabel hasil validasi ahli TI dan praktisi PAUD.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli TI dan Praktisi PAUD

No Aspek Penilaian Validator Ahli Validator
TI Praktisi PAUD
1 Tulisan (teks) 4 4
2 Gambar (image) 3 4
3 Animasi 3 4
4 Audio 3 3
5 Kerumitan 3 3
Jumlah skor 16 18
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Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan, validator menganggap aplikasi
Tangram Geometri “Let’s Be Healthy” siap diujicobakan ke lapangan. Jumlah skor yang
diberikan validator memenuhi kriteria “Baik untuk digunakan/ uji coba lapangan” karena
memenuhi rentang 16 < x = 20. Semua masukan dari ahli TI dan praktisi PAUD
ditindaklanjuti oleh peneliti dengan merevisi aplikasi Tangram Geometri “Let’s Be Healthy”
yang sudah dibuat. Setelah validasi ahli TI dan praktisi PAUD dilaksanakan, langkah
selanjutnya adalah uji keefektifan.

Uji Keefektifan

Pelaksanaan uji keefektifan ini dilakukan bersama mitra penelitian RA Nyatnyono 02
Ungaran Barat. Tahapan pada ujian keefektifan adalah pengumpulan data pretes,
pelaksanaan treatment pertama, pelaksanaan treatment kedua, pelaksanaan treatment ketiga,
pengumpulan data postes. Data pretes digunakan untuk mengetahui homogenitas awal
populasi agar keefektifan dilakukan secara valid. Pengumpulan data pretes dilaksanakan
pada tanggal 5 Agustus 2019. Pretes diberikan pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol yang masing-masing berjumlah 20 anak.

Pelaksanaan perlakuan pertama dilakukan pada Kelompok Eksperimen pada tanggal
12 Agustus 2019. Cara yang dilakukan pada tahap perlakukan ini adalah dengan membagi
anak-anak menjadi 4 kelompok. Handphone yang disediakan dalam penelitian ini adalah 5
buah sehingga anak-anak bergantian menggunakannya. Anak-anak yang belum
mendapatkan giliran bermain, menunggu gilirannya dengan bermain bebas menggunakan
Alat Permainan Edukatif yang ada di sekolah.

Selanjutnya dilakukan perlakuan kedua dan ketiga dan pada pertemuan yang
terakhir dilakukan postes untuk mengetahui hasil belajar pengenalan geometri anak-anak
yang ada pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah pelaksanaan penelitian
berupa pengumpulan data pretes, perlakuan satu, perlakukan dua, perlakuan tiga dan
pengumpulan postes selesai kemudian dilakukan analisis semua data.

Analisis Data Penelitian

Analisis data tahap awal dilakukan pertama kali sebelum perlakuan/treatment
dilakukan. Analisis tahap awal adalah analisis pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang diambil pada saat awal pertemuan. Analisis ini bertujuan untuk membuktikan bahwa
rata-rata pretes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak ada perbedaan yang
signifikan atau dapat dikatakan kedua kelompok berawal dari titik tolak yang sama. Analisis
tahap awal meliputi:

Uji Normalitas

Hasil dari uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS didapatkan data pretes kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Signifikansi lebih dari 0,05 (0,061> 0,05) maka data pretes kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdistribusi normal. Berikut ini tabel Uji Normalitas Data Pretes.

Tabel 3. Uji Normalitas Data Pretes Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes 136 40 061 931 40 018

a. Lilliefors Significance Correction
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians data kelas eksperimen
dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau tidak. Hasil uji homogenitas
menggunakan aplikasi SPSS versi 16 didapatkan hasil bahwa kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah homogen. Dari output didapatkan signifikansi lebih dari 0,05
(0,611>0,05) maka varian dari kedua kelas adalah sama.

Tabel 4. Uji Homogenitas Data Pretes
Test of Homogeneity of Variances

Pretes
Levene Statistic df1 df2 Sig.
263 1 38 611

Setelah kedua kelompok mendapat perlakuan yang berbeda, kemudian diadakan tes
akhir. Hasil dari postes digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, apakah Ha yang
diterima atau Ho yang diterima. Tahap analisis akhir pada dasarnya sama dengan analisis
tahap awal namun data yang digunakan adalah hasil postes. Tahap analisis data meliputi:

Uji Normalitas

Hasil dari uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS didapatkan data postes kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Signifikansi lebih dari 0,05 (0,066 > 0,05) maka data pretes kelas kontrol dan kelas
eksperimen berdistribusi normal. Berikut ini tabel Uji Normalitas Data Postes.

Tabel 5. Uji Normalitas Data Postes

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Postes 169 40 066 919 40 017

a. Lilliefors Significance Correction

Uji Independen T-test

Independen t-tes digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen. Hasil uji independen T-test menunjukkan bahwa rata-
rata kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah berbeda.

Tabel 6.Group Statitistik Uji Independen T-test Group Statistics

Kelom Std. Std. Error

pok N Mean Deviation Mean
Postes 1 20 73.50 14.965 3.346

2 20 87.00 13.803 3.086

Berdasarkan Uji F (uji homogenitas) yang dilakukan sebelum uji beda 2 rata-rata
(Indepenedent Samples T-Test), didapatkan output signifikansi adalah 0,822. Karena nilai
signifikansi > 0,05 (0,822>0,05) maka Ho diterima yaitu bahwa kelompok data postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varian yang sama. Oleh karena itu uji t
menggunakan equal variance assumed.
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Hasil penghitungan uji t menunjukkan bahwa nilai -t hitung < -t tabel (-2,966 < -
2,024) dan signifikasi < 0,05 (0,005 < 0,05) maka Ho ditolak maka dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan rata-rata nilai postes kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan
analisis hasil penelitian yang telah dilakukan terbukti bahwa aplikasi Tangram Geometri
“Let’s be Healthy” dapat meningkatkan kemampuan berpikir geometri anak usia dini. Hasil
rata-rata postes Kelompok Eksperimen berbeda dengan Kelompok Kontrol. Peningkatan
rata-rata anak-anak di kelas eksperimen dalam mengerjakan soal-soal geometri
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman kemampuan geometri anak.

Tabel 7. Uji Independen T-test
Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean | Error Interval of the
Sig. (2- | Differen | Differen Difference
F Sig. t df | tailed) ce ce Lower Upper
Postes Equal i

variances .052 822 2966 38| .005| -13.500|  4.552| -22.716 -4.284
assumed '
Equal
variances -137.75
ot 2 966 5 .005 -13.500 4.552| -22.718 -4.282
assumed

Temuan dan Dampak Penelitian

Temuan dalam penelitian media Tangran Geometri “Let’s Be Healthy” adalah bahwa
kemampuan berpikir geometri sesuai dengan teori Van Hiele memang tidak berdasarkan
pada kematangan tetapi lebih pada instruksi atau perintah guru saat melakukan
pembelajaran. Dampak dari penelitian ini adalah bahwa pendidik PAUD seharusnya
melakukan pembelajaran yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak serta
memberikan bentuk-bentuk pembelajaran yang memungkinkan anak memahami geometri
agar pengembangan kognitif anak lebih optimal.

SIMPULAN

Kemampuan berpikir geometri sesuai dengan teori Van Hiele memang tidak
berdasarkan pada kematangan tetapi lebih pada instruksi atau perintah guru saat
melakukan pembelajaran. Adanya perintah atau metode guru yang benar dalam
pembelajaran geometri dapat meningkatkan kemampuan berpikir geometri pada anak.
Dengan menggunakan metode dan media yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak,
maka peningkatan kemampuan berpikir geometri anak adalah dimungkinkan. Berdasarkan
hasil penelitian terbukti media Tangram Geometri “Let’s Be Healthy” dapat meningkatkan
kemampuan berpikir geometri anak usia dini.
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Penghargaan dan ucapan terima kasih peneliti sampaikan kepada Direktorat Riset
dan Pengabdian Masyarakat (DRPM) Kemristekdikti yang telah memberikan dana hibah
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara metode pelatihan dan persistensi
terhadap kompetensi pedagogik guru pendidikan anak usia dini. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, metode yang digunakan adalah expost facto. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain factorial 2x2 (desain noneksperimental). Sampel penelitian ini
adalah guru pendidikan anak usia dini yang pernah mengikuti pelatihan/diklat berjenjang
tingkat dasar di wilayah Jakarta Timur. Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
non tes dengan instrumen berupa angket/kuisioner. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan ANAVA dua jalur dan uji tuckey. Hasil penelitian mengungkapkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor kompetensi pedagogik guru pendidikan
anak usia dini yang mengikuti metode pelatihan dalam jaringan (daring/online) dan rata-rata
skor kompetensi pedagogik guru pendidikan anak usia dini yang mengikuti metode
pelatihan tatap muka, serta terdapat pengaruh interaksi antara metode pelatihan dan
persistensi terhadap skor kompetensi pedagogik guru pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci: metode pelatihan; persistensi; kompetensi pedagogik.

Abstract

This study aims to determine the effect of training methods and persistence on pedagogical
competence of early childhood education teachers. This research is a quantitative study, the
method used is ex post facto. The design used in this study is a 2x2 factorial design (non-
experimental design). The sample of this study is early childhood education teachers who
have attended basic level of training in the East Jakarta area. Data collection used was a non-
test technique with an instrument in the form of a questionnaire / questionnaire. The data
obtained were analyzed using two-way ANAVA and tuckey test. The results revealed a
significant difference between the average pedagogical competency scores of early childhood
education teachers who took online training methods and the average pedagogical
competency scores of early childhood education teachers who took face-to-face training
methods, and there is an influence of interaction between training methods and persistence on
pedagogical competency scores of early childhood education teachers.

Keywords: training methods; persistence; pedagogical competence.
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PENDAHULUAN

Kompetensi pedagogik guru merupakan seperangkat pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang dimiliki seorang guru untuk berfikir dan bertindak dalam mengelola
pembelajaran peserta didik mulai dari perencanaan hingga evaluasi dan penilaian untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Guru memegang peranan yang sangat penting dalam
peningkatan mutu pendidikan. Untuk menjalankan perannya tersebut guru harus memiliki
kemampuan. Sebagai faktor penentu bagi keberhasilan pendidikan di sekolah, guru
merupakan sentral serta sumber kegiatan belajar mengajar. Lebih lanjut dinyatakan bahwa
guru merupakan komponen yang berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan di
sekolah.

Pendapat Karin Apelgren dan Thomas Olsson tentang kompetensi pedagogik adalah
kemampuan dan kemauan yang dilakukan secara teratur untuk menerapkan sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan oleh guru dalam mengelola pembelajaran
kepada peserta didiknya. Kompetensi pedagogik harus bisa dikembangkan sendiri oleh
guru secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Adapun
aspek dari kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru diantaranya adalah 1) sikap
(attitude), 2) pengetahuan (knowledge), 3) kemampuan (ability), 4) mampu beradaptasi dengan
situasi (adapting to the situation), 5) ketekunan (perserverence), 6) pengembangan berkelanjutan
(continuous development), dan 7) integrasi dari keenam aspek yang ada (an integrated whole)
(Apelgren & Giertz, 2010).

Pendapat lain disampaikan Andreia dan Liliana yang mengatakan kompetensi
pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki seorang guru agar bisa mengkoordinasikan
serta mengkombinasikan antara sumber-sumber pembelajaran yang terlihat seperti dari
buku-buku, makalah, adanya kasus-kasus atau permasalahan serta pemanfaatan teknologi
seperti penggunaan software dan hardware maupun dengan sumber pembelajaran yang tidak
terlihat misalnya pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dengan tujuan mencapai
efektifiktas dan efisiensi dari sebuah proses pendidikan (Suciu & Mata, 2011). Selain itu
kompetensi pedagogik mengarah pada kualitas pengajaran. Dimana cakupan, kedalaman
dan keluasan menjadi penting seperti halnya dalam merecanakan, menginisiasi,
mengarahkan suatu program pendidikan.

Adapun pendapat dari Sonia Guerriero mengatakan kompetensi pedagogik guru
adalah semua perilaku dari pengetahuan kognitif yang dimiliki seseorang untuk
mengembangkan dan menciptakan lingkungan belajar dan mengajar yang efektif. Secara
umum komponen dari kompetensi pedagogik yang harus dimiliki diantaranya: 1)
pengetahuan tentang manajeman kelas, 2) pengetahuan tentang metode pengajaran, 3)
pengetahuan tentang penilaian kelas, 4) pengetahuan terkait dengan struktur, dan 5)
kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar (Guerriero, 2013).

Penelitian dari Violeta dan Aneta Barakoska menyampaikan bahwa kompetensi
pedagogik adalah kemampuan guru yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan yang
dimiliki kepada peserta didiknya, akan tetapi juga harus bisa mengembangkan
pengetahuannya mengikuti perkembangan dan kecepatan zaman (Panev & Barakoska,
2015). Oleh sebab itu sebagai guru yang professional harus mengetahui apa tujuan dari
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Dengan demikian guru bisa meningkatkan
kemampuan pedagogiknya setelah mengikuti berbagai aktivitas pengembangan.

Penelitian lainnya dari Rina Febriana menyampaikan terkait kompetensi pedagogik
yang merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang
sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut: a) Memiliki pemahaman terhadap
peserta didik. Artinya seorang guru harus bisa menguasai karakteristik peserta didik baik
aspek fisik, moral, sosial, kultural, emoasinal, dan intelektual. b) Memiliki pemahaman
wawasan kependidikan. Dengan demikian seorang guru harus menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. c) Mengembangkan kurikulum yang berkaitan
dengan bidang pengembangan yang diampu. d) Merancang dan menyelenggarakan
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kegiatan pengembangan pembelajaran yang mendidik. e) Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan
yang mendidik. f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. g) Berkomunikasi secara efektif, empatik
dan santun dengan peserta didik. h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar. i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
j) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Jadi, harapannya
guru dapat memiliki kompetensi pedagogik yang baik sehingga dapat menyusun rancangan
pembelajaran dan melaksanakannya (Febriana, 2016). Dengan kemampuan pedagogik yang
dimiliki guru PAUD, hasil penelitian Helly Apriyanti menyatakan bahwa guru PAUD rata-
rata telah memiliki pemahaman terhadap perencanaan pembelajaran tematik (Apriyanti,
2017).

Tribagus Kuncoro dkk, menyampaikan pendapatnya terkait kompetensi pedagogik
guru merupakan kemampuan kognitif dalam melaksanakan proses-proses pembelajaran dan
pengelolaan peserta didik yang sekurang-kurangnya adalah guru memiliki keterampilan
dasar mengajar serta mampu memanfaatkan atau menggunakan teknologi pembelajaran
(Sakti, Hairunisya, & Sujai, 2019).

Sebagai garda terdepan dalam dunia pendidikan, guru harus mau meng-up grade
kompetensi yang dimiliki dalam menghadapi era pendidikan yang memanfaatkan TIK
dalam pembelajarannya. Guru dapat mengikuti berbagai macam pendidikan dan pelatihan
serta harus terus belajar untuk meningkatkan kompetensi sehingga mampu menghadapi
peserta didik generasi milenial. Menghadapi tantangan yang besar saat ini maka pendidikan
dituntut untuk berubah juga diantaranya dengan adanya guru-guru yang profesional, guru
yang mampu menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi yang supercepat untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar pada setiap satuan pendidikan dalam rangka
mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dengan kompetensi global. Hal
ini sejalan dengan pendapat Zakiya yang menyebutkan hasil penelitiannya bahwa dengan
mengikuti pendidikan dan latihan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), guru
dapat memperbaiki nilai uji kompetensi guru (UKG) yang belum memenuhi kompetensi
capaian minimal (Maiza & Nurhafizah, 2019). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
untuk terus mengembangkan kompetensinya guru dapat mengikuti berbagai kegiatan
pendidikan dan pelatihan (diklat) untuk menjadi guru yang lebih profesioanl.

Kegiatan pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan merupakan aktivitas belajar
mengajar dalam sebuah wadah pelatihan yang mengacu kepada interaksi instruktur dan
peserta pelatihan yang saling terpadu. Kegiatan pelatihan akan mencapai sebuah
keterpaduan apabila antara instruktur dan peserta pelatihan dapat menjalankan tugas dan
fungsinya dengan baik. Instruktur harus mampu mengelola, membimbing, mengarahkan
dan memfasilitasi peserta pelatihan dengan memperhatikan berbagai aspek. Sedangkan
peserta pelatihan harus bisa menerima arahan dan aktif dalam belajar. Keduanya secara
beriringan mengarah kepada satu tujuan yang sama yakni tujuan pelatihan.

Adapun tujuan pelatihan ialah mencetak peserta pelatihan yang tidak hanya cerdas,
tetapi juga kreatif, kritis, inovatif dan produktif sehingga mampu menghadapi persaingan
global. Peserta pelatihan yang lahir dari pelatihan nasional diharapkan memiliki kecakapan-
kecakapan sesuai dengan bakat dan minatnya masing-masing. Karena kecakapan hidup
pada era globalisasi tidak lagi dipandang dari nilai akademik atau hasil belajarnya saja,
tetapi juga dinilai dari bagaimana seseorang tersebut mampu bertahan dari masalah-
masalah kehidupan yang akan datang. Pencapaian tujuan pelatihan bertombak pada
bagaimana proses pelatihan berlangsung.

Program pelatihan yang direncanakan secara matang dan berkesinambungan dapat
mendorong peningkatan mutu guru yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan
kualitas kinerja guru. Metode pelatihan berarti ketepatan cara penyampaian yang digunakan
selama pelatihan itu berlangsung. Training yang tidak terlepas dari pengembangan
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kemampuan, pengukuran tujuan yang jelas, dan perubahan sikap dapat diterapkan dengan
beberapa pilihan metode sesuai dengan lingkungan pelatihan. Beberapa metode tersebut
meliputi lecture, guest facilitators, and video tape material.

Peneliti Dwi dan Istikomah mengatakan bahwa pendidikan dan pelatihan dalam
suatu organisasi dimaksudkan sebagai sebuah proses usaha yang berhubungan dengan
pemberian bantuan kepada seseorang yang bekerja di sebuah instansi atau organisasi agar
dapat meningkatkan pengetahuan, kecerdasan dan kemampuannya di bidang tertentu
(Arianto & Istikomah, 2018). Adapun pelatihan untuk guru adalah sebuah proses
meningkatkan kompetensi serta profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaannya sebagai seorang pendidik untuk meningkatkan mutu guru dan mutu
pembelajaran. Adapun manfaat dari pelatihan bagi guru diantaranya adalah a)
meningkatkan produktivitas organisasi secara menyeluruh, b) mewujudkan hubungan yang
serasi antara atasan dan bawahan, c) proses pengambilan keputusan lebih cepat dan tepat, d)
adanya dorongan pribadi untuk meningkatkan kompetensi, e) peningkatan kemampuan
dapat mengatasi stress yang dihadapi, frustasi maupun konflik, f) meningkatkan kepuasan
kerja, g) pengakuan atas kemampuan seseorang semakin besar, dan h) mengurangi
ketakutan menghadapi tugas-tugas di masa depan. Sedangkan tujuan dari pelatihan
diantaranya a) memberikan fasilitas kepada guru untuk meningkatkan kompetensi yang
dimilikinya, b) memfasilitasi guru untuk belajar sesuai dengan perkembangan zaman, c)
memotivasi guru untuk tetap memiliki komitmen dalam melaksanakan tugas pokoknya
sebagai seorang pendidik, serta d) mengangkat citra, harkat dan martabat, rasa hormat dan
kebanggaan menyandang profesi sebagai guru.

Dalam penelitiannya, Teresa dan Hery mengemukakan pendapat mereka terkait
dengan pelatihan yaitu metode yang digunakan untuk memberikan pengetahuan bagi
karyawan baru atau yang sudah ada dengan membekali keterampilan yang mereka
butuhkan untuk melakukan pekerjaannya. Adapun metode pelatihan yang dapat dilakukan
diantaranya : a) on the job training atau pelatihan langsung kerja, b) magang, c) belajar secara
informal, d) job instruction training, €) pengajaran, f) palajaran yang terprogram, g) teknik
pelatihan kemampuan membaca dan menulis, h) pelatihan dengan peralatan audiovisual, i)
pelatihan dengan simulasi, j) pelatihan berbasis computer, k) system pendukung kinerja
elektronik, 1) pelatihan jarak jauh berbasis internet, m) pelatihan melalui internet, n) rotasi
pekerjaan, o) pendekatan belajar sambal dibimbing, dan p) belajar bertindak (Puteri & Tj,
2016).

Pelaksanaan metode pelatihan khususnya pelatihan guru PAUD yang dilaksanakan
saat ini sangat beragam. Akan tetapi dalam usahanya meningkatkan kompetensi pendidik
melalui pelatihan-pelatihan, di Indonesia masih terganjal banyak masalah jika dilakukan
secara konvensional. Hal ini disebabkan banyaknya jumlah tenaga pendidik yang perlu
mengikuti pelatihan-pelatihan tidak sebanding dengan banyaknya lembaga-lembaga
penyelenggara pelatihan dan jumlah narasumber yang terbatas. Disamping itu juga
keterbatasan waktu yang dimiliki pendidik untuk mengikuti pelatihan, karena tidak mudah
bagi pendidik untuk meninggalkan kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Program pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru dapat dilaksanakan secara
tatap muka, dalam jaringan (daring) dan daring kombinasi yang pelaksanaannya dapat
dilakukan di tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi maupun nasional. Pelatihan dengan
menggunakan metode tatap muka merupakan bagian dari sistem pembelajaran di mana
terjadi interaksi secara langsung antara fasilitator dengan peserta pembelajaran. Interaksi
pembelajaran yang terjadi dalam tatap muka meliputi pemberian input materi, tanya jawab,
diskusi, latihan, kuis, praktik, dan penugasan.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi dan
komunikasi itu sendiri, e-learning memiliki potensi yang cukup besar bagi dunia pendidikan
jika dirancang dan diterapkan dengan sebaik-baiknya. E-learning pada dasarnya adalah
suatu upaya yang memungkinkan suatu peristiwa belajar terjadi secara optimal dengan
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menerapkan teknologi informasi dan komunikasi secara tepat guna. Hal inilah yang menjadi
tantangan besar penerapan e-learning. Tantangan penerapan e-learning, bukan pada
teknologinya saja, tapi justru yang paling utama adalah terletak pada bagaimana upaya
merancang (design) pembelajaran itu sendiri.

Sejalan dengan penelitian Irma Marciana dkk menyatakan bahwa salah satu bentuk
peneraran e-learning adalah penggunaan metode dalam jaringan saat kegiatan pembelajaran
(Rumengan, Lumenta, & Paturusi, 2019). Adapun pelatihan dengan metode dalam
jejaring/jaringan (Daring) adalah program guru pembelajar yang dilaksanakan dengan
memanfaatkan teknologi jaringan komputer dan internet. Kegiatan pelatihan daring
merupakan implementasi dari pendidikan jarak jauh yang bertujuan untuk pemerataan
akses terhadap pembelajaran yang bermutu.

Pelatihan daring dapat dilaksanakan dengan mempersiapkan sistem pembelajaran
yang secara mandiri memberikan instruksi dan layanan pembelajaran kepada peserta tanpa
melibatkan secara langsung para pengampu dalam proses penyelenggaraannya. Sistem
instruksional yang dimaksud meliputi proses registrasi, pelaksanaan pembelajaran,
penilaian diri, tes sesi, dan penentuan kelulusan peserta berdasarkan nilai yang telah
diakumulasikan dengan nilai tes akhir yang dilakukan di sistem serta penerbitan sertifikat.

Yusuf & M. Nur menjelaskan pembelajaran daring adalah pembelajaran yang
diselenggarakan melalui jejaring web dan jumlah partisipan yang tidak terbatas. Setiap mata
kuliah/pelajaran menyediakan materi dalam bentuk rekaman video atau slideshow, dengan
tugas-tugas mingguan yang harus dikerjakan dengan batas waktu pengerjaan yang telah
ditentukan dan beragam sistem penilaian. Sistem pembelajaran daring bersifat terbuka
dalam artian terbuka aksesnya bagi kalangan pendidikan, kalangan industri, kalangan
usaha, dan khalayak masyarakat umum. Dengan sifat terbuka, tidak ada syarat pendaftaran
khusus bagi pesertanya. Siapa saja, dengan latar belakang apa saja dan pada usia berapa
saja, bisa mendaftar. Hak belajar tak mengenal latar belakang dan batas usia (Bilfagih &
Qomarudin, 2015).

Indonesia dapat merumuskan alasan dibutuhkannya pembelajaran daring
diantaranya disebabkan karena: a) Kapasitas pendidikan di Indonesia, baik pendidikan
dasar dan menengah, pendidikan tinggi, maupun lembaga-lembaga workshop & pelatihan
masih sangat terbatas; b) Sebaran yang kurang merata sehingga meningkatkan biaya
pendidikan/ pelatihan dan akomodasinya; c¢) Kebanyakan satuan pendidikan belum
memiliki sumber daya pendidikan yang memadai dan berkualitas. Sekolah, perguruan
tinggi dan lembaga pelatihan yang bermutu lebih terkonsentrasi di Pulau Jawa; d) Belum
dapat mewujudkan layanan pendidikan dan pelatihan yang setara dan bermutu; dan e)
Belum dapat menjamin pemenuhan kebutuhan dan permintaan pendidikan dan pelatihan
yang bermutu.

Dengan berjalannya waktu, kegiatan diklat berjenjang bagi guru PAUD di Indonesia
mengalami penyesuaian pelaksanaannya yaitu dengan metode daring yang diharapkan
setiap peserta diklat memiliki kemampuan dasar teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
yaitu dalam mengoperasikan komputer dan telepon pintar (ponsel/HP) serta dapat
mengakses internet. Adapun tujuan kegiatan diklat berjenjang tingkat dasar ini adalah untuk
mempersiapkan pendidik agar lebih professional dalam menjalankan tugas mulai dari
merencanakan, melaksanakan pembelajaran serta menilai hasil pembelajaran dan
melakukan pembimbingan, pelatihan, pengasuhan dan perlindungan anak usia dini. Selain
itu mempersiapkan pendidik agar memiliki kompetensi kepribadian, professional
pedagogik, dan sosial.

Peserta kegiatan diklat pendamping muda atau diklat berjenjang tingkat dasar secara
umum diutamakan bagi guru PAUD yang memiliki pendidikan SLTA atau memiliki
pendidikan S1 selain PAUD/Psikologi dan yang sederajat, memiliki pengalaman bekerja di
satuan PAUD minimal 1 (satu) tahun, belum pernah mengikuti diklat PAUD berjenjang,
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sehat jasmani dan rohani, bersedia mengikuti kegiatan diklat dari awal sampai dengan akhir,
dan untuk peserta diklat dasar.

Struktur kurikulum atau materi yang disampaikan dalam diklat konvensional (tatap
muka) maupun secara dalam jaringan (daring) dibedakan berdasarkan metode pelaksanaan
kegiatan pelatihan. Pelaksanaan kegiatan diklat dasar guru PAUD mengacu pada pedoman
diklat guru pendamping muda (diklat berjenjang tingkat dasar) dengan total beban waktu
penyelenggaraan selama 258 jam pelajaran dengan rincian 48 jam pelajaran @ 45 menit
secara tatap muka baik diklat secara konvensional maupun daring dan 210 jam pelajaran
untuk pelaksanaan tugas mandiri. Berikut disajikan tabel perbandingan struktur materi dari
metode pelatihan pelatihan tingkat dasar baik secara konvensional maupun daring.

Tabel 1. Perbandingan Struktur Materi Pelatihan Tingkat Dasar Secara Konvensional dan Daring

Diklat
Konvensional Diklat Daring (Jam Pelajaran)
No Materi (Jam Pelajaran) P
Tatap Tutorial Mandiri
Teori | Praktek | Muka Daring | Daring | Luring
Daring
1 | Kebijakan PAUD dan Dikmas 2 - 2 -
Kegiatan Tatap Muka
2 | Konsep Dasar PAUD 2 2 2 2
3 | Perkembangan Anak Usia Dini 2 2 2 2
4 | Pengenalan Anak Berkebutuhan Khusus 3 2 2
(ABK)
5 | Cara Belajar Anak Usia Dini 4 4 2 6
6 | Perencanaan Pembelajaran 1 2 2 4
7 | Penilaian Perkembangan Anak 1 2 2 3
8 | Kesehatan dan Gizi Anak Usia Dini 3 5 2 3
9 | Komunikasi dalam Pengasuhan 2 2 2 4
10 | Etika Karakter Pendidik Anak Usia Dini 2 2 2 1
11 | Praktek Pembelajaran dengan teman - 4 - -
sejawat
Jumlah JP Tatap Muka (Tatap Muka
Konvensional dan Tatap Muka/Tutorial 20 28 21 27
Daring)
Kegiatan Mandiri
1 | Pelaksanaan KBM “Belajar Melalui - 50 - - - 40
Bermain” (Modul Cara Belajar AUD)
2 | Penyusunan RPPH untuk 5 hari KBM - 30 - - 22 8
(Modul Perencanaan Pembelajaran)
3 | Penilaian Perkembangan Anak dalam - - - - - 20
KBM (Modul Evaluasi Pembelajaran)
4 | Advokasi Dana Desa (Model Konsep - - - - 8 22
Dasar PAUD terkait Mutu Layanan
PAUD dan Peningkatan Kompetensi
Guru PAUD)
5 | Kegiatan Pembiasaan Hidup Bersih dan - 40 - -
Sehat (Modul Kesehatan dan Gizi)
6 | Identifikasi Perkembangan Anak
(Modul Perkembangan Anak dan
Modul Anak dengan Berkebutuhan 8 12
Khusus) ) 20 i i
7 | Interaksi Positif Guru dengan Anak dan
Orangtua (Modul Komunikasi dalam
Pengasuhan serta Modul Etika dan
Karakter Pendidik AUD)
Kunjungan Belajar Lokal - 20 - - - 20
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Diklat
Konvensional Diklat Daring (Jam Pelajaran)
No Materi (Jam Pelajaran)
Tatap Tutorial Mandiri
Teori | Praktek | Muka Daring | Daring | Luring
Daring
Mengikuti Kegiatan Gugus PAUD - 20 - - 20 -
Penyusunan Laporan Tugas Mandiri - 30 - - 22 8
Jumlah JP Kegiatan Mandiri - 210 - - 80 130
Jumlah JP Tatap Muka dan Tugas Mandiri 20 238 21 27 80 130
Total JP 258 258

Sumber : (Dit.Bin. GTK PAUD dan Dikmas, 2018) dan (PP PAUD dan Dikmas, 2018)

Berdasarkan tabel tersebut dalam struktur materi pada diklat daring yang dimaksud
dengan tatap muka daring ialah memberikan pemahaman kepada peserta terhadap materi
yang disampaikan melalui fasilitas video conference oleh narasumber dan pengampu dengan
10 kali pertemuan yaitu 1 kali untuk materi kebijakan dan 9 kali untuk materi yang ada di
pedoman Diklat. Sedangkan tutorial daring bertujuan untuk membimbing memecakan
permasalahan atau kesulitan yang dihadapi peserta dalam memahami modul, mengerjakan
tugas maupun menerapkan modul yang telah disampaikan dan kegiatan tutorial daring ini
dilakukan melalui forum diskusi (whatsapp dan/atau email). Kegiatan mandiri dilakukan
secara daring dan luring yang dilaksanakan dalam 25 hari kerja (210 JPL) dan akan
difasilitasi oleh mentor untuk pembelajaran, admin daerah untuk administrasi dengan
kegiatan yang harus diikuti mulai dari persiapan, praktik pembelajaran, evaluasi dan
pelaporan.

Saat mengikuti pendidikan dan pelatihan dengan menggunakan berbagai metode,
persistensi atau ketekunan harus dimiliki oleh setiap peserta kegiatan guna mendapatkan
hasil yang maksimal. Persistensi sendiri berasal dari bagian elemen motivasi. Donovan dan
Umar mendefinisikan bahwa motivasi adalah sekelompok pendorong yang mempuanyai
ciri-ciri berasal dari dalam atau dari luar individu yang dapat menimbulkan perilaku
bekerja, dapat menentukan bentuk, tujuan, intensitas dan ketekunan lamanya bekerja
(Donovan & Umar, 2010). Untuk meraih kesuksesan dalam mengerjakan suatu pekerjaan
harus dimulai dari kemauan dalam diri sendiri serta didukung oleh lingkungan sekitar dan
harus memiliki arah atau tujuan yang ingin dihasilkan dari pekerjaan yang dilakukannya
dengan melihat intensitas atau waktu pelaksanaan kegiatan serta bagaimana ketekunan
seseorang.

Persistensi merupakan salah satu kekuatan karakter yang dikemukakan oleh
Seligman and Peterson, yang mendefinisikan persistensi sebagai kelanjutan dari tindakan
sukarela yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan meskipun ada hambatan, kesulitan
atau keputusasaan (Peterson & Seligman, 2004). Hill dalam Adelia juga mengemukakan
bahwa dasar dari persistensi adalah kekuatan kehendak (the power of will). Hal yang menjadi
penghalang bagi individu bukanlah ketakutan melainkan kebosanan, frustasi, kesulitan dan
godaan untuk melakukan sesuatu yang lebih mudah dan menyenangkan. Adapun beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi persistensi yaitu perilaku atas usaha yang dilakukan
(effortful behavior), dukungan sosial dan umpan balik (feedback) (Zamista, 2018).

Menurut pendapat Colquitt, terdapat tiga unsur kunci dalam diri kita yang harusd
dimiliki seseorang dalam meraih kesuksesan diantaranya intensitas, arah dan ketekunan
(persistensi) (Colquitt, Lepine, & Wesson, 2009). Dimana ketekunan terkait dengan seberapa
keras usaha seseorang dalam berjuang. Oleh karena itu, kita harus mempertimbangkan
ketekunan dengan kualitas upaya yang telah dilakukan. Upaya tersebut akan diarahkan ke
sasaran dan konsisten seseorang dalam mengusahakan mendapatkan sesuatu.

Mencermati betapa pentingnya metode pelatihan serta persistensi guru dalam
melaksanakan apa yang ditugaskan kepadanya untuk bisa meningkatkan mutu pendidikan
dengan mengembangkan kompetensi pedagogik yang dimiliki, maka dilakukan observasi
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pendahuluan dan wawancara mengenai metode pelatihan serta persistensi guru PAUD
khususnya di wilayah Jakarta Timur. Berdasarkan hasil observasi pada proses pelatihan
untuk guru PAUD ditemui bahwa instruktur/narasumber masih cenderung menggunakan
metode konvensional. Metode pelatihan kovensional mengakibatkan tidak ada
interdependensi positif, pembagian kerja kelompok yang kurang efektif dikarenakan dalam
kelompok terbiasa dengan hanya beberapa peserta yang bekerja dan kurang ada rangsangan
bagi peserta pelatihan untuk meningkatkan kompetensi dengan memberikan kesempatan
untuk berkreasi. Ketidaktahuan instruktur akan beragam metode yang dapat digunakan
pada pelatihan kompetensi guru sehingga pelatihan lebih banyak berlangsung dari satu arah
(teacher center). Serta masih kurangnya perhatian instruktur akan motivasi internal peserta
pelatihan dalam belajar dan mengembangkan kreativitasnya sehingga persistensi dirasakan
sangat rendah. Hasil dari mengikuti pelatihan cenderung hanya terlihat saat kegiatan
berlangsung saja sebagai pemenuhan kewajiban tugas yang diberikan karena guru tidak bisa
mempraktekkan langsung kepada peserta didiknya terkait materi apa yang telah
dipelajarinya. Selain itu dengan mengikuti pelatihan secara konvensional, guru yang
ditugaskan harus meninggalkan sekolah atau lembaganya dalam waktu yang ditentukan
dan mengakibatkan kegiatan pembelajaran di sekolah menjadi kurang optimal karena guru
yang tertinggal di sekolah memiliki pekerjaan tambahan mengajar peserta didik lainnya.
Oleh sebab itu kegiatan pelatihan dirasakan hanya sebatas kegiatan saja.

Berdasarkan uraian di atas serta melihat beberapa permasalahan yang ada peneliti
merasa perlu melakukan kebaruan penelitian dari penelitian-penelitian sebelumnya tentang
pelatihan, persistensi dan kompetensi guru. Peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian terkait dengan penggunaan metode pelatihan yang sesuai dengan kondisi saat ini dan
bagaimana persistensi peserta pelatihan bisa berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik yang
dimiliki.

METODOLOGI

Menggunakan metode survey ex-post facto. Variabel penelitian terdiri dari: 1) variabel
bebas (metode pelatihan), 2) variabel atribut atau moderator (persistensi), dan 3) variabel
terikat (kompetensi pedagogik guru PAUD). Variabel bebas (metode pelatihan) yang
dimaksud adalah motede pelatihan dalam jaringan (daring/online) dan metode pelatihan
tatap muka. Variabel atribut atau moderator (persistensi) terdiri dari persistensi tinggi dan
persistensi rendah.

Tabel 2. Gambaran Variabel Penelitian

Variabel Bebas Variabel Terikat
Metode Pelatihan Dalam Jaringan Persistensi Tinggi Y1
(daring/online) Persistensi Rendah Y>
Metode Pelatihan Tatap Muka (konvensional) ~ Persistensi Tinggi Ys;
Persistensi Rendah Y,

Menggukana desain factorial 2x2 (desain noneksperimental) karena variabel X, atau B
menunjukkan sebab dan akibat terhadap Y. Variabel X, terbagi menjadi persistensi tinggi dan
persistensi rendah, sedangkan variabel X; atau A terbagi menjadi metode pelatihan dalam jaringan
(daring/online) dan metode pelatihan tatap muka. Rancangan variabel sebagai berikut:
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Tabel 3. Rancangan Desain Faktorial 2x2

Metode Pelatihan (A)
Metode Pelatihan Dalam  Metode Pelatihan
Jaringan (Daring/ Online) Tatap Muka

(A1) (A2)
_ _ Tinggi (B1) A1By AsBy
Persistensi (B) Rendah (B) AB, AB,

Responden dalam penelitian ini sebanyak 595 orang. Dari 595 responden dipilih
sampel sebanyak 239 orang guru PAUD yang telah mengikuti diklat dasar di Kota
Administrasi Jakarta Timur secara cluster random sampling (Sugiyono, 2012).

Menggunkan teknik non tes dengan instrumen berupa angket/kuisioner. Instrumen
yang digunakan dibuat berdasarkan kerangka teoritik yang dibentuk dalam definisi
konseptual dan definisi operasional yang kemudian disajikan dalam kisi-kisi instrumen.
Instrumen yang dibuat kemudian diuji-cobakan untuk mengetahui kehandalan instrument
sebagai alat pengumpulan data, dan selanjutnya dilakukan uji validitas untuk mengukur
tingkat kebsahan suatu alat ukur dan wuji reliabilitas untuk melihat konsistensi hasil
pengukuran.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sehingga analisis data yang dilakukan
meliputi pengelolaan data dan penyajian data, perhitungan untuk mendeskripsikan data,
dan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujan hipotesis menggunakan teknik analisis varians dua jalur (ANAVA) desain
treatmen by level 2x2. Rangkuman hasil perhitungan analisis varians dua jalur disajikan pada
tabel berikut :

Tabel 4. Rata-rata Kompetensi Pedagogik Guru PAUD pada Setiap Kelompok Perlakuan
Descriptive Statistics

Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru PAUD (Y)

Metode Pelatihan (A) Persistensi (B) Mean Std. Deviation N

A1l (Daring) B1 (Presistensi Tinggi) 30,48 2,373 33
B2 (Presistensi Rendah) 27,73 2,440 33
Total 29,11 2,763 66

A2 (Konvensional) B1 (Presistensi Tinggi) 26,06 2,555 31
B2 (Presistensi Rendah) 29,55 2,188 31
Total 27,81 2,941 62

Total B1 (Presistensi Tinggi) 28,34 3,306 64
B2 (Presistensi Rendah) 28,61 2,479 64
Total 28,48 2,913 128
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Tabel 5. Rangkuman Hasil Perhitungan Analisis Varians (ANAVA) Dua Jalur

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru PAUD (Y)

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 367,593a 3 122,531 21,390 ,000
Intercept 103547,870 1 103547,870 18075,856 ,000
A 53,995 1 53,995 9,426 ,003
B 4,216 1 4,216 ,736 ,393
A*B 311,341 1 311,341 54,349 ,000
Error 710,336 124 5,729

Total 104875,000 128

Corrected Total 1077,930 127

a. R Squared = ,341 (Adjusted R Squared = ,325)

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan uji hipotesis, terdapat beberapa
temuan yang akan dibahas diantaranya yaitu:

Hipotesis Pertama
Terdapat perbedaan kompetensi pedagogik guru PAUD antara guru yang mengikuti
metode pelatihan dalam jaringan (daring/online) dan metode pelatihan tatap muka

Rata-rata Skor kompetensi pedagogik guru PAUD yang mengikuti metode pelatihan
dalam jaringan (daring/online) (A:) adalah 29,11 sedangkan rata-rata skor kompetensi
pedagogik guru PAUD yang mengikuti metode pelatihan tatap muka (A.) adalah 27,81.
Hasil perhitungan ANAVA dua jalur diperoleh Fpiwung untuk metode pelatihan sebesar 5,849
sedangkan Frabel (0,05:1,129) = 3,92 pada taraf nyata a= 0,05 dan nilai pvalue < 0,018 (0,018 < 0,05).
Oleh karena nilai rata-rata skor kompetensi pedagogik guru PAUD yang mengikuti metode
pelatihan dalam jaringan (daring/online) lebih besar dari rata-rata skor kompetensi
pedagogik guru PAUD yang mengikuti metode pelatihan tatap muka (pA; > pAz) dan nilai
(Fhitung > Frabel), maka (Ho) ditolak dan Hi diterima artinya bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata skor kompetensi pedagogik guru PAUD yang mengikuti metode
pelatihan dalam jaringan (daring/online) (A1) dan rata-rata skor kompetensi pedagogik guru
PAUD yang mengikuti metode pelatihan tatap muka (A»). Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan terdapat perbedaan kompetensi pedagogik guru PAUD antara guru yang
mengikuti metode pelatihan dalam jaringan (daring/online) dan metode pelatihan tatap
muka adalah terbukti.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Claire
McGuiness yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis elektronik
terbukti menjadi pengalaman belajar bagi peserta didik karena memberikan kesempatan
belajar menggunakan metode pembelajaran baru yang berbeda. Pelatihan secara elekronik
(dalam jaringan) memiliki efek memperkuat pembelajaran tatap muka, dengan menyediakan
objek pembelajaran yang dapat digunakan kembali yang dapat ditinjau kembali kapan saja
dan dapat digunakan untuk memecahkan masalah dengan kemampuan masing-masing,
meskipun beberapa masalah teknis terbukti mengganggu, namun pengalaman siswa secara
keseluruhan adalah positif, menunjukkan bahwa struktur pembelajaran campuran yang
diadopsi untuk kegiatan pelatihan ini efektif. Penelitian Claire ini sebagai bukti tentang
efektivitas mode pembelajaran digital, bagaimana keterlibatan serta pembelajaran yang
diberikan kepada peserta didik serta memberikan gagasan baru terkait dengan pelaksanaan
pembelajaran secara online (McGuinness & Fulton, 2019). Analisis relevansi penelitian dari
Claire dengan penelitian ini adalah penggunaan metode pembelajaran digital atau
penyampaian metode pelatihan pembelajaran menggunakan jaringan (daring/online)
memberikan pandangan baru tentang pentingnya penggunaan teknologi sehingga guru
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memiliki kemampuan dalam berbagai penguasaan pendekatan, metode dan strategi untuk
melaksanakan pembelajaran sehingga tidak terkesan monoton. Guru juga mampu
mendayagunakan berbagai media pembelajaran dan mampu mengelola waktu dalam
pembelajaran.

Penelitian lain yang mendukung adalah hasil penelitian dari Renee Crawford yang
mengemukakakn keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran/pelatihan dengan metode blended learning oleh peserta didik dibuktikan
dengan peserta memiliki pemikiran kreatif dan kritis, fleksibilitas dan kemampuan
beradaptasi, serta mampu memecahankan masalah dengan cepat dan tepat (Crawford &
Jenkins, 2018). Analisis relevansi dengan hasil penelitian ini yaitu kompetensi pedagogik
yang dimiliki guru dalam kemampuan mengelola waktu pembelajaran adalah penggunaan
waktu secara efisien. Dengan guru memilih mengikuti pelatihan dengan metode dalam
jaringan (daring/online), guru tidak harus meninggalkan lembaga dalam waktu yang lama
untuk bisa mendapatkan wawasan dan pengalaman baru, namun guru tetap bisa melakukan
kegiatan pembelajaran seperti biasa di lembaganya.

Penelitian lainnya yang mendukung adalah hasil penelitian dari Mgnas Fernando
dengan hasil penelitiannya yang mengemukakan materi pelajaran dan pelatihan terkait
mengembangan kompetensi pedagogis adalah konsep penting dalam mendesain program
pelatihan bagi guru. Sebagian besar program pelatihan guru dengan menggunakan TIK di
negara-negara berkembang tidak memiliki kerangka teori yang kuat. Sementara itu sangat
penting untuk menyatukan metode pengajaran dan pembelajaran dengan menggunakan TIK
dalam pelaksanaan metode pelatihan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan kompetensi
pedagogis yang lebih baik, penggunaan TIK dalam pelatihan bagi guru harus digunakan.
Metode kualitas yang terkait dengan pengajaran dan pelatihan guru sangat penting untuk
mencapai hasil pembelajaran yang dipertahankan dalam standar kualitas internasional.
Relevansi dengan hasil penelitian ini yaitu kemampuan yang terkait dengan kompetensi
pedagogik guru dalam mendayagunakan media pembelajaran menjadi salah satu komponen
penting dalam pendidikan untuk menunjang efektivitas dan efisiensi dkegiatan
pembelajaran. Artinya dengan guru mampu menggunakan teknologi maka guru bisa
menciptakan pembelajaran lebih menarik, pembelajaran lebih interaktif, lamanya waktu
pembelajaran dapat dipersingkat, pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana saja,
membangun sikap positif dalam memecahkan berbagai permasalahan serta metode
pembelajaran lebih bervariasi.

Penelitian ini juga diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Dyah Putri yang
mengemukakan hasil penelitiannya bahwa keempat indikator pada kompetensi pedagogik
(pemahaman pada peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik) telah diterapkan dengan
sangat baik oleh guru setelah mengikuti Pelatihan Guru Pembelajar Moda Daring (Safitri,
Khaerudin, & Ariani, 2018). Analisis relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu
pemilihan metode pelatihan menjadi salah satu faktor penunjang efektifnya kegiatan
pelatihan serta berkembangnya kompetensi pedagogik guru dalam menciptakan
pembelajaran sebagai hasil dari pelatihan tersebut.

Selanjutnya Tintin Kartini mengemukakan tentang masih rendahnya kompetensi
pendidik berdasarkan hasil rata-rata uji kompetensi guru tahun 2015 yang hanya sebesar
53,02. Untuk meningkatkan kompetensi pendidik PAUD, diklat berjenjang menjadi salah
satu program yang dilaksanakan oleh pemerintah. Salah satu inovasi dalam
penyelenggaraan diklat berjenjang yaitu dengan moda dalam jaringan (daring). Strategi
pembelajaran diklat daring berbeda dengan diklat konvensional dan berimplikasi pada
personil yang terlibat (Kartini & Rusman, 2018).

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini
relevan dengan penelitian yang telah ada. Perbedaan yang signifikan antara metode
pelatihan  dalam jaringan (daring/online) dengan metode pelatihan tatap
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muka/konvensional terhadap kompetensi pedagogik guru PAUD adalah terbukti. Dengan
demikian metode pelatihan dalam jaringan (daring/online) mempengaruhi kompetensi
pedagogik guru PAUD dibandingkan dengan guru PAUD yang mengikuti pembelajaran
dengan metode tatap muka/konvensional. Dengan penggunaan media berbasis teknologi
membuat guru lebih cepat dalam mendapatkan informasi dan wawasan, sehingga
berdampak positif dalam keseharian guru mulai dari merencanakan kegiatan pembelajaran
bagi peserta didiknya hingga melakukan evaluasi dan penilaian.

Hipotesis Kedua
Pengaruh Interaksi Metode Pelatihan dan Persistensi terhadap Kompetensi Pedagogik
Guru PAUD

Hasil perhitungan ANAVA bahwa Fhitung untuk faktor interaksi yaitu 54,349 lebih
besar daripada Fube yaitu 3,92 pada taraf nyata a= 0.05, dengan demikian tolah Ho dan
terima H; dan dapat disimpulkan terdapat pengaruh interaksi antara metode pelatihan dan
persistensi terhadap skor kompetensi pedagogik guru PAUD. Bentuk grafik interaksi antara
metode pelatihan dan persistensi terhadap skor kompetensi pedagogik guru PAUD
disajikan pada gambar berikut:
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Gambar 1. Grafik Interaksi Metode Pelatihan dan Persistensi terhadap Kompetensi Pedagogik
Guru PAUD

Hasil pengujian ini menggambarkan bahwa terdapat interaksi yaitu pengaruh yang
signifikan antara metode pelatihan dan persistensi terhadap kompetensi pedagogik guru
PAUD. Beberapa penelitian relevan lainnya yang menunjukkan dintaranya adalah pendapat
dari Cathrine yang mengemukakan cara mendidik guru di zaman millennium ini dengan
memberikan pelatihan dalam penguasaan teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) serta
bagaimana meningkatkan kompetensi guru dalam penguasaan teknologi dan hasilnya
adalah guru senang mengikuti kegiatan yang menggunakan fasilitas teknologi meskipun
kendala yang harus dihadapi adalah pemenuhan sarana teknologi itu sendiri (Tomte, 2013).
Pendapat lain disampaikan dari hasil penelitian Mugenyi yang menyampaikan hasil
penelitiannya bahwa adanya dalam pembelajaran blended learning dengan persistensi yang
tinggi mendorong evektifitas dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu tidak ada perbedaan
antara pembelajar laki-laki dan perempuan maupun kelompok usia dalam pembelajaran
blended learning (Kintu, Zhu, & Kagambe, 2017).

Ayu Lestari memaparkan hasil penelitiannya dimana perlu menanamkan nilai-nilai
organisasi kepada semua warga sekolah sejak dini. Kepala sekolah sebagai atasan langsung
guru di sekolah hendaknya secara aktif memperhatikan persistensi yang dimiliki guru
dalam bekerja untuk mengupayakan pencegahan counterproductive behaviour guru dalam
bekerja. Peningkatan persistensi guru dipengaruhi kemampuan emosional yang baik dan
kompetensi pedagogik guru dalam berkomunikasi secara efektif, empatik dan satun kepada
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semua pihak. Diperlukan juga ketegasan, konsisten, komitmen serta teladan dari Kepala
Sekolah (Lestari, 2015). Sama halnya dengan penelitian ini bahwa menjadi seorang guru
yang professional harus memiliki kompetensi pedagogik yang baik dimana peningkatan
kompetensi dapat dilakukan dengan cara mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan
serta memiliki persistensi yang tinggi. Selain itu penggunaan metode pelatihan yang sesuai
dengan perkembangan zaman dan persistensi yang tinggi akan memberikan dampak positif
bagi peningkatan kompetensi pedagogik guru PAUD, dimana menjadi pribadi yang peduli
dengan dunia maya, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dengan kemauan memanfaatkan
TIK, serta dapat dengan mudah menyelesaikan lebih dari satu pekerjaan dalam satu waktu.
Berdasarkan pembahasan ini, maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini relevan
dengan penelitian yang telah ada. Pengaruh yang signifikan anatara metode pelatihan dan
persistensi terhadap kompetensi pedagogik guru PAUD adalah terbukti.

Hipotesis Ketiga

Terdapat perbedaan kompetensi pedagogik guru PAUD antara guru yang mengikuti
pelatihan metode dalam jaringan (daring/online) dengan persistensi tinggi dan guru yang
mengikuti pelatihan metode tatap muka dengan persistensi tinggi

Skor rata-rata skor kompetensi pedagogik guru PAUD yang mengikuti metode
pelatihan dalam jaringan (daring/online) dengan persistensi tinggi (AiB:) adalah 30,48
sedangkan skor rata-rata skor kompetensi pedagogik guru PAUD yang mengikuti metode
pelatihan tatap muka dengan persistensi tinggi (A:Bi1) adalah 26,06 dan Uji Tuckey
menunjukkan perbedaan rata-rata skor antara guru PAUD yang mengikuti metode pelatihan
dalam jaringan (daring/online) dengan persistensi tinggi (AiBi) dan guru PAUD yang
mengikuti metode pelatihan tatap muka dengan presistensi tinggi (A2Bi1) sebesar 4,42 dan
nilai p-value (Sig) sebesar 0,000, oleh karena nilai p-value lebih kecil dari nilai alpha (0,000 <
0,05) dengan demikian dapat disimpulkan Hpy ditolak dan H; diterima yang berarti bahwa
terdapat perbedaan kompetensi pedagogik guru PAUD yang signifikan antara guru yang
mengikuti pelatihan metode dalam jaringan (daring/online) dengan persistensi tinggi dan
guru yang mengikuti pelatihan metode tatap muka dengan persistensi tinggi.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa terdapat perbedaan data kompetensi
pedagogik guru PAUD antara metode pelatihan dalam jaringan (daring/online) dan
persistensi tinggi dengan kompetensi pedagogik guru PAUD dengan metode pelatihan tatap
muka yang sama-sama persistensi tinggi. Akan tetapi dalam hal ini juga ditemukan
kontribusi persistensi jelas berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru PAUD.

Hasil rerata skor dan pengujian Tuckey metode pelatihan dalam jaringan
(daring/online) dan persistensi tinggi terhadap kompetensi pedagogik guru PAUD
diperkuat dengan hasil penelitian Mareike Kunter yang menyatakan motivasi yang di
dalamnya terdapat bagian tentang persistensi/ketekunan menjadi sangat diperlukan bagi
guru dalam jangka panjang untuk menentukan perkembangan profesi mereka. Dengan
adanya persistensi yang tinggi menunjukkan bahwa guru memiliki motivasi dari dalam diri
untuk bisa menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (Kunter et al., 2013). Sedangkan
Marian menyatakan bahwa implementasi dari pelatihan menggunakan metode blended
learning (pelatihan campuran antara tatap muka dengan online) sebagai salah satu inovasi
kegiatan pelatihan bisa diberikan kepada guru (Byrka, 2017). Pradeep Kumar mengatakan
dalam penelitiannya bahwa dalam perkembangan zaman saat ini, guru-guru membutuhkan
jenis pelatihan yang bisa dilakukan secara massal, tidak adanya kesenjangan (bisa diikuti
oleh siapa saja), nyaman dan mudah dilakukan dimana saja. Salah satu pelatihan yang bisa
dilakukan yaitu dengan metode OER (The Open Educational Resources) atau pelatihan secara
online (Misra, 2014). Ketiga penelitian sejalan dengan penelitian ini yaitu metode pelatihan
daring lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAUD yang juga
diikuti dengan memiliki persistensi tinggi.
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Mieke dalam penelitiannya menyatakan bahwa persistensi atau ketekunan merujuk
pada kuantitas waktu yang digunakan oleh seseorang dalam menyelesaikan sebuha
pekerjaan. Seseorang yang memiliki persistensi tinggi bisa menyelesaikan tugas dengan
tepat waktu dan dapat meningkatkan kemampuannya dalam menerapkan hasil belajarnya.
Adapun hubungan antara persistensi dengan hasil belajar didasarkan pada komitmen
seseorang untuk mendapatkan hasil yang baik seseorang akan berusaha fokus dalam
menyelesaikan pekerjaannya (Miarsyah, Putrawan, & Hermasianti, 2016). Penelitian tersebut
mendukung penelitian ini, yaitu kompetensi pedagogik guru PAUD lebih tinggi bila
mengikuti metode pelatihan dalam jaringan (daring/online) dan memiliki persistensi tinggi.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan perbedaan antara guru
yang mengikuti metode pelatihan dalam jaringan (daring/online) dan persistensi tinggi
dengan metode pelatihan tatap muka dan persistensi tinggi.

Hipotesis Keempat
Terdapat perbedaan kompetensi pedagogik guru PAUD antara guru yang mengikuti
pelatihan metode daring dengan persistensi rendah dan guru yang mengikuti pelatihan
metode tatap muka dengan persistensi rendah

Skor rata-rata kompetensi pedagogik guru PAUD yang mengikuti metode pelatihan
dalam jaringan (daring/online) dengan persistensi rendah (A:B.) adalah 27,73 sedangkan
skor rata-rata kompetensi pedagogik guru PAUD yang mengikuti metode pelatihan tatap
muka dengan persistensi rendah (A2B;) adalah 29,55 dan Uji Tuckey menunjukkan perbedaan
rata-rata skor antara guru PAUD yang mengikuti metode pelatihan dalam jaringan
(daring/online) dengan persistensi rendah (AiB.) dan guru PAUD yang mengikuti metode
pelatihan tatap muka dengan persistensi rendah (A2B>) sebesar -1,82 dan nilai p-value (Sig)
sebesar 0,015, oleh karena nilai p-value lebih kecil dari nilai alpha (0,015 < 0,05) dengan
demikian dapat disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima yang berarti bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru PAUD antara guru yang
mengikuti pelatihan metode daring dengan persistensi rendah dan guru yang mengikuti
pelatihan metode tatap muka dengan persistensi rendah, sehingga untuk guru PAUD
dengan persistensi rendah, maka kompetensi pedagogik guru lebih tinggi bila mengikuti
metode pelatihan tatap muka. Rangkuman hasil Uji Tuckey disajikan pada tabel berikut:

Tabel 6. Rangkuman Uji Tuckey Skor Kompetensi Pedagogik Guru PAUD

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru PAUD (Y)

Tukey HSD

Mean 95% Confidence Interval

(I) AXB (J) AXB Difference | Std. Error | Sig. Lower Upper

(L) Bound Bound
A1B1 A1B2 (MPD- PSR) 2,76" ,589( ,000 1,22 4,29
(MPD - PST)  A2B1 (MPT - PST) 4,42 ,599 | ,000 2,86 5,98
A2B2 (MPT - PSR) ,94 ,599 | ,403 -,62 2,50
A1B2 A1B1 (MPD - PST) 2,76 ,589 | ,000 -4,29 1,22
(MPD-PSR)  A2B1 (MPT - PST) 1,66" ,599 | ,032 ,10 3,22
A2B2 (MPT - PSR) 1,82 ,599 | ,015 -3,38 -26
A2B1 A1B1 (MPD - PST) -4,42* ,599( ,000 -5,98 -2,86
(MPT - PST)  A1B2 (MPD- PSR) -1,66" ,599 | ,032 -3,22 -10
A2B2 (MPT - PSR) -3,48' ,608 | ,000 -5,07 -1,90
A2B2 A1B1 (MPD - PST) -,94 ,599 | ,403 -2,50 ,62
(MPT - PSR)  A1B2 (MPD- PSR) 1,82" ,599| ,015 26 3,38
A2B1 (MPT - PST) 3,48" ,608 | ,000 1,90 5,07
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Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 5,729.
*. The mean difference is significant at the ,05 level.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pelatihan dalam jaringan
(daring/online) dan persistensi rendah lebih rendah daripada metode pelatihan tatap muka
dan persistensi rendah.

Berdasarkan rerata skor dan pengujian Tuckey metode pelatihan tatap muka dan
persistensi rendah terhadap kompetensi pedagogik guru PAUD diperjelas dari hasil
penelitian Laksmi Dewi yang dalam penelitiannya mengatakan pelatihan yang berhasil
adalah pelatihan yang dapat memberikan nilai tambah pada pengetahuan, sikap dan
keterampilan peserta. Pelatihan yang baik adalah pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan
peserta dan hasilnya dapat diterapkan di dunia kerja peserta. Pelatihan PAIKEM yang telah
dilaksanakan berhasil memberikan sumbangan bagi peningkatan kompetensi pedagogik
para peserta (Dewi & Suhardini, 2014). Analisis relevansi hasil penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu guru PAUD dengan persistensi rendah kompetensi pedagogik guru
PAUD akan lebih tinggi bila mengikuti metode pelatihan tatap muka. Secara ringkas dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kompetensi pedagogik antara guru PAUD yang
mengikuti metode pelatihan dalam jaringan (daring/online) dan persistensi rendah dengan
metode pelatihan tatap muka dan persistensi rendah.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode pelatihan dan persistensi terhadap
kompetensi pedagogik guru PAUD. Metode pelatihan dalam jaringan (daring/online)
mempengaruhi kompetensi pedagogik guru PAUD dibandingkan dengan guru PAUD yang
mengikuti pembelajaran dengan metode tatap muka/konvensional. Dengan penggunaan
media berbasis teknologi baik saat mengikuti kegiatan seperti diklat maupun saat sehari-hari
guru mengajar serta dengan memiliki persistensi/ketekunan/kegigihan dalam
mendapatkan sesuatu membuat guru lebih cepat dalam mendapatkan informasi, wawasan
dan pengetahuan baru, sehingga berdampak positif dalam keseharian guru mulai dari
merencanakan kegiatan pembelajaran bagi peserta didiknya hingga melakukan evaluasi dan
penilaian.
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guru-guru PAUD.
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Abstrak

Penelitian ini bertujaun untuk mendeskripsikan temuan penelitian tentang pembentukan
karakter anak suku Belu melalui budaya Nalo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif enografi. Analisis data yang digunakan menggunakan analisis data
Spradley. Data penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakter baik atau positif anak dapat
terbentuk melalui budaya Nalo. Karakter baik yang terbentuk dari budaya Nalo seperti
religius, tanggung jawab, menghargai, kerjasama, dan sikap kekeluargaan yang tinggi.
Ditemukan bahwa karakter tersebut terbentuk karena adanya faktor pendukung seperti niai
filosofi, perspesi masyrakat, dan pembiasaan masyarakat suku Belu dalam melestarikan
budaya Nalo. Pembentukkan karakter anak melalui budaya Nalo dilakukan di rumah dan
masyarakat, dilakukan saat berkumpul makan dan minum bersama (Ka Papa Fara, Inu Papa
Resi) yang selalu dilengkapi dengan minuman adat yang dikenal dengan sebutan moke.

Kata kunci: pembentukan karakter; karakter anak usia dini; budaya nalo.

Abstract

This study aims to describe the character formation of Belu tribal. The method used in this
research is qualitative enography method. Analysis of the data used using Spradley data
analysis. The data of this study were obtained from observations, interviews, and
documentation. Findings from this study indicate that a child's good or positive character
can be formed through Nalo culture. Good character that is formed from Nalo culture such
as religious, responsibility, respect, cooperation, and high family attitude. It was found that
the character was formed due to supporting factors such as the philosophy of society,
community perspectives, and the habituation of the Belu tribe community in preserving
Nalo culture. Formation of the character of children through Nalo culture is done at home
and in the community, carried out when eating and drinking together (Ka Papa Fara, Inu
Papa Resi) which is always equipped with traditional drinks known as moke.

Keywords: character building; early childhood character; nalo culture.
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PENDAHULUAN

Kualitas suatu bangsa dapat diukur oleh beberapa faktor salah satunya karakter dari
sumber daya manusia. Karakter yang menjadi salah satu tolak ukur kualitas suatu bangsa
adalah karakter yang baik seperti tanggung jawab, disiplin, jujur, tekun, gotong royong, dan
lainnya. Untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkarakter baik perlunya
pembentukan karakter sejak dini.

Di era digital yang dipenuhi dengan pekembangan teknologi pendidiakan karakter
anak usia dini menjadi isu yang harus untuk diperhatikan. Menurut Rokhman, Hum, &
Syaifudin perlunya pembentukan karakter sejak usia dini untuk menciptkan generasi emas
di tahun 2045 (Rokhman, Hum, & Syaifudin, 2014). Pernyataan di atas tercatat dalam
Perpres Nomor, 78 tahun2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang
menyatakan bahwa Anak Usia Dini (AUD) berada pada tahap the golden age dalam
pertumbuhan dan perkembangan manusia secara emosi, sosial, dan spiritual. Untuk
mendapatkan hasil yang maksimal yaitu menciptkan sumber manusia yang berkarakter,
pendidikan karakter harus dimulai sejak dini (Kh & Mukhlis, 2017). Dengan adanya perpres
mengharuskan pemerintah serta seluruh stakeholder pendidikan di Indonesia sungguh-
sungguh menciptakan sumber daya manusia yang berkarakter.

Masa kritis manusia dalam tahapan petumbuhan dan perkembangannya adalah di
masa golden age. Menurut Suprayeki saat usia dini (the golden age) merupakn masa yang
sangat kritis untuk pembenukan karakter anak (Suprayekti, 2013). Oleh karena itu
pembentukan karakter di mulai sedini mungkin pada anak. Suprayekti juga menegaskan
anak dimasa dewasanya akan memiliki karakter yang buruk atau bermasalah disebabkan
gagalnya penanaman karakter diusia dini (Suprayekti, 2013).

Penanaman karakter untuk membentuk karakter baik pada anak tidak terlepas dari
konteks lingkungan sosial budaya. Budaya lokal memiliki nilai-nilai yang kuat dalam
membentuk karakter dasar seseorang (Ferdiawan & Putra, 2013). Ketika anak berinterkasi
dengan lingkungan sosial berbasis budaya lokal anak mampuh membangun pemahaman
dan pengetahuan mereka tentang dunia sebagai hasil dari tindakan-tindakan anak dengan
lingkungan mereka. Hal ini sesuai dengan perspektif kontekstual yang menyatakan bahwa
perkembangan hanya dapat dipahami dalam konteks sosial(Papalia, Sally, Old, dan Ruth,
2008). Intraksi yang dilakukan anak saat berada di lingkungan sosial dalam mengaplikasikan
budaya, dilakukan dengan meniru tingkah laku, sikap, dan tindakan dari orang dewasa.
Peryataan di atas dipertegas oleh Moraru, dkk. anak-anak pada masa prasekolah
merupakan peniru yang teliti yang dapat mencontoh atau meniru modelnya dengan tepat
(Moraru, Gomez, & Mcguigan, 2016). Dapat diartikan bahwa dengan memanfaatkan nilai-
nilai yang terkandung dalam budaya lokal pada suatu daerah merupakan salah satu cara
membentuk karakter anak.

Terdapat beberapa penelitian yang membahas penenaman karakter melalui budaya
lokal antara lain penelitian dari Sugiyo & Purwastuti yang membahas tentang
pengembangan model pendidikan karakter terintegrasi berdasarkan kearifan lokal di SD
sekolah di Bantul, Yogyakarta, Indonesia (Sugiyo & Purwastuti, 2017). Hasil penelitian lain
menunjukan pendidikan seni dan desain sebagai dasar membangun karakter (Narawati,
2019).

Selain itu penelitian lain dengan pendekatan etnografi dari Tanto, dkk., yang
membahas tentang penanaman karakter anak usia dini dalam kesenian tradisional Tatah
Sungging atau wayang kulit (Tanto, Hapidin, & Supena, 2019). Penelitian lain yang
berhubungan yakni dari Wahyu dan Edu yang membahas tentang rekontruksi nilai karakter
berbasis budaya Manggarai (Wahyu & Leonangung Edu, 2018)

Penelitian lain dengan pendekatan sama, yaitu pendekatan etnografi dari Sudiana
tentang penanaman karakter melalui Gending Rare. Lirik-lirik yang terkandung dalam
gending rare, mengandung nilai-nilai nasehat yang baik untuk karakter anak usia dini
(Sudiana, 2015). Peneliti lain yang membahas tentang pendidikan karakter melalaui budaya
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lokal yaitu Isawati & Pelu. Hasil penelitiannya menjelaskan nilai sejarah candi Cetho
merupakan sumber yang dijadikan sebagai bahan dalam penanaman karakter pada anak
(Pelu & Isawati, 2019). Lebih lanjut sumber relavan lain dari Wagiran yang membahasa
tentang Hamemayu Hayuning Bawana merupakan filosofi yang mengandung dimensi
karakter secara komprehensif. Hamemayu hayuning bawana bermakna selalu
mengupayakan peningkatan kesejahteraan rakyat dan mendorong terciptanya sikap serta
perilaku hidup individu yang menekankan keselarasan manusia dengan manusia, manusia
dengan alam, dan manusia dengan Allah dalam melaksanakan hidup dan kehidupan
(Wagiran, 2012).

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa penanaman karakter berbasis
budaya lokal merupakan salah satu pendekatan ataupun cara untuk mengasilkan sumber
daya manusia yang berkarakter demi peradaban bangsa yang berkualitas. Nilai kearifan
lokal yang diperkenalkan kepada anak usia dini sebagai penerus bangsa tercermin dari ciri
khas, kebiasaan, tradisi, adat-istiadat, serta kesenian tradisional yang menjadi budaya pada
kehidupan masyarakat. Nilai kearifan lokal mengatur tata, tindakan dan tutur masyarakat
saat berinteraksi baik dengan individu maupun interaksi dengan individu, sosial, dan
lingkungan alam sekitar.

Sesuai dengan hasil penelitan yang telah dijabarkan di atas, masyarakat suku Belu di
kampung Lodo hingga sekarang masih melestarikan budaya dalam kehidupannya.
Masyarakat suku Belu sering menyebutnya nalo. Awalnya budaya nalo sering dilakukan
dalam setiap upacara adat atau ritual yang dilaksanakan oleh masyarakat suku Belu.
Budaya ini merupakan budaya yang berlandasakan musyawarah untuk mufakat. Setiap
ingin memecehkan masalah adat seperti belis atau mahar yang belum dilunasi atau
perencanaan adat seperti pesta panen (Reba) dan kegiatan yang ada di desa. Seiring
berjalannya watktu, budaya nalo selalu di jalankan oleh masyarakat suku Belu kapanpun
dan dimanapun mereka inginkan. Keberadaan budaya ini dibuktikan dengan pemberitaan
di media sosial tentang kegaiatan orang dewasa yang sedang melakukan nalo untuk sekedar
berkumpul atau dalam acara-acara tertentu.

Saat budaya nalo dijalankan, bukan hanya orang tua yang terlibat tetapi para pemuda
dan anak-anak juga dilibatkan dalam acara tersebut. Budaya nalo pada umumnya
mengajarkan budaya musyawarah untuk mufakat, kekeluargaan, tanggung jawab, religius,
menghargai, dan kerjasama. Seiring dengan perkembanagan zaman, budaya nalo tetap
dipertahankan oleh suku Belu. Di tengah-tengah pengaruh modernisasi, seperti TV, HP, dan
internet yang berkembang saat ini tidak mempengaruhi terlaksananya budaya nalo suku
Belu khususnya kampung Lodo.

Dari berbagai sumber kajian relevan di atas, ada beberapa penelitian yang membahas
tentang penanaman karakter melalui budaya lokal. Tetapi belum ada satupun yang
membahas tentang pembentukan karakter anak melalui budaya nalo. Hasil pengamatan
awal menunjukkan adanya keterlibatan anak usia dini saat budaya nalo belangsung. Anak-
anak membantu orang tuanya menyiapkan dan menyajikan makanan untuk pelaksanaan
nalo. Anak-anak dibiasakan untuk berpartisipasi dalam kegaiatan nalo untuk penanaman
karakter pada anak.

Diungkapkan oleh Review & Stedje dalam artikel yang berjudul “Nuts and Bolts of
Character Education”. Karakter adalah puncak dari kebiasaan yang dihasilkan dari pilihan
etika, perilaku, dan sikap individu (Stedje, 2010). Karakter tidak terlepas dari sifat, nilai,
etika, yang membentuk tindakan, perilaku, ataupun reaksi yang dihasilkan dari kebiasaan,
sehingga dapat dikatakan bahwa sekumpulan kebiasaan-kebiasaan tersebut merupakan
suatu koleksi yang ada pada diri individu.

Menurut Lickona dalam (Yaumi, 2016) karakter berarti mengetahui yang baik,
menginginkan yang baik, dan melakukan yang baik. Hal ini berarti untuk menciptakan
manusia yang berkarekter, kita harus mengetahui, menginginkan, dan melakukan sesuatu
yang baik.
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Menurut Lickona pada sumber lain mengatakan bahwa Karakter adalah kesatuan
yang utuh antara pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku moral (Juma, 2012).
Ketiga aspek dalam karakter saling berhubungan satu dengan lainnya dalam kehidupan.
Keterkaitan antara aspek-aspek karakter mengandung nilai-nilai perilaku yang dapat
dilakukan untuk bertindak secara bertahap dan saling berhubungan antara pengetahuan
nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk melaksanakannya.

Karakter melekat pada diri seseorang. Pembentukan karakter dipengaruhi oleh dua
(2) faktor, yaitu faktor alam dan faktor bawaan (Komalasari & Saripudin, 2017)
Pembentukan karakter di awali dengan pembentukan perilaku. Terdapat tiga cara
pembentukan perilaku menjadi pembentukan karakter, yaitu sebagai berikut: 1) pembiasaan,
dengan adanya pembiasaan pada perilaku yang diharapkan akan terbentuk perilaku
tersebut, 2) pengertian, saat kita menunjukan pengertian mengenai perilaku maka akan
terbentuk pengrtian perilaku tersebut, 3) model atau contoh, perilaku akan terbentu jika
adanya model yang dapat ditiru oleh anak (Walgito, 2004)

METODOLOGI

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnogafi. Haris dalam
(Creswell, 2007) mengatakan bahwa etnografi adalah model penelitian kualitatif dimana
peneliti menguraikan serta menginterpretasikan pola perilaku, kepercayaan, nilai serta
bahasa yang dipahami dan digunakan dalam suatu kelompok. Pada penelitian yang
menggunakan metode etnografi peneliti memfokuskan budaya dalam suatu kelompok
masyarakat dengan pemilihan informan yang memiliki pandangan tentang budaya dan
pengetahuan tentang kegiatan masyarakat. Pandangan budaya yang dimaksud adalah
budaya Nalo yang memiliki dampak bagi pembentukan karakter anak usia dini.

Menurut Emzir titik fokus etnografi dapat meliputi studi intensif budaya dan bahasa,
studi intensif bidang atau domain tunggal serta gabungan metode historis, observasi dan
wawancara (Emzir, 2008). Sesuai dengan pendapat di atas titik fokus pada penelitian ini
meliputi studi intensif domain tentang karakter yang terbentuk pada anak usia 6-8 tahun di
kampung Lodo.

Satori dan Komariah menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan etnografi yang bertujuan untuk meneliti
dan mengkaji situasi sosial tertentu secara alamiah, dideskripsikan dengan kalimat yang
tepat sesuai hasil pengumpulan data dengan menggunakan teknik dan analisis data yang
relevan (Komariah & Satori, 2012). Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
gambaran umum dan mendalam tentang pembentukan karakter anak di kampung Lodo
melalui budaya nalo. Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan fokus penelaitian,
peneliti tinggal bersama keluarga yang masih melestarikan budaya nalo.

Prosedur pendekatan etnografi memiliki langkah-langkah sebagai berikut (Sugiyono,
2010)
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12. Menulis etnografi

.

11. Menentukan tema-tema budaya

10. Membuat analisis komponen

T

9. Mengajukan pertanyaan kontras

8. Membuat analisis taksonomi

t

7. Mengajukan pertanyaan struktural

6. Membuat analisis domain

5. Melakukan analisis wawancara etnografis

4. Mengajukan pertanyaan deskniptif

3. Membuat catatan etnografis

t

2. Melakukan wawancara terhadap informan
1. Menetapkan seorang informan
Bagan 1. Langkah-langkah Prosedural Penelitian Etnografi (Sugiyono, 2007)

Selama penelitian, peneliti mengamati karakter anak suku Belu di kampung Lodo
saat aktivitas sehari-hari. Penelitian ini dilakuakan secara mendalam dan menyeluruh untuk
memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian. Fokus penelitian ini diperdalam
dengan menggunakan subfokus penelitaian, antara lain: (1) filosofi budaya nalo, 2) proses
budaya nalo, 3) bentuk penanaman karakter anak suku Belu pada budaya nalo, 4) dampak
budaya nalo terhadap karakter anak suku Belu yang ada di Kabupaten Belu.

Dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi, data-data yang diperoleh di lapangan dianalisis. Analisis data penelitian ini
mengikuti model Spradley. Analisis yang dilakukan adalah analisis domain, analisis
taksonomi, analisis komponen, dan analisis tema (Sugiyono, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis terhadap fokus penelitian dari data yang telah dikumpulkan selama di
lapangan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi menghasilkan temuan penelitian
yang nantinya akan dikaji secara ilmiah. Berdasarkan hasil pengumpulan data yang
diperoleh peneliti dietmukan bahwa terbentuknya karakter anak dari pebiasaan orang tua,
sekoalah, dan lingkungan budaya anak dalam mengikutsertakan anak dalam budaya nalo.
Nilai-nilai karakter baik yang terkandung dalam budaya nalo seperti religius, tanggung
jawab, toleransi, kepemimpinan, gotong-royong, kontrol diri dan rasa kekeluargaan yang
tinggi muncul dalam budaya nalo. Karakter-karakter ini terlihat saat anak-anak melakukan
aktivitas sehari-hari baik dirumah, sekolah maupun lingkungan masyarakat.
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Gambar 2. kegiatan nalo yang dilakukan di loka

Budaya masyarakat merupakan lingkungan sekitar anak yang sangat berpengaruh
juga terhadap perkembangan anak. Dengan pengaruh budaya yang baik maka nilai-nilai
yang tertanam kepada anak akan baik pula. Faktor budaya juga memberikan dampak yang
besar untuk anak usia dini yang sedang berkembang karena dengan budaya anak belajar
dan dengan budaya pula anak berkembang. Anak-anak akan terkondisikan oleh
rangsangan-rangsangan yang diberikan oleh budaya (Carol, Sharon, & Renee, 2010). Hal ini
sejalan dengan Fono, Fridani, & Meilani, (2019) mengatakan bahwa budaya setempat dapat
mempengaruhi tingkah laku anak, apalgi budaya suku Belu di kabupaten Ngada yang
memiliki banyak ritual adat yang di dalamnya terkandung makna dan nilai kehidupan bagi
perkembangan anak usia dini.

Gambar 3. kegiatan nalo di rumah adat

Budaya nalo mencerminkan budaya kebersamaan yang disertai dengan makan dan
minum. Dalam kegiatan tersebut ditemukan minuman beralkohol yang menyertai kegiatan
tersebut. Minuman beralkohol tersebut di sering disebut moke. Di mata awam, akan berpikir
budaya nalo tidak memiliki dampak yang baik bagi terbentuknya karakter anak. Sesuai
dengan hasil penelitian dan pengumpulan data yang dilakukan, beberapa nilai karakter baik
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tercermin dari budaya nalo. Ini diakibatkan faktor pembiasaan, pengertian, nilai filosofi
budaya mempengaruhi terbentuknya karakter baik dalam budaya nalo.

Gambar 4. nalo bersama sanak keluarga di rumah

Budaya suku Belu juga memiliki tingkat religius yang tinggi, terbukti dengan
seringnya diadakan ritual-ritual adat serta kegiatan keagamaan lainnya. Tidak hanya
mempunyai agama yang tinggi masyarakat suku Belu juga menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Ajaran suku Belu dalam penanaman nilai-nilai agama sangat terlihat dalam kegiatan
sehari-hari. Selain dengan berdoa yang selalu dilakukan oleh orang tua suku Belu,
pemberian nasehat-nasehat tentang nilai-nilai agama sangat ditekankan di lingkungan suku
Belu. Ini sesuai dengan syair yang merupakan nasehat yang sering diucapkan oleh orang tua
atau tetua adat untuk mengingatkan anak dan cucu mereka tentang Tuhan. “ Ota kita dia,
Ga’e Dewa rona, Moe wa'i ba ne’e lima, weki ba ne’e ngia, Ga’e Dewa da pako pina, Wake ne’e watu
lewa, Dewa wi dhoro dhegha, Sere ne’e nabe meze, Nitu da tuzu tere, lizu biza wae wa’a, tau fa kita
ata, Feo folo lengi Jawa, tau fa nua kita”. Makna dari syair yang dilantuntkan sebagai nasehat
untuk anak-anak dan cucu suku Belu adalah kemakmuran dan kesuburan di bumi datang
dari Allah.

Filosofi yang diajarkan dari syair ini diaplikasikan melalui tindakan anak yaitu rajin
beribadah dengan berdoa kepada Tuhan setiap awal dan akhir kegiatan baik di rumah,
sekolah maupun lingkungan masyarakat.

Gambar 5. apikasi dari nilai budaya (karakter religius)
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Masyarakat suku Belu yang ada di Kabupaten Ngada memiliki sikap ramah tamah
yang tinggi. Mereka melakukan hal itu tidak saja kepada orang yang mereka kenal atau
hanya kepada penduduk setempat tetapi juga kepada pendatang atau wisatawan yang
datang untuk berwisata. Keramah-tamahan tersebut tercermin ketika peneliti melakukan pra
penelitian hingga sampai selesai penelitian di desa tersebut. Dengan pengasuhan yang intim
dan teratur serta interaksi sehari-hari dapat memberikan pengalaman baik dan menentukan
dampak yang baik bagi masa depan anak (World Health Organization, 20014).

Sikap seperti itu tidak hanya dilakukan kepada orang yang berumur sebaya tetapi
juga kepada anak-anak ataupun orang yang lebih tua, sehingga jika dilihat mereka sangat
akrab satu sama lain tanpa adanya batas usia. Orang yang masih berumur muda
menghormati yang sudah tua, dan yang berumur sudah tua menghormati yang muda.

Dengan pemberian contoh keramah-tamahan, keakraban, sopan satun, saling
menghormati dan saling menghormati terciptalah pola masyarakat yang terbiasa dengan hal
seperti itu sehingga tanpa mereka sadari sudah memberikan pelajaran atau teladan bagi
siapa saja yang melihat, termasuk anak. Dengan sifat bawaan anak yang suka meniru pasti
akan belajar dari apa yang ia lihat dan dari apa yang ia dengar. Orang tua atau orang
dewasa merupakan seorang model yang utama bagi anak mereka dalam bersosialisasi
(Carol et al., 2010), sehingga dengan lingkungan orang dewasa yang memiliki sosialisasi
tinggi maka perkembangan sosial anak juga akan tinggi.

Gambar 6. Ramah dengan tamu dan menerimanya dengan tulus

Anak belajar dari lingkungan, ketika lingkungan sekitar mendukung anak dalam
bersosialisasi pasti anak akan meniru dan menjadi suatu kebiasaan yang lama-lama akan
membudaya dan membentuk suatu karakter yang ramah tamah, sopan, dan menghormati
orang lain pula. Budaya merupakan salah satu karakteristik yang mempengaruhi
perkembangan sosial anak.

Hal serupa juga dialami oleh anak-anak suku Belu. Dengan keterbiasaan yang
dibangun oleh masyarakat tentang keramah-tamahan, sopan santun, saling menghormati,
dan saling menghargai maka pembentukan karakter tersebut akan semakin muncul dari
dalam diri anak.

Rasa peduli, tanggap atau peka terhadap keadaan, rasa sayang dan empati
merupakan sikap yang berhubungan dengan hati. Anak usia dini harusnya memang
diajarkan hal-hal tersebut agar perkembangan emosionalnya berkembang secara optimal.
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Anak belajar tidak hanya dibidang akademis saja tetapi juga belajar bersosialisasi dengan
orang lain.

Kesadaran tentang pentingnya penanaman rasa peduli, empati, tanggap dengan
keadaan dan rasa kasih sayang merupakan hal fundamental bagi anak. Jika karakter tersebut
sudah melekat pada anak maka ia akan disukai oleh semua orang karena memang pintar
dalam memahami situasi.

Anak-anak suku Belu memahami makna dan mengimplementasikan makna peduli,
tanggap, rasa saying dan empati itu dari budaya yang di ajarkan oleh lingkungan masyrakat.
Hal ini biasa di dengar dari syair ataupun nasehat orang tua atau tetua adat saat sedang
berkumpul bersama dalam rumah adat atau saaat berkumpul bersama. Syair atau nasehat
yang sering diucapkan seperti “Meku ne’e doa delu, modhe ne’e hoga woe” yang artinya
lembut dengan saudara, baik dengan sahabat. Pengertian ini memiliki makna mengasihi
sesama.

Penanaman karakter mengasihani sesama yang dicontohkan oleh masyarakat suku
Belu diaplikasikan dalam tindakan sehari-hari seperti ketika ada tetangga yang sedang
kesusahan atau membutuhkan bantuan maka tetangga lain akan menolong dengan
kemampuan yang dimiliki. Rasa sayang dan peduli terhadap anak dari sanak saudara atau
teangga bahkan orang yabg tidak dikenal merupakan salah satu tindakan yang dilakukan
oleh masyarakat suku Belu dalam mengimplementasikan karakter mengasihani sesama.

Lingkungan budaya masyarakat suku Belu dengan segala aktivitas budayanya telah
berpengaruh baik terhadap pembentukan karakter peduli dan rasa sayang terhadap sesama.
Anak suku Belu memiliki karakter tersebut dan selalu diterapkan dalam kegiatan sehari-hari
baik dengan teman maupun pendatang.

Dengan mengembangkan perasaan peduli orang lain, menyayangi orang lain maka
dapat dikatakan anak akan tumbuh menjadi pribadi yang penuh dengan kasih sayang,
penuh dengan kepedulian terhadap sesama, dan penuh rasa tanggap atau peka terhadap
lingkungan sekitar.

Gambar 7. Anak-anak menunggu temannya untuk berangkat bersama ke sekolah

Pengajaran lain dari kegiatan budaya dan kebiasaan suku Belu terhadap
pembentukkan karakter anak menanamkan sejak dini bahwa kita harus menghargai diri
sendiri, menghormati diri sendiri dan belajar menjaga diri. Konsep diri memang perlu
ditanamkan kepada anak lewat penguatan dalam berbagai kegiatan.

Orang tua, masyarakat dan lingkungan sekitar dalam budaya suku Belu juga
memberikan nasehat-nasehat serta arahan-arahan kepada anak tentang menghargai diri
sendiri. Maka dari itu, tidak boleh menyentuh anak perempuan, membuka rok anak
perempuan dan hal lainnya yang berhubungan dengan pelecehan. Pembelajaran mengenai
harga diri menjadi kompeten lewat perhatian (Winter, 2010). Perhatian dan contoh yang
diberikan oleh orang tua dan lingkungan sekitar menjadikan anak suku Belu memiliki harga
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diri yang tinggi dan selalu menjunjung tinggi harkat dan martabat keluarganya. Karena bagi
suku Belu ketika kita menghargai diri sendiri maka kita dapat menghargai orang lain.

Sesuai dengan pernyataan di atas, anak suku Belu sangat menjunjung tinggi harga
dirinya, keluarga maupun orang yang dikenal. Hal ini ditunjukan dengan tidak menganggu
ketentraman orang lain dan menghargai orang yang memiliki status, jenis klamin, dan suku
yang berbeda. Anak suku Belu tidak pernah menyetuh atau berbuat kasar terhadap orang
lain bahkan keluarganya sendiri.

Bekerjasama merupakan karakter yang baik dalam perkembanagan interaksi sosial
anak. Penanaman karakter kerjasama juga terdapart dalam syair Peta Dela. Syair tersebut
berbunyi: 1) “Su’u papa suru, sa’a papa laka, Sa’i rengu maru, sai zanga sala:, syair ini
memiliki arti junjung saling berbantu, pikul saling tukar. Sampai temaram senja, sampai
salah menatap. Makna dari pengertian syair ini adalah bekerja harus bersama-sama, 2) “To’o
penga to’o, rejo penga rejo. Ka'e nga poge joke, azi wi beli kole. Arti dari syair ini adalah
Bangun bersama, duduk bersama. Kakak menebang, adik menata. Maknanya yaitu Bekerja
bersama-sama dan membagi yang adil.

Tindakan nyata dari syair di atas dalam kehdupan sehari-hari yang dijadikan teladan
bagi anak-anak suku Belu adalah orang tua, tetua adat, masyarakat lingkungan suku Belu
saat mengerjakan sesuatu seperti membangun rumah adat atau rumah biasa memebersihkan
ladang baru, meBelukan hajatan atau syukuran saling bekerjasama tanpa ada paksaan dan
status.

Hal ini juga dilakukan oleh anak suku Belu. Mereka saling bekerjasama membantu
teman atau sanak saudaranya untuk melakukan tuga rumah seperti mencari kayu bakar atau
memberi makan ternak. Saat mencari kayu bakar mereka saling meminta izin kepada orang
tua masing-masing, dan hasil dari pencarian kayu bakar akan dibagi sedail-adilnya antara
mereka. Begitupun saat memberi makan ternak, mereka akan bergantian untuk memberikan
makan makan ternaknya sehingga aktivitas yang mereka lakukan bukan hanya bekerja
membantu orang tua tetapi juga bermain bersama, berinteraksi sambil bekerjasama.

Tanggung jawab merupakan suatu sifat yang harus dikenalkan sedini mungkin.
Dengan mengenalkan tanggung jawab maka anak diajarkan untuk berlatih menyelesaikan
persoalan-persoalan yang nantinya akan berguna saat ia berajak dewasa.

Salah satu bentuk positif untuk mengembangkan kemampuan anak adalah
menyelesaikan tugas (French, 20017). Dengan pemberian tugas kepada anak sesuai dengan
usia anak maka anak akan belajar bagaimana menyelesaikan tugas tersebut dan secara tidak
langsung hal tersebut mengajarkan kepada anak untuk bertanggung jawab. Sesuai dengan
ajaran suku Belu yang sering dilantunkan dalam syair Pata Dela yang berbunyi “Dua wi
uma bodha ne’e su’a, nuka wi sa’o ne’e ranga da baka ghako (pergi ke kebun bawa su’a,
pulang ke rumah bawa makan babi). Makna dari syair di atas adalah. Bekerja keras dan
bersungguh-sungguh. Selain itu lirik lain dalam syair yang memiliki makna setia anak harus
bertanggung jawab yaitu Ngo ma’e bari kadhi (bekerja jangan langgar).

Gambar 8. anak bertanggung jawab menjalankan tugas yang diberikan oleh orang tua
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Gambar 9. anak memiliki karakter tolong-menolong kepada sesama

Dengan demiikian setiap bunyi dari lirik syair di atas mengajarkan makna agar anak
cucu suku Belu memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap hidupnya. Setiap keputusan
yang diambiul dalam hidup harus di pertanggung jawabkan. Pekerjaan yang diberikan oleh
orang tua ataupun lingkungan harus dikerjakan dengan tanggung jawab. Teladan yang
diberikan oleh budaya suku Belu melalui teladan orang tua dan masyarakat serta
lingkungan sekitar dari memberikan dampak yang baik terhadap karaker anak suku Belu.

SIMPULAN

Nalo merupakan simbol dari salah satu budaya masyrakat suku Belu yang
mencerminkan nilai-nilai karakter posotif bagi anak usia dini. Pembiasaan nilai-nilai yang
tertanam dalam budaya nalo pada anak-anak menstimulasi anak-anak usia dini untuk
merespon dan meniru perilku orang tua, dan masyarakt sekitar. Karakter-karakter baik yang
terbentuk dari pembiasaan, dan teladan orang tua dan masyrakat sekitar diaplikasikan
dalam kehidupan anak sehari-hari baik itu di rumah, sekolah, dan lingkungan masyarakat.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh keterlibatan orangtua dan regulasi diri
terhadap perilaku bullying pada anak usia 5-6 tahun TK Kelompok B di Kota Kupang.
Metode ex post facto dengan treatment by level 2x2. Penarikan sampel menggunakan teknik
pengambilan sampel acak kelompok, sehingga terpilihlah dua kelurahan yaitu Kelurahan
Oetete dan Fatululi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan homogenitas.
Hasil ditemukan bahwa terdapat perbedaan perilaku bullying antar anak yang memiliki
keterlibatan orangtua tinggi dan anak yang memiliki keterlibatan orangtua rendah,
perbedaan perilaku bullying antara anak yang memiliki regulasi diri tinggi dengan anak
yang memiliki regulasi diri rendah. Disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara
keterlibatan orangtua dan regulasi diri terhadap perilaku bullying anak. Implikasi hasil
penelitian menunjukkan antar variabel memberikan kontribusi bagi perkembangan sosial
dan diri anak di lingkungan. Oleh karena itu, keterlibatan orangtua tinggi merupakan
standar bagi pengaturan diri anak dalam menampilkan perilaku yang diharapkan sesuai
tumbuh kembang anak.

Kata kunci: keterlibatan orang tua; requlasi diri; perilaku bullying.

Abstract

The aimed of the research is to test the influence of parental involvement and self-regulation
on bullying behavior in early childhood age 5-6 years old of kindergarten group B at Kupang
city. The method of the research was using ex post facto method by treatmen by level 2 x 2.
Sampling in this study used cluster random sampling technique, so that two villages were
selected, namely Oetete and fatululi. Data analysis techniques using by the test of normality
and homogeneity. The results found that there were differences in the bullying between
children who had high parental involvment and children who had low parental
involvement, differences of bullying between children woho had high self-regulation and
children who had low self-regulation. It could be concluded that there were signicant
influence between parental involvement and self-regulation on bullying behavior in early
childhood age 5-6 tahun. Then result implication indicated that between the research
variables contribute to social development and self-development of children in the
environment. Therefore, high parental involvement is an appropriate for children’s self-
regulation in displaying the expected behavior according to the child’s growth and
development.

Keywords: parental involvment; self-requlatio; bullying behavior.
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PENDAHULUAN

Rentang usia antara empat sampai dengan enam tahun merupakan tahapan yang
disebut sebagai usia prasekolah. Anak usia prasekolah mulai memiliki teman bermain, serta
memiliki aktivitas yang teratur di luar lingkungan rumah. Sejalan dengan ciri khas periode
ini sebagai sebuah masa bermain, hampir seluruh kegiatan pada usia prasekolah perlu
melibatkan unsur bermain. Melalui kegiatan bermain, anak belajar mengembangkan
kemampuan emosi dan sosialnya, sehingga diharapkan munculnya emosi dan perilaku yang
tepat sesuai dengan konteks yang dihadapi dan diterima oleh norma sosialnya. Kesadaran
akan ada dunia lain di sekitarnya, mulai membuat anak menyesuaikan emosi dan
perilakunya agar dapat ikut masuk dalam pergaulan teman sebayanya.

Kenyataannya, tidak semua anak pada usia ini menunjukkan perilaku sesuai dengan
harapan perkembangan yang semestinya. Salah satu perilaku yang sering dilakukan anak
pada saat bermain adalah perilaku agresif. Perilaku agresif anak yang tidak mendapat
perhatian sejak dini dikhawatirkan akan menjadi lebih kompleks dan mengakibatkan
tindakan yang merugikan seperti perundungan (bullying). Olweus mendefinisikan bullying
sebagai berikut, “a student is being bullied or victimized when he is exposed repeatedly and over
time to negative actions on the part of one or more other students” (Olweus, 1993).

Hal ini diartikan bahwa bullying sebagai bentuk ekspresi aksi negatif yang diulang
oleh seorang pelajar atau sekelompok pelajar terhadap yang lainnya. Olweus
menggolongkan bullying sebagai sub bagian dari perilaku agresif. Pendapat Olweus ini
menekankan pada adanya faktor “pengulangan” perilaku. Dengan demikian, perbedaan
antara perilaku bullying dengan perilaku agresif terletak pada pengulangan perilaku itu
sendiri. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Kirves & Sajaniemi (2012) mengungkapkan
bahwa bullying terjadi pada anak-anak di bawah usia sekolah. Wawancara menunjukkan
bahwa sikap bullying di antara anak-anak usia prasekolah tampaknya agak mirip fenomena
yang terjadi pada anak-anak sekolah. Menurut penelitian ini, 12,6% dari anak-anak (usia 3-6
tahun) di tempat penitipan anak terlibat dalam tindakan bullying dalam berbagai cara.
Bentuk bullying yang paling umum adalah pengecualian hubungan dari teman sebaya

Perren mengungkapkan bahwa bullying telah ada sejak di TK. Pada penelitiannya,
ditemukan bahwa 37% dari total anak-anak TK yang diamati secara aktif dan teratur terlibat
dalam bullying, baik sebagai korban, sebagai pelaku, maupun sebagai keduanya. Angka ini
menunjukkan bahwa kejadian bullying terjadi cukup sering di TK. Pada 16 dari 18 kelompok
TK, setidaknya satu anak menjadi pelaku atau korban bullying sebanyak beberapa kali dalam
seminggu. Di dua kelompok TK sisanya, skor bullying muncul paling banyak sekali dalam
seminggu. Selain itu, terdapat catatan tambahan dalam penelitian itu bahwa hasil
pengamatan menunjukkan adanya indikasi bahwa anak dan guru kemungkinan hanya
melaporkan kasus-kasus yang paling ekstrim saja. Dari temuan-temuan tersebut, dapat
dikatakan bahwa bullying merupakan kejadian sehari-hari di TK (Dinardinata & Kumara,
2015).

Perilaku bullying pada anak usia dini sering sekali diabaikan oleh orangtua bahkan
guru, dengan anggapan bahwa anak usia dini belum memahami benar mana yang baik dan
mana yang buruk, sehingga wajar dilakukan anak usia dini. Hal ini sejalan dengan
penelitian Sims-schouten, (2015) mengungkapkan dalam pengalaman para praktisi dan
orangtua saat berbicara contoh-contoh bullying di tahun-tahun awal, mereka menyatakan
bahwa anak-anak kecil ‘tidak mengerti’ dan tidak mampu ketika memutuskan perilaku
benar dan salah. Harus kita sadari, bahwa sesungguhnya perilaku ini memiliki dampak
yang sangat besar baik bagi korban maupun pelaku. Anak yang menjadi korban bullying
dapat menjadi anak yang pemalu, rendah diri, dan tidak mau membuka diri terhadap
lingkungan dan teman sebayanya, atau menjadi pribadi yang tertutup.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bullying merupakan
bentuk perilaku agresif yang lebih spesifik, yang memiliki ciri khas dengan adanya
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pengulangan perilaku, ketidakseimbangan kekuatan, dilakukan secara individu maupun
kelompok, bertujuan untuk menakuti orang atau kelompok lainnya. Anak prasekolah sering
melakukan tindakan agresif, namun jika itu dilakukan secara berulang-ulang untuk
menakuti seseorang atau sekelompok anak lainnya, maka dapat dikatakan bahwa anak
tersebut melakukan tindakan bullying. Anak-anak yang menjadi korban menggambarkan
diri mereka sebagai anak yang tidak populer, tidak bahagia, tidak berdaya, takut, dan tidak
aman di sekolah. Mereka melaporkan menghindari sekolah lebih sering. Memang, sekitar
seperempat dari anak-anak mengatakan mereka tidak bersekolah karena bullying. Mereka
cenderung kekurangan teman dan ditolak (Diane E. Papalia and Ruth Duskin Fieldman,
2014). Perilaku bullying memiliki dampak yang begitu luas dan lebih banyak bersifat negatif,
terutama bagi anak-anak yang menjadi korban. Hal ini tentu saja menjadi masalah yang
serius bagi pertumbuhan dan perkembangan anak di kemudian hari.

Orangtua memegang peranan sangat penting, karena orangtua adalah peletak dasar
segala pengetahuan dan keterampilan anak. Hal ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Von Otter, (2014) mengungkapkan bahwa aspirasi pendidikan orangtua
adalah mediator penting antara sumber daya keluarga dalam mencapai tingkat pendidikan,
sedangkan bentuk keterlibatan lainnya terkait dengan prestasi akademik. Penelitian ini juga
menemukan bahwa keterlibatan orangtua lebih besar dalam keluarga dengan banyak
sumber daya, yang mana akan menuntun anak untuk selalu ingat akan perkembangan yang
mengalihkan tanggung jawab anak-anak di sekolah melebihi orangtua. Dalam konteks ini
kepekaan keluarga sangat penting sebagai sumber daya keluarga untuk hasil pendidikan
anak-anak. Keterlibatan orangtua merupakan bagaimana orangtua mengasuh anak secara
langsung. Pengasuhan orangtua yang baik akan berdampak pula pada setiap perilaku anak
(Fono, Fridani, & Meilani, 2019)

Badri, Qubaisi, Rashedi, & Yang (2014) mengungkapkan keterlibatan orangtua secara
signifikan berkontribusi pada penurunan aspek yang tidak diinginkan terkait dengan
perilaku eksternalisasi, internalisasi dan hiperaktif. Pengaruh tertinggi diamati untuk
mengurangi 'berdebat dengan orang lain, bertindak sedih atau tertekan dan mudah
terganggu’. Pendorong keterlibatan orangtua yang paling signifikan adalah orangtua
berbicara dengan guru secara teratur Hal ini menunjukkan bahwa peran aktif orangtua
dalam hubungan dengan sekolah melalui interaksi orangtua dan guru yang intensif mampu
menekan perilaku negatif yang tidak diharapkan terjadi pada anak. Keterlibatan orangtua
dalam proses pendidikan anak tidak hanya terbatas di sekolah. Menurut Desforges dan
Abouchaar, keterlibatan orangtua merupakan berbagai kegiatan yang termasuk ‘di rumah’
baik mengasuh, membantu mengerjakan PR, berbicara dengan guru, menghadiri pertemuan
sekolah, hingga mengambil bagian dalam program sekolah (Charles Desforges and Alberto
Abouchaar, 2003). Hal ini berarti orangtua harus terlibat secara aktif dalam setiap proses
kegiatan perkembangan anak baik di rumah maupun di sekolah. Epstein mengemukakan
konsep keterlibatan orangtua dalam enam jenis hubungan kolaboratif antara rumah dan
sekolah, yakni: (1) Pengasuhan anak, (2) Komunikasi di Rumah-Sekolah, (3) Kegiatan Belajar
di Rumah, (4) Sukarelawan di Sekolah, (5) Pengambilan Keputusan, dan (6) Berkolaborasi
dengan Komunitas (Yi & Lau, 2014). Keterlibatan keluarga juga memiliki efek protektif,
yakni semakin banyak keluarga yang mendukung kemajuan anak, semakin baik prestasi
anak di sekolah dan semakin lama mereka berada di sekolah.

Keterlibatan orangtua sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak
usia dini, karena orangtua adalah model yang paling dekat dengan diri anak. Anak usia dini
memiliki karakteristik sebagai peniru ulung. Segala bentuk perilaku orangtua akan direkam
dan ditiru. Oleh karena itu orangtua memiliki tanggung jawab yang besar untuk
membentuk perilaku anak sesuai dengan harapan dan norma yang berlaku dalam
masyarakat. Perhatian dan kasih sayang yang dicurahkan orangtua akan mempengaruhi
regulasi diri anak, yang nantinya akan nampak dalam perilaku yang ditampilkan anak. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Bernier, Carlson, & Whipple, 2010) yang menyelidiki
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hubungan prospektif antara kualitas interaksi orangtua dan bayi dan fungsi eksekutif anak
berikutnya, termasuk memori kerja, kontrol impuls, dan mengatur pergeseran. Temuan ini
menambah hasil sebelumnya pada sistem respon stres anak bahwa hubungan orangtua dan
anak dapat memainkan peran penting dalam mengembangkan kapasitas pengendalian diri
anak-anak.

Penelitian Senehi, Brophy-Herb, & Vallotton, (2018) mengungkapkan bahwa
keterampilan regulasi diri anak dipengaruhi oleh kemampuan ibu untuk mengelola emosi.
Hal ini menunjukkan bahwa regulasi diri anak dipengaruhi oleh peran orangtua, dalam hal
ini sosok Ibu yang berperan penting dalam proses pembentukan emosi anak mulai dari
dalam kandungan. Sedangkan Miech, Essex, & Goldsmith, (2001) secara empiris menguji
interpretasi ini dengan menyelidiki peran pengaturan diri anak-anak dalam hubungan
antara status sosial ekonomi anak-anak dan tiga hasil penyesuaian sekolah. Hasilnya
menunjukkan bahwa hubungan antara hasil pengaturan diri dan penyesuaian ke sekolah
bertahan setelah latar belakang status sosial ekonomi anak-anak dikontrol.

Pengaturan diri berfungsi sebagai mediator dari hubungan antara status sosial
ekonomi anak dan masalah interpersonal di sekolah dan harapan guru, dan pengaturan diri
berfungsi sebagai moderator hubungan antara status sosial ekonomi anak-anak dan
penilaian guru terhadap kekurangan perhatian-hiperaktif. Hal ini menunjukkan bahwa
peran orangtua dalam membentuk regulasi diri anak juga dipengaruhi oleh status sosial
ekonomi, di mana semakin baik status sosial ekonomi orangtua dapat menunjang segala
kebutuhan dalam tumbuh kembang anak.

McClelland mendefinisikan pengaturan diri sebagai kesadaran pikiran, perilaku, dan
emosi. Sederhananya, pengaturan diri adalah kemampuan untuk berhenti, berpikir, dan
kemudian bertindak (Megan M. McClelland and Shauna L. Tominey, 2016). Hal ini
menunjukkan bahwa regulasi diri merupakan faktor dari dalam diri anak sendiri untuk
menampilkan perilaku aman dan bertanggungjawab dalam interaksi sosialnya.

Regulasi diri mempunyai pengaruh yang besar pada perkembangan sosial dan
emosional anak. Pengaturan diri (yakni pengendalian diri) menurut pandangan Morrison
merupakan kemampuan untuk mengendalikan emosi dan perilaku mereka, untuk menahan
kegembiraan, dan untuk membangun hubungan sosial yang positif dengan orang lain
(Morrison, 2012). Hal ini berarti bahwa anak yang mampu mengendalikan emosi dan
perilakunya dapat membangun hubungan sosial yang positif dengan orang lain.

Dari penelitian-penelitian yang telah dipaparkan, fenomena di lapangan dan
beberapa referensi lainnya, maka penelitian yang melihat pengaruh antara keterlibatan
orangtua dan regulasi diri terhadap perilaku bullying anak usia dini penting untuk
dilakukan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode ex post facto dengan treatnment by level 2x 2.
Desain penelitiannya sebagai berikurt. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel acak kelompok (Cluster/area random sampling) untuk menentukan
tempat hingga responden penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan angket pada masing-masing variabel yang akan diteliti, yang
terdiri dari variabel perilaku keterlibatan orangtua (Xi), variabel regulasi diri (Xz), dan
variabel perilaku bullying (Y). Ketiga instrumen pengukuran tersebut dikembangkan sendiri
oleh peneliti. Sebelum dilakukan uji coba di lapangan, instrumen tersebut terlebih dahulu
dilakukan construct wvalidity (validitas bangun) melalui uji panelis (judgment experts).
Instrument yang digunakan berupa kuesioner yang berisi pertanyaan berupa seputar
keterlibatan orangtua dalam menyikapi perilaku bullying yang terjadi pada anak.

Ketiga variabel ini diukur dengan skala Likert. Variabel pada penelitian ini
menggunakan skala 1 sampai 3 dengan kriteria S Suatu alat pengumpul data dapat
dilakukan baik apabila alat ukur itu valid dan reliabel. selalu (S) = 3, Kadang-kadang (K) = 2,
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dan Tidak Pernah (TP) = 1 untuk setiap nomor butir. Data yang dikumpulkan dianalisis
secara statistik deskriptif untuk menarik hipotesis dan statistik inferensial menggunaka uji
normalitas dengan rumus lilifors dan uji homogenitas dengan rumus Bartlet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku bullying terjadi pada anak karena keterlibatan orangtuanya rendah
dan regulasi dirinya rendah. Deskripsi data dibawah ini merupakan data perilaku
bullying pada anak TK Kelompok B Usia 5-6 Tahun di Kota Kupang.

Tabel 4.1 : Deskripsi Data Perilaku BullyingAnak TK Kelompok B Usia 5-6 Tahun di Kota Kupang

Keterlibatan Orangtua

Regulasi Diri Tinggi Rendah Total
nAl1B1 =16 nA2B1 =16 32 nB1
Regulasi Diri XY =389 XY =636 1025 Y
Tinggi TY? = 9581 TY? = 25368 34949 zY?
Rata-rata = 24,3125 Rata-rata = 39,75 32,03125 Rata-rata
32 nB2
Regulasi Diri 1277 Y
Rendah 53149 2Y?
39,90625 Rata-rata
nA2 =32 64 nTotal
XY =1399 2302 Y
Total YY2 = 61891 88098 2Y?
RZ;*;;;%‘ 71,9375  Rata-rata

Berdasarkan Tabel 4.1., pada kelompok keterlibatan orangtua tinggi (A1) terdapat 32
responden (nAi); dengan jumlah total skor (XY) = 903; jumlah total skor kuadrat (XY?2)
26207; dan rata-rata (x) = 28,21875. Pada kelompok keterlibatan orangtua rendah (A»)
terdapat 32 responden (nA;); dengan jumlah total skor (XY) = 1399; jumlah total skor kuadrat
(2Y?) = 61891; dan rata-rata (x) = 43,71875. Pada kelompok regulasi diri tinggi (B1) terdapat
32 responden (nB1); dengan jumlah total skor (XY) = 1025; jumlah total skor kuadrat (XY?2) =
34949; dan rata-rata (x) = 32,03125. Pada kelompok regulasi diri rendah (B) terdapat 32
responden (nB); dengan jumlah total skor (£Y) = 1277; jumlah total skor kuadrat (XY?)
53149; dan rata-rata (x) = 39,90625.

Data Keterlibatan Orangtua Tinggi (A1)

Data ini menggambarkan 27% batas atas dan 27% batas bawah dari total 120
responden, yaitu 32 anak TK kelompok B. Peneliti memberikan instrumen berupa angket
yang berisi 23 butir pernyataan. Setelah menjalani tahap uji coba instrumen, terdapat
perubahan menjadi 21 butir. Skor yang diperoleh kemudian dijelaskan:

Tabel 4.3. Deskripsi Data Keterlibatan Orangtua Tinggi (A1)

Keterangan Hasil Deskripsi Data
Jumlah sampel (n) 32
Jumlah data (Z) 903
Nilai maksimum 36
Nilai minimum 20
Rata-rata (x) 28,218
Median 28,5
Modus 28
Standar Deviasi (SD) 4,837
Varians (S?) 23,402
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Berdasarkan tabel 4.3., data skor keterlibatan orangtua tinggi berada pada rentang
antara 20 (nilai minimum) sampai dengan 36 (nilai maksimum). Berdasarkan data tersebut,
keterlibatan orangtua tinggi pada 32 responden berada pada skor yang beragam atau
bervariasi. Adapun mean atau nilai rata-rata sebesar 28,218. Nilai median atau nilai tengah
sebesar 28,5. Nilai modus atau yang sering muncul sebesar 28. Standar deviasi sebesar 4,837.
Nilai varian sebesar 23,402. Adapun distribusi frekuensi berupa diagram:

Keterlibatan Orangtua Tinggi (A1)

o 80%
E= 60%
= 40%
R%) 20%
% 0% —
20-22 23-25 26-28 29-31 32-34 35-37 total
Batas Bawah 19,5 22,5 25,5 28,5 31,5 34,5
Batas Atas 22,5 25,5 28,5 31,5 34,5 37,5
Frekuensi Absolute 5 6 5 7 5 4 32
B Frekuensi Relatif 16% 19% 16% 22% 16% 13% 100%
Axis Title
M Frekuensi Relatif Frekuensi Absolute Batas Atas Batas Bawah

Diagram 4.1. Keterlibatan Orangtua Tinggi (A1)

Diagram batang 4.1. menggambarkan persentase tertinggi yaitu 22% berada di
interval kelas keempat (29 - 31) dengan frekuensi absolut 7 responden. Persentase terendah
yaitu 13% berada di interval kelas keenam (35 - 37) dengan frekuensi absolut 4 responden.

Data Keterlibatan Orangtua Rendah (A»)

Data ini menggambarkan 27% batas atas dan 27% batas bawah dari total 120
responden, yaitu 32 anak TK kelompok B. Peneliti memberikan instrumen berupa angket
yang berisi 23 butir pernyataan. Setelah menjalani tahap uji coba instrumen, terdapat
perubahan menjadi 21 butir. Skor yang diperoleh kemudian dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.5. Deskripsi Data Keterlibatan Orangtua Rendah (A>)

Keterangan Hasil Deskripsi Data
Jumlah sampel (n) 32
Jumlah data () 1399
Nilai maksimum 52
Nilai minimum 36
Rata-rata (x) 43,718
Median 43
Modus 42
Standar deviasi (SD) 4,847
Varians (S?) 23,498

Berdasarkan tabel 4.5., data skor keterlibatan orangtua rendah (A:) berada pada
rentang antara 36 (nilai minimum) sampai dengan 52 (nilai maksimum). Berdasarkan data
tersebut, keterlibatan orangtua rendah pada 32 responden berada pada skor yang beragam
atau bervariasi. Adapun mean atau nilai rata-rata sebesar 43,718. Nilai median atau nilai
tengah sebesar 43. Nilai modus atau yang sering muncul sebesar 42. Standar deviasi sebesar
4,847. Nilai varian sebesar 23,498. Adapun distribusi frekuensi berupa diagram:
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Keterlibatan Orangtua Rendah (A2)

100%
80%
60%
40%
20%

0%

36-38 39-41 42-44 45-47 48-50 51-53 Total
Batas Bawah 35,5 38,5 41,5 44,5 47,5 50,5
Batas Atas 38,5 41,5 44,5 47,5 50,5 53,5
Frekuensi Absolute 5 6 8 5 4 4 32
M Frekuensi Relatif 16% 19% 25% 16% 13% 13% 100%
M Frekuensi Relatif Frekuensi Absolute Batas Atas Batas Bawah

Diagram 4.2. Keterlibatan Orangtua Rendah (A»)

Diagram batang 4.2. menggambarkan persentase tertinggi yaitu 25% berada di
interval kelas ketiga (42 - 44) dengan frekuensi absolut 8 responden. Persentase terendah
yaitu 13% berada di interval kelas kelima dan keenam (48 - 50, 51 - 53) dengan frekuensi
absolut 4 responden.

Hasil Data Regulasi Diri (Xz) Anak TK Kelompok B
Data Regulasi Diri Tinggi (B1)

Data ini menggambarkan 27% batas atas dan 27% batas bawah dari total 120
responden, yaitu 32 anak TK Kelompok B. Peneliti memberikan instrumen berupa angket
yang berisi 27 butir pernyataan. Setelah menjalani tahap uji coba instrumen, terdapat
perubahan menjadi 22 butir. Skor yang diperoleh kemudian dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.7. Deskripsi Data Regulasi Diri Tinggi (B1)

Keterangan Hasil Deskripsi Data
Jumlah sampel (n) 32
Jumlah data (X) 1025
Nilai maksimum 43
Nilai minimum 20
Rata-rata (x) 32,031
Median 32,5
Modus 42
Standar deviasi (SD) 8,263
Varians (S?) 68,289

Berdasarkan tabel 4.7., data skor regulasi diri tinggi (B1) berada pada rentang antara
20 (nilai minimum) sampai dengan 43 (nilai maksimum). Berdasarkan data tersebut, regulasi
diri tinggi pada 32 responden berada pada skor yang beragam atau bervariasi. Adapun
mean atau nilai rata-rata sebesar 32,031. Nilai median atau nilai tengah sebesar 32,5. Nilai
modus atau yang sering muncul sebesar 42. Standar deviasi sebesar 8,263. Nilai varian
sebesar 68,289. Adapun distribusi frekuensi berupa diagram:
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Regulasi Diri Tinggi (B1)

100%
Q 80%
= 60%
R%) 40%
x
< 20%
0% S
20-23 24-27 28-31 32-35 36-39 40-43 Total
Batas Bawah 19,5 23,5 27,5 31,5 35,5 39,5
Batas Atas 23,5 27,5 31,5 35,5 39,5 43,5
Frekuensi Absolute 7 6 3 0 7 9 32
M Frekuensi relatif 22% 19% 9% 0% 22% 28% 100%
B Frekuensi relatif Frekuensi Absolute Batas Atas Batas Bawah

Diagram 4.3. Regulasi Diri Tinggi (B1)

Diagram batang 4.3. menggambarkan persentase tertinggi yaitu 28% berada di
interval kelas keenam (40 - 43) dengan frekuensi absolut 9 responden. Persentase terendah
yaitu 0% berada di interval kelas keempat (32 - 35) dengan frekuensi absolut 0 responden.

Data Regulasi Diri Rendah (B>)

Data ini menggambarkan 27% batas atas dan 27% batas bawah dari total 120
responden, yaitu 32 anak TK kelompok B. Peneliti memberikan instrumen berupa angket
yang berisi 27 bu